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8 Deiapan 

I Abéng keluar menemui Sawérigading 
menunjukkan perempuan yang bernama I Cudai • . . 
Ditebangnya pohon Wél~nréng: 
Berlayarnya Sawérigading menuju. ke 6ina. 
Tujuh kali dihadang perang Sawérigading. 

Inilah yang berperang dengan Sawérigading di tengah laut : 

1 • Bann;rakpaguling dari Mancapai, di parangi, 
menyerah semua pasukannya. 

2. La Tuppusolok Toapunngé, diparangi, 
menyerah semua pasukannya. 

3.La TUppugellang dari Jawa Timur, diparangi, 
menyerah semua pasukann;ra. 

4. La Togektana Pajulimpoé Séséuraik 
·di parangi, menyerah semua pasukannya, 
dirampas semua perahunya yang berperang itu. 

5. La Tenripula dari Jawa Barat, di parangi, 
menyerah pe.sukannya, 

6. L~ Tenrinyiwik Langirisompa orang Malaka, di parangi, 
menyerah pasukannya, dirampas perahu tumpangannya. 

?. Settiabonga Lompéngrijawa, orang Buton, 
tunangan I Cudai, menyerah. 
diberikan kepadanya juak seratus, pendayung dua ratus, 
mengembalikan ke negerinya, diambil semua perahunya. 
Hanya tumpangannya kembali, tidak diambil. 
Perahu juaknya saja diberikan untuk di tumpangi kembali. 
Diambil juga pendampingnya yang bernama Labotiu, 
m~emani Sawérigading berlayar ke Cina. 
Ceritranya ada pada jilid sembilan~ 
berperangnya Sawérigading dengan Settiabonga 
Lompéngrijawa, orang Buton. 
Tiga malam setelah Sawérigading meninggalkan Luwuk, 
diantar juga I ~béng menuju ke Botillangi. 
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Sudah sampailah Wé Tenriabéng~ di ruangan, . 
congak semua melihat orang banyak, 
sekalian penghuni istana. 
Berkata sèmua di dalam hatinya, 

- memang wajar sekali 
Sri Paduka Opunna Warek 
tak tenang dalam duduknya. 
S0bab memang rupanya bagaikan 
bulan purnama yang muneul wajahnya. 
Sudah sampailah Wé Tenriabéng 
dikelilingi oleh orang banyak. 
Congak berkata Batara Lattuk suami isteri, 
11 Silahkan kemari Wé Abéng 
pergilah duduk Bissulolo.n 
Pergi duduk Daéng Manottek 
di dekat orang tuanya. 
Berpalinglah Bissulolo itu 
bertelekan pada badan saudaranya. 
Berkatalah Da~ng Man~ttéx, 

- "Apa.ltah kakak Dukelleng tid.ur,engkau kubangunkan 
kalau engkau sadar bangunlah. n 
Segera bangun duduk 
berdampingan duduk bersaudara. 
Berkata Opunna Warek, 

- Bagaimanakah ·pemikiranmu adik Wé Abéng, 
L:.'.:'_:"lü ki ta tidak ài izinka.11 oleh orang banya1: 
-:~u.ut:.J:...uh pemali dan pu.utangan. 
Biarlah·raja adikku 
k ita membuang diri di tempat yang ~a.uh. 

-· Apakah englçau kubawa ke neger~ .. tem~ 
.. 

La Tenrbaji To Tappumasé. •• ·: ·· 
Menjawab Bissulolo itu, 
"Apako.h kakak Lawé 
.La Ten:roa.ji To Tappucasé ~" . ·, ' 

vak menanam juga 

' 

.. :-. 
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tanam-tanaman makanan di negerinya. u 

Menjawab Sawérigading, 
"Aku melayarkanmu Wé Abéng ke Malok:u 
di negerinya temanku 

~ La Maddaremmeng orang Malo ku. 
Sedang waktu aku sampai 
melabuhkan wangkang di Maloku 
sewaktu berlayarku menelusuri negeri, 
kebetulan sekali 
sedang mengadakan upacara mencacah 
La Maddaremmeng orang MaloJrru. 
Ada tujuh ratus pancang tambatan orangnya 
aku berikan harta benda , 
dan aku minta tambatan orangnya. 
Hanya saja jawabnya 
ucapannya mengatakan~ 
kuur jiwamu orang lruwuk, 
ambil saja harta bedamu itu ~n 
engkau juga ambil ma.J.usma yang ditambat1 itu. 

- Itulah adik Wé Abéng 
maka dinamai raja yang dinaungi payung emas , 
To Sulolipu, Toappémanuk.n 
Menjawab Bissulolo· itu, 
"A k 
L ~ an1 kakak Dukelleng 

- aM addaremmeng orang'Maloku itu 
~ . ,;cg;a orang yang kawin 

denga.:a. 
~ saudaranya di negerinya 

tak dib n · uang ke tempat yang jauh. 
Menjawab Sawérigading 

- "Aku t 
. . melayarkanmu adik 

d1 ne i ger nya orang tua 
Menja~a Wé Tenri~b' 

Wé Abéng ke Tompo Tikka 
ki ta di Sa·.,:ammégga." 

''M eng, 
!engapakah engkau menyebut-nyebut Tompo Tikka 

a.Pakan·-k ~ ,--r_ . _; --- _ . 
. a.itCU\. 'D\lke:tlèn(! sewaktu enghtt~-'ir.smpai 

);_ :_.!....;. b':Jh.kan wangkang di Tom po Tikka 

1 
' 

' 
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apakah ~ak mendengar berita sepupu sekali kita, 
sewaktu mencintai di dalam hatiny~ · ·-· 
obang yang :dilahirkan kembar . ~ · .. -. 
menolak semua penghun.i kampung· 

tak di izinkan oleh orang tu~a 
sampai di buang kak&lt: kita Wé ~enri;aawé, 
dia terdampar bersuami di Wadeng.·. <'. -
Tcntu tiada:sekali œau 
~~i Paduka To Lettéilek 

. """ . 

dihi:cggapi pentangan negeri pemali-·tariaho ~-

Sedangkan anak kandungnya ·· ·'·. • -~ '--~' •; -ê.i-i·-- ~ .. 

di buang dB.:7i nege.rinya .. n 

.8~rks.ta Sawérigading, 

"Atau engkau kubawa adik Wé 
di negerinya Sri Paduka 
La Te~tatta_raja Gima, 

. 
,. -~ . 

-~ - \·,,:- . ~~.. . '· ., ~: ... ~-· . 

Abéng k~: <.timâ.- · 
, JI ;,. •. ;lt ~ -~·<·· .. ~~·;:, .. <~- • 

,_ . . . .·:'· ~1 ':'l. _-". ·, 

negeri tetangganya :vang mulia :, . /~- :·_, '~-

Sri Paduka yang mere -tas di rua:S ... ~ tel~g. n. 

Menjawab Bissulolo, 
"Apakah yang kau sebutken itu ~ï· . 

Sri l:"~aduka La Tenr cat;ta 

Raja Gima i tu kak:ak, mau. juga · 

dibawakan pemal.i tanab. pantangan negeri, 
Raja manurung tetangganya 

.. ,. Sri paduka ya.ng meretas di ruas -lelang." ·: · 
~·1enjawab Ss.wérigading, 
'_-' ...l naikk~ engkau ~'/& 

denja.wab Bissulolo~ 

. ' " ~:.oeng 

,, A ku pikir tidak baik seka.l.i 
_ engkau bawa s.:ku ke Botillangi 

sebab tinggal di Senrijawa yang menempatiku 
orang Rualettlt yang memeliharaku •.. ·.. - .... · 
Berkata Sawérigading, 
"Aku bawa engkau Wé Ab;ng ke Toddattoja." 

_ Menjawab Bissulolo itu, 

Q. 

" 
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"Di Toddattoja itulah kakak Lawé 
yang memantangkan orang kawin bersaudara 
hanya sebabnya maka muncul menjelma 
Sri Paàuka Tejjorisompa 

- memerintah di Wéwangriwu 
sebab merasa cinta kepada saudaranya 
tetapi tak diizinkan oleh or~g tuanya 
memperistirikan saudara kembarnya." 
Berkata Sawérigading, 

- nsudah menjadi. \vé Abéng kegelapan 
sudah turun pula kecelakaan Daéng Manottek, 
sebab engkau tidak dapat lagi menjauh 
da.I.•i gejolak hatikuQo 
Menjawab Wé Tenr~éng, 
"J anganlah engkau iku ti 
kedw1guan hatimu, 
engkau selalu menuruti dengan patuh 
kebodohanmu·di dalam hatimu 
sayangilah orang banyak ki ta 
kasihanilah orartg tua kita suami isteri 
jagalah negeri makmur tempat kita. 
Sebab kalau angkau Tcappanyompa 
engkau selalu memikirkan kecelakaan itu 
akan hancur nanti negeri ini 
tak diperintah oleh tunas Sang Hiyang. 11 

L·<eDj, .• b Pame.delletté, 
"Nah bagaimanakah Bissulolo, 
cara apalagi aku iiaéng r1anotték 
aku sudah tak dapat lagi menahan 
yang sudah yerpendam di dalam hatiku. 
~S'"uâ:ah- t'"ak. da.pat~·-l:agi.;._kÛtfenang"kan hatilru 
·kabna 'l'ai:t&rlt'til~"i:lranmu berada dalam hatiku. 
Èngkau ·ri~-wà.'"t!:ts~ -Wé Ab~ng. 
Kumpulkanlah kerjaan 

= dari nenek kita ·bersama 
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engkau satukan kemuliaan 
yang kita warisi di Aléluwuk 
supaya menjadi sebatang saja gelang 
dan seuntai saja kalung 

- dan berbesan orang tua kita suami isteri 
saling mengawinkan ana.knya.·~· 
Menjawab Bissulolo, .. 
"Tak diulang _;yang demikian 
ucapan mulut i tu kakak Law·' 

- sebab sudah jelas pemali tanah pemikiran 
pantangan negeri yang engkau piki'Z-kan." 
Ber ka ta lagi Opunna Wa:rek 
",Jangt;Pl,lah yang engkau lihat a9.ik Wé Abéng 
kecelakaan negeri 
bia.r~ah hanc ur negeri in"i, -
tidak: mengapa menghils.ng~panenan ~rang banyak 
biarla.h ha bis mampus orang Luwuk 
mati. semua orang Warek ~ :. ~ :: ,,. ·. . ,, 

asal engkaulah yang sejodoh 
kembarmu. 
Tenriabéng 

' !.\~ ·. \.. -,: 

- ..... . 

dengan saudara 
Kasihanilah Wé 
supaya berlaku se gera perj odohan -~ 
si bulan muda suluh gelanggang 
yang engkau lahir kembar berdua. . 

.- Ka lau· engkau Bissurilangi .tak mengingini '~;: 
,:' 01 sescor·ang maduun.! · ,. ··· 

b.l<U menceraikan unt:ukmu isteri .. ~atusanku :•. 
a.k:U ceraikan saja Wé Pananngareng >·.~ .,. 

isteri cantik kesayanganku 
_ a.kU menyuruhnya kawin di lain neget-i. 

Kal.au ada yang · tak bersuami t .,·t. .. ,_: t \ · · 
akU akan menghanyutke.nnya di la~tan·· .:;'· · · 
a.kan dipungut oleh nelayan dip~rai.ran •. · . ·· 
Jangan hanya karena isteri yang banyak 

h , · perjodohan kita." ~- ung r.aeng a..~.ang~ 

... _ . .. .. ·- ,. 

. . ... ' 



., 
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Menjawab Wé ~enriabéng, 
"J anganlah mengulang lagi ucapanmu 
sebab terang sekali ucapan kosong kau ucapkan 
bukan saja kakakku isteri yang banyak 

yang menghalangi kita berjodohan. 
Hanya saja yang tak memenuhi pikiranmu 
karena tidak ada di dunia 
orang yang kawin bersaudara. 
Dan memang tidak dikehendaki juga 

- kolong langit permukaan tanah 
dipantangkan di Bot:tl.langi 

terlarang juga di Toddattoja 

oraug yang kawin bersaudara. 
Sedangkan saja kakakku 
hanya sebapak saja tak seibu ora..T).g i tu 

seibu tak sebapa 

tetap dipantangkan juga 
kolong langit permukaan tanah. 
Apalagi hanya satu tembuui ki·t;a berdua. 
tak berantara seh~i kita lahir meluncur 

~ada tikar emas di angk~t dukun 
dipangku setiap anak 
oleh S . . . t . " r~ Paduka manux~ug suam~ ~s-er~. 
Termenung saja Sawérigading 

- tnend.e B ngarkan perkatR.an. saudaran~a,. 
erna.r 1 tt' , . as Panga.ng sambil be1.•kata Pama.del e e, 
.i.' .. ,l :._.. . ·. ·- . , 

·- <...:.ur;~au berlaver \V~ Abeng. ke Sa.ma. 
'Dada k-c'- " ak aku =r..ak ki·t;a I Da. Muttia yang per.nah mengat an 

Yan anggap engkau sebagai La Mallapua 
g kelu.a . M r dar~ perutku• 

erek.a it 
~en~ u juga mau saja 

oJera.hkan 
nanti sa. ~epadaku kerajaannya 
,-ana- Ja. We Taba wahai ·raja adikku 

c !l1~tnPer 
"" Tentu· - sandingka.Il ki ta. 

a.ka n menuruti kemauanku 

l 
1 

1 
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orang tua La 1-lallapua. 
Pikirkan saja adik Wé Abéng 
demikie.n penurut ha.tinya orang Sama 

·,·. 

.ewaktu ·akan dicacah La Maddarèm~~xig. · · .:.. :•: 
ada lima ra tus orang yang di tambat To Alapua . ~- .. . •. . 
sampai aktt:.:.merasa kasihan . 
wenyaksikan orang yang ditambatkan itu 
maka aku berikan harta benda ·La Maddar~mmeng · · 

~ . '!:.! ·:- -... ; ""t} t : . ...,_ .... ··ft 

aku minta manusia tambatannya itur'·. ··.;·. --~.. · 
- hanya saja jawabannya.tèrhadap perminta~~u 

' La Madderemmeng, meng a t~an · 
Kuur jiwamu raja adikku . 
8emoga teDap semangat;kehiyanganmu 
ambil saja barta bendamu 
engkau ambi1 j~ga manusia 
sebab memang demikianlah 
adat istiadat negeri ini. 

g 
tertamba t i tu 

Tak akan di tentang ucapan orang besar. 
Maka setelah sudah tiba waktunya 

- pencacahan tubuh La Madderemmeng. 
maka aku send.iri memangku 

kepalanya To Alapua 
To Palenn8Deng memàngku be~isnya 
bersebelahan dengan To Sulolipu 
dan ~ sendiri membersihkan darah 
mengawas:i · bentuk cace.h:. · . La Maddaremmeng. 

~ t\.ll.ah sebabnya ë.i:n:D1Ui !:akalc l~i ta 
La Panarang, La Massaguni 

raja yang d.inaungi payuhg emas." 
_ Tersenyum saja Wé Tenriab&ng mengatakan, 

"Memang saya mengetahui kakak Lawé 
·terkenal sekali orang Sama memutar lidah, 
telab diketahui orang Maloku pandai. bicâra, 
ten-tu orang tidak mau seka1i 

_ dimasuki pantangan negeri, pema1i tanah." 

• or.-

.. 

-.... 
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Menjawab Pamadelletté, 

"Aku membawamu Daéng Manottek ke Sunra Timur 
di negerinya To Patawari, .. 
yang serat~s petak istana te~p~t tinggalnya, 

- tujuh puluh tambahan rumahnya .. 
y~~g ditempati gelanggang àesar 
yang dipagar.bambu emas 
tia.c.g pusat istana, 

ditempati pasar yang ramai di ruan.gan luar 
- tak ada yang dicari yang tiada 

harta benda yang sangat diingini 
ditumbuhi pagar berkeliling 
serambi luas istana itu, 
ditempati semua burung-burung 
Y~g aneka macam,berbahasa Bugis, 
menYinggahkan aku di tempatnya 
aku dija.mu tetapi tidak: mau makan. 
Haka keluarla.h isteri~:a, . 
menuju keluar lalau menghadiahiku 
orosada Yang dua kepalanya 
bertc1a.3 bela.kang dahinya." 
Menjawab Wé menriabéng 
n t 

Apakah kakak,raja di Sunra Timur itu 
- dapatkah juga orang kawin 

bersaudara, di .negerinya." 
Menjawab Sâwérigading, 

".A.kll ~~mbawa.mu berlayar adik Wé Abéng k e. Tessil:i.lu-
' 

'-L.l Uet.;~rinya La Rumpammégg~. 
Disitula.h tiga kali 

berobah warna daun ka~ dalam sehari, 
tak dibuka jendela cermih yang indah 

SUdah dilihat orang yang berjudi di gelanggang. 
Atau kita menuju ke Ternate adikku, 

.. Pada orang :rang beru.::ah amas i tu 

________________ j 
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) .!'o.ng yang bertangga k·]milau 
berlayangan rumah ya.ng indah 
yang beratapkan mutiara, 
gunung emas yang melindungi negeri · -··-

- bagaikan saja adikkuJbelum lahir di dunia 
yang belum menyaksikan Ter.nate itu 
kerajaan besa~nya Datu Mawalé. 
Atau engkau kubawa adik Wé Abéng k~ Mattoanging 
di negerinya La Mappapuli. 
Itulah swmua teman-temanku 
pilihlah saja Wé Bissul.olo 

.. 
. .... 

sembarang negeri yang engkau sudi menerimanya 
aku mengatarmu, nanti di sana ki ta bersanding$" 

. . . . 
Menjawab Wé Tenriabéng, 

- "Apakah itu kakak Lawé 
. . 

negeri ·makmur. yang .... ;nngkau sebutkan 
y i-...n.g manakah dian.1;aranya yang mau. 
menerima pan~angan negeri. 
Apqah Ternate 

~ Tessili~u, di Mattoanging. 
Apaka.h orang cli sana sud8.h pasti_ , " 
bersanding kawin bcrsauda:a, 

· a.pakah dia memakan yang bukan hakny~ 
? : 

pantangan negeri •. :·:1· " atau memai;ukkan 
- Kalau.sudah ada 

aku tak menolak 
semua ;rang kusebutkan·: :L tu·~·, .. 

mentah.!m.entah·wahai si ~c~tik 
t.:rJ.,_,k:-_u talc men,;abull:w:1 ûc.rmintaanku · ; .. :· :-,· 
en.gkau menantang semua pe.rcakapàJ:llal:: ,:,_ ), ·,. -~­

tak membiarkan merapat di.permukaan-
tikar membentang,sekalian ucapan~, 
dibersuars.kan oleh orang Ruallett&_. 

_ dibesarkan oleh opu Sang Hiyang • 

. 

" . 
~---·----~--

. . 

• 

.. :. 
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Tetapi wahai Wé Abéng andai kata tidak mau 
aku bawa ke neg-eri yang jauh, 
tinggal sajalah di Aléluwuk 
aku kabulkan kèÏnginanku • 

.. 
Engks.u mempersatuka.n ruangan 
di istana yang kubangun di Watamparek 
tak bertuan dua istana Lapakka.waru 
tak bertuan dua istana La Mammanasa 
tak pergi ke lain t&mpat mengabdi masyarakatku. 
Engkau nantinya sebahai penguasa tunggal 
pada suami saudaramu. 
Tidak ada duamu yang memerintah di Sawamm~gga 
&ngkau juga ambil semua 
kemuliaan yang kuwarisi 
dari Sri Paduka dari Pér~ttiwi, 
yang asal kita dari Bot±llangi. 
Kalau memang sudah dapat engkau 
mengawasi kemulia.anku. u 

Menjawab Bissurilangi, 
"Tiada sekali mungkin kakakk-u 
aku saadiriJyang mengawasi kemuliaanmu 
aebab ki ta ini adalah sedbu 
hanya satu tembuni kita berdua. 
Aku juga tak menola~ segala. ucapanmu 
karena menyuruh memiliki istana Lapakkawaru 
berk,Jasa. juga di La.mamma.nasa • 
.:..,:.:::u •...• ~luang wajar sekali laki-laki 
mendirik~ istana lengkap untuk perempuan. 
Hanya sa~a yang engkau jadikan isteri . . . 
tak ingin sekali membunuh pemali 
memasuk~an pantangan negeri." 
Menjawab. Pamadelletté. 
Memang semasih dalam tembuni 
rasa. kasihmu adik W& Abèng 

- barulah engkau keluar dipangku dukun 

' 
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terangkum kecendekiawan berbicara · 
tak canggung sekali menjawawkü : 
.r.~3kr).U menjadikan bcdoh opu penyapring · ,~ 

~::ngkuu menundukkan penghuni ukiran ê'lifas.n 

- Berkata Bissurilangi, 
"Bagaimanakah kakak Lawé 
aku lllenjadi :ra.gu-ragu menj~wab ucapânmu~ ·. 
kan kita ini bersaudaraj 
kita bersama-sama dari orang tua kita 
tidak berbeda orang tua laki-laki ki ta, . ' 
dan kita lagi satu tembuni kita berdua 
kita dilahirkan dalam sehari 
pada tikar emas." 
Salülg bercubik-samping semua berkata 
keturunan Sang Hiyang orang Luwuk 
bangsawan tinggi orang Warek, 
anak raja pendamping, 
"Hemang sudah bissu sejnk di dalam perut 
barulah lahir penghuni bilik emas itu, · 
sampai cendekia sekali menge~uarkan ucapan." 
Duduk saja Opunna Luwuk suami isteri 
merasa pilu di dalam hatinya 
mendengarkan bersoal jawab anaknya. 
Berkat~ Sawérigading, 
"Kasihanilah aku Wé Abéng 

·-:nu tu rut men:yatukan pcrjodohun ki ta 
apakah engkau tak ingin Wé. Abéng 
kepada raja muda yang r~maja 

tidul .. bersama- ra~a pengisi gelanggang." 
_ Menjawab Bissurilangi, 

"Rupa.nya hanya saja Opunna Wepek 

berlnyar menelusuri negeri melihat keadaan 
n:emperha.tikan oal'S. pemerin.tahan; menelusuri 
negeri makmur tempat sesamamu raja, 

_ engknu saksikan semua kekuasaannya 

. . . 

.-

' 

... .... 
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engkau juga sampai di ~ama Timur, di Maloku, 
orang yang dijadikan perumpamaan. 
Engkau sudah sampai di Tessililu, di Marapettangw 
En.gkau singgahi · Sunra Timur, Sunra B.arat 

liwat di Kelling, Mekka Barat. 

Eugkau sudah sampai di Asabureng Pallojanngé, 
rup~uya ma.sih kurang pemikiranmu 
belum cuh~p selingkar 
di jari tangan ·pemikiranmu, 

nanti engkau datang dari menelusuri negeri 
maka engkau mencintai 

yang dipantangkan kolong langi"t pernmkaan bumi." 
Menjawab La Tenri-tappu, 
11 Dewalah yang menaruh tikar 
dewa juga yang menaruh orang dungu 
sama juga dengan kepandaian 

berdua dengan kakak kita Pallawagauk 
yang dijadikan saja perumpamaan di Timur 
tak mengetahui bukaan jendel~ 

- tak menyaksikan samping istana. 
Hanya sesama kita opu penyabung 
yang disoroti pandangannya 

yang ditandai dengan kiriman 
rasa kasih buah tangannya 

orang yang tak melewati sekat tengah 
· , · :-:::lal,.l diingat dalum he.ti 

dengEtr.. surat kirimannya 
s·( isi ruangan yang cantik 

Yang diwarisi adik Wé Abéng 

- Yang dikenang di dalam hati 
orang yang lahir kembar berdua 
dia itulah Wé Bissu 
cucu-cucu Patoto6 
apakah kita ~ang merobah kehendak dewa 

- nasib Ya:J.E; ditentukan oleh To Palanroé," 

f: 
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I1enjawab Bissurilangi, 
"Tida.k berke.ta di dalam hatimu kakak Lawé 
mudah-muds.han sepupu sekaliku sajs.lah 
yang m~nampakkan kebo4ohannya 

- memungut celaan di kolong langi t permukaan bumj .• 11 

Menjawab Pamadelletté, 
11 Kasihanilah aku Wé Abéng 
engkau persatukan warisan dari Paduka suami isteri 
mengumpulkan semua pelabuhan orang banyak 

- di Aléluwuk, di Watamparek, 
jangan sampai kembar payung itu 
jangan sampai kembar sumber pajak negeri 
jangan sampai dua yang dinaiki 
upeti. orang banya.k:. 11 

- Berkata Daéng Manottek, 
"Kalau hanya payung saja 
yang engkau tak ,.au biarkan kemb~ 
hanya su~ber pajak negeri saja 
yang tak kau biarkan menjadi dua, 

_ biarlah aku saja yar.g ~~~n dari istana emas 
sama saja kedudukanku dèngan Matangkiluwuk1 

sama derajatku dengan Daéng Mallureng 
akU dampingi kemuliaanmu, 
eng~au jadikan pendamping gend~gku 
menjadikan dampingan baki-baki~ 
engkau jadikan sa~ pembantu harian 
1 .:;~.ng ta.k men.er..ta:ng siang malam.,." 
" 
Berkata La Maddukelleng, 
"Kuur ;jiwamu adi.k Wé Abéng 

_ semoga tetap semangat kehiyanganm~ Wé Bissulolo. 
Menga.p~ah hanya sebuah tembuni saja kita· berdua, 
maka engkau .mau mendampingkan · bunyi ten:4angmu · • · 
engke.'ll ingin sebagai penda.mping pada diriku 
tinggallah pad~ istana man11rung = · 

_ ~ tinggal di istana Pakkawarué~ 

...... 

• 

' 
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aku akan melamar dari Luwuk, 
kita kaWin bertetangga, 

mahar 3ersama dari Al~luwuk dan Watamparek· 
engkau jadikan pemberian.negeri Sawammégga 
kita satukan negeri 
berpayung tunggal di Aléluwuk. 
Tidak ada duamu mengatur negeri di Watamparek." 
Berkata Wé Tenriabéng, 
"Kasihanilah aku raja mulia 
yang berpayung mar.rurung 

engkau hentikan ucapanmu 
ambil saja semua keraja!m.ku 
di Alélino di·Botillangi. 

Habiskan saje. harta benda.ku 
kosongkan pula warisan banyakku 

biarpun isi peterana dan h~i.asan- upacaraku 
ambil sa.jal~semuanya. 
Biarla.h aku kehabis~D 
kerajaan d.an harta benda, 

~ kala.u engkau berhenti saja 
meng~ggap orang lain buah pikiranmu 

tang dungu berfikir i tu." 
Menjawab Sawéri@ading, 
vt . 
Bukanlah hart a -benda 

Yang aku ingini, Wé Tenriab~ng 
tak rr.:.erasa cemburu nemikiranku z. 

Po..da 1: c raj aa.n yang engkau miliki. 
Bukan juga kemuliaan Opunna Lul>.ruk · suami isteri 

Yang tak kubiarkan bertuan lagi. 

Aku tak menyembunyikan~ya 
hanys. tub~hmulah yang saya cintai, 

bentuk liadanmu yang tak membiarkan tenang hatiku 
berbaring di atas tikar bantal keemasan t• 

l.nggi badanmu mengge~isahkan .. dud11kku. 

- Hanya engkau}ab yang tamtatan hatik~ 

1 
1 
1 
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·. yang diinginkan hatiku 

se bab j el as sekali \\'é Abéng 
be sar ben tuk badanmu yang kuingini 
raut vlaj uhmu yang kudamba}tan 

warna kuli tmu yang ruenyebabkan tak :tenang 
Menjawab Bissulolo itu, 

· "Aku tunjukkan kepadamu. : 
perempuan yang sama raut waj~· 
yang bersamaan ben tuk b.adan.ku. 
Ada seorang wahai kakakku 

besan kehiyanganku di Alécina 
orang yang berjodohan dengan engkau 
memang engkau sudah ditakdirkan berjodohan 
barulah diJ.adikan di duni a. 
Hanya seorang ibu engkau berdua. 
Sama besar kalau aku berdiri 
sama geni t~.kalau a.ku duduk 

raut wajahku yang dijadikan ukuran. 
I Wé Cudaik namanya, kakakku 
Daéng Risompa gelar.nya 

:runna bolaé ri La Tanété panggilannya 
anak Wé Ten~ia~ang 
putri La Sattumpug~ 
anak bungsunya Opunna Cina. 
Ada lima belas 
anaknya Opunna. Cina 
-ç;inggal dua yang bel um bel."suami . , 
\lé Tenr~esang nama yang tua, 

yang dicalonkan menjadi J. .. aja· di- Cina·-·Timur 
_ Daéng Risompa yang dicalonkan 

menjadi raja di Cina Barat." 
Menjawab Saw~rigading, 

"Barangkali hanya bc~ri'te. untukku adik W6 Ab6ng 
hanya karena ketid.ak mauan maka engkau tun_jukkan, 
calon isteri di negeri lain. 11 

.. 
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Menjawab Wé Ten~iabéng mengatakan, 
"Bukan beri ta kusampaikan padamu Opunna \varek, 
bukan juga ketidak mauan 
yang aku beritakan padamu calon isterr. 
B. enar sekali ada kakakku ;-. 

mutiara pete~ana yang c~ntik di Alécina 
si bulan purnama k~emasan 

yang tiada trmdingannya di tanah Wugi • 
Kalau engkau tak percaya 

bersiaplah bcrla.yar ke Cina ,engkau membawa 
pontoh kalaru yang menghiasi lenganku 
kuku palsu biasan jariku 
engkau juga membawa selembar 
rambut panjang indahku. 

Kalau engkau sampai di tanah Wugi 
poj;onglah oro yang setinggi 
"'éhg-kë..u \ra~~ Iru:rf;; ~:·pé::[§ür· 
pergi menjhal Ke La Tan~té 
melihat-lihat 

dan selebar kamu 

engkau sendiri jual beli Daéng Risompa . 
engkau berikan pontoh kalaru, ciné.in, 
untuk dibeli penghuni. rumah di La Tanété. 
Kalau dia mengenakan pontoh kalar.u 

- cincin d~1 kalung 

yang i~dah tetapi tidak cocok 

a~akah longgar sedikit po~toh kalaru itu 
;.;. · ·-·- .... pi-:; sed.iki t cincin i tu 
tak cocok juga dengan kalung itu 

- tak sama juga bentuk badanku 

atau tak mirip dengan raut wajahku, 
kembalilah Toapanyompa 
kita menolak aturan dan adat 
tak mentaati hukum dawa 
ki.ta ka win' bersanding bersaudara. n 

i 
1 
1 

.] 
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Menjawab Sawérigading, 

"Walc.upun wahai adik Wé A.béng 
engkau mengatakan ada perempuan 
yang sesamsmu di negeri yang jauh 

- aku tak pergi berlaya~ juga 
sebab tidak aoda lagi wngkang kutumpangi 
mengarungi 1autan luas dan jauh, 
sudah lapuk juga waugkang Tanété manurung 
sudah terbuka juga j alinannya 

pasak besinya Mariogaé 

,• 0 

tak dapat lagi mengarungi arus wangkang kemilau 
rupa.py:a sebelum di terpa 

0 
, , • 

gelombang di tengah laut sudah hancur. 0 

'"·~. . . 

I Latiwajo Angillaloé . 
. ' . ..-; t.·~ -.~- ~ .. ~~ . 

_ sudah hancur juga layar berbe!ftuk bulan bernaga 
andalan per~u besar itu 
yang biasa mengarungi se.mudra · 

t ·f :.~ t.· ~[ 

menyeberangi lautan luas 
.. t. 

. ~ . ' ·. '' 

untuk kutumpangi~menelusuri neger~. 
" . 

Walaupun tidak rusak wangkang kem;l~u 

u'ntuk apa alru. berlayar ke tempa.t y~g ja':l~ . ~ .. 
:padahal'.ada saja di istana · :. · O· 

perempuan yang kudamba.kaa. u 

Aga.k gusa.r ha ti Bissurilangi, 
0

• • ,, • ·, , .... 1 . • . . 

~ }:arëna. demikian da.lamuya C·. nta saudar~,y~" 'i.,-/:u, • 
• • -~ -~: . • • • > :0. )=" 

.. : ... k berhentinya juga \'lé Opu Senngengo mengucapkau 
nazar 1-cerbo.u ~erpasangan 

supaya dapat saja mengurungkan,o niat. pu;~~~ya 
• .. . • ·~ . ..l4-.. ~-

menghentikan ke.1:nginan Toapanyompa 
. _ kepada. saudara ~ekembarnya 

Tidak ada orang yang mengantuk mat~~ya 

b~rbaring di istana. 

Duduk tak tidur para penghu~u Aêgeri~ 
Berka.ta Sawérigading, · 
"Satukanlah saja warisan adik \'/6. Abéng 

' 
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kepada kakakmu si penyabung 
satukan saja kemuliaan 
dari raja muda kakak kembarmu 
adj_kk-ut ~ngkau tunduk berpasangan bersaudara. 
Besar badanmu adik \vé Abéng yang kuinginksn, 
bentuk badaillllu yang lrudambakan 
pinggangmu yang belum kupeluk 
rambut panjang indahmu tak mau menjauh 
dari dalam lubuk hatika." 

- Menjawab Bissurilangi, 
"Itulah sebabnya kakak Du~elleng 
maka aku tunjukka..'"l kamu I Wé Oudai, 
kalau hanya bentuk badanku yang engkau ingini, 
raut wajahku yang engkau dambakan. 
Keadaan tubuhku yang memberimu kesempatan 
pergi hl e,.,y·abung di gelanggang. 
Itulah maka kutunjuY~an engkau perempuan 
yang sama dengan aku di Alécina. 
Kalau engkau. nanti sampai di Alécina 
engkau pergi menjual ke Latanété 
engkau sudah menyaksikan I Wé Cudai 
tetapi tak saraa bentuk badan dan raut wajahku, 
kembalilah ke.mari kaka.k La.wé 
kita melanggar hukum dewa, 
ki ta .- duduk bersanding ka win bersaudars.e 
ZP1n'1 orr.ng tua ki ta tak mengizinkannya 
~-=:d,""- .. - -~·gi. membuang diri 
sembarang ·negeri yang kita tujui 

- sembarang muara yang kita tempati melabuhkan 
vlangkang emas tumpangan ki ta .. " 
'Henjawab Sawérigad.ing 
"B ' agaimana.kah lagi adik 1N~ Ab~ng 
aku merantau dan berlayar 

- SUd h 
ru tak ada lagi w~ngkang kutumpangi. 

' 
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Sudab hancur wangkang kemilau . 
sudah dimakan kerang I I.atiwajo 
wangkang emas manurung 
sudah terbuka juga jalinan Mariogaé 
sudah tak boleh juga mengarungi laut 
belum diterp.a ombak sudah pecah·, 
terbongkar juga kai.n layar 
andalannya perahu besar itu. 
Kasihanilah aku Wé Abéng 
ki ta menolak pantangan, melanggar adat ·-.. c.-. 
menentang hukum, menolak pemali, 
kita melanggar hu1~ dewa 
supaya berbesan Sri Paduka suami isteri 
kita persatukan sumber hidup orang banyak kita .. 
di Luwuk dan di Watamparek. 
Engkau sajalab yang mempersatukan waris~-
dari Sri Paduka yang diturunkan .di·bambu betung, 
dan yang muncul di busa air, 
supaya tidak dua lagi taja yang dinaungi 
pàyung manurung di Aléluwuk.n 
Berkata Wé Tenriabéng~ 
"Janganlah engkau mengulang ucapanmu i tu 

sebab dibenci sekali Patotoé 
_ a.kan hancur benar nanti 

negeri di Aléluwuk 
~an musnah berkeping negeri besar 
yang agung di Watamparek. 

Kasihanilah aku supaya engkau sadar 
_ hanya engkau pikirkan saja 

pelayaran ke tana Wugi. 
Kalau hanya wangkang saja 

yang tak mengizinkanmu berlayar ke Cina, 
aku tunjukkan engkau Lawé 
pohon wélen~éng di Mangkutu· 
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tu~buh menempati gunung kemenyan 
yang ditempati berkumpul 
ula:!:' sawah beaar dan ular lassa, 
ular ménréli, lipan raksasa 

yang bersarang di samping pohon wélenréng itu. 
Ditempati juga berkumpul 
sekolong langit permukaan bumi 
burung-burung yang aneka macam 

tinggal bersarang pada cabang wélenréng 

melindungi dari cahaya matahari di Minangkabau ~ 
tujuh ribu depa lebarnya 

tujuh ribu depa juga p~~jangnya 
bagaikan tertumbuk di langit 

bagaikan mau mencapai Rualletté 
dan wenaungi tanab Jawa 

berakarkan pontoh, bertangkaikan·kalung beruntai 
b~rbuahkan poci emas 

berd~unkan kain patola.gennek 
bermayangkan kain surulagenni. 11 

- ~~IJ-~ a:w~?,_~.~~"éE~~~~l-Ez,_. 
·
11 Untuk apà · ·a_lril pergi kè · tetmp.at yang jauh 
padahs.l ada juga di ist~~. 
Kasihanilah aku Wé Abéng 

engkau tunduk padaku kambar emas 
bersanding pada peterana: emas 
t::::c"><: .. : n Sri Paduka su ami isteri .. 

Apo..l'. .... '-'- engkau tan[; ingin·::Wé Abéng pada raja mud.o. 

Y~g ruasih remaja yang amat g~gah 
Yang wajar sekali duduk bersanding 
Pa.da peterana emas. 

Semua orang akan mengatakan 

sedang berd~mpingan matahari dan bulan 
kalau Y~ta sudah duduk bersanding di peterana 
mengupacara bissu beraksi Puang Mato~, 

- bergs.nti-ganti disuruh mengambil sesuatu 
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pada tempayan balubu emas. 
kita dinikahkan nanti oleh puane; matoa. 
Sri Paduka yang perempuan 

berdiri di depan peterana menerimaku 
Sri Paduka yang laki-laki menerimamu. 
Menjawab Biss-urilan.gi, 
"Kala.U na..'Plti Opunna Warek, 
hanya raut mukaku yang engkau ing~n~ 
besar tinggiku yang sedang menggelora 

~ di dalem kalbu hatimu, 
itulah maka aku tunjukan engkau 
perempuan yang saœa dengan aku. 
Dia tinggal di Aléc:i.na, kakakku, 
besan kehiyanganmu. 
Hanya sa tu ukuran 

aku dilahi.rkan dengan Daéng Risompa·.· 
be sar tinggiku dijadj.kan ukuran 
raut wajahku yang dijad.ikan tuangan 
aku b~rdiri sama tinggi 

~ aku duduk sams. besar. 
Tetapi seuntai kalung SGbatang emas 
dan sebentuk cincin emas 
kelebihan kecantikannya 
I wé Cudaik da~i pada diriku. 

'""' wa.rns kUli tku sediki t lebih mudah." · 
· . _,.1 .8awér.·igr-'di ,..,,..,. ... '-"' --·. 0' 

uuntuk apa pergi ke tempat yang jauh, 
':,u:r::dukla.h a~ik Wé Abéng 
ki ta. duduk bersanding ber·saudara 
supaya berbesan Sri Paduka suami isteri." 
Menjawab Wé lènriabéng, 
nJa.nge.nla.h e~gkau mengulang ucapanmu itu. 
Akan tak baik perasaannya 
orang Senrijawa yang membesarkanku. 

_ Hanya tidak sejak dari tadi 

• 
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kita tidak dituruni petir kilat 
karena keberadaannya Sri Paduka Opunna Luwuk. 
Sebab selalu saja kusampaikan kakakku, 
ucape.nku menBatakan bahwa, 
kalau engkau nanti sampai di tanah ~~gi 
engkau naik menjual di La T~~été 
engkau sudah saksikan Daéng Risompa · 
dan sudah melihat I vlé Cudai 
padahal h~~ya dusta yang keberitahukanmu 
kata tak benar yang kusampaikanmu 
kembalilah kem-ari kakak di negerimu 
pada 1-:ere.jaan besarmu 
kekuasaan tak tërhinggs.mu 
kita menolak pantangan, melanggar adat 
dan meninggalkan hukum dewa 
lalu berbesan Sri Paduka suami isteri.~ 
Tiada menjawab lagi Sawérigading 
tiada menjawab sepatah katapun pada saudaranya. 
Xira~kira sepenanak nasi duduk La Madduke~leng 

- berpikir tak karuan 
berperasaan tak menentu 
memikirkan keinginannya 
untuk. kawin bersaudara 
tetapi tak berujung juga pemikirannya itu. 

""' Lama sekali ba:r·ulah menjawa.b 
raja adiknya mengatakan, 
o.l! 1 

• .L~ l-· -~ .... -- ·:;•'·l~'T· -d;k- v~. ·,b!.,r1rr "7p.nr- engkau katGJ!.: .. ::, ""' .. c...-...- ';:;1.. ---"- .~t.,; .... "'"'- 0 " (...1 

bukan üanya berita yang engkau sampaikan kepadaku 
bukan hanya dusta yan~ kau beritakan kepadaku 

- hanya karena ketidak :auanmu kuperisterikan 
engkau tunjukkan aku perempuan 
Yang sangat cantik tinggal di Oina. 
Kalau aku . - nantl. berlayar ,. 
berlayar k k . . e eaauhan mencarJ. ·· 

- perempuan Yang sama derajatku 

1 
f 

.. 
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tetapi tak sama besar tinggimu 
tak berswnann benfuk badanmu 
tak mir~p denga.n warna kulitmu 
tak menyerupai raut wajahmu 

- aku hanya merantau ke Cina 
melayari perempuan yang engkau katakan 
padahal ts.k sama engkau wahai adik.kÙ." 
Menjawab ~lé Tenriabéng, 
11 Aku tiada dungu sedemikian 
menyampaikan kepadamu kata yang tak benar .. 
Benar-benar aku sama dengan I W.é Ouda.i 
besar tinggiku dijadikan ukuran 
bentuk badanku, raut \-lajahku di jadikan tuangan, 
aku berdiri sama t:i.nggi 

- sama. besar aku waktu duduk. 
Tetapi dia lebih cantik. 
Bagaikan emas m~rni 
yang telah disepuh, cerah kulitnya. 

Adapun warna kulitku 
- hanya bagaikan emas loyang tak disepuh 

pucat disaksikan warna kulitku. 
Masih jauh aku diketahui 
orang yang ditempati orang Senrijawa. 
KalaU engkau tidak per~aya tentang ucapanku, · 
t-)~ :lrlah aku perlihatke.n I \vé Cudai kepadamu o" 
:...:.ud&ll muluilah. yerc <.l.Ja di àalr...L!! 

hati Sawérigading 
mendengarkan ucapan sa1.~daranya. 
Tersenyum saja Sawériga.ding berkata, 

..-. n Dimanakah aku wa..~ai ad.ikku 
dapat menyaksikan Daéng Risompa.n 
Berpalinglah Wé Tenriabéng mengucap mantera 
meniuP tiga kali ilmu gaibnya. 
Berkatalah vlé Tenriabéng, 

.... "Tudduklah kemari kakak engkau beroermin, 

.. 
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pada bayangan ilmu gaibku;, 
Kalau dia tiè.ak ada 
engkau saksikfu"l Daéng Hisompa 

dustalah yang aku saœpaikan kepadamu." 
~ Tunduk bercermin Sawérigading 

melihat ilmu gaib saudaranya 
dan benar sud.ah melihat 
pemilik rumah di La Tanété 
pada kuku hiasan jarinya 
saudara: ~embarilya. 
"Tercengang di dalam hati Pamadelletté 
menyaksikan kecantikan Daéng Risompa. 
Persis sekali Wé Tenriabéng 

tetani tak jelas kelihatan raut wajahnya. 
Duduk saja term~nung Pamadelletté 
karena tidak dapat menyaksikannya. 
Berkata Bissulolo itu, 

uBagaimanakah engkau lihat, kakakku, 

apakah sudah engkau saksiks.n .. n 

Menjawab Pamadelletté, 

"MemRng tak dusta apa yang engkau sampaikan.: 
Hanya vlé Abt§ng, hanya. warna kuli tmu, 
bentuk badanm~ dan besar tinggimu. 
Tetapi belum jelas bagiku 

- kelih3.tan raut wajahnya 

si penghuni bilik.."lya i tu • 11 

Menj a wa.b Bi ssurila.n.gi, 

"Kalau kiranya kakakku, 
belum jelas engkau lihat Daéng Ri~ompa 
berbaring sajalah pada bantal yang indah 
di atas tikar keemasan 

a.ku s~nd:i.ri JJJanyisik minyak Sang Hi;yemg 

- dan minya.k sedap malam lembaran rambutmu." 



1 
1 
,; 

1 

1 

\ 
Il 

VIII/26 

menata diri di depan ~ermin 
menyirih, menenangkan hatinya. 
Lebih sepenanak nasi duduk 
kemuo.ian mengenakan àesta:Dnya, 
memindahkan duduk di hadapan Wé Tenriabpng. 
Berkatalah Pamadelletté, 
"Bel um sem pu rna baring bad.anku 
di atas tikar keraja~~, 
sudah kusaksikan diriku 
j el as be rada di tanah \vugi 
kusaksikan raja itu, 
besar tingginya, bentuk badanny.a 
kuperhatikan juga raut wajahnya. 
Persis sama raut wajahmu adikku, 
sama besar tinggimu 

bentuk badanmu dijadikan ukargn, 
raut wajahmu yang dijadikan tuangan, 
tetapi lebih cantik raja itu 
sebatan~ emas seuntai kalung 

sebentuk cincin emas juga kelebihannya 
kecantik:an r~ja itu 

si penghuni rumah di Latanété. 
Biar juga engkau Wé Abéng 

sudah tawar sedikit kecantikanmu~" 
- Gembira sekali Batara L~ttuk, Wé Datu Senngeng, . 

m~nder:sarkan dilanda mimpi putranya. 
:.•:::r...._ · ; ...:~::.. Sm::~r:ic,;Jdins 1 
•=nagailliana la.gi Wé Abé!J.g 

Pelayaran ke Mangkutu menebang kayu, 
- Sebab segera keinginar~u berlayar ke Cina. 

Sebab telah k~saksikan tadi Wé Abéng, 
Perempuan Yang jarang sek~li 
ta d' 

n ~ngan sesama kecantikannya 
sampai dimana saja negeri yang telah/kuinjak 

·- memang b~na.r sekali \'lé Abé11g, terlalu cantiknya. 

' 
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pada bad&,mu seuntai kalung 
sebatang emas dan sebuab. cincin emas 
kelebihan kecantikannya 
P'.:::nglv.H!li ruiQah di La.tanété, 

- dan tidak mau di dalam hatiku 
menyaksikan adikmu kakakmu Wé Pananngareng 
tak disebut-sebut lagi isteri yang banyak 

kareca sudah terlanjurku 
berbe.ring dipusingi perempuan orang tanah Wugi." 

- Gembira sekali Wé Tenriabéng mendengs.rkan · 

ucapan s~udaranya. 
Berkata Opunna Warek, 
"Hari manakah yaDg baik adik Wé Abéng. 11 

Menjawab Bissulolo itu, 
- "Pada. malam ke lima belas terbitnya bulan 

sewaktu terang benderangnya di Péréttiwi, 

berair penuhnya danau 
sewaktu rimbunnya daun kayu 

nyilik-balu di Rualletté 
- mata pasa~nya di Senrijawa 

berbarisnya bintang tiga 
berbadapannya bintang walijetta 
berjejernya bintang laitau, 
sej~jernya bintang laitau, 
sej&jarnya bulan purnama. 

, 11 hari dimunculka.n.nya Sri .Paduka. u 

Men~cJ:.tball sambil ·t.J~~kata. Sa.wérigading 

kf:: p~ .. d.o.. orang ~anya., 
"Bs.gaimanakah pem:ikiranmu tua.nku 
tents.n6 penebangan pobon w&lenreng di Mangkutu 

mem~ercepat peneb,angan kayu, 
_ sebab aku akan mempercepat 

mera.otau berlaya.r ke ~anah Wugi .. " 
Berpsling sambil berkata Opunna Luwuk, 

"Lebih baik To Pananrang, 
To sinilélé, engkau memerintahkan segera 

_ supa.ya di panggil orang banyak sekeliling Luwuk, 

.. 
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yang berbatasan dengan Kawu-Ka.wu, Takkébiro 
supaye. segera datang ke.mari di Aléluwuk, 
supaya membawa seruua kemari 

kampak tajam y~1g dimilikinya, 
berkumpul besok pagi. 
Perin tahka..Tl. su paya k-:;luar ke muara 
menurunka.."l perahu mengapungkan wangkang' • 11 

Berkata lagi Batara Lattuk, 
n Engkau orang tua La Pananrang ~ 

raja i.bunya La Sinilélé, memerintahkan, 

men~~pacarai onggokan padi membuka lumbung 
supa.:va disuruh menumbuk orang ba.ilyak, 

· memerintahka..'"l dengan segera 

menyeèiia.ka.n beras makanan dan air tawar 
untuk pelayaran ke~anakanmu. 

Dia akan segera berlayar 
menebàng kayu di Mangkutu." 

Be rangka t ber jal an r,a Pangori seng, 

La Temmalureng, menuju keluar · 
menunjukkan jari· tangannya memerintahkan 
supaya àipanggi~ orang banyak 

sekeliling Luwuk, sekitar Warek, 
Perbatasan Kawu-ia.wu, Takkébiro. 
Berteriak be kata I La Gongkona 

- Yang tujuh depa tingginya 
sesj.ku lebar.~wajahnya 
SêJ ;...:'""'o•~al Pu:-tcak hidungnya 
sedepa lebar dadanya, 

"D~garkanlah- sekalian ora.ng banyak 
- oran · · 

g Yang jauh tempat tinggalnya, 
engkau diharapkàn oleh,:.orang besar 
pagi-pagi engkau berkumpul semua di Luwuk 
masing-masing membawa serta 
kampak tajam penebangmu .. 

- Tak aka.n · 
Selamat kerongkonganmu 

' 
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engkau semua orang banyak 

kalau engkau tak berkumpul. 
·o<::<so k pagi-pagi di Al~luwuk." 

Berkata Bissulolo itu~ 

- -- - -- -- - - -- - ·-_ ----. -~-

11 Engkau sendiri Daéng Mallureng memerintahkan 
mengambil harta pada loteng para-para 
supaya dibuka pengikat bah~l datu 

e:ngke.u memerin tahkan meng an tarkan 
kain dan emas murni 

jemputan ~ang ri Warek, 
I 'vlé Salanreng Pua.ng ri Luwuk, 
supaya datang kemari melengkapi 
tata perupacaraan 

pohon wélenréng di MarLg~tu." 
Belum selesai ucapan Wé Tenriabéng 

berangkatlah Daéng Mallu~eng mas~k ke dalam 
menunjukkan jari tangannya memerintahkan 
supaya menurun..lcan k.ain dan emas murni 
jernputan Puang I1atoa, 

_ Puang ri Luwuk, Puang ri 'warek. 
Wé Tenriullé juga mernerintahkan 

Wélongtalaga mengupacarai padi, membuka gudang 
supaya orang ba.r1yak, rakyat, d"isuruh menumbuk. 

Apa y~~g àisebut perintah raja suruhan ornng mulia. 
Tiada sirih terkunyah 

·ta oerk~èip sudah rampung semua 
per~L!l cah orang banyak. 
Sudab datang juga Puang Matoa 
mendatangi istana serombongan, 

_ membawa. semua para remajanya, 
anak mengaji ribuannya 

duduk memenù.hi sepetak rumah 

memerintahkan menyediakan 
bertih emas ane~a warna 
telur ayam, sirih· lelat. orang Se."'lrijawa 
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seba~ai penolak bala di Mangkutu. 
Memerin:t:ah juga Puang Matoa menyediakan 
ayam merah ratusan ekor 
merah kakinya, merah matanya, 

- merah j.uga paruhnyao 
Sekian pula ayam ·. ~arna karam~ 
kuning kakinya, kuning matanya 
kuning jUt5a paruhnya. 
Sekian pula ayam putih, 
putih kakinya, putih mat:anya 
putih juga ps.ruhnya, 
Sekian pula ay.am hitam, 
hitam kakinya, hitam matanya, 
hitam juga paruhnya. 
Seki~~ pula bulu campursn, 
kuning matanya, kuning kakinya, 
ku'ning juga paruhnya o 

Berpaling sambil berkata Batara Lattuk 
bersamaan dua berkata suami isteri, 
"Berlayax-lah engkau duluan 
Puang ri Luwuk, Puang ri Warek ke Mangkutu, , 
menghiasi:bambu memancangka.n bambu berhias 
tempat berlalunya La l'laddukelleng 
di.gunung kemenyan." 
Belum selesai ucapan Opunna Luwuk 
'"'·~:·o.u ... tl$h La. :;r'errnnE..lur~ng 
menuj~ ke luar di muara 
beriringan dengan Puang Ma-toa 
dan bergega~· semua Puang-Puang itu 
menuju ke luar di muara 
berangkat diiringi anak mengaji ribuannya 
diramaikan oleh remaja 
Perupaoaraan rajanya bissu raja -"i tu • 
Tiada. sirih terkunyall 

- sudah sampailah di muara, 
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lalu menaiki perahu Pélapangkuru, 
Bin~~ong, lalu berlayar. 
tiada sirih terkunyah 

sudah sampailah di Mang.kutu 

- mengguiliung layar mengumpulkan 
orang banyakoya La Ternmalureng. 
Berangkatlah Puan~ Matoa 
œeniti cadik melangkahi barateng gading 

Puang ri Luwuk menghiasi bambu menanam bambu berhias 9 

- tempat b_erlalunya Sawérigaà.ing. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah siap semua 
alat perupacaraan raja untuk 
Opunna IJUWUk dan Opunna. vlarek 
Bagaikan ombak berhempasan 
perintah ora.l'lg tua,:.La Pananrang 
raja ibunya La Sinilélé suami isteri. 
Apa yang dinamakan perintah raja suruhan orang mulia. 
Tiada sirih ·cerkunyah 
tiada mata berkedip 

sudah selesai rampung semua perintah 
To Pananrang To Sinilélé. 
Setelah hari mulai malam 
diganti pelita siangnya matahari. 

_ Dinyalakanl~~ obor, 

".' ' . r;ula pelita di istana itutf 
'.l'.i.ù•.t-.- Lç__g;i berpejam ma.tanya para pekerja i tu 

mengolah sirih mengiris si~ih masru~an, 
memp~rsi apka.11 makanan bekal 

_ daiam pelayaran orru1g besar itu. 
Setelah mak~n malam 
Opunna Lu,ruk, Opunna \Yarek, 
Pergilah tidur di kelambunyaa 
wé Datu Senngeng sendiri 

_ weme~intah sepanjang malam. 
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Pada tengah malam yang baik 
dinihari dan keesokan harinya 
sudah datang juga ber~~mpul 
orang b'anyak di gelatl.ggang 9 

·- sernua me~~awa kampak tajam penebangnya, 
tak Sl;!ling iiH:H~Iberikan .jalan untuk dilalui 
berdesake.n berdiri di lapangan 
belum lagi be.rhenti mernbanjir 
masuknya oran.g banyak i tu. 

~ D::l.angkutlah semua ke muara 
beras makanan dan air tawar 
yang. rucan dibawa berlayar oleh orang .besar. 
Keesokan liarinya 
~angunlah Opu.nna Luwuk suami isteri 

- mencuci muka pada mangkuk putih 
menata diri di depan cermin emas 
disuguhi sirih lalu menyirih 
menyirih, menenangkan hatinya. , 
selesai menyirih, berangkatlah ke luar 

- bergandengan tangan suami isteri 
pergi duduk di samping kamar 
di ruangannya, memerintahkan 
membuka jendela lalu menjenguk 
meninjau lapa.n.gan memperhatik~ keadaan istana 
menyaksikan sedang membanjir 
::. ~ ·'~ ··:-_.r~- o't'ar..g banyak di gelanggang 
da to.r1u ..k,iUla.lah 'l.'OLI.kJuil,YO:œpa 

digeserkan orang untuk dilalui 
datang sujud menyembah lalu duduk 
di hadapan orang tuanya 
di suguhi sirih lalu menyirih 
pada talam emas 
yang diputup dengan penutup ë:m.as~ 
Berkatalah Dpunna Lu~~k, 
"Baiklah engkau La Pananrang 

" 
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La Sinilé1é, memerintahkan 

supaya dibawa turun alat perupacaraan raja 
usungan keemasan tumpanganku 

beràua adikmu Langipa~wang 
- payung emas ilaunganku 

kita berlayar segera ke Mangkutu. 
Belum selesai ucapan Batara Lattuk 
berangkatlah La Sinilélé menuju ke luar 

menunjukkan jari tangannya memerin~ahkan 

supaya diturunkan alat perupacaraan'raja, 
usungan keemasan tumpangan raja tuannya, 
dua beranak, payung emas naungannya. 

Turun semu~ orang banyak 
' 

mempersiapkan alat perupacaraan di.pekarangan. 
Berkata Batara Lattuk, 
~Bera.ngkatlah anak r,a 'rappu 
mengenakan pakaian indah andalanmu 
lalu turunlah ke bawah 

segera menuju ke muara 
-· ki ta berlayar ke Mangkutu." 

Berangkatlah Opunna Luwuk 

mengenakan pakaian indah 
dililitkan ikat pinggang indahnya, 
disertakan ikat keris andalannya. 
Diselipkannya juga ke:r•si warisam anèta~annya 
''!r •· ·•1. , .; nke.n hiasan emas kemilaunya 
u.:..!-iu.L~ngkan sarung kain mo·tif bulan bernaga 
yang dijahit pinggir benang emas 
di'j.ahi t-jahi ti gambar mayang kemilau 

- dibintik-bintik bunga pareppak 
dibersandark~ gambar orang buleng orang pendek, 

dibertenggerkan burung t-Jmas 

diharnpari gambar sayap burung garQda 
berpinggirkan jahitan beriring-iringan 

- diikat bagai jala dengml benang sutra, 

.. 
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dengan destar motif' matahari orang Uluwongeng 
berpinggirkan emas murni 
diika.t bagai jala dengan benang emas 
telah diapi t dan dilek.ati ·-
keris emas orang Péréttiwi yang muncul menjelma, 
gelang emas buatan orang Botillangi 
yang diturunkan menjelma. 
Sei;elah selesai berpakaian 
pergilah duduk di atas tikar keemasan 
dikelilingi. oleh peralatan 
dikitari dengan pedupaan. 
Menyebari ruang~~ bau harumnya Opunna Luwuk, . 
te~sebar menusuk hidung keharuman bau 
minyak penyapu badan kehiyangannya 

- disuguhi· ·sirih lalu.-.menyirih. 
Berangkatlah Batara Lattuk 
mengenakan pakaian indah 
dilili tkan ikat pingga.ng indahnya 
diselipkan hiasan emas keris kemilaunya 

- dipasangkan sarung motif' burung maleo hi.tam bernaga 
ditaburi gambar mayang kemilau 
dibintik-bintik dengan bunga pareppak 
dengan destar berwar.na ungu-Jawa 
berpinggirkan emas murni 
diikat baga.i ja.la dengan benang sutra 
keris emas orang Botillangi 
J ...... 6 .un menj&lrla ài duniP ... 
Setel..;.;..ü selesai mengenakan 
pakaian indab, ... Ba tara. Lattuk 
pergilah duduk di atas tikar kerajaan 
disu~Jhi sirih lalu menyirih. 
Bergegaslah semua berdiri 
men~enakan pakaian 
anak raja pendamping, 

- para bangsawan tinggi kapit itu 

• 
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para penghulu kampung dan hakim-hakim 
para juak yang bergelang emas 
anak orang kaya pendamping Opunna Warek 
tak saling memberi jaJ.an untuk dilalui 

- beraneka ragam warna pakaiannya. 

.··'\.. 

Bagaikan bu~ buni rru1um kelihatannya 
pakaian para· jyak yang hergelang emas itu. 
Berkatalah Opunna Luwuk, 
"Tinggallah engkau Wé Senngeng di ruanganmu 
selamat tinggal anak Wé Abéng 
aku akan berangkat ke muara. u 

Minta dirilah Opunna Warek, 
mempersilahkan Wé Datu Senngeng, Wé Tenriabéng. 
Ber.angkatlah Opunna Luwuk, Opunna Wa.rek 

- menuju ke luar berjalan terus 
melalui sekat lantai emas 
memegang selunsur kemilau turun 
dijemput dengan usungan keemasan 
dinaungin payung em.ase 
Diangkut di depan alat doddo 

d.ikenakanlah t;openg-topeng kayu 

dipundaklah pembawa !:ipas 

diangkutlah ·ketur pel:udahan 
tempat ludal;l buangan ·bangkai sirihnya. 

- Dibunyikanlah genderang besar, 
ditiuplah alat titincawa 
i.li bun;yikan juge. mongeng-mongen~:;; yang nyaring, 

dipetik pula rebab ya~g indah, 
digoncang-goncang gamaru emas sekati, 

- disentak pula caleppa keemasan 
ditiup juga tulali kati yang ratusan. 
Sudah bersuara semua alat talo-talonya 
si Orokelling, orang bulcng dan orang pendek, 

yang bersarung tanpa baju 
- yang berbaju tanpa sa.rung 

L--·--------·-------------

' 
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yang menuruni bekas bajakan 

yang mengait rumpun salaguri 

yang menebarkan bunga malilu yang terhampar 

di sela-sela perumahan. 

Berbun~i semua a1at bunyi-bunyian 

diiringi gong disertai musik Helayu .•. 
Dibunyikan bedil, 

bersuara guntur suara mesiu, 

dipundaklah usungan. 

Berjalan segera pengangkut usungan 

mengayun depat para pengiring 

meninggalkan pekarangan istana 

keluar meninggalkan kampung 
berjala~ terus menuju muara. 

Sudah tibalah m~menuhi tanjung 

pelabuhan yang tak pernah sunyi 

belum lagi ber~enti mengalir 

keluarny~ o+ang banyak 
di Aléluwuk di Watamparek. 

Diletakkanlah usungan, 
dilipat puma payung besar. 

Berangkatlah Batara Lattuk 

berangkat bersama dengan putranya, 
menginjak tangga perahu keemasan 

meniti cadik melangkahi pinggir perahu 

berjalan terus menujy ke dalam 

di tuangan wangkang kemilau itu 

pergi duduk di atas tike.r keemasan 

duduk disandarkan juga raja itu 

diangkat pula cerana keemasan tempat sirihnya 

disuguhkan ketur peludahan 

tempat ludah buangan bangkai sirihnya 

duduk bersisian di hadapan 
para raja pengikutnya 

duduk bersentuhan destar 
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berpaling saling bersentuhan gelang tuangan 
orang yang berikat pinggang 
yang dilek~ti keris emas 
membelakan~i tempat sirih keemasannya. 
Sudah naik semua orang banyak 
sudah 1engkap semua anak· perah~ 
memerintahlah La Pananrang 
supaya diangkat jangkar ·. ·, 
dan diturunkan kemudi keemasan 

i• ,, ,. 
·'· : 

lalu dimanterai tiang agung layar bes~ '·· 
andalan wangkang.kemilau itu 
kemud.ian dikembangkan layar sutra bulan bernaga 
peralatan wangkang raja itu~. 
Berkatalah La Sin~lélé, 

- 11 Berdayunglah wahai Selayar 
bergajuhg jugalah Waniaga 
percepatlah pe~ayaran 
laut luas yang dalam." 
Belum· selesai ucapan To Palennareng, 

- bersamaan berl'aling .merenglruh· 4ayung- orang-_ Selayar, 
bersamaan tunduk menum~u gajung orang W~niaga. 
Bersamaan. terpa~angnya peralatan. 
andalan wangkang: :kemilau i tu, 
·saling bersegeraanlah 

- mengembangkan layar orang banyak 
saling berlomba ke depan 
wangkang pengiring hamba Jawa itu. 
Bagaikan burung beterbàngan· wangkang 
ditarik oleh ~ayar didorong arus 

- diiringi angin diterpa angin besar. 
Bagaikan mau p·atah cadik yang indah 
bergerak ditumpu arus mengalir. 
Berserakanlah ikan besar 
wellu-wellu dan ikan kampuleng, 

- serta ikan ruma-ruma, 

i • 

., 
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dilalui sisi pe~ahu 
Tiada sirih terkunyah 
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sudah meninggalkan àaerah jermal 
para nelayan orang Aléluwuk. 
Sampai malam berla;yarnya perahu' 
bàhkan sampai keesokan harinya juga. 
Tiga malam lamanya berlayar Opunna Luwuk 
tak diistirahatkan para penggajung 
berganti pergi tidur 
para huluqalang yang tak pernah keliru 
par~ pengemudi yang selalu hati~hati. 
Tujuh pedoman mulia melekat di tiang agung 
meninjau medan memper~atikan karang, laut dalam. 
Bagaikan saja kampung ~g bergerak 
layar sutra bulan bernag~ 
yang dikembangkan anak raja orang Luwuk i tu. 
Bagaikan hutan terbelah 
tiang ·agung, layar banyak yang dikembangkan 
bangsawan tinggi orang Warek. 

- Bagaikan bara menyala wangkang kemilau itu. 
Bagaikan terangnya langit.perahu emas 
·menyinari samudra · 
Peralatan cadik emas 
.berateng gading tenda keemasan 
dayung keemasan kalung beruntai tiga 
Pengikat kemudi kee~asan itu. 
Tali indah pengikat layar itu 
mayang kelapa ·hi,asan lantai haluan wangkang 
berjumbai-jumbai·berada di depan 

- kain ribuan hiasan wangkang kemilau 
layar sutra bulan ber.naga 
menjulang angkasa tiang agung layar besar 
bag~kan aampai di Botillangi kelihatannya. 
Tujuh hari tul;Juh malam · ~;.- . 

- berlayar Opunna Luwuk 

., 
·~ 

1; 
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sudah ~e~dekati Mangkutu, 
hutan balan~ara yang lebat 
gunung emas kemenyan • 
Keesokan Harinya 

- baru saja matahati bersinar dengan cerahnya 
bangunlab Sawérigading, 
mencuci muka pada mangkuk putih 
menata diri di depan cermin 
disuguhi sirih lalu men;irih. 

- Berdirilah lalu keluar 
pergi duduk di atas haluan wangkang emas 
dinaungi payung emas 
berd~pingan duduk dengan pamannya. 
Berkatalah La Maddukelleng, 

_ "Aku bertanya betul pamanku, 
apakah nama dataran tinggi panjang yang.ditujui 
menyinari ·laut menerangi samudra, 
b~gaikan bara menyala dipandang." 
Merijawab La Pangoriseng, 

_ "Itulah _anak Dukelleng yang bernama Mangkutu 
gunpng kemenyan yang bersama man~rung 
dengan Sri Paduka yang meretas di ruas bambu telang, 
kayu dewa yang manuru:11g, 
berdiri tegak di pusat tanah. 

_ Tiga ratus depa le@arnya 
tujuh ribu depa pan~:angnya 
lima Datus tangkai besarnya 
tujuh puluh pelepahnya 
bagaikan mau mencapai Botillangi 

_ bagaikan mau-menumpu Rualletté 
ditempati semua bu·.,ung aneka macam · 
di kolong langit di permukaan bumm 
bertempat tinggal di pelepahnya wélenréng 
kayu b&ttao béttawang ·. 

_ seppampulio mariogaé." 

i . 
' 

1 

j 
.. -· ~ .•. !.: . · •. 



VIII/40 

Bel~m selesai percakapan Sawérigading 

sud ah sampai1ah "!~gkangnya 
. i 

Opunna Luwuk di. M~gkutu 

melipat layar me~~runkan jangkar 

mengumpulkan ora~g,ban~aknya 
Bagaikan saja bu~ng nuri berkelahi 

'· 
anak raja pengikut Opunna Luwuk 

berloeba-lomba na~k mendarat. 

Berangkatlah Puang ri Luwuk, 

- Puang ri Warek, Wé Apallangi. 

Bergegaslah semua berangkat 

anak mengaji ribuannya 

suaranya 

mengiringinya dengan.ucapan dewa, Opunna Warek 

diberlalukan melalui pancangan bambu berhias •.. 

- Berangkatlah Opunna Luwuk 

bersamaan berangkat anaknya 

meniti cadik emas melangkahi barateng gading 

berdiri di tanjung dinaungi payung emas. 

Bersamaan berdiri Puang.Lolo mengadu alosu soda 

menyabung arumpisi keemasan sekati. 

Berjalanlah melalui bambu keemasan 

Toapanyompa,·Batara·Lattuk 

dipatahkan bambu emas. 

Gemuruhlah suara alat kuur semangat 

kehiyangan orang.besav itu 

beriringai).lah usut1gan keemasan 

tumpangan Batara Lattuk bGrsepupu sekali 

df:ir:ingi oleh orang banyak 
. \'. 

dinaungi··- payung e'.mas. 

Gemuruhlah suara~kuur semangat 

perupacaraan raja puang-puang i tu. 

Menari bissulah para bissu · 

gemuruh tak berhenti paraijremajany~ 

ditaburi beras anéka warna keemasan 

aneka warna bertih emas. 

.J 
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Ada puluhan ratus pancangan bambu berhias 
tempat berlalunya orang besar, 
barulah sampai memesuki 
hutan lebat, orang besar itu di Mangkùtu. 
Diletakkanlab usungan 
dilipat pula payung keemasan. 
Pergi duduk Opunna Luwuk, Opunna Warek 
diatas tikar keemasan. 
Berkatalah Batara Lattuk, 
"Memerin~àhlah To Sinilélé, To Pananrang 
mem§akar kerbau ratusan ekor 
supaya diupacarai dengan korban kerbau camara 
hutan rimba yang lebat. 11 

Belum selesai ucapan Opunna Luwuk • - berangkatlah La Pangoriseng bersaudara 
menunjukkan jari tangannya~ 
memerintahkan membakar kerbau ratusan ekor 
supaya diadakan upacara kprban kerbau camara 
untuk hu tan rimba yang. le bat_··· 

- gunu~g emas· kemenyan. 
Bagaikan saja La Pangoriseng bersaudara 
orang tak tenahg mundar-mandir 
bagaikan tak menginjak tanah ujùng kakinya. 
Tiàda sirih terkunyah 

- sudah ma tang semua bakaran ker bau 
sudah masak juga nasinya 
sudah matang juga lauk~pau~iya. 
Dipekerjakan semua 
orang yang-tak-pernah be~erja jarinya, 

-· mengiris daun menghias mengatur baki_ 
menempatkan nasi, mengatur lauk··pauk. 
Sudah berseliweran para pekerja yang ~engawas 
mengatur tempat minum~ menyuguhkan tempurung emas 
Bagaikan arus mengalir angkutan baki-baki 

- jajaran tempayan balubu aneka ragam 

/· 
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jejeran kawah yang ~eka macam. 
Diangkutlah talam emas 
tempat makanan orang besar.: itu 
disertai dengan baki-baki keemasan 
tempat bahan makanannya. 

' Sü.dah siap ssmua talam-talam 
Sudah siap juga baki-baki 
sudah cukup makanan para pengiring. 
Dibersihkanlah jari tangannya 
Opunna Luwuk bersaudara 
Sawérigading bersepupu sekali. 
Sudah mulai makan Batara Lattuk, Sawérigading 
Bersamaan makan semu~ orang banyak. 
Bagaikan saja burung.putih beterbangan 
kis~an mangkuk ~awa 
tempat minumnya anak raja itu~ 
Tujuh kali menyuap. sudah kenyang 
OPllnna Luwuk dua beranak 
dibersihkan kembali tangannya 
membasuh mulut bërkumur 
disuguhi s~rih lalu menyirih 
Pada taJ.am emas •. 

Bersamaan be~henti semua orang banyak 
diangkut kembali tempat minuman. 

- Berkatalah Batara Lattuk, 

"Memerintahlah To Pananrang, To Sinilélé, 
membakar kerbau- ratusan ekor. 
Sekian pula ayam berbulu merah 
kuning paruhnya, kunig juga kakinya. 

- Sekian juga·ayam-ayam muda 
hitam mulutnya, hitam kakinya 
Sebagai korban s~jian untuk wélenreng. 
Engkau suruh,. juga Puang ri Luwuk, Puang ri Warek 
menyediakan peraJ,atan perupaca.raan o 

- kehiyangan wélenréng 

'·!: - __ .!.-.._ __ _ 
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melaksanakan upacara d.ewa." 
Belum selesai ucapan Opunna Luwuk 
berangkatlah To Pananrang; To Sinilélé, 
memerintahkan supaya diupacarai wélenréng itu. 

_ Tujuh puluh orang Puang Matoa 
yang melilit kepala dengan benang sokori 
menyelempang pelangi 
melaksanakan up~cara dewa wélenréng itu. 
Mulai menari Puang Lolo 

_ mengadu·ala~ alosu soda 
menyabung arumpigi sekati 
saling mempertemukan tellotali para bissu-bissu. 
Disentakkan air pas!Liis6da pada wélenreng •. 
Berdirilah Puang Matoa 

- yang meme~intah negeri 
mengucap mantera mengatakan, 
"Panggillah kemari semangat hatimu 
kayU dewa yang manurung, 
senangkanlah hatimu 

- kau tenangkanlah jiwamu 
ditangani jari agung anak raja 
yang mengorbankan ayam jantan. putih 
di tengah hujankeras." 
Setelah disebarkan air pasili itu 

- sudah selesailah upacara PUang Matoa. 
Be:r'katalah_La f>angori:seng, 
"Berangkatlah orang Méngkoka, orang Selayar, 
engkau potong-potong tumbuhan menjalar 
di pelepah kayu béttao itu." 

- Belum selesai ucapan 
To Pananrang, To Sinilélé 
bersamaan · berdiri orang- bapyak 
memotong-motong tumbuhan jalar 
yang meliliti hutan beladt~a yang lebat itu 

- lalu menebang pohon kayu yang besar 
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di dekat pohon w~lenréng •. 
Bergerak menebang semua 
para pengantar l:>punna Luwuk, Opunna Werek 
bersib terang semua •1 

hutan lebat yang 1vas di Mangkutu. 
Tujuh malam tui).uh hari lamanya 
merambah hu tan orà.ng banyak i tu 
barulah sudah lap~g di sekit~ wplenréng. 
Bagaikan kelihat~ matahari yang muncul 
matahari berain~· nampaknya 

.. 
kayu dewa manururig i tu. 
Bagaikan orang yang menikmati rasa madu 
di dalam hati Sawérigading 
menyaksikan wélenréng itu. 
Ribut semua setan pemburu dan Pérésola, 
Toalebboreng, Pulangkali, 
segera mengambil anaknya 
mau naik di pelepah wélenréng itu. 
Ketakutan semua 
seluruh penghuni wélenréng 
dipusingi bau.manusia. 
Sudah tidak enak·lagi·perasaan 
anak dewa yang beristana 
di puncak wélenréng it~. 

- Di timpalah angin ~kencang orang banyak. 
Berturut-turutan bunyi guntur, 
saling bersambung kilat petir. 
Mendiamkan topan Puang ri Luwuk 
menahan petir Puang ri Luwuk 
menahan petir Puang ri Warek. 

~ Tiada mau berhenti topan itu 
lebih-lebih lagi :~,guntur 
saling bersambun~·rkilat petir. 
Merasa.tertegun 4i dalam hati .sawérigading. 
Telah di timpa to:P.an d.an petiT guntur. "' 
Tak saling melihat lagi orang banyak. 
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Berkata La Pangoriseng dari Takkébiro, 
"Tolaklah topan Opunna Luwuk, 
hambàtlah petir raja adikku 
engkau sendrri, tak diganti oleh Puang Matoa." 

- Berdirilah Batara Lattuk 
mengeluarkan sarung selli 
kemudian mengenakan sarung sutra keragaannya 
manurung di Aléluwuk 
pontoh angikkanging-bulan To Palanroé 

- 'mengikat'kepala denga~ benang emas 
menyelempang pelangi. 
Tujuh pul~h pembantu meme~ang talam 
yang .... pen"Qh dengan bertih emas 
sekian pula yang memegang obor 

- _sekian pula orang Luwuk •. : 
Kemudian Batar·a Lattuk 
menumpukan alat pacodak 
menekan tangan pada belira 
menebarkan bertih emas_orang Senrijawa 

- menyembah ke atas di Botillangi 
menegadahkan tangan kè Pér6ttiwi. 
_Berkata Batara Lattuk, · 
Ingatlah kepada penggantimu wahai tuanku 
aku adalah bina dina tuanku, 

- merasa terkutuk menyèbut-nyebut~u 
sebab aku·sedang melànjutkan 
kemuliaanmu di dunia ini~ 
Kalau orang Botillangi waha·i tuanku 
yang t~ memberiku izin 

- menebangkan untuk putraku 
kayu .. dewa yang manurung di fo!angku tu~ 
aku adalah keturunan I La Patoto dari ·Bo~illangi 
y~g kawin dengan Muttiaunru 
Datu Palingé dari Senrijawa 

- melahirkan Batara Guru 

"1 
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yang meretas di ~as bambu telang 
kemudian di turunkan ke dunia 
menurunkan keturunan di Alélu~ 
memerintah negeri di Watamparek 
mengolah tanah, menggali lu~ang merambah , . . 
membentuk bulcit menorehsungai 

hu tan 

membuat danau menggemuruhkan arus samudra 
memotong gunyng mendempetkan lembah bersambung 
menurunkan kegelapan membuka cahaya 

- ~g. meinberikan. ilmu 
di.kolong langit permukaan bumi. 
Kal~u orang Péréttiwi ~uanku 
yang _tak mengizinkan~ 
aku adalah keturunan Gururiselleng di Péréttiwi 
yang memerintah di T:oddattoja 
yang kawih dengan Binaungtoja Gururiselleng 
melahirkan Wé Nyiliktimo 
yang muncul di busa air bersama usungan keemasan 
diiringi dengan gelombang 
yang kawin dengan Batara ~ru. 
Itulah yang , melahirkanku 
sampai.aku berjodohan di .Tompo Tikka 

;,1 ~ 

kawin dengan W6 ~u Senngeng 
anak yang meninggal bersama suami isteri. 

- L~ Urumpessi nam~- yang laki-laki, 
Wé Padauieng nam~- yang perempuan. 
Kulahi~·kanlah .hambamu_ wahai tu~t 
Sawérigading kembar emas 
lalu dia mencint~i. saudaranya 
tetapi tak diizinkan membuat pantangan 
maka ditunjukkanlah perempuan 
di Cina, putri Wé Tenriabàrig 
anaknya La Sattumpugi, 
tetapi tidak ada wangkang yang ditumpangi 
maka ditunjukk:an oleh saudara // 



VIII/47 

sekembarnya, · 
pohon wélenréng untuk dibuat wangkang 
untuk ditumpangi ke Cina;. 
Kasihanilah aku tuanku 

~ engkau berhentikan kemarahanmu 
engkau izinkan aku 

ménebang pohon wélenréng 
aku tebang saja dari tempatnya 
kayu b~ttao béttawanngé ini 
kubu~t wangkang untuk ditumpangi hambamu 
melayari jodoh sesama derajatnya." 
Belum selesai ucapan Batara Lattuk 
baga~kan saja ditahan topan itu 
ditarik naik pelangi 
dipa~amkan kilat yang menyala 
dan diberhentikan angin kencang. 
Bersinar baik sekali matahari. 
Berkatalah Batara Lattuk, 
"Berangkatlah Puang Matoa 
engkau upacarai korban pohon wélenréng 
engkau perciki air pasili soda 
kayu b~ttao béttawang itu." 

. ,, 
Belum selesai ucapan Opunna Lüwuk 
bergegas bergerâ.k semua Puang Matoa 

~ memeciki a~r pasili soda wélen»éng itu 

diupacarai korban kerbau camara bertanduk emas 
ayam berbulu merah ratusan ekôr . 
kuning kakinya, kuning paruhnya. 
Sekian pula.ayam-putih 

- hit~ kakinya, hitam paruhnya. 
Seki~nt';.Pula berbulu campuran 
kuning k~in~a, kuning ~aruhnya. 
Lengkaplah upacara untuk wélenrénngé·. 
Berkatalah La Pangoriseng, 

- "Berangkatlah wahai tukang yang cendekia 

· .... ;,.:. 
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men~ampak pohon w~lenréng itu." 
Segera semua berdiri 
s.ekamian tukang yang cendekia i tu 
mengampak pohon wélenréng i~ 

- tetapi bergumpal-gumpal saja kampak penebangnya tukang yang cendekla itu 
patah-patah saja batang pegangannya 
mengadu kesakitan terkilir 
jari tangan orang banyak i tu 

- tiada j-gga. terkupas kuli t pohon wélenréng i'tu • Tia(ia bergetar k~yu béttao béttawang itu. Duduk saja Sawér~gading, 
membasahi pangku~ ~ir mata bepcucurannya, Menangis sambil berkata Sawérigading, - "Sekali aku putu~ saja 
nyawa di dalam tubuhku. 
Buat apa lagi aku hidup merana." 
Berpalinglah Batara Lattuk 
menyapu-nyapu pinggang putranya. 
Menangis sambil berkata I La Tjwuleng, "Kuur jiwamu anak Duk.kelleng 
semoga tetap semangat kehiyanganmu Toapanyompa ?elilah dirimu supaya didengar oleh To Palanroé, gantilah badanmu agar diperhatikan oleh Sang Hiyang. - engkau tenangkan ,_hatimu anak Dukelleng aku akan memberi t.ahukan 
ratu adikmu Bissuri!.angi." 
Berkatalah Opunn~ Luwuk, 

--".E-e.rangkatlah La .Pananrang, La Sinil-élé, engkau kembali dulu ke Aléluwuk 
memberi tahu adikmu: .. ,:Bissurilangi 
engkau katakan sudah sembilan hari sembilan malam ditegang kampak pohon wélenréng, 
tetapi tak berbekas kulit luar wéYenréng, tak cepat jug~ b~rbekas kayu béttao béttawang 

. __ \. -. -
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kayu di gunung ke~enyan itu. 
Terkilir semua pergelangan lengannya 
sekalian tukang yang cerdik cendekia·. 
Terkelupas-kelupas kulit tangan orang banyak, 
tetapi tak berbekas kuli~ luar pohon w~lenréng.n 
Belum selesai ucapan Opunna Luwuk 
berangkatlah To Palennareng, To Sulolipu, 
berangkat segera menyampaikan di Aléluwuk. 
Tiada sirih terkunyah 
sud~h sampai di tanjung 
tiba menumpangi perahu besa~ 
kemudian berlayar segera. 
Tiad~ sirih terkunyah 
sudah sampailah di Aléluwuk 
segera berjalan terus memasuki pekarangan, 
menginjak tangga keemasan lalu·:naik 
disiapkan titian besar 
melangkahi ambang pintu keemasan, 
menginjak lantai pelepah pinang 

- terus ~asuk melewati sekat tengah 
melangkahi ruang tengah istana 
berjalan terus menuju ke dalam. ' . 

Kebetulan s~k~li Bissulolo itu 
sedang duduk berdampingan orang .tuanya 

- di atas peterana emas, 
dikelilingi: ·oleh kerabat dekat sebayanya. 
Pergi duduk To Palennareng, To Sulolipu, 
di atas tikar kerajaan 
di depan peterana·emas 

'" ' .. - yang diduduki Bissurilangi. 
Membuka cerana keemasan.berkata.Daéng Manottek, 
1'Silahkan menyirih kakak La Nanrang, La Sinilélé. 
Apa gerangan yang disuruhkan.saudaraku. 11 

Segera saja keduanya mengambil sirih 
- kemudian menengadahkan tangan sambil berkata 

., 

., 
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La Pananrang, La ~~inil~lé • . .. 
n Adapun yang disùruhkan oleh saudaramu ji. • bahwa sudah sembJ.lan hari dan malam 
ditebang pohon w~ienréng itu 

].. tu belum juga terkuj)as kulit· luar béttawang . ;.: ' tak segéra juga t·ertebang 
kayu dewa manurung 
terkilir semua lengann7a 
tukang kay.u yang cerdik cendekia 
melepuh semua jari tangan tukang kayu 
bergumpal-gumpal kampaknya 
dan patah-patah tangkai kayunya 
sudah tak mamp~ lagi. orang banyak 
mengenai 1utut· ·semua orang kampung." 
Tertawa saja Bissurilangi mengatakan, 
"Tidak mau wahai kakak La NfP}arang 
orang biasa yang menebang pohon wélenréng itu. 
Hanya saja yang berderajat tinggi keturunannya, 
serta berpakaian orang Senrijawa 

- b~rl±li t· ksi il .. motif bulan orang Rualletté 
Ada seorang anak dewa 
yang bertempat·tiriggal· di wélenréng. 
tak mengizinkan wélenréng ditebang. kampak 
korbankan juga tujuh orang oro 
sekian pula oran~i:1buleng, 
tiga ratus kerba~:?camara bertanduk emas 
diikat juga deng~ kain sutra 
dikalungi deng~ialung emas 
dihiasi dengan s~rempulaweng. 

- Tiga ratus ayam ~erah 
kuning paruhnya, kuning kakinya. 
Bekian pula ayam putih 
hi tam ka.Iti.nya, hi tam pawbnya 
'l'iga ratus berbulu campuran 

- kuning· .. kàkinya, kuning. paruhnya 

\'; 
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Sekian pula warna kaliabo 
putih kakinya putih paruhnya 
engkau selimuti kain motir bulan . . 
orang Léténriwu, wélenréng·itu. 
Kau lilit patimanangi orang Sapp&ilek, Limpobonga, 
digantungi poci.poci emas orang Limpobonga, 
pontoh kalaru bentuk matahari orang Wawounru, 
engkau bawa juga kampak emas manurung, 
yang bersama turun dengan Sri Paduka 

- yang 111eretas di ruas bambu te lang. 
Ilapaéttok, Ilapakoi, 
kampak emas manurung itu." 
Minta~dirilah La Sinilélé, La Pananrang, 
mempersilahkan Bissurilangi. 

- Berangkatlah pergi 
ke~bali lagi ke Mangkutu. 
Naik mendarat La Sinilélé 
berjalan segera ~engayun cepat 
sampai di hadapan Opunna Luwuk. 

- Datang sujud menyembah lalu duduk 
di hadapan Bat~a Lattuk, 

.bersamaan dua berkata Saw&rigading, 
"Kuistirahatkan engkau kakak La Nanrang 

_engkau kutanyai juga Sinilélé, 
bagaimanakah ucapan Wé Tenriabéng." 
Menyembah sambil berkata keduanya, 
"Adapun yang diucapkë.n wahai-tuanku 
adikku, bahwa w~lenréng tidak mau 
ditebang oleh orahg biasa. 
Harus berderajat berd.arah tinggi keturunannya 
yang menebang pohon wélenréng 
berpakaian orang Senrijawa. 
Harue juga diupacarai kampak man~rung 
diselimuti dengan iain.motif bulan gagang kampak 

- seorang anak dewa 

.. \:. 
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mene~pati pohon itu 
yang tak: mengizinkan di teb_ang . 
àeBgan kampak emas wélenréng i tu • 
Dapat saja ditumbangkan 
kal.au dipakaikazj. :. bimpak emas manurung 
engkau ·sajikan korban tujuh orang oro 
sekian juga orang buleng orang pendek 
ratusan kerbau camara 
diikat juga dengan kain sutra 
dicocok hidung (lengan pontoh b·esar 
dihiasi dengan. sérempulawéug. . . 

Tiga ratus juga ayam merah 
kuning mul~t, Iruping· parubnya 
sekian pula ayam putih 

- hi tam kakinya, hi tam paruhnya 
sekian pula berbulu campuDSll 
kuning lalkinya, kùning paruhnya 
dili1iti kain motif bulan 
pangkal poho• wéienr6ng 

- eng~au s&1imuti kain patimanangi orang Sappéilek 
urembungkus kain patolagennek orang Aballetté 
· digantungi.- poci-poci emas Limpobonga 
diapit-apit gelang kalaru kati orang Wawounru 
dibentarigi emas berkawat orang Senrijawa." 

- Berkata Batara.Lattuk ' . 
nEngkau sendiri La Pangoriseng pergi ke Luwuk 
beriringan dengan Pu~g Matoa 
engkau 11pacarai kampalt manurung i tu." 
Belum selesai ucapan Opunna LùWuk 

·- berangkatlah La P~goriseng 
bersauiaan berangkat Puang ri Lu,wuk, Puang ri Warek 
ber~alan terus m~nu~u-ke pantai 
lil-eDumpatlii perah~ Pltlapangkuru. 
keinudian berlayar ke Luwuk. // 

- œiada sirih terkunyah 

,. . ' 0 ...... 
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sudah sampai melabuhkan wangkang di muara. 
Segera menuju ke tanjung · 

- bersamaan Puang ri Luwuk, Puang ri Warek, 
berjalart terus melalui kampung 
sampai di dalam pekarangan • .. 
Segera pula menginjSk tangga lalu baik, 
mel~gkah~ ambang p!.ntu keemas~ 

- meqginjak lantai pelepah pinang, 
terus masuk pergi duduk 
di hadapan Wé Opu Senngeng. 
Bersamaan dua berkata 
Wé Tenriabéng dengan ibunya, 

- "Silahkan kemari To ·Pananrang· pergi duduk 
di. atas tikar ker~n~" ' 
Pergi duduk To Pari.anrang 
Membuka aerana sambil berkata Wé Datu Se~geng 
"~ilahkan menyirih ayahnya To Sulolipu~ 

- MenYJ.rih jugalah Puang ri Luwuk, Puang ri Warek." .·· Mengambil sirih La Pangoriseng sambil berkata, 
,. 11 Tuanmu anâk · Wé A béilg ïnerig;t:tarapkan · 
diambil kampak emas manurung." 
Menjawab Bissurilangi, 

- "Baik sekali pamanku, 
sebab m~mang tak akan tumbang wélenréng 
kalau bukan kampak manurung." 
Berdirilah Puang Matoa 

• pergi ke da~am di bilmk 'Bissurilangi 
- memanterai uc~pan dewa· 

kampak manurung itu~ 
mengadu alat alosu soda 
menyab~ngsarumpigi sekati. 
Berdirilah La Pangoriseng 

- meliliti kain patimanangi gagang 

., 
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I1apakkoi, Ilapaéttok, 
memangkunya menuju keluar, 
pergi duàuk di hadapan 
Wé Opu Senngeng, Wé Tenriabéng. 

- Berkata Bi~surilan~i, 
nBawalah saja raja pamanku 
kampak em·as manurung. 
Sri Paduka Opunn$· Luwuk sendirilah 
mengorbankan dua :kali tujuh oro untuk wélenréng 
sekian . pula orang pendek, 
sekian pula orang buleng. 
Puang Matoalah yang engkau suruh 
mengripacarai sajian korban ayam·wélenréng itu. 
Engkaul.ab bersaudara 
berpakaian orang Botillangi 

. . 

àarung berwarna dengan destar warna kuning 
. . ~ 

berselempang kain wajampatara 
didahului· oleh Puang Matoa 
diapi t-apit orang keturunan manurung 
diramaikan upacara dewa. 
Engkau se;ndiri bersaudara 

menebang·dengankampak manurung pohon wélenréng. 
Akan pergilah dari situ 
anak dewa yang beristana· 

- di puncak poh~n wélenréng. 
Akan tumbanglah wahai pamanku 
kayu manurung wélenréng i tu. 11 

Meminta dirilah L~ Pangoriseng 
Puang ri Luwuk, Puang ri. Warek, 

- mempersilahkan w~;,Opu Senngeng, Wé Tenriabéng. 
Berangkatlah men~~P keluar La Pangoriseng. 
Dia sendiri yangt.i,llemangku 
kampak emas manurung i.tu pergi 
berangkat meningE§8lkan istana ._, 

- menuju keluar dari kampung. 
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Diapan sudah menuruni lembah 
mendekati bukit-bukit, 
berjalan cepat mengayun segera. 
Tiada sirih terkunyah · , __ 

- sudah-sampailah di pinggir pantai, 
pergi ·menumpangi perahu Pélapangkuru. 
Memerintahlah La Pangoriseng 
berlayar dengan segera 
kembali lagi ke Mangkutu. . . ·' - sampai mal am dalam perj alanan 
bahkan pampai pada hari esoknya. 

.. , . 

Baru saja matahari bersinar dengan cerahnya 
sudafi menghadapi Mangkutu. 
Sudah keli~atan Ilapakkoi,~ Ilapaéttok, 

- anak dewa yang bertempat tinggal 
di pun~ak pohon Wélenreng 
yang beristana di puncak kayu dewa manurung itu. 
Berteriak semua mengatakan, 
"Kasihan lah Wélenréng, 

- sudah berakhir engkau hidup di dunia, 
pèrdiri· tunggalmu di Mangkutu, 
sebàb sekavang sudah·berada dalam perjalanan · 
kampak emas manurung. 
Kasihan Wélenréng. kehidupan tunggalmu di Mangkutu 

- berdiri di pusat bumi 
berdiri di gunung kemenyan yang harum, 
menjalar-akarmu ·di tanah· J~wa 
menaungi ·negeri di Minangkabau, 
te.k:· -di-j am.ahmu manu si a 

- tak di dekati Opu penyabung 
tak dicapai penyumpit aparat negeri, 
aku bermukim di puncakmu 
aku beristana di pun~akmu 
aku tak kenar angin timur, 

- tak disinari matahari dari barat. 

, 
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' Tak ada yang kuca.ri tiada 
buah-buah yang aneka macam 
dan bunga-bunga aneka warna, 
tak kekuraagan, tak menderita 
aku tak men~apatkau sesuatupun 

melahirkan keturunan di po~on wéleréng. 
Andaikata nanya raja lain saja yang datang 
ntau menebangmu dari tempatmu 
belum sampai di Ivlangkutu 
aku sudah membunuhnya. 

Tidak seorangpun Yang mampu sampai di Mangkutu. 
Tetapi Wahai wélenréng ! 

Tunas keturunan Patotoé dari BottillBngi 
putra mahkota Sianaungto~a dari PerettiWi, 
datang ingin menebangmu 

untuk membuatmu wangkang emas 

supaya engkau di tumPBngi menuJu ke O~a, 
melayari jodoh sesama derajatnya. 

Maka itul.ah wélenréng, Bildlih sampailah a.:ialmu 
_ yang ditentukan sebelum lahir.ri 

Meratap lagi setinggi langit berkata 
.i 

anak dewa Yang b ermukim , -
~-~ 

di puncak Wélenré,ng i tu, 

• Kasihanilah aku , ,tuanku dari Botillangi 
.... 

_ aku celaka di dll.Qia ini, 

kalau nanti tumbang Pohon Wélenréng 
sebab sudah diperjalanan ku lihat 
kampak emas{ manurung di Aléluwuk ... 
Berdua pula La Pariaorang mendengarkan 
~atapan tangis penderitaannya 
anak dewa yang beristana 
di puncak ~ohon wélenréng 

tak berhentinya me~~cap selamat 
pada kayu dewa manurung i tu. 

_ Mak:a sudah diketahuilah di atas 
tinggal 
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raja dewa di Botillangi. 
memerintahlah supaya dibuka 
ku~ ci · palang langi t 

sudah dibuka juga pintu batara yang indah. 
- Diturunkanlah pelangi yang tujuh warna 

turun ke dunia di puncak wélenré~gé, 
di antar oleh kilat diapit-apit. angin kencang 
angin . topan dan kab.ut tebal, 
didahului oleh kilat petir. 

- Sudah geiap gulita di dunia. 
Su4ah tak saling melihat 
orang banyak di Mangkutu. 
Gembïra sekali anak dew~ 
Yang bermu~im di law~lenréng 

· - semua berangkat berada segera pada pelangi. 
Diangk~tlah kembali pelangi itu 
naik ke atas Botillangi. 
Nanti setelah sampai di batara 
anak dewa yang telah diturunkan di Mangkutu 
barulah ditutup kemgali pintu batara langit, 
dan bersinarlah kembali matahari. 
Sudah sampailah L~ Pangoriseng di Mangkutu 
diberlalukan pada jejeran bambu berhias 
naik ke .. a tas, kampak emas manurung i tu • 

- Berkata La Pangoriseng, 

"Engkaulah sendiri raja âdikku yang berangkat." 
Berangkatlah Batara Lattuk . 

mengupacarai korban orokelling w&lenréng itu, 
Sekian· pula orang buleng, 

- sekia·n pula ·orang pendek. 
Berangkatlah Puang Matoa 
mengupacarai korban ayam putih wélenréng itu, 
hi tam kakinya:, hi tam paruhnya. 
Ayam hitam putih kakinya 

- Putih juga paruhnya 

., 
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Sudah lengkaplah perupacaraan wélenréng. 
Menangis semua meratap burung marem·poba 
ribuanbanyaknya serombongan. 
Gemuruh suara se~uanya berkata, · 
"Sudah berakhir be~ul kehidupanmu 
wahai kayu béttao·béttaw~gé. 
Kasihan wahai kayu wélenréng 
seppampulio marioga 

karena berpisahku dengan tebingmu, 
- aku tak kena angin b~rat, 

tak di terpa topan ~ri timur 
tak diken~ sinar •matahari Yang naik 
sampai aku beranak pink di pelep~u. 
Tak ada yang mati · anak-anakku." 

_ Belum selesai meratap tangis 
kesedihan merempoba itu 
da.Dang lagi burung pu tih 
mengembàngkan sayapnya 
mendatangi tangkai besar 

_ yang Paling bawah Wélenréng, meratap berkata, 
~Aku tak memperkirakanmu demikian 
)lahai · kayu béttaC? béttawang, 
engkau tinggalkan Pebukitanmu 

gunung kemenyan tempat berdirimu di Mangkutu ... 
- Kasihan wélen~ng karena berpisahku pelepahmu 

setelah aku tak dikema angin barat 
tak,diterpa vayu dari timur 

dan tak disinariku matahari bersinar. 
Walaupun d'tang topan Yang keras 

- tidak mencapai juga saranku, 

tak terganggu melahirkan keturunan 
tak pernah mati anak:-anakku.n 
Belum selesai ratapan tangis· 
kesedihannya burung putih itu 

/,'l &atang lagi burung enggang raksaàa Mencapai 

. ' 
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ribuan ekor banyaknya, 
mengembangkan sayapnya meratap berkara, 
"Kasihan wélenréng, tak diembusku angin timur 
tak disinariku matahari bwrsinar · ··--

- ku'tëmpati tak mendapa t gangguan 

tangkai pelepah tinggimu 
tak terganggu melahirkan keturunan · 
tak pernah mati anak-anakku." 

Meratap juga Lawedaijek dari Selayar, . . 
- mendatangi pelepah 

paling bawahnya pohon wélenréng. 
Meratap_mengatakan, "Kasihan wélenréng 
sewaktu tinggal di pelepahmu 
aku tak die~bus angin· barat 

- tak di terpa bayu dari timùr 
tak terganggu melahirkan keturunan 
tak pernah ma ti anak-anakku. '' 
Meratap juga burung garuda dari Tan~m~. 
Meràtap mengatakan, "Kasihan wélenréng, 

- kemana aku pergi mendapatkan sesamamu · 
aku sudah makan nangka harum dari Sawammégga 
aku· masukkan dalam perut 

Jambu biji yang berjejer di Tompo Tikka 
sudah kuminum air sumur batu di Mancapai 

- Yang berair kemenyan 
Yang berpenghuni ikan beraneka macam 
berpasir·-manik-manik. 
Barulah aku merasa senang 
nanti·aku-berada di pelepahmu 

- bert.engger di. tangkaimu 
barulah aku merasa senang hati.JJ 
Meratap juga burung garuda 
Yang berbalungkan ema~ murni 
berparuh pontoh kemilau 

- Yang berbulu danriora 

't 
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yang berbul.u jumbai indah. 
Meratap tangis sambil berkata, 

"Tenang~anl.ah natimu wél.enréng• 

engkau dengarkan Datapan tangis sedihku 
kepadamu wahai wélenréng 
altu tinggal di-· pelepahmu 

S'ldah kumakan'~alakkang Jawa di Tessil.il.u 
aku sudah masukkàn di dalam perut ~gka harwD 

yang berjejer di Pu~ananting, 

- telah kumasukkan di dalam perut 
ajuara kasturi di Sil:igkiwéro, 
bunga besar yang berjejer di Sawammégga 
·jambu bersap di Tompo Tikka 

1 

t ada sesamanya ··tempat maka~. di pelepahmu 

- aku tinggal di pelepahmu 
aku tak: diembus ·~.angin barat 
tak dikena sin~i matahari di timur 
nanti a1tu berack::· di pelepahmu 
b&.rulah aku ~as\ dan senang 

- ~enurunkan keturunan tak kekurangan 
t8.k Pe:rnah meninggal · anak-an:akku." 
Heratap juga burung enggang Mincapai 
7ang berparuhkan pontoh emas 
berb&.l.ung kemi1au, menangis sambil berkata, 

- "Xa.sihan wé1enréng karena berpisahkan pelepahmu 
be1um· p · ah . . 

. ern aku di pusingi bau manus1a. 
Budah ltumakan ·pu1~ mangga ~~u· se ramai • 
~aSUltlœn di da~am perat 
buah musim kemar$u pohon me1awé di Tessililu.· 

- Xum~an. Plll.a mangga madu-saramai di Tekkalawa se•B.l · · 
llilt · .. a Dl&cam iltalçanan tak -.embosankan di pelepahmu 

talt Pernü Plll.a :~a ti anak-analtlai. n 

Menangis ;J'uga el.ang bésar dari w:rek 
~ang berkuku gersa~i 

- 7ang berparuh kalewang 

... .. 
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1'ang berbulu jumbai indah, menangis berkata, 
"Xasihan wélenréng engkau tumbuh tunggal di Mangkutu• 
berdiri tegak ~ gunung kemenyan 
engkau menaungi pusat tanah. 

- Engkau 1ebih besar dari 
pohon ·kayu besar 1ainnya 
di kolong langit permukaan bumi •... -
Sudah pernah aku ke Sabballoang 
sudah méncari makan di Takkalalla 

- berkeliling·di u~ung lautan 
. sudah kumakan juga pauh· bajénggi di ~ju~péro 

bunga tanri yang berakar di Botillangi 
yang berdaun rimbun di Wawoémpong 

• 
!ang selalu di cari-cari nela7an di lautan. 

- Sudah sampai di Jawa Timur, Jawa 'Sarat 
be1um ada juga sesamamu 
besar tinggimu wahai wélenréng. 
B~gaikan saja matahari bersinar 
sang sur.ya mulai terbit kelihatannya. 

- Andai kata engkau wélenréng, 
bagaikan saja sebesar. belahan pinang 
aku menerbangkanmu ke Jawa, 
Batara jah. yang akan 
menunjukimu gunung emas tempat berdirimu 

- yang dikelilingi tempat kemilau 
engkau akan dike1ilingi_pohon-pohon tua 

. .. . 
diselimuti dengan kabut tebal 
dililiti kayti dewa yang harum 
dipenuhi pelep~ 

- dengan burung-burung orang senrijawa· 
diramaikan dengan anak orang Sunra 
ul.ar sawah besar, ula.r raksasa dari Sapp6ilek 
lipan besar dari Widélangi 
nanti engkau di tanah Jawa 

- berdiri tumbuh menempati· gunung emas 

., 

• 
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engkau ku jadikan kebanggaan kampung 
hidup menaungi pusat tanah 

' ëngkau melebihi besarnya 
. pohon besar yang atla di tanah J awa, 
- barulah aku lagi pergi 

'bertempat tinggal di pelepahmu 
aku tak di terpa engin barat 
tak dikena sinar matahari dari timur." 
Menangis juga burung Laiyoda 
yang berparuh emas sekati 
meratap tangis sambil berkata, 
11 Aku tak pe·rnah memi kirkanmu wélenréng, 
akan mati juga pada akhirnya. 
Berkata dalam hatiku 

- nanti engk:au dit~pa ~opan guntur 
engkau rebah sena.~ib semna dengan 
burung-burung yang aneka macam 
7e.D.g berdiam ·di pelepahmu 
telah kumé.k:an juga bunga besar 

- yang menjalar akar.nya di Limpomajang. 
· Na.niJi · ak:U be rada di pelepahmu 

aku senang di dalam hati 
andai kata enSJtau·. hanya sebagai 
nangka harum wahai wélenréng, 

- ·aku memasukkanmu di dalam perut 
b&.nlah aku menerbangkanmù ke ujung bumi 
di saa~lah kita akan tinggal 
dan aku bertempat_tinggal di pelepahmu 
aleu tak di terpa angin barat 

- tak di~na sinar matahari dari timur." 
Menangi~ juga garuda raksasa 
1'ang dapat memecahkan wangltang di tengah laut 
menghancùrkan perahu besar 
be·rkukuk:an dengan pedang besar 

- dan berparuh gersaji 

' . 
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datang mengembangkan sayapnya 
di puncak pohon wélenréng. 
Bagaikan suara kilat petir kedengarannya 
ratapan tangis rasa kasihnya pada La Wél.enréng 

--meratap terus sambil. berkata, 
"Tenang~an saja1ah batimu 
engkau dengarkan ratapan sedih rasa kasihku 
aku tak pernah memikirkanmu 
wahai kayu bettao b&ttawang 

- rupanya engkau juga dapat di tebang 
o1eh penghuni bumi 
mengakhiri kehidupanmu. 
Kasihan wé1enréng sewaktu aku di punc~u 

' kuhampiri sayap semua tangkai-tangkaimu, 
.. kul.ihat semua tanah sekel.il.ingmu : 

kupandang juga Pujananting, 
aku sampai di Tompo Tikka, di Sawammmégga, 
aku mencari makan pada kayu~a ·aungsang 
yang dihuni ol.eh ikan lal.umi dan kampul.erig , 

. ,.... . 

yang bersiripkan ger .. gaji 
:rang berin~sangkan pisau tajam 
bersisikkan pedang. 
Kalau aku di pelepahmu, 

- barul.ah senang hatiku •. 
K~sihan wél.enrfng, engkau sendirian di ~gkutu. 
berdiri tumbuh di pegunungan ~emenyan 
berakarkan pontoh berkait 
berpucukkan daun kain-kain, 

• bertangkaikan kalung beruntai 
berbunga~ poci-poci emas 
bermenyangkan kain surri1a.r;'Gnni 
engkau dinaungi pusa~ tanah 
eugkau me1ebihi besar.nya. semua 

- pohon kayu yang besar l.ainnya 

L~~ 
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di ko1ong 1ang1t, permukaan bumi 
engkau dijadikan pohon kebanggaan kampung. 
Banyak anak dewa di puncakmu . ,. mendirikan istana ~ batangmu 
tetapi aku heran manusi.a juga 
yang m~ngakhjri. ~~hi.~upenmu.• . ~ ~ Bersamaan semua berkata -·· burung-burung yang aneka mac am i tu, 
"Jangan1ah demild.an ucapanmu wahai garuda 
;jangan kira buk~ dewa ·sawérigading 
orang Boti11angi Toappanyompa 
dia adal,_ah orang Rual.l.etté yang turun men;jel.ma tunas orang Péréttiwi yang muncul. di dunia. 
Jangan sampai di deng&Jr o1eh orang gesar i tu - yang tak mengenakkan perasaannya 
lehermu nanti yang akan di. potong." 
Meratap l.agi ul.ar sawah yang berbelang-bel.ang, "Kasihan wél.enréng, kasihan bettao 
wahai arakkara,tumbuh tunggal.mu di Mangkutu - hidup menaungi pusat tanah. 
Aku sudah mene1usuri Jawa- T.Lmur, 
mencari makan di 1autan bawah; lautan timur, Aku akan merasa senang 
ka1au aku berada di pel.epabmu 

- andaikata engnu sama hal.nya wél.enréng ~ 
ne1ayan yang datang memungut jaringnya . 
aku memasukkanmu di dal:am perut 
1alu aku bawa ke BotiJ.Umgi-
Sri Bagi~da_Pato~o&1ah 

- 7ang menu~juki mu ····l;lutan, tanah tempat tumbuhmu 
eugltau Mjadik$.ll .. ~ebanggan kampung 
4ari Rualetti,Ya.IAS tumbuh di tanah 
dise1imuti kayu 4~wa·yang kemil.au ' 1'// di sana1ah '.:1agi _;,.aku 

- kemba1i bermultim .·di sampin@;mu. • 

1 

l.! 
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Meratap lagi b6roni 
yang bermukim di·· pe1epah kayu béttawang 
meratap meraung sambil berkata, 
"Kasihan w&lenréng.aku bermukim di sampingm~. 

- Wa1aupun air pasang besar bagai gunung 
tak ada sedikitpun di dalam hatiku mengatakan 
ak:an digenangi · pasang besar anak-anakku 
aku melahirkan keturunan dengan selamat. 
Tak P.ernall mati anak-anakku · 

- andaikata engkau sama saja:•wahai wél.enréng 
bahan makanan yang tak jembosankan· i tu, 
aku ~emasukkanmu di dal.am perut 
kubaw; engkau turun di Toddattoja. 
Kelak Sri Baginda sendiri 

- yang be:rkuasa di Urili\J; 
menunjukimu hutan belantara tempatmu tumbuh • 
Di sanal:ah nanti ki ta pergi 
bermukim kembali di Uriliu." 
Meratap berkata babi dengan·betinaQYa , 

-.~ang berjumlah ribuan itu, 
"Kasihan wél.enréng, tumbuh tunggalmu di Mangkutu. 
engkau ~ak dijamak ol.eh tangan manusia 
tak: di ganggu oleh tangan penyabung, 
tak dicapai èengan sumpit perak aparat kerja~.an 
~ mencari makan di tebingnya 
gunung kemenyan ;yang berbau harum i tu. 
Tak ada yang kucari yang tiada 
makan makanan yang ·tak membosankanku 
aku bersarang di tebingmu 

- menurunkan keturunan ·. t~ di timpa se sua tu 
aku tetap sejahtera wahai wélenréng 

. tak diterpa angin timur 
tak dikena angin barat· . 
tak disinari matahari yang bersinar." 

- Setelah selesai babi itu meratap 

" 

... 
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datang 1agi ~aja rusa 
ribuan ekor juml.almya beriringan mengatkkan, ."Kasihan ~él.enréng tumbuh tunggalmu di Mangkutu hidup menaungi pusat tanah 

- berdirl tumb~ ~_Sun,ung kemenyan 
menja1ar.kan . akar 'tanah Jawa 
menaungi Minangkabau 
aku berkel.iaran ~ tebingnya 
gunung kemenyan yang berbau harum 

- aku mencari makan di sela-se1a 
pohon bidara manurung 
tak ada yang kucari yang tiada . . . tak dijamah ol.eh tangan manusia 
tak diganggu o1eh opu penyabung , 

- tak dicapai sumpi_t aparat keraj·aan 
tak di terpa angin dari timur 
tak disinari matabari dari barat . menurunkan keturunan dengan se1amat 
talt pernah mati anak:-anakku 

- aku sejahtera sekal.i wahai wé1enréng." Setel.eh seî.esai 1J1eratap raja rusa itu . . ,; ~ 
datang menangis k~atua Maloku orang· "bang menangis dan berlqlta, 

· "Dengarkan1ah se'Q.entar wahai wélenréng - rata pan tangis s~dihku. 
Kasiban wé1enréng tumbuh tunggalmu di Mangkutu aku sudah sampai di Tompo Tikka 
sudah kumasukltan di dalam perut nangka ha.rum yang di tempati. bers.andar Pallawagauk memutus bic ara - sudah kuinjak juga ujung tanah 
telah. kumakan juga atapang Jawa 
tanamannya La Tenripeppang_ di negeri Wadeng. Séjalt aku wahai w61enréng 
bermukim di pe1epahmu ".-, 

- tak dij amah ol.eh manu si a 
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tak diganggu o1eh opu penyabung 
tak di capai sumpit perak aparat kerajaan 
tak diterpa engin berembus - '.J . 
tak disinari -matahari yang bersinar 
menurunkan keturunan, tak mati anak-anakku 
tiada kucari yang tiada." 
Belum selesai ratapan tangis sedihnya 
kakatua l'lalok:u orang Àbang 
dat~g l~gi ular raksasa 
meratap· tangis berkata, 
"Kasihan wélenréng, bermuki.ruru di pelepahmu, . .. 
tak dijamâhmu tangan manusia ..... 
tak diganggu opu penyabung 
tak dicapai sumpit perak~aparat kerjaan 
menurunkan keturunan, tak mati anak-anakku, 
tiada yang kucari yang tiada 
bahan makanan yang tak membosankan.· 
Andaikata Wahai wélenréng. 
hanya raja pribumi biasa yang menebangmu 
belum lagi tiba 
d~ gunung kemenyan 
sudah tewas semuanya. 
Tetapi wahai wélenréng, keturunannya 
manurung di Aléluwuk . 
putra mahkota muncul di busa air. 
Maka berakhirlah kehidupanmu wahai wélenréng." 
B'eium se1esai ratapan, tangi·s sedihnya 
ular raksasa itu, datang melata lagi 
lipan besar manurung. 

- Menangi~. sambil berkata, 
'!.Dengarkanlah wé leni1éng, 
ratapan tangis sedihku. • 
Kemanakah aku perg; wahai ~ayu bettao béttawang 
aku mendapatkan sesa~amu. 

- Wal~upun aku naik di Botillangi 
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wa1aupun engkau turun di Pér~ttiwi 
tiada juga yang menyamaimu. . 
~etapi berdirilah sebentar wélenréng 
engkau dengarkan Datapan tangis sedihku. 
Kasihan wél~nréng, 'be~ukimku di tebingmu, 
aku tak diterpa angin dari barat 
aku tak di kena sinar matahari dari timur 
aku sejahtera manurunkan keturunan 
tak pernah mati anak-anakku 
tak dij amahmu ~angan manu si a 
tàk di ganggu oleh opu penyabnng 
tak di capai sumpit perak aparat kerajaan 
aku mencari makan di·tebingnya 
gunung kemenyan Y,~g harum. 
tak ada yang kucari yang tiada 
makan-makanan yang membosankan aku. 
Wahai wélènréng, andaikata r~a yang biasa saja yang ingin ·melabuhkan wangkang di Mangkutu 
masih saja di tengah laut . 

- aka sudah menewaskan semuanya. 
Tetapi wahai wélenréng, adalah tunas keturunan --.. . ·-yang meretas di ruas bambu telang, 
putra mahkota yang muncul di busa air." 
Datang lagi melata.ular raksasa manurung, 
menangis ·samb!l berkata, 

. nKasihan wélenréng tumbuh tunggalmu di Mangkutu, tak dij amahmu manu si a 
· tak diganggu opu penyabung 
tak dicapai sumpit perak aparat ke~aan 
aku mencari makan di ~ebingnya 
gunung kemenyan y~g harum. 
Talc: ada yang k:ucari yang tiada 
makan makanan yang tak membosankank:u 

~/1 aku bersarang-·di tebingmu. 
- aku tak diterpa angin dari barat 

'· 
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aku tak dikena sinar matahari yang naik 
menurunkan keturunan, tak mati anak-anakku, 
tak pernah rusak tanaman tahunan 
hamba-hamba di bawah perintahku, · 
aku mendirikan mahligai gading 
di hadapan istana tempat tinggalku. 
Andai kata raja biasa sajà. wahai wélenréng 
yang ingin menebangmu . . 
bara saja sedang bersiap-siap ·berangkat 
sudah kutewaskan semuanya. 
Tetapi wahai wélenreng tunduk sajalah 
di tebang oleh tunas keturunan Patotoé." 
Belum selesai ratapan tangis sedihnya 
ulàr raksasa manurung, 

- meratap tangis lagï~Matangkiluwuk 
orang wadeng, mengatakan, 
"Kasihan wélenréng, bermukimku di puncakmu. 
Aku tak diterpa angin dari timur, · 
tak dikena sinar matahari yang naik, ·~ 

tak dijamahmu tangan manusia 
tak diganggu oleh opu penyabung 
tak dicapai sumpit perak aparat kèrajaan 

\ 
aku mencari ~akan, tak ada yang kucari tiada 
.makan~makanan yan! tak membosankanku. 

- Ada semua kutemukan 
bahan. makanan ya~g kuingini .. 
aku sejahtera menurunkan kèturunan 
tak pernah mati anak-anakku.! 

:· Bel~m selesai · ratapan tangis sedihnya 
rasa kasihan Matangkiluwuk·orang Wadeng 
datang lagi penghuni k~ 
turun meluncurkan dirinya , . . , 
duduk di pelepah welenreng. 
Menangis sambil berkata monyet itu, 

- "Dengarkanlah sebentar ratap tangis sedihku. 

. " 
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Kasihan wélenréng, bermukimku di pelepahmu. Kem~akah aku pergi mendapatkan 
yàngsama dengan engkau di dunia. 
Wa1aupun membuang <i.iri di tempat yang jauh 
ti.dak ada juga yang menyamaimu." 
Menangis sambil berka~a penghuni kayu itu, 
"Ini1ah akibatnya kalian 
karena tak mendengarmu nasehat 
pesan-pesan orang tua. 
Kalau engkau tinggal 
engkau pertengkarkan buah yang aneka macam 
engkau perkelahikan makanan yang tak membosankan. Kasihan wélenréng, beristanaku di pelepahmu 
tak ada yang kucari yang tiada 
makanan yang tak membos~anku, 
engkau·tak dijamah manusia 
tak diganggu oleh penyabung~~ 
tak dicapai sumpit aparat kerajaan 
angin dari barat tak menerpaku 
angin dari timur tak menghembusku juga 
aku sejahtera melahirkan keturunan 
.tak pernah mati anak-anakku. 
Itulah ~ahai wélenréng yang menghancurkan hatiku yang mengacau pikiranku. 
llalau aku. memikir;ttan lagi ·.'~\~,.':\ 
apabila sedang dihinggapi 
penolakan tak mau·~:kupangku. ana.kku 
aku naikkan lagi pada ayunan yan~baik 
nyenyak sekali t~durnya 
setelah b angun barulah aku memberikan 
bahan makanan kesukaannya. 
Kasihan wélenréng itu 
duduk bersama di sela-sel.a wélenréng 
berganti-ganti naik melompati , 
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tangkai pelep~h paling rendahmu 
aku berkata di dalam hatiku, 

walaupun langi runtuh .,ak:an tertopang juga. 
\1/alaupun bumi runtuh ak~n tersangkut juga. 
Hanya aku terperangah ... .:. karena à.i kecohkan 
kata di dalam hatiku 
ucapan hati yang masih ada di kalbuku. 
Rupanya tak kekal juga wélenréng , 
tumbuh tunggalmu di Mangkutt). "· 

- Meratap tangis lagi kerbau liar 
yang berkampun.9 di gunung kemenyan 
saling bersilangan tanduknya. 
Menangis sambil berkat~raja kerbau, 
"Dengarkahlah wélenréng. 

- r"atap tangis sedihku, 
bawalah juga aku ke akhirat 
nanti kita beriringan menuju ke alam arwah. 
Sebab walaupun aku hidup di dunia · 
tidak àda juga se samamu ~i bumi ini, .. 
tak dijamah manusia 
tak diganggu oleh opu penyabung 
tak dicapai sumpit perak aparat kerajaan 
aku mencari makan ditebingnya 

gunung kemenyan yang harum 
âku tak diterpa angin dari timur 
aku tak die~n:bu s angin dari barat 
tak.disinari matahari yang naik 

· aku sejahtera manurunkan keturunan. 

Tak pernah mati anak-anakku." 
- Belum selesai lagi ratap tangis sedihnya 

rasa kasihan ·si raja kerbau itu 
datang lagi burung cakkuridi. 
"Dengarkanlah wélenréng 
ratap tangis sedihku. 
kasihan wélenréng, hidup tunggalmu.di Mangkutu 

, 

1 . 

1 • 
'• 
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bermukimkn di pelepahmu. 
Aku. tak diterpa angin berembus 

tak disinari matah~i terbit 

tak dij amahmu manus;.a 
tak diganggu oleh opu_ penyabung 

tak dicapai sumpit perak aparat kerajaan 

aku mencari makan di tangkaimu 

tak ada yang kucari tiad~ 

buah-buah yang aneka macam 

makanan yang tak membosankan 

aku sejahtera menurunkan keturunan 

tak pernah mati anak~anakku." 

Belum selesai ratap tangis sedihnya 

rasa kasih burung cakkuridi itu . 
datang lagi buru~g bawengruno. 

Menangis sambil berkata bawengruno, 

."Kasihan wélenréng, bermukimku di pelepahmu 

tak di terpaku angin dari barat 

tak disinari -matahari yang naik 

tak: dijamahmu manusia 

tak di ganggu oleh opu penyabung 

tak dicapai sumpi t pe_rak: aparat kerajaan 

aku mencari makan di tangkaimu, 

tak ada yang kucari yang tiada 

buah~buah yang tak membosankan 

aku sejahtera menurunkan keturunan. 

Tak pernah mati anak-anakku." 

Belu.Jil.· selesài ratap tangis sedihnya 

rasa kasih burung bawengruno itu 

·datang lagi araktarak ulio menangis mengatakan, 

"Kasihan wélenrén.g arakkarak 
seppampulio marioga 
kayu bettao bétt~~ang .. 

waktu bersarang~ di pelepahmu 

- aku tak diterpa ~gi dari barat 
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tak diterpa angin dari·timur 
tak disinari matahari terbit 
tak dija~~mu manusia 
tak diganggu oleh opu penyabung 

.. , 

- tak dicapai sumpit perak aparat kerajaan 
aku sejahtera m~urunkan keturunan 
tak pernah mati anak-anakku." 
Belum selesai ratap tangis sedihnya 
ras~ kasih arakkarak wolio ituA 
datang lagi cuwimanike ~rang Saburo 
menangis sambil berkata, 
"~as.!-han wélenréng bersarangku.di pelepahmu 
aku tak.diterpa angin dari barat 
tak diembus angin dari timur 
tak disinari matahari bersinar .. 
belua pernab aku mencium bau manusia. 
Kasihan wélenréng tumbuh tunggalmu di Mangkutu 
tak dij amahmu manu si a · 
tak digangg~ oleh opu penyabung-
tak dicapai sumpit perak aparat kerajaan, 
aku mencari m~kan di pelepahmu 
tak àda kucari tiada 
makan-makanan yang ~ak.membosankanku 
aku sejahte·ra menurunkan keturunan, 
tak pernah mati anak-anakku." 

.Belum selesai ratap. tangis sedihnya 

. cuwimanike orang Saburo 
datang lagi dannga Cina, menangis sambil berkata, 
"Kasihan wélenréng, sewaktu bersarang di pelepahmu 
aku tak diterpa angin dari barat 
tak disinari matahari terpit àari·timur 

'j, 

aku sudah makan juga mangga madu dari takkalalla 
tak dijamahmu manusia· 
tak diganggu oleh opu penyabung 
.tak dicapai · '-.mp·. t perak aparat kerajaan, 

i j ' { 
1 ~ . 

·!: 

'• 
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. 
aku mene ari makan di pelepahmu 
tak ada yang kucari tiada 
makanan-makanan _yang aneka macam 
aku sejahtera menurunkan keturunan 
tak pernah mati ankk-anakku." 
Belum selesai ratap tangis .. ~.!Sedihnya 
dannga dina orang Abang itu 
datang lagi ladurrusséreng 
yang berparuhk~ pontoh pontoh-kemilau 
berbulu hiaà benang cina 
datang mengembangkan sayapnya. 
Menangis sambil berkata Ladunrussé~eng, 
11 Aku tak pernah memikirkanmu wélenréng 
arakkarak kayu béttao b~ttawang, 
engkau tinggalkan gunung·kemenyan 
yang engkau ~empati di Mangkutu. 

· Kasihan wélenréng, bermukimku di pelepahmu, 
aku tak·diterpa angin dari timur 
aku tak diembus angin dari barat 
tak disinari matahari yang naik. 
Walaupun datang topan angin kencang 
tak pernah membimbangkan dalam hatiku. 
Kasihan wélenréng, kemanakah aku mendapatkanmu 
sesamamu di dunia ini. 

.-._Andaikata wahai wélenréng 
hanya petir yang menumbangkanmu 
engkau senasib semua 
burung-burung ~ ang bersarang di pelepahmu, 
aku sejahtera menurukkan keturunan 

- tak pernah mati a:nak-anakku." 
Belum sele~ai ratapan tangis sedihnya 
rasa kasih Ladunrusséreng, 
datang lagi elang sainporuno orang Sama, 

.. datang bertengger memenuhi 
- tangkai pelepah p~ling bawahnya 

__ ;. . ' ' ... ~ . . . . · .. : ,. 
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kayu bettao béttawang itu. 
Menangis sambil berkata sampttru.no i tu, 
"Kuapakan lagi wélenréng, 
bagaikan lagi kayu béttawang 

- andikata engkau hanya berupa 
buah-buahan yang tak membosankan 
aku masukkan di dalam perutku · · · 
kuterbangkan engkau ke tempat yang_jauh 
nanti dïsana kita bersama lagi 'kembali. 
kasihan wélenréng, beristanaku di pelepahmu 
tak ~ijamahmu manusia 
tak~iganggu oleh opu penyabung, 
tak dicapai sumpit perak aparat kerajaan . 
aku mencari makan di pelepahmu 

- tak ada yang kucari tiada 
makanan-makanan yang. aneka maC.am 
buah-buahan yang tak mebosankan, 
aku sejaht·era menurunkan keturunan 

· tak pernah mati anak-anakku.'' 
Belum selesai ratap tangis sedihnya 
~asa kasih samparuno itu, 
datang lagi ular deddu manurung 
yang berkampung pada pelepah wélenréng• 
Meuangis sambil berkata ular deddu manur-qng, 

. - kasihan wélenréng, berkampungku di pelepahmu. 
Angi dari barat tak menerpaku, 
matahari dari timur tak menyinariku. 
Aku sudah menjelajahi Toddattoja 
kukelilingi semua Botillangi. 
Sudah kumakan juga ikan besar 
di As~bureng Pallojangé, 
sudah kumasukkan di dalam perut 
ikan wellu lalumé yang bermukim 
pada kayu ara sungsang. 
Tetapi walenréng, barulah aku 

.. 
l 
i 

.. ~ 
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m~rasa senang ~ekali hatiku 
nanti aku berada di tebingmu, 
tak dijamahmu manusia 

'· 
......... 

tak diganggu ole.h opu penyabung 
tak dicapai sumpit perak aparat kerajaan, 
aku mencari makanan di lerengnya 
gu.nung kemenyan · yang harum 
aku minum air embunmu, 
aku meniti di pelapahmu." 
Gemuruh kedengaran ratap tangis 
burung-burung yang aneka macam itu 
binatang-binatang yang·tinggal di l.+élenréng. 
menegakkan bulu roma, menggetarkan badan ratapannya. 
Sampai mal am bahkan sampai kee sokan. harinya. 
Ketakutan orang Luwuk, or.ang Warek, 
menyaksikan ular sawah besar, ular raksasa 

·' lipan besar ·manurung itu, 
bagaikan buki t menghalangi pandangan 
di·samping pohon wélenréng itu. 
Berangkatlah La pangoriseng 
menggantikan pâkaiannya 
sarung berwarna, destarnya berwarna kuning 
berselempang kain wajampatara • 

. Berangkatlah Batara Lattuk • 
mengupacarainya korban kerbau cemara 
ratusan ekor bertan~uk emas 
yang dicocok hidung dengan pontoh besar 
dikalungi dengan kalung emas 
diikat dengan kain patola wuleng 
tujuh orang·juga raja oro korban sajiannya 
sekian pula orang buleng. 
kemudian kembali duduk Batara Lattuk . . 

di atas tikar keemasan. 
Berangkatlah La :Pa,xigori·seng bersaudara 

~ sama pakaiannya orang Botillanginya 

; 

: 
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masiitg-masing memegang kampak emas manurung. 
Berangkat pula '}lU-ang ri .Luwuk, 'P·uang ri \'iarek 
berjalan di depan menebarinya bertih 
menyebarkan beras aneka warna 
diapit-apit dengan api menyala· 
dikelilingi dengan pelita emas. 
A da tujuh puluh pelayan laki-laki ·. ' 
menerima obor mayang kemilau 

, . 
sek1anpula yang membawa 
alat tumpukadidi yang ribuan 
dan tetti laguni anak beécingnya. 
Gemu~h·kedengaran~anak raja 
saling bersambungan alat bunyi kuur semangat . 
pemanggil jiwa besarnya pohon wélenréng. 

- Dibunyikanlah bedil 
bersuara guntur bunyi mesiu 
sudah mengepul asap dupa Puang Matoa • 

. Menarilah · para Bissu-bis:su . 
melenggang lénggok remajanya mengadu alosu soda 

~ menyabung alat arumpugi keemasan sekati, 
menyilangkan alat tellotali Puang Lo~o 
diikuti ·ucapan dewa wélenréng itu. · . 
Berangkatlah La ~angoriseng bersaudara 

· menebangi kampak emas pohon wélenréng. 
Pada Waktu -tengah hari 
tak condong ke timur bayang-bayang -
tak tinggal di barat b~rsinarnya matahari 
persis di atas kepala .tepatnya matahari 
tujuh kali berturut bunyi guntur 
saling bersambung kilat pet.ir 
yang berir~ngan_ dengan angin kencang. 
~agaikan terbalik tia~g istana 
manurung'di Aléluwuk. 
Bagaikan tinggal di puncak rumah 

- orang kampung di Watamparek. 
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Turun .berdiri pelangi yang tujuh warn~ 
di tengah-tengah pebukitan di M~gkutu. 
Diikuti guntur ·airamaikan kilat pet·\:r 
wélénréng,menyala-nyaJ.a cahaya petir 
yang beriringan topan kencang 
kabut, awan bergumpal dengan angin ribut. 
Maka turunlah geiap gulita 
tak saling nampak wajah orang banyak 
hanyut semua para tukang yang ahli cendikia. 
Berganti-ganti La Pangoriseng bersaudara 
berdiri mengayunkan kampak,para aparat kerajaan 
yang memerintah negeri. 

· Tiada tukang·cerdik ·cendikia 
Yang mengayuni kampak pohon wélenréng itu. 
Berkata semua aparat keraaaan 
yang memerintah negeri, 
·"Sejak sampai waktu 

datangnya Sawérigading'dari menelusuri negeri 
sekian lamanya.pula belum pernah 

- merasa tenang orang kampung. . 
Sak~ikanlah kekuasaan besarnya 
ban•ak pula tukang cerdik cendikia 
kami saja inilQh yang bekerja 
mengayuni kampak emas pohon wélenréng." 

- Menangis sambil berkata wélenréng 
kayu béttao béttawang itu, 
"Rupanya aku' ini diturunkan ·.· 
ke dunia ·ini oleh To Palanroé 
da tang ber.di!iti tegak di pusat tanah di Mangkutu ~~ 
rupanya di· dalam ha ti .p.,alingé berkata 
nanti engkau besar, ditebang untuk turunanku 
dibentukkan wangkang ~mas 
untuk ditumpangi keturunanku di dunia 
melayari jodoh yang. sama derajatnya." 

- Sesudah di persilahkan pergi 
• 
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semangat mulianya pohon Wélenréng itti 

berdirilah La Pangoriseng bersaudara· 

mengayuni kampak amas. 

Bagaikan batan~pisang ditebang wélenréng itu. 

Sudah tumbanglah pohon wélenréng 

tumbang membelah dua gunung. 

Tiga malam bekerja 

La Pangoriseng bersaudara 

aparat kerajaan yang memerintan negeri 

barulah berbaring rapat 

kayu béttao béttawang itu. 

Bersamaan semua binatang 

yang bersa~ang di lawélenréng, . 

burung-burung yang bertempat tinggal 

pada pelepah kayu béttawang 

kayu dewa manurung di Mangkutu. 

Bagaikan mau runtuh negeri di Aléluwuk, 

bagaikan mau terbongkar negeri di Watamparek7 

Be~goyang tanah di seberang.lautan 

- bergetar di Péréttiwi 

kering semua lautan 

kekeringan penghuni air. 

Tak kelihatan lagi bukit di Mangkutu 

miring ke sebelah aîr besar 

bagaikan saja ombak berhempasan pasang besar. 

Merata semua hutan belantara yang lebat, 

yang ditimpa pohon wélenréng itu. 

Ada tujuh puluh tukan cerdik cendikia 

. yang ui~ti bersama Wélenréng. 

Tujuh kampung di Marangkabo 

dibawa arus banjir pecahan telur. 

Gempa bumi di ·bar~t ~autan. 

Gemetar badan orang kampung, 

berdiri bulu roma orang banyak 

= 

'l 
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, bagaimana 1agi kemauan To Fa1anroe. Mungkinkah aaa lagi kerajaan besar yang hancur. atau ka~ besar ~ang jatuh 
~ang menggo.angkan P~r,ttiwi, - menegakkan bulu roma menggetarkan badan mungkin juga aparat kerajaan 
yang telah meninggal· dunia. 
Berkata semua orang banyak, 
"Negeri besar siapa lagi 

- ;,yang ditimpa kecelakaan 
;,yang telah di kena angin topan. 
Berdiri~ah I La Tiwu1eng 
menghentikan topan menahan petir guntur. Bagaikan saja diangkat pelangi i tu - dipadamkan kilat yang menJala. 

_Bersinar terang matahari ~ 
Gembira sekali Batara Lattuk 'setelah men;,yaksikan pohon.~élenréng berbaring bagaikan dataran tinggi melintang. - Berangkatlah Sawérigading 

' men;,yapu-nyapu pohon w~lenréng itu barbaring bagaikan gunung tinggi k~lihatannya. Men~gis_ së.mbil· bernta Toa.»anyompa, "Dengarkanlah ucapanku 
- wahai kayu hettao bettawang 

;,yang tinggal __ di_ gunung kemenyan adapun sebabnya maka aku men(>ang- -~ kuakhiri tegak berdirimu . kita sama-sama mengakhiri riwayat wélenrérig, ~ engkau berakhir pada tempa~ berdirimu .. · aku meninggalkan n~geri besarku membelakangi kemuliaanku di•Luwuk ak.u menumpangimu berlqar tak terhalang ke '~ina lalu sampai di Aléc~a. 
- ~pakah kembali lag; daunmu 
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7ang telah gugur dari pelepahmu 
barulah aku juga kembali ke Aléluwuk 
bermukim lagi di Watamparék 
pada kerajaan besarku 
engkau juga akan kembali berdiri di tempatmu. 
Kecuali nanti wahai welenr6ng 
kalau aku telah melahirkan anak 
pada negeri·tempatku membuang diri· 
barulah dia kembali ke ù.éluwuk 
menjadi ~aja pengganti di Watamparek 
pada kerajaan tempat diturunkannya 
Sri .Paduka Batara Guru. 
Aku ôersumpah wahai wélenréng 
· ·. . sumpal). tak akan kembali lagi ke Luwuk. 1 . 

- Kita berjanji wahai wélenréng. 
Walaupun engkau hidup wêlenréng 
hanya engkau sama besar dengan salaguri. 
Kalab engkau tumbuh hanya bagaikan lilupang, 

- hanya engkau bagai babba lalu mati. 
Engkau hidup hanya menjadi warisan generasi, 
adanya seorang raja yang di»impà kecelakaan 
menjadi celaka k~rena kembar emas 
lalu ·mencintai di dalam hati 

- orang kembar dengan dia, 
. engkau ditumpangi berlayar ke tempat jauh.~ 

Sedih sekali di .. dalam •.. 
-:· hati -Batara Lattuk 

mendèngarkan ucapan anaknya. 
- Membuk~ c eraria keemas8.Jl· 

menebarkan·emas murni 
berkatalah Opunna Luwuk, 
"Kuur jiwaiÎlu anak Dukelleng 
semoga tetap sem~ kàhiyanganmu. 

- Belilah diriiDll: sÙpa:ra di dengar To Palanroé 

.. · ... •. 

. . ... , ... i 
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tukarlah dirimu supaya di dengar oleh To Palanroé. 
J anganlah hendaknya wahai tu han 
engkau dengarkan ucapan 
tak bai~a Toapanyompa 
yang bodoh mengeluarkan pikiran 
yang dungu berpikir. 
Aku izinkan juga wahai anak .Dukelleng 
menjadi negeri kembar Alécina dan Watamparek." 
Belum selesai ucapan ~atara Lattuk 

- terpelantinglah setangkai 

daun muda wélenréng yang berwar.na tujuh macam. 
Satu tangkai di bawa oleh angin yang berembus 
sampai tiba pada jendela I Wé Cudai. 
Terkejut sekali Daeng Risompa 
hampir hilang ingatannya •. 
Rebab berbaring pada inang pengasuh 
mulian~a Daeng Risompa, 
"Entah mengapa anakku, tuanku 

- sedang tak baik perasaannya 
make. ramailah bunyi kuur semangat 
Pemanggil jiwa Daeng lisompa. 

. Meratap sambil berkata Opunna Cina, 
"Ape. yang menyebabkan tak baiknya 

- Perasaan ·anakku." 
Me~embah sambil berkata I Da Pali!u, 

7'Sewaktu dia membuka jendela 
tiba-tiba ada daun kayu 

han~a 4etangkai saja tujuh macam 
-Yang di bawa oleh.angin 

, datang memasuki jendelanya 
anakku I Wé Cudai." 
DiapUn pergi duduk di dekat anakn~a 
lalu ·œeraba dad~ya 

~- menekan ujung ... dahi .. anaknya itu. 
. .. . ~ ....... 

: 
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Berpâ1ing sambil. berkata Wé Tenriabeng 
"Berangka.tlah ldajang ma.suk: ke dal.am 
engkau bangUnkan nenek Palékkek." 
Bel.um sel.esai ucapan We Tenria.beng 
berangkatl.ah Wunga Wé Majang masuk ke dalam 
da.tang menepuk pintu bil.ik sambi1 berkata, 
"Apakah engkau ti dur kakek Pa1âlqt~k, aku bangunkan . .. 
ka1au engkau sadar bangunl.ah 
Opunna. Cina meÏcyuruhmu kel.uar.," 

- Berpaling membuka sarung I Da Sa.agi 
bangun duduk Wé Téppokl.ipu, 
ber9irilah lalu keluar 
diapit-apit oleh pe1~an 

• 

datang lalu duduk di ha.dapa.n Wé Tenriabeng. 
Berkatalah nenek Pal.ékkek, 
"Apaliab. lagi engkau·1 maka membangunkanku 
tak melepaskan nyenyak tidurku. 
Apakah engkau berperang lalu kalah 
atau tak mau menjadi panen-tahunanmu· 

- atau kalah -sab~ngan La Sattumpugi, 
atau sedang ditimpa kesukaran negerimu." 
Menjawab Opunna Cina, 
"Tak ditimpa kesukaran negeri nenek Palekkek, 
hanya ada daun kayu yang datang 

- setangk~i: saja tujuh macam lembaran daunnya 
cobal.ah tilik di dalam tenung 
apakah maksud kedatangan daun kayu itu." 
Berpal.ing saja nenek palékkek, 
lél:u-melibaéa.mant~r~.a· . ...... 

- kemudian:meniliknya: ·M: dalam tenung-,daun }tayu itu. 
Berkatalah Wé Téppok1ip~, 
"Perjodohan,·y~g diantar daun kayu itu. 
Rupanya seorang Datu· . 
yang melabuhkan wangkang di muara. 

- Keturunan Sang Hiyang turun 
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menjelma diatas bumi ini, 
tunas orang Pérettiwi yang ~uncul menjelma. 
Itulah yang sedang menebang kayu." 
Tak ~apat dipercaya hal rtu .-, 

- di dalam hati W& Tenriaba.ng. 
Berpaling sambil berkata Datunna Cina, 
"Berangkatlah Wunga Wé Majang 
engkau antarkan kain 

jemputan Buang Matoa, Puang ·ri Cina 
- supaya naik kemari di istana." 

Berangkatlah Wunga Wé Majang pergi 
bergegas saja kepergiannya 

··dan sampailah di istana Wé Tenngakasa, 
menginjak tangga l~u naik 

- melangkahi ambang pintu 

menginjak lantai pelepah pinang masuk ke dal~ 
~atang sambil menyembah lalu duduk 
di hadapan Bissu raja itu. 
Berkata Wunga Wé Majang, 

- "Kain jemputan kubawak:an tuanku. 
· Sri Ratu Opunna Cina memanggilmu 

naik ke Alécina 
Sedang tak baik perasaannya 

- •' 

di dalam hati Daeng Risompa." 
- Belum selesai ucapan wunga wé Majang 

berangkatlah Pusng ~i Cina 
me~uju keiuar lalu turun 
dijemput dengan usungan kèemasan 
diiringi o~eh an~~engaji ribuannya, 

- dira.ma.ikan dengan goyangan al at sénogamaru ~ 
dan sampailah memasuki pekerangan 
lllenginjak tangga-keemasan berinùuk tiga 
dipegangkan selusur k~milau -
lUtik ke atas di istana · 

- melangkahi ambang pintu keemasan 
:. 
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menginjak 1antai pe1ep~h pinang 
terus masuk me1ewati sekat tengah 
me1a1ui pintu keemasan. 
Sujud menyembah di· ··nada pan opunna cina 

- disuguhi sirih lalu menyirih. 
Berkatalah Wé Tenriab<Ulg, 
"Sedang·ditimpa ketidak senangan 
di dalem hatiku Puang ri C:ina 
karena k~datangan.daun kayu 

_., .. 

. . ~ 

- hanya setangkat saja ada tujuh macam 
tiba memasuki jendela I Wé Cudai 
sampai tak baik perasaaa an:~ i tu. 
Gemet"ë.r 1agi baden Db.ank_.ri sompa." 
Berkata 1agi Opunna Cina, 
"Aku sudah tua mukim di Cina, 
Sudah dua mac am· wé.rna rambutku, 
sudah- dua dan t;ga nàme.ku ·: · 
lie18.h tnel.--ahlrkan \Jug~ ànak~anakku 
be1um pernah aku men~aksikan daùn ka~ 

- hanya setangkai tujuh· macamnya." 
Berkata I Da Cudai, 
"Sempurnak8Ii1ah wahai· Puang ri Cina 
usaha pengobatan;anakku." 
Berdirilah Wé Tenngakasa 

- pergi duduk di. dekat ·naéng ri Sompa· 
menekan ujung dahinya 
la1u mersba dadanya. · 
Berpaling sam~i1 berkata Puang ri Cin.a, 

-"Memang sangat keras sekali 
- rasa · .. tak enakanjtperasaah anak kita 

·aku tak meras a gusar, tuanku. 
Berkata Wé Tenriaba.ng, 
"Cobalah terka da1am·tenung, Puang ri·Cina." 
Berpalinglah ~uang ri Oina memperbuat sesuatu 

- pertanda sedang menilik di dalam tenungan. 

.. 
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Diapun melaksanakan manteranya 
mengepulkan asap kemenyan 

·menaburkan bertih emas • 

Berpaling sambil berkata Wé Tenngakasa, 
"~enangkanlah saja hatimu,tuaDku 
perjodoh~a sedang terbuka engkau tak ketahui, 
keturunan orang Rua1etté yang turun menjelma 
tunas orang Péréttiwi yang muncul di dunia 
Yang sedang merencanakan anakmu. 
Itulah yang sedang menebang k81U 
Yang diterbangkan setangkai daun kayunya. 
Itulah maka Tak baik 
Perasae.n anakku, tuanku. 
Tetapi bukan manusia biasa 
yang melabuhkan wangkang di muara 
Yang sedang berteduh dibawa~ pohon asana 
Y~g merapatkan cadik di_ padada. 

.Tetapi- tertu~p tilikan tenungku 
banjir darah juga yang kulihat 

-kehancuran negeri ·kerusakan kampung pada akhirnya 
Yang menyempurnakan perjodohannya." 
Berkatalah Wé Tenriab~ng, · 
"Bagaimanakah kedudukan,Settiabonga 
Lompenrijawa Wolio itu 

- karena sudah terang telah kuterima lamarannya 
SUdah tiga tahun telah kusimpan 
mahar lamar~ pengdat ucap~a 
8 U(l.ab. lusuh juga dipakai siang malam 
Pontoh kalaru emas pemberiannya 

• - 8 Udah robek juga iain hadiahnya ~ 
8 Udah mahir juga berhahasa Bugis 
Para Pelayan yang di tempatkan di Lat an& té." M . &n~awab Wé menngakasa, 
"W'alaupun engkau sudah menerima lamaran 

- 8ettiabonga Lompéngrijawa Wolio itu 

1. . . . 
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.. 
walaupun sujud sembahnya 

engkau sudah menerima keinginannpa 
harta benda tak terhitungnya 

tak akan jadi juga S~ttiabonga. 

- Sawérigading saja tuanku yang sejodoh. 
Dia be~papasan di tengah laut lalu,dikalahken 
yang engkau harapkah itu." 

Tiada enak perasaan Daen~ · Risompa.: 
Sudah dilaksanakan semua usaha penyembuhannya 
sekalian'Bissu yang menguasi negeri 
barulah mulai pulih kembali 
persaan I Wé Cudai. 
Tiadll terhentinya lagi dibunyikan 
alat kuur semangat kehiyangannya 

- yang menguasai Latanété. 

Membelah diri lautan 

berlindung ombak yang beriringan pasang besar. 
Meluncurlah wélenréng ~-Uriliu, 

hanyut semua orang bBDJ'ak di Mangkutu. 
- B~gaikan mau hilang 

perasaan S:a"\Jerigading 

setelah menyaksikan pohon wélenréng itu. 
Walaupun tangkainyà tak ade. yang tinggal di bumi. 
Termenung saja Batar~ Lattuk 

- menyaksikan tengge~amnya masuk ke Uriliu. 
Menangis sambil berkata.La Maddukelleng, 
"Biarkanlah aku membunuh· diriku 
dengan keris emasku 

supaya aku senasib saj·a dengan pohon· wélenréng i tu 

se bab aku tak mau ·lagi kembali ke Luwuk 

dilihat oleh ibukp." 
Duduk saja Latiwuleng termenung 

menyilangkan jari t~gannya 
mencucuri air mata anaknya, 
menyapu-nyapu keturunannya. 
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Ber ka ta.l.ah Opunna Luwuk, 
"Kuur jiwamu anak ..Dukelleng 
semoga tetap semangat kehiy~nganmu 
engkau tak akan ditimpa kematian. 

- Belilah dirimu ·supaya di dengar oleh To Palanroé. 
:Tukarlah dirimu supaya diperhatikan oleh Pato~oe. 
Jangan engkau merasa kecewa • 
sebab tenggelamnya ·pohon wélenrémg itu. 
Biarlah aku turun ke Toddattoja memintakanmu 

-.kepada Sri Paduka ~inaungtoja." 

Berpaling. . I La ~iwuleng berpakaian orang Senrijawa 
me~sta diri orang Perettiwi. 
Berdiri _. ah a.l.alu menanggalkan 

- ·pakaian sarungnya-
kemudian mengenakan sarung-mulia 
pakaian mulia manurung, ( 
dikenakan juga pontoh motif bulannya 
datu manurung di Aléluwuk, 

- meyelempang kain.sutr~ kebesaran, 
dan memakai lagi _alat sudalangi • 
·Ada seribu batang obor 
sekian pula pelita 
kemudian mengenakan destar ja.l.apinranya. 

- La Pangoriseng yang mengangkatkan 
bertih emas aneka warnanya 
sebagai pengantar orang Féréttiwi, telur ayam • 
Ilalumpongen~ang mengangkut talam emas 
yang ditempati pinang• ~an sirih berikat• 

- La Temmalolongyang mengadukan_ alat alosu soda 
berpasarigan. ta TèmmüOlong ~ ·~ · 
ta=Pattingèliek~·yaag ... mengadukan 
alat arumpigi keemasan sekati 

, ' berpasangan La Tenriempeng. 
- La Temmallureng ., .=-. menggoncang-goncang sén_ogamaru 

-
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. 
Ramailah kedengaran upacara-raja Opunna Luwuk 
bersahut-sahutan peralatan kehiyangannya. 
Turun1ah ke Toddattoja. 

melontarkan sirih at~a di sebelah kirinya·~ 
dan tellek galagah di sebelah kanannya, 
menyebarkan di samudra bertih emas 
sebagai pengantar menuju ke Toddattoja. 
Sejak selama menyalanya pelita · 
dan meyalanya obor 

- sudah sampailah di Uriliu bersaudara 
mendatangi pamannya 

sedang memerintahkan pembuatan Wélenréng itu. 
Dikumpulkan semua 

o~ang banyak di Uriliu bersaudara. 
- ~ak saling memberikaD. ;jalan unt'l,tlc Q.i .. 1a1ui 

. . . 
tùkaiig-!-tukang yàng,;.alil.i~-u~ ,::.::_ ~-.. ·. · "'>_;~~· 
di Toddattoja di Péréttiwi di Uriliu. 
Berkumpu1 semua ribuan tukang yang ahli 
membuat wangkang di gelanggang. 

- Ada tujuh ratus wangkang di buat 
perahu besar yang disempurnakan 
ad~ satu· buah yang paling besar 
Paling banyak peralatannya 
Terperangah para tukang yang ahli i tu 

- di Toddattoja di Pérettiwi di Uriliu . . 
menyaksikan Sata~a Lattuk 
berada pada baruga ombak 
diapi~apit dengan api menyala 
diwangkangsuji-dengan obor emas. 
Berkata sekal.i.an .~kang yang ahli i tu, 
"Mungkin orang Boti1l.angi yang turun 
.berad~ di Péréttiwi., 
ataukah yang di turonk:a.n..-Jilênj adi tunas di. Luwuk 
Sri. Paduka turun di sini.~ 

- Berangkatlah Batara Lattuk 

., 
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memasuki pekëlrangan,­'Bersamaan.berpa1ing.Il.asual.ang, Il.abécocik · bersamaan menyerang, t~k: ragmbiarkan Batara Lattuk memasuki pek&rangan kemil.au. Berdiril.ah Opunna Luwuk menunjuki Il.abécocik, . Il.asual.ang, sambil. berkata, "Sombongmu Il.asualang, Ilabeco~ik tak membiarkanku memasuki pekerangan kemil.au - apakah engkau Dak mengetahui tunas di dunia . Sri Paduka Wé Nyj..l.iktimo yang muncul. di busa air bersama dengan usungan kemil.au Kebetul.an sekal.i dilihat - ol.eh Ilasuaalang, Ilabécocik 

. ,, diiringi busa a1r. 

cincin ruma di jari kanan Datu Pal.ingé · cincin rakil.e di jari kiri Wé Datutompo, maka bersamaan mundur duduk .. di bawah istana ldaokuta wara-ware.. - Merasa diri·IJ.asual.ang ,tertegun rasa Il.abécocik mengatakan, . ~Rupanya Sri Paduk~.kita·,tidak mengetahuin.ya. Kemudian Batara Lattuk akan memu1ai menaiki t·angga, terbal.ik . saj a ·- ·~ anak tangga besi itu • . Tidak mau dil.al.ui penghuni bumi. Su;}ud menyembah Batara Lattuk tiga kal.i barul.ah terbal.ik kembal.i 
i anak tangga be si. i tu. ·- .Kemudian menginjak tangga besi kemilau Batara Lattuk .memegang selusur kil.at.naik ke atas . .mel.angkahi ambang pintu menginjak l.antai pel.epah pinang < • 

• •• -~· - berada di rumah ·I La Tiwul.eng. 
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Tertegun para pelayan di Péréttiwi 
di Toddattoja, di Uriliu, 
9etelah menyaksikan kegagahan Bataaa Lattuk 
berjal~ terus menuju ke dalam 

- melewati ruang tengah melangkahi sekat k&milau. 
Kebetulan sekali Gururis~lleng 
sedahg duduk berdampingan suami isteri 
di atas peterana agung. 
Congak memandang Sinaungtoja 

- menyaksikan yang dijadikan tunas 
Berkata Gururiselleng, 

. . ' 

di bumi. 

"Apakah gerangan wahai I La Tiwuleng 
engkau datang sepagi ini·di Pérêttiwi 
di istana saoselli kemilau . 

- menurunkan derajat alam di Toddattoja 
di Péréttiwi, di Uriliu. 
Tetapi menyembahlah dahu1u tiga kali 
barulah duduk supaya engkau tidak busung 
sebab engkau adalah"manusia, aku ini dewa." 

- Sujud menyembah tiga kali Batara Lattuk 
kemudian pergi duduk 
di samping peterana agurig 
diangkatkan sirih pada talam keemasan 
ditutup dengan penutup emas. 
Menyiri~lab Opunna Luwuk. 
Setelah menyir;h,kemuàian 
berkatalah Batara Lattuk,. 
"Tiada lagi samanya tuanku 
kècelakaan dan kesukaranku 
melahirkan anak kembar emas dua orang 
lalu merasa cinta 
.kepada ~audara kembarnya 
tetapi tak diizinkan memperbuat tantangan, 

· olel 
maka di tunjukkanlah v saudara: 
sekembar em14snya 

"""'-
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perempuan di Aléc1na, 
tetapi tiada wangkang yang ditumpangi 
ditunjukkanlah oleh saudara 
sekembar emasnya 

-.kayu wélénreng di Mangkutu. 

Itulah tuanku yang ditebang Sawerigading 
Yang tenggelam ke mari di Péréttiwi 
maka maulah saja hambamu itu 

membunuh diri dengan keris emas andalannya • 
Itulah yang kususul turun. di bawah di Péréttiwi 
aku menjadikan hin~ alam di Toddattoja ini. 11 

,Tersen:yum saja Sinaungtoja 
~embuka mulutnya mengatakan, 

·"Itulah sebabnya I La Tiwuleng 
malta aku menyuruh menurunkan 
kemari di.bawah pohon wélenréng itu 
k~rena tidak mau diolah tangan 
manusia, kayu bettawang i tu. 
Itulah juga.Y.ang dipersegera 
dibikin oleh· tukang orang Péréttiwi 
kayu béttao béttawang itu 

supaya cepat juga berjodohan di Cina 
·Yang dilayari oleh putramu,. 
isi bilik :rahg .diiid.Smkan ariàkmu 

- Perempu~ :r~g telah dingat 
di dalam hati Sawérigading, 
Bebab sudah dipertunangkan I Wé Cudai. 

. Sudah tiga bulan diiakannya lamaran 

.~ebagai penguat pertunangan Settiabonga 
- Lompéngrijawa Wolio itu. · · 

Naik sajalah dahulu. . 

~&nDi SUdah sempurna ·peralatan wélenréng itu 
8 l:lda.h .. cukup pe~ayung dan penuh harta 
Sebagai mahar oeang Belli pemberian La Maddukelleng 

- aku juga men~mpangk~ para pembantu 
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pera1atan perang orang Toddattoja. 
Mem~rintah1ah Batara Lattuk 
membawakan kerbau cemara 

ribuan ekor,lauk paukn7a 
- sekalian tukang yang ah1i itu 

beritahukan juga putramu 
ka1au berpapas~ nanti ·dengan Settiabonga· 
berperang melawan Sawérigading ~· 
beritahukanlah asal 1e1uhurnya 

- bahwa sewaktu mengadakan upacàra raja di Patinyongi 

Paduka tuanmu naik menonton secara sembunyi 
disimpan pakaian keggungannya. 
AdaPbn leluhurnya itu 
ada1ah penyadap nira tuanmu 

- ma.nurung di · Al61uwuk 
memang berhak memakai 
tangga emas dan tempayan kaca • 
I Labulisak namanya 
To Pappalewa gelarnya 

• 

dia menyembunyikan pakaian keagungan tuannya~. 

Diberitahukan oleh tuanm~ 
Opu Sa1inrung di Todàattoja mengatakan 

kembal.ikanlah pakaian agungku wàhad.A. I J;,abulisll.'k 

àkù ~·béri.kail' engkau .keris •emas andalanku 
pottoh yang ada di pergelenganku 
destar indahku 
kuberikan engkau semaa pak~ianku. 
Tiada juga menyahut I Labulis~. 
Berkata lagi·Salinrungtoja 
berikanlah aku pakaian agungku I Labulisak 

kuberikan engkau tujuh negeri 
yang ratusan sumber pajaknya 
yang ditempati istan~ yang lengkap 
ada;~ tiga puluh buah rumahnya 

- tujuh puluh petaknya 

1 
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tak ada yang engkau cari yang tiada 
.· isi istana itu 

ribuan pelayan yang berpakaian lengkap 
tidak disebut-sebut lagi 

- .hamba yang selalu siap sedia 
1eàih seribu rumah yang berpétak-petak 
pendamping istana itu 
yang dihuni oleh hamba yang siap selalu. 

·Tidak mau ~uga menyahut I Labulisak itu. 
- Barulah dimunculkan pakaian agung itu 

setelah Opu,.S&:linl7Wlg dari Toddattoja berkata. 
munculkanlah p~an agungku To Peppalâwa 
aku berikan engkau pakaianku 
kuantar engkau menyeberang ke Jawa 

- engkà.u disebut raja Toddattoja yang dimunculkan 
baru engkau dikawinkan anak raja Jawa itu 
yang bernama W5 Pa ttunenrang 
sudah lama sekali menunggu jodoh 
mendambakan nasibnya 

- untuk di d~tangi lamaran 
apakah ke:burunan orang Botillangi 
atau tunas orang Pérettiwi datang melamarnya •. 
Maka dimunculkanlah pakaian agung itu 
dibukanya juga pakaian Opu Salinrung 

- kemudian diberikan I Labulisak To Peppalewa. 
Diantarlah menyeberang menuju ke Jawa 
LaJ.u didudukkannya pada jermal nelayan 
·keluarlah orang-orang Jawa 
men~emput I Labulisak 

- Datang~ah juga Puang Matma 
Yang dikuasakan di tanah Jawa 
menghias bambu ··~.jnemancangkan bambu berhias 

· sampai di luar di muara . 
_ .. diangkatlah dengan usungan keemasan I Labulisak 
- dinaungi.dengan payung emas 

. . 
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diramaikan dengan upacara ~;.raja 
disertai dengan alat·kuur semangaD 
berangkat diiririti aparat kerajaan 

diramaikan dengan bangsawan tinggi 

- ada tujuh puluh bambu berhias tempat berla1unya. 
Setelah ·akan dinaikkan diusungan kebesaran 
terjatuhlah I Labulisak pada usungannya 
hampir saja pingsan. 

Sege~a saja Puang Matoa 

mengucapinya dèngan mantera dewa 

membasuh mùka dengan air mayang upacara. 
Lama sekali. dimanterai dengan mantera dewa 

~· 

barulah à.aik perasaan I Labulisak .. · 
Ber ka ta T!-' Peppaléwa, 

- "Adapun pera·datan kami 

di negeri kami di Toddattoja 

diminumkan daki kaki perempuan kami 
dan kaki tangannya si perempuan. 
Khabarnya tujuh ka1i di 1akukan 
di percucikan Wé Pattune~rang 

sekian pula~ali diberi minum I Labulisak 
barulah nrlk ke istana. 

Sewaktu lagi ingin naik bersanding 
ài atas velaminan emas 
gembung ·lagi perutnya I Labulisak. 
Khabarnya biarpun raga Jawa suami isteri 
mencuci juga tapak tangan •dan kakinya_, 
untuk diminum oleh I Labulisak 

pencuci muka ~o Pappaléwa 
- baru1ah baik perasaannya. 

Tiada juga disempurnakan 

·-tata upacara perkawinannya ~-,~ 

sebab.tiada juga putus-putusriya ditimpa 
bermandi keringat I Labulisak. 
Tiga kali bangun semalam Wé Pattunenrang 

•• 
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mencuci tapak: tangan dan kakinya 
untuk di minum I Labulisak 
mengawasi To Peppaléwa • 

. . .-;.-

Barulah mengidamkan 
seorang bayi1Batara Senngeng 
setelah Puang Matia mengadakan upacara 
menyembah ke atas Rualetté 
men~ngadahkan Dangan ke Pérettiwi • 

Betelah dinaikkan pada ayunan buaian keemasan 
- bapaknya Settiabonga 

meninggal dunialah I Labulisak. 
Bebab pasti akan bertemu nanti 
anakmu i tu, Ba tara Lé.ttuk 
Béttiabaonga Lompéngrijawa 
Wulio di tengah laut, 
akan pergi kawin di Cina 
memperistirikan I Wé Cudai 
sudah tiga tahun beradanya 
hart a mahar pertunangannya." 

- Pami tl ah Opunna Luwuk 

mempersilah~an juga Gururiselleng. 
Berangkatlah Batara Lattuk 
turun menu~u ke Gelanggang 

menyaksikan tel~ dikumpulkan membuat pera~u 
- orang yang belum pernah bekerja itu. 

Berpalinglah Batara Lattuk 
menghitung-hitung pe~ahu itu ·, 
Ada tujuh puluh perahu besar 

sekian pula perahu pélap§Dgkuru binanong, 
- sekian ak pula t:umpangan orang yang bany 

Sekian juga perahu kecil 
hanya ada sebuah yang-paling besar. 
Naikl~~ Batara Lattuk ke permukaan bumi, 
•endatangi putranya sedang termenung 

_ .. di ·Pinggir pantai 

... 

• 1 ---

. . . 

a 
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'menyi.l.angkan j ari tangannya 9 

Segeral.ah Opunna Luwuk nai.k di darat. 
Gembira sekali Sawérigading • 

- - -·-·- -------~~-----~------·-

Bagaikan saja orang yang menang ayam sabungannya · 
setelah menyaksi.kan ayahandanya. 
Gembira sekali Toapanyompa sambil.berkata, 
11 Kuur jiwamu. tuanku 

. • '!t ... - . ·-

semoga tetap semangat kehiyanganmu 
kusembah·seluruh kemuliaanmu 
karena rahma tnyal.ah &ang Hi.yang 
engkau muncul lagi. di.sela-sel.a busa air.n 
Ber!9gkatl.ah Batara ~attuk 
menginjak tangga keemasan 
meniti cadik melangkahi. barateng gading 

- berja1an terus masuk ke dalam 
naik ke atas di permukaan wangkang_ 
duduk diatas tikar kerajaan 
diangkat~ah pula cerana keemasan tempat si.r~hnya 
disuguhkan_ketur peludahan tempat meludah 
buangan bangkai. si.ri.hnya, 
dikipasi dengan kipas angi.n 

-. . . . 

dipercik~ ai.r pendingin 
disuguhi sirih l.al.u menyi.rih. 
Setel.ah menyi.rih barul.·ah membuka mulut 
Berkata mengaiakan Batara ~attuk,_ 
11 Sa7a sudah kembal.i anak La Tappu 
dari. Sri Paduka di P&réttiwi suami. isteri.. 
Ada Seratus_perahu besar kirimanmu 
berdua dengsn saudaramu. 

- Lengkap. peral.atan dengan pendayungnya 
di.sesaki harta benda 
orang b~n~ak orang Péret:ti wi. 
Ada ribuan pèti. rotan 
kiriman untuk ratu tuanmu yang mel.ahirkanmu 

- yang di.penuhi. kain darQ.f,~el.li.ng 

. ----~----....:....·---------·-···-·-=--·--... ~=--~-·=·=-·-·-· -~--~~ 
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tikar indah, adapun pesannya 
Sri Paduka yang ber~asa di Péréttiwi 
bahwa adapun wahai kalian 

maka aku menyuruh t.enggelamkan kemari 
turun di Péréttiwi pohon wélenréng itu 
sebab tak mungkin wahai ankkku 

dibentuk oleh tukan manusia pohon wélenréng itu 
untuk ditumpangi mencari jodoh di Cina 
di Tana Wugi7 perempuan yang didambakan anakmu 
isi udungan yang di idam-idamkan 
dan diharapk~ anakmu itu. 
Hadir semua Sri Paduka 
di mahligai datang mengawasinya. 
dikumpulkan semua datang membuat 
sekalian ahli cendikia 

~Udah mulai dibentuk wélenréng itu 
aku berpaling memandang dan menghitungnya 
wangkang tumpangan pendamping ·: i tu. 
Ada tujuh ribu buah Pél8pangkuru binanong 

- sekian pula perahu besar pendamping 
sekian pula perahu tumpangan pendamping 
sekian juga perahu kecil pengiringnya 
wangkang tumpangan yang mendamping itu. 
Berkata juga Sri Paduka 

·- naik saj &lah duluan di permukaan bumi. 
· Tu\luh '"hari· nanti. sesudahmu 

akan _dimuncl!la!tan·~ wéle:p.rémgc;li. pe;rmukaan bumi. 
~erkata juga Sri Paduka 
setelah lengkap semua pendayungnya 

- dan sudah kupisahkan 
harta warisan Toapanyompa 

untuk dinaikkan sebagai mahar di Çina 
Pemberian banyakn.Ya La'Tenritappu." 
~embl.ra sekali Opunna Warek mendengarkan 

- Ucapan raja ayahnya~f 
1 

.. 
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Berkata Toapanyompa, 
"Kita kembali saja tuanku ke Luwuk." 
Menjawab Batara Lattuk mengatakan, 
"Biarkanlah Sawérigading~ 
tinggal menunggu di Mangkutu. 
Semoga saja merahmati raja di Uriliu 
memuncu1kan wélenréng 

. bermunculan di permukaan bumi. ·~! ·· 

Keesokan harinya setelah mulai siang, 
• 

- Berpa1ing sambil berkata Batara Lattuk, 
"Memerintahlah To Pananrang kita antarkan 
lauk_ pauk orang banyak di Uriliu." . 
Berangkatlah La Pangoriseng 
dipersiaP,kan ribuan ekor kerbau cemara 

- lauk pauk orang banyak di Uriliu. 
Berkata Sawérigad:Î.ng · .. 
"Biarkanlah para Bissu ke Luwuk 
menyedi.akan semua 
engkau jemput dengan bambu emas 
engkau berlalukan pada bambu berhia~. 
Mudah-mudahan merahmati To Palanroé 
beliau memunculkan wélen:réng di permukaan." 
Berangkatlah Bissu-bissu itu 
berangkat duluan ke A19luwuk. 
Sampailah di Aléluwuk menaiki tangga 
melangkahi ambang pintu keemasan · 
.menginjak lantai pelapab pinang 
terus masuk melewati sekat tengah 
membelakangi pintu keemasan. 
Datang sujud menyembah lalu duduk 
dihadapan Wé Datu Senggeng 
menengadahkan tangan sambil berkat~ bissu itu, 
"Memerintahlah tuan~ 
kita mengadakan perupacaraan 

1 

- tempat berlalunya wélenreng itu 

. ; 

. • • 4 . 
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Berkata Wé.Datu Senngeng, :_"Berangkat1ah i.bu To Sul.ol.i.pu memerintah~an menyediakan :upacara keberadaari wélenréng." : ~'Bel.um sel.esai. u~apan Wé Datu Senngeng, bagai.kan ombak berhempasan perintah \'lé Tenri.nya11é ~erpasangan dengan Wé Wungawaru. L~ Temma11ureng juga memerintahk~ menghias bambu - tempat ber1a1unya pepohonan kayu béttao béttawang. 
~i.ada sirih terkunyah sudah siap semua 

.tata cara perupacaraan wélenréng. 
. 

,.... 
. 

- :Puang Matoapun ke luar 'ke m,u~ra ~enunggu munculnya wélenréng di pel.ab~han perahu mengatur perupacaraan di. muara sudah sampai.1ah ijuga bari yang ditenDukan ~ o1eh Opu Tal.aga di Uri.1iu, -Berpal.~g sambi1 berkata penguasa Uriliu, ~Memerintahlah Ruke11empoba ·~upaya di panggi1 penghuxd '.Coddattoja untuk memuncul.kan wé1enréng di . permukaan bu~. ~erintahkan ;juga untuk memuati harta benda untuk maharnya nanti èi Cina pemberiannya di tana __ Wugi cucu _Wé Nyil.iktimo. - Berikan juga persenjataan orang Péréttiwi, 
k C . " 

Yang dibawa berl.ayar La Madduke~l.eng e 1na. ~el.um se1esai ucapan penguasa Di Uri1i.u baga.i.kan ombak berhempa.san 
1 

• perintah Ruke11empoba - untuk memanggi1 ora:n:g banyak di UriliU · 

. : 
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. 
· mengangkut harta bendanya 
Opunna Warek di Lautan 
mahar orang Belli p~mberiannya 
kelak nanti di Cina, La Maddukelleng. 
Tiada sirih t~rkunyah 
sudah selesai semua diangkut 
harta pemberian Opu Talanga 
dimuati wangkang emas 

... 

Ya4g dipersiapkan munculnya wélenréng di bumi. 
Belum selesai ucapan Opu Talaga 
bagaikan Topan berbalasQn kilat petir • . 
Rum~akompong membelah lantan 
turunlah kegelapan 
beriringan datangnya guntur 

- yang disertai topan guntur berbalasan 
tak kelihatan telapak tangan yang di balik.· 
Gemuruh. kedengaran di lautan 
bagaikan- mau melimpah samu dra. 
Digelegar gu~r dan angin di laut 

. . 
Hanyut semua orang banyak di 1v1àngkutu. 

·Membuka cerana keemasan menyirih :~atara J,attuk 
mengucapkan manteranya 
_menyembah ke atas di Botillangi 
mempermulia di ~éréttiwi. 
Berkata I Latiwuleng, 
... Sadarlah wahai tuanku terhadap hambamu · 
yang engkau jadikan tunas di Bumi 
engkau hentikan kemarahanmu." 
Bagaikan saja di cegat angin kencang 
diberhentikan angin ribut, 
bersinar baiklah matahari 
bagaikan bara ~rang Péresola yang menyala 
disaksikan keadàan wélenréng 
menyinari laut merierangi samudra 
menyinari semua pinggir pantai 

. .. ... l. 
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menyinari seluruh pinggir pantai 
hiasan perahu emas itu 

·peralatan andalan wélenréng 
barat~ng gading cadik emas 
tiang aging~layar puncak indah 
~ayar'sutra motif bulan berna~a 
tenda· kain dusi,rantai beruntai tiga 
emas pengikat kemudi keemasan 

~ayang kelapa hiasan haluan wangkang 
ber~umbai-jumbai di bagian depan 
~ibuan hiasan kain ~umbai layarnya 1 

kain mala-mala digantungkan 

men~ulang tinggi mengangkasa d:i Boti.llangi 
tiang agung andalan wélenreng i tu. ·· 

~ - B~rkata I Latiwuleng, 
"Berangkatlah Toapanyompa 
me~Yaksikan wangkang emas 
Y~g dimunculkan menjelma. 
Ada ribuan perahu besar 

. . - Yang beralatkan tiang agung barateng gading 
s~kian pula perahu mulia 

· · · · ·· Yang beralatkan tenda "lœin dusi, · dayung keemasan. 
Puluh~ ribu perahu lassareng besar 
Y~g berlayarkan layar sutra, berpuncak indah. 

-. Bekian I>Ula perahu p~lepangkuru binanong 
Yang diikutkan turut meramaikan, ' . 
·~ang berhias cadik emas. 
Tak terhitung lagi perahu keoil 
robongan wélenréng itu. 

- B~rkata Batara Lattuk, 

Le't!ih bai.k engk9.u To Pananrang, ~ SiniUle' 
lllellleri.ntahkan membaka;g._kerbau ribuan ekor 
Bebagai Per~amuan wélenréng 
dan ki ta sempurnakan tata cara 

- Pe~Pacaraan perahu itu 

/' 
(: 
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barul.ah ki ta kembal..i lagi ke Alé1uwuk. 11 

Memerintahl.ah La Pangoriseng, La ~emma1ureng 
membakar kerQau ratusan ekor. 
Bagaikan saja ombak berhempasan 
perintah.La Pangoriseng, La Temma11ureng, 
berpasangan La Temmalol.ong, I Lalumpongeng, 

- --- rarttt" 

yang disebut perintah raja suru~_~_orang mul.ia. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah rampung bakaran kerbau 
dikerumuni pisau tal.enan 
dike1i1ing1 bagai pel.aminan d~pur itu 
bag~kan kabut api _menyal.a yang dinyalakan. 
Tiada sirih terkunyah 
tiada matà berkedip 

- sudah mastlklah makanan· 
sudah matang pula laUk pauknya 
sudah dikumpulkan semua 
orang-orang yang belum pernah bekerja 
mengiris daun mengatur baki 

- mengatur makanan menghidangkan l.auk pauk. 
Diaturl.ah tempat minum 

. . . . . . .. . .. 

c:liangkat pula kawah besar 
berse1iweran para pembantu peiayan 

. . 
orang yang berpontoh besar 

berpontoh kal.aru sekati, ; .. 
mengangkut tempat.minum menyuguhkan.mangkck 
Bagaik~ orang fdal:aka yang berlabuh .· . . ·· 
orang Parengki·merapat, jawa dan Mela~ 
barisari·tempayan balubu yang aneka macam 

- ~ejeran kawah aneka bentuk. 
Berangkatl.ah I Wé Salenrang Puang ri Luwuk 
Wé Apall.angi, Puang ri Warek 
menyempurnakan perjàmuan wéienréng itu 
l.alu digantungi ancek di depannya 

- ancek di belakang. . wélenreng i tu, 

--------. .---- --·.c·"·', 
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;diseb~1ah kanan dan disebe1ab kirinya 
~diapit-apit dengan api menya1a 

.. : diwangkangsuji obor emas 
': ratusan orang pelayan 1aki-laki 

-:menerima pe1ita, obor emas api menyala. 
:M~sing-masing memegang kipas emas, 
;berselempang kain motif bulan. 
·Berangkatlah puang ri Luwuk 
:wé Apallangi Puang ri ·warek 

- 'menyuguhi bert·th emas, beras aneka warna 
memanterai dengan upacara dewa 
mengucapi kuur semangat wé1eriréng itu 
Membaca mantera Puang ri ~larek, 

- .nnatang~ah kemari wahai kayu yang diupacarai 
:tumpangan raja dijemput dengan baik 
oleh si ratu simata naga 
;di Aléluwuk di Watamparek 
lkeinginan untuk menjemput remaja ' - yang engkau tanu dewi si mata naga 
1di negeri Cina, di tana ·Wugi 
untuk bertemu dengan dewi yang diingininya 
berke1uarga dengan anak raja· . . . . 

bersanding dengan baik di kejauhan.•• 
Sete~ah selesai mengupacara Puang Matoa 
~angkatlah.tempayan ba1ubu 
;peradatan . orang besar i tu 
beriringan dengan piring tempat makanannya 
talam.keemasan tempat 

- bahan makanannya 
dilapisi dengan kain sutra 
~t.indisi den~sn pontlbh emas 
t~ dibiarkan dihinggapi lalat 
~iikuti semua makanan r 

- anak Yang berpayung, emas i tu ·r .. ..... . ·- . . . . '·-·-·· 

'··-= 
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Bagaikan saja bendungan yang bobol 
mengalirnya keluar angkutan baki. 
Di bukakan jal an makanan orans bl.b~àlC 

diletakkanlah talam keella~ . . . 
- sudah merata pengaturAn ·-~~\lki kee~askn 

.sudah cukup pula maltbdtl.t>fa .. bM;yak 
dicucikan tanCâH bata~ ~k\tuk' Sawérigading 
ikut s·em\la tialtall ol'B.llt be.lltak. · · 
~e~&~tiîi:lûi hlCU c;:r-anft benyâk .. 

.. ' . .. 
Saling m~mpàrailehkan makan raja itu. 
Bagaikan saja bintang malekat 
mangkuk emas tempat minum orang besar itu. 
Bagaikan burung putih yÇg terbang 
kisaran mangkuk-mangkuk Jawa. 

- Bagaikan bara tersebar 
lengan para pembantu ~ilihan 
orang yang berpontoh besar 
orang yang ·berpontoh kal~rU sekati 
yang memakai gelang emas 
dilengannya emas tua\Jlg§n· .• 
Tiada dibiarkan berisi setengah tempat minuman, 
lalu· di.isi lag~ deng an liiinûmari.·:· · · · .. · _·:·· 
Tiada be:clmrang _iài ... baki di 'tain bah lagi 
makan tak berhentinya ditambahkan 

• bahan makanannya 
minum tak berhentinya ditambahkan 

. yaiiJ!. 
tempayan balub~ v d:i.hà.dangk$11. 
makan-minum terus a.nti.k raj(l;.· pendamping 
.minum tak berhentinya para juak 

- dipusingi tuak,mabuk karena ~inuman 
tak memperhatikan lagi keadaan anak raja itu 
tak mempedulikan lagi para tamu agung itu 
saling memperbesar ucapan-ucapan 
saling menyebutkan rasa.cinta 
pada kekasih yang dirahasiakan 

.... J. 
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pada serambi kamar belakang 
kiriman buah tang~ orang dalam 
yang belum pernah melewati sekat tengah. 

Tujuh kali menyuap sudah bérhenti orang besar itu 
dibersihkan kembali jari tangannya 
membersihkan mulut berkumur 
diangkat sirih lalu menyirih. 
Sudah berhenti semua orang banyak. 
Diangkat kembali.tempat minuman . 
dikembalikan 'juga jejeran tempayan- aneka macam 
hidangan kawah yang beraneka ragam 
mengalir bagai arus kembalinya hidangan-hidang~. 
Berangkatlah Sawérigading bersepupu sekali 

- menginjak tangga perahu keemaé~ 
meniti cadik melangkahi pinggir perahu 
menuju ke dalam di pelataran wélenréng. 
Naik semualah anak yang berpayung emas 
di perahu yang muncul menjelma di busa air itu 
yang diiringi gelombang. 
Berkatalah Opunna Warek, 
"Marilah kita berlomba. 
Siapa yang kalah perahunya 
diambil saja harta bendanya." 
Bersama mengiya.kan anak yang berpayung emas 1l.L·.&.-lé!.uwu~~ 
Berkatal.ah Sawér:igadiiig~ · · ..- .... ,_!,.' .-! 4 

.n Kune.makan wangJ:œu.g· ·f!mas..; tumpangannya 
kakakku To Sulolipu, Rakka-rakkaé. 
Adapun perahu tumpangannya 
kakakku Toapemanuk, Ranenringmiri. 

·A4apun perahu emas 
tumpangan kakakku panr:itaugi 
aku namai Lamassaujang sampai. di Cina 
mengambil kedudukan di ·tana Wugi •. 
Adapaun perahu keemasan 



VIII/107 

tumpangan kakakku J emmuri'cina 

aku namakan Latenribéta mala Tarona. 

Adapun perahu ·:lfeemasan 
tumpangan Settiriluwuk 

aku namakan Banawa lebbi Maddarenngé." -Setelah selesai semua di beri nama perahu itu 
mulailah saling memperlombakan layar 
wangkang emas di tengah laut. 
Maka men'anglah wangkang emas 
tumpangan La Massaguni. 
Gemuruh sekali tepukan soraknya 
orang banyak di tengàh laut • 

Bagaikan mau melimpah laut yang luas, 

œa_c .L 

.:Sagaikan mau melayang laut yang dalam yang ramai 

dikarenakan teriakan orang banyak. 
Bagaikan saja burung yang terbang 
wangkang La Massaguni 
disaksikan di tengah laut. · 
Tidak ada yang dapat mengalahkan 
perahu emas tumpangan Toapemanuk. 

Tiada berhentinya bersahut-sahutan 

teriakan besarnya orang banyak ditengah 1aut. 
Tiga bulan 1amanya banjir telur di mangkutu. 
Disedot dengan piring telur di Marangkabm. 
Sudah sekian juga 1amanya terus menerus 

~ali.ng memperlombakan wangkang emas 

OPunna warek bersepupu sèkali 
malam harilah yang mengistirahatkannya 

teriakan berbalasan besarnya 
orang banyak di tengah. laut. 
Siapà yang dikalahkan, diambil hartanya. 
Menjawab To Pananrang, To Sinilélé, 

"8udah tua wangkang kemilau anak La Tappu 
tiada juga bekal yang dibawa, 

sudah lemah seluruh penghuni perahu itu. 

., 

;. .. . 
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Berkata1ah Opunna Warek, 
"Baik1ah kita kemba1i ke Luwuk 
sebab kita sudah lama berada di Mangkutu." 
DiiB.kan oleh Opunnà .Uuwuk 
ucapan anaknya itu. 
Memerintahlah La Sini1é1é, 
supaya diangkat saja jangkar keemasan 
dan diturunkan pula kemudi keemasan 
1a1u dimanterai tiang agung layar puncak 
~dalan wangkang kemi1au. 
"Berlayarlah Selayar, 
bergajung jugalah Waniaga 
mempersegera pelayaran 

- di lau tan yang dalam." 
Belum selesai ucapan 
orarig memerintah i tu 
bèrsamaan merengkuh dayung selayar itu. 
Bersamaan pula menumpukan gajung orang WAniaga. 
Bersamaan naik:nya pasang besar 
bertiauplah pula ang~n 
berembuslah angin kencang, terpasang semua 
peralatan indahnya wangkang kemilau 
bagaikan t~rbelah air 
ditumpu gajung emas dan dayung keemasan. 
Bagaikan burung berlayarnya perahu emas itu 
ditarik oleh layar dibawa arus di dorang ~gin 
diembus angin besar. 
Bagaikan mau patah cadik emas yang indah itu 
tegang ditumpu arus mengalir. 
Bertebaran ikan besar 
wellu-wellu kampuleng, 
dilalui oleh perahu itu. 
Bagaikan kampung yang bergerak 

- layar sutra y~ng dikembangkan 
• • • 1 

• ' 1 



L 

VIII/109 

anak raja orang Luwuk 

Bagaikan hutan ·terbelah kelihatan 

tiang agung layar puncak 

yang dipasang oleh bangsawan tinggi orang ~arek 

menyinari langit hiasan perahu emas 

menyinari laut menerangi samudra pera~annya 

cadik emas, barateng gading, tenda kain dusi, . 
rantai beruntai-tiga pengikat kemudi keemasan itu. 

Kain indah digantungkan pada l~yar 

mayang kelapa hiasan jumbai geladak kain wan~kang 

berjumbai-jumbai di bagian depan 

ribuan kain hiasan wélenréng itu. -
Layar Sutra motif bulan bernaga 

menjulang·ke langit, tiang agung, layar puncak. 

- Bagaikan mau sampai di Botillangi kelihatan 

memperlombakan wangkang emas. 

Berlomba-lomba ke depan 

Rakka-Rakkaé, Angillaloé, 

Lapatimbong, Angittenngaé 

- Rarienrimmi~i)Râkka-i~aé -

Lamassuajang'" .. ri Tenngati':sik, 

Latènribétà. Mala Taron~, .. 

. Lasiallangi Bannyaklomgàé 

Banawalebbi Maddanrenngé, 

- Lassarempekkek Mariogaé, 

Pélâpangkuru Binanonngé, 

Rajotonangeng Pabbaranaié. 

Sampai malam pelayaran itu 

bahkan sampai besoknya. 

- Tiga malam lamanya berlayar Opuim.a Luwuk 

tak diberhentikan para penggajung 

dipergantikan pergi tidur 

hulu balang yang tak pernah keliru 

juru mudi yang selalu hati-hati. 

- Tujuh pedoman mùlia melekat pada tiang agung 
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men1nJau medan melihat karang laut dalam. 
Baru SaJa matahari mulai bersinar dengan cerahnya 
sudah sampailah di Aléluwuk w.élenréng i tu 
t engah hari ti ba Nariogaé, ·-
rembang tengah h~ri sudah tiba 
Lasiallangi Bannyaklompaé. 
Setelah matahari turun, 

~ibalah Bannyakpaguling dari Manjapii 
matahari terbenam tibalah Mariog~é. 
Semua berlabuh menyesaki sungai 
memenuhinya dengan ribuan wangkang 

.muara sungai pelabuhan itu,· 
mengalir mudik sampah-sampah 
mengarah ke hulu daun-daun kayu 

-·tak membiarkannya mengalirnya air. 

Memerintahlah La Pangoriseng, La Sinilélé, 
me~ggulumg layar meDebahkan tiang agung -mengumpul kan orang banyaknya 
diangkatlah kemudi keemasan 

- di turunkan pula Jangl:tt,JI' emas. 
Berkatalah Batara Lattuk, 
"Berangkatlah La Pananrang, 
La SinilélÉ-~ naik ke darat 
engkau pergi k~istana . 

- menyampaikan kepada raja adikmu Wé Bissulolo 
engkau katakan sudah datang berlabuh 
Wé!~nréng di muara. 
Apakah kehendaknya 

t erhadap -perahu tumpangan raja kakaknya·." 
- Berangkatlah La ~ananrang 

bersamaan berangkat lia Sinilé~é . 
men-uju keluar lalu·.-:.t1lrun 
ratusan orang beriri~gan 
berjalan cepat melangkah ·segera 

- terua berjalan ke Aléluwuk. 

.j ---
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Tiada sirih terkunyah 
sudah sampai1ah memasuki kampung 
me1a1ui kampung besar 
berjalan te~~ memasuki pekarang~ 
menginjak tangga keemasan berinduk tiga 
berpegang pa4a tiang selusur 
memegang selusur emas yang berpinta1 
mayang kelapa orang Limpobonga, ' · -
naik keatas melangkahi ambang pintu 
mettginjâk lantai pelepah papan' pinang. 
Berada diatas rumah keduanya 
berjalan terus ke dalam melewati sekat tengah 
me1angkahi pintu istana 
mendatangi Wé Tenriabéng 

' - berdua-duaan dengan ihu~ya. 
Oongak memandang Wé Datu Senngeng 
melihat La Pananrang, La Sinilélé 
berkata yang memerintah~awammeg!~ itu, 
"Silahkan kemari La Pananrang, La Sinilélé 
apa kaba~ sampai datang kemari --
pagi-pagi sekali di istana." 

. Sujud menyembah lalu duduk ke duanya 
di hadapan Wé Datu Senngeng 
disuguhi sirih lalu menyirih ke duanya 

-. setelah mènyir~h kemudian 
meyembah sambil berkata ~a Pananrang 

·· bersa;aaan berkata La Siniléllt, · 
"Sudah datang wélenreng·berlabuh di muara 
adapun yàng · disuruhkan 

- Sri Paduka, adik Wé Abéng,bahwa 
engkau sendirilah La ~ananrang, La Sinilél'~ 
naik ke darat.untuk pergi ke istana· 
memberi tahultan raja ~dikmu, paduka tuanmu, 
bagaimanakah usaha perbuatannya 

- tentang perahu besar tumpangan raja adikmu. 

-· .-·..:..·~. _._.-_ ·-. -· .· . ,_~ :z-- -· . = ·iê*'S 

., 

• ·--··· '•···~ -- • • •m ._:,_, •• • ·• ·-~~......>......;~=- ~=,_·.:o •. -,~:• • 
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Apakah yang diingini \vé Bi ssulolo i tu • 7 ' 

Gembira seka1i Wé Datu ~enngeng, We Tenribeng 
mendengarkan ucapan La Pananrang. 
Berkata Bissulolo itu, 
"Engkau sendiri mainak inang 
memerintahkan ~egera ·· · ';. 
menurunkan harta dari para-para 1oteng 
kita membuka ikatan bakul datu 
engkau suruh mengantarkan 
kain sutra jemputan 
I Wé SQ.].erang Puang ri Luwuk 
Wé Apa11angi Puang ri Warek 
menghias bambu memancangkan bambu berhias 
tempat berlalunya orang yang datang 
dari menebang kayu di nangkutu. 
Aku harapkan kakak La .Nanr~g 
ki.ta jamu di muara 

· kemudian ki ta naik Jùtrl mendarat 
Sri Paduka dua beranak· serombongan. 
Berangkatlah Wé Teririsungeng 

· diantar terus masulr. ke dalam 
mengapit sarung melLlitkan sanggul 
menunjukkan j ari tangannya 
memerintabkan menurUnkan harta benda 

- dari atas para-para loteng 

-

la1u dibuka peng~kat bakul datu itu. 
Memerintahkan juga mengantarkan 
kain sutra emas murni 
• 

.J emputan Puang ri Luwuk, Pu~g. ri Warek, 
S:pa yang dina1Jlakan perintah r~ja suruhan orang muiia. 
Tiaaa·sirih.terkunyah 
sudan datang Puang Matoa serombongan 
memenuhi istana 
membawa semua remajanya 
ânak mengaji ribuanriya 
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mengupacarai kampak memerintahkan · 
masuk ke hutan menebang 
menghias j alan memancangkan bambu 
mengatur bambu berhias sekati 
sampai di1uar di muara. 

kayu untuk patok, 

Ada tujuh ribu bambu berhias tempat ber~alunya 
. orang yang datang dcV'i 11angkutu 
berbuahkan poci-poci bertangkaian ka1ung 
ber~aunkan kain motif bu~an 
berpucukkan kain patimanangi 
bermayangkan kain surulagenni 
bera~ar~an kain pontob berp11in. _ 
Sekian pu1a bambu amas berdaunkan kain Surupinra 
berdaun:kan 'kain danrisakko wajampat~a orang l"latatimo. 

- Sudah datang pula 
orang dari menebang kayu untuk patok 
tempat tambatan kerbau cemara 
yang dibuat untuk perupacaraan. 
Dihamp~i kain~alanan 

-sudah rampung semua perintah 
Puang Matma, di mahligai. 

· Berangka t lagi naik ke istana 
duduk bersama sepetak rumah . . 
mengmlah pucuk· enau, menghias, membungkus .amulu 

- dinaikkan1ah perhiasan istana 
dipasang pula layangan rumah 
dibentangkan ta1i-tema1i_ 
dibuka juga dinding samplng 
pinggir istana menurung 
d:i.gantungkan pula tirai-tir.ai kain diti 
langit-langit perak ·yang indah · 
disertakan pasangan tikar bantal 
tikar emas yang indah·. · 
Memerintahlah · La 'Pananrang di mahligai 

-membakar kerbau ribuanf:ekor lauk pauknya 

-.-
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yang· datang dari Mangkutu menebang kayu. 
Bagaikan saja ombak berhempasan 
perintah La Pananrang 
membantu perintah La Sinilélé 
apa yang disebut perintah raja suruhan orang mulia. Tiada sirih terkunyah 
tiada mata berkedip 
sudah rampung dibakar kerbau itu. 
Dikerumuni pisau talenan itu 
dike1i1i~gi bagai pelaminan dapur. 
Bagaikan kabut nyala api pembakaran pemasak. Tiada sirih terkunyah sudah masak nasinya, 
sudah matang. lauk paukny.a. 
Disuruh bekerja semua orang dalam 
yang belum pernah bekerja. 
mengiris daun mengisi baki 
merl:gatur nasi melet·akkan lauk pauk. 
Diaturlah tempat minuman 
di~gkut pula kawah besar. · 
Berseliweran para pekerja pelayan 
orang yang berpontoh besar 
berpontoh kalaru sekati 
mengatur tempat minum mengangkat mangkuk. 
Bagaikan orang Walaka berlabuh Par~ngki merapat Lamparan jejeran tempayan balubu aneka macam, deretan kawah beEar yang aneka rupa. 
Diangkutlah menuju ke luar ke muara 
perangkat balubu peradatan: orang besar 
disertai dengan piring tempa~ makannya 

·- talam-talam keemasan tempatn~~ 
baha.n makanànnya 
ditutupi dengan kain sutra 
ditindis dengan pontoh berpintal 
tak dibiarkan d.i.singgahi lalat 

~ 'diikUt sertakan' semua makanannya 
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bangsawan tinggi kapit~ 
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Bagaikan saja bendungan yang bob~l 
mengalirnya keluar angkutan·baki-baki. 
Dibukakan ,]ùan makanan orang banyak. 
Sudah sampailah di tanjung 
pelabuhan yang tak pernah . sunyi i tu 
para ·. . pemban tu pelayan piliha:Ii 
orang yang berpontoh besar, . . 
yahg berpontoh kalaru sekati. 
Ber~gkatlah para pelayan 
menginjak tangga perahu~keemasan 
menfti cadik àesaJr _.inelangkahi pinggir 
digeserkan ·arang tempat berlalu 

- datang menyembah lalu duduk 
di hadapan Opunna Luwuk, Opunna Warek. 
Sudah teratur baik talam-talam 
sudah merata aturan baki keemasan 
sudah cukup pula makanan orang banyak. 
Dicucuikan tangan Opunna Barek •. 
Sudah mulai makan orang besar itu. 
Bersamaan .·pula makan orang banyB.k, 

perahu 

saling mempersilahkan makan raja semuanya. 
Bagaikan bara menyala 
inangkuk,;. emas tempat minumnya orang besar i tu. 
Bagaikan burung putih be;terbangan 
kisaran mangkuk,.mangkuk Jawa 
tempat minum pana ~}uak itu. 
Bagaikan bara tersebar 
lengan para pelayan· : ::"\ 
orang pilihan pembantu itu 
orang yang berpontoh besar 
orang yang berpontoh .kalaru sekati 
yang penuh emas ditangannya 
memakai perhiasan tuangan. 

., 
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Tiada dibiarkan setengah isi tempat minum terus ditambah tempat minuman itu. Tak berkurang isi baki terus diisi lagi • Makan tak berhentinya ditambah -perangkat tempayan balubu peradatannya minum .tak berhentinya disuguhi b ahan mak:anannya. 
Makan minum terus anak raja pendamping. Minum mabuk-mabukan para juak. 

- Tujuh kali menyoap sudah kenyang orang·besar itu, .. "dibersihkan kembali jari tangnnya membersihkan mulut berkumur -
diangkatlah sir~h lalu menyirih. Berhentilah semua orang banyak, 

- menyirih semua para juak itu. 
Diangkatlah tempat minuman 
dikembalikan jejeran tempayan balubu aneka macam barisan kawah besar yang aneka rupa, mengalir bagai banji~ kempalinya lagi - ·ke Aléluwuk semua peralatan itu. 
Sudah datang pula- Puang ri Luwuk, Puang ri Warek menjemput dengan selempengan.kain orang.besar itu. Menarilah para bissu-bissu 

.. ~-=-·'::;] -
,\<\~ 

_ melenggang lenggok para remaja mengadu alat aluso soda - meyambungkan arumpigi sekati puang mato~, menyilang-nyilangk~ tellotali Puang . . . Lolo, disertai dengan ucapan-ucapan dewa dikuup semangat dengan alat pasakko jiwa. Sudah ramai kedengaran perupa~araan raja - saling bersahut-sahutan alat tampa-sumangek Peralatan kuur semangat agungnya. Sudah selesai pula berpakaian indah .o. . 
Pak~n agung Opunna Warèk. 
Memerintahlah La Pangoriseng - mènyiapkan perupacara'an besarnya 
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raja adik dampingannya 
kemenakan yang bagaikan 
keluar dari dalam perutnya 
usungan keemasan tumpangannya 
payung emas naungannya. 
Sud ah turunl ah orang banyak 
mempersiapkan perupacaraan di tanjung 
pelabuhan yang tak pernah sunyi itu. 
Berangkatlah Batara Lattuk, Sawérigading 
turun menuju ke tanjung 
dijemput dengan usungan keemasan 
din~pngi dengan payung emas. 
Diangkut ke barisan depan peralatan doddo 

. ' 

ditari-tarikanlah peralata~ topeng kayu 
dipundak pula para pembawa kipas 
dipikul terus peludahahtempa~ ludah 
buangan bangkai sirin orang besar itu. 
Dipukullah genderang besar 
ditiup pula alat tit(cawa. 

- Dibunyikanlah mongeng-mongeng meraung-raung 
dipetik pula rebab yang·indah. 
digoncang pula alat gamarau keemasan sekati 

. dibunyikan pula caleppa ema· : 
ditiup juga tulalikati yang ratusan. 
Sudah dibunyikan semua 
alat talo-talo si Oroke~ling 

. . 
La Taubuleng, La Taupancek· 
La Ké'ni-keni, La Kabenniseng 
yang mengapit sarung tak berbaju, 

-·yang berbaju tak mengapit saru~g 
yang menuruni rumpun salaguri 
menebarkatisemak bunga malilu 

.A. 

yang berada di sela··Sela perumahan. 
Berbunyi semua alat bunyi-bunyian 
diikuti gong diramaikan musik Melaya • 

. .. - - .. }11!!! 

'. 
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· Diletuskanlah bedil, 
bersuara bagaikan guntur mesiu. 
Dipundaklah usung~ 

berjalan segera para pengangkut usungan 
mengayun langkah cepat para pengiring 
berangkat diiringi para aparat kerajaan 
diapit-apit oleh juak yang bergelang 

yang berikat pinggang dilekati keris· emas 
yang selalu menggagahkan pandangan dirinya 
diramaikan dengan tata cara perupacaraan 
diberlalukan pada pancangan bambu berhias 
dipatahkan bambu emas 

ditebari dengan beras anek~ warna 
a~eka macam warna bertih emas 

diikuti selempangan kain dan tarian bissu 
ber~alan terus ke Aléluwuk melalui lapangan 
memasuki kampung besar 
berjalan terus memasuki pek~angan. 
Diletakkanlah usungan 

dilipat pula payung kebesaran "itu. 
Berangkatlah Opunna \varek 
menaiki kayu sungsang perupacaraan 
Yang dinaungi dengan kayu berhias. 
La P s· ·1'1' · ana.."1rang dan La J.n~ e e SBJ a 

- Yang mengganti raja adiknya mengelilinginya. 
Masing-masing berpaling menaburkan emas berkawat 
melmparkan kain sutra dan emas murni 
ta.k menyayangi harta yang banyak. 

. Maka di turunkanlah dari a tas istana 
• ka~~ parLteng .•.. u patola · gaj ang ~ 

Yang dibuhul ke dua ujungnya pontoh berpintal.. 
Pu~g ri Luwuk di.seqelah atas 

di istana mengulurkan alat lawolo itu, 
·Puang ri W~rek dl: .. sebelah ba.wah 

- di Pangkal tangga emas menerima lawolo itu. 

: 
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Tujuh kali di sahuti lawolo itu 
sudah sepakatlah ucapan bissu itu. 

":'!:f"· •• 

Gemuruh tak berhentinya paPa puang-puang itu. 
Membunyikan talo-talaQ para bissu-bissu 
~enari-nari pula para puang lolo. 
Bagaikan saja hujan keras 
taburan bertih emas 

. ' ' ~ 

dari atas istana. 
Ber~ngkaxlah Opunna Luwuk 
berangkat bersamaan dengsn anaknya 
menginjak tangga keemasan berinduk tiga 
ber~gang pàda.tiang·keemasan 
memegà.ng selusur kemilku'· 

1 

emas berpihtal m$Yang kelapa orang ~impobonga 
naik keatas menggemu~hkan_ · ·~ 
lantai indah emas itu 
dilalui naik oleh juak yang bergelang emas 
para aparat kerajaan yang memerintah negeri 
me~angkahi ambang pintu keemasan 
menginjak lantai pelepah pinang. 
berada dirumah orang besar lalu terus masuk 
melew~ti sekat tengah melangkahi pintu istana 
berjalan terus menuju ke ruangannya 
mendatangi \vé Ténriabeng 

- sedang duduk di depart mrang tuan~a. 
Pergi duduk batara Lattuk 
di _samping isterinya 
~erpasangan duduk Sawérigading bersaudara 
dikipas-kipas~ 

diperciki dengan percikan air harum 
disuguhi sirih lalu menyirl.h. 
Sele~~i menyirih Opunna Luwuk · 
barulah membuka mulut mengatakan, 
"Saya sudah kembali adik Wé Senngeng anak \'lé Abéng, 

- dari Sri Paduka raja di Péréttiwi suami isteri. 
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Adapun setelah tumbangnya wélenréng 
kayu béttao béttawang 
kayu bidara manurung 
seppampulio marioga itu, 

- dia meluncur turun ke Pérét~iwi, 
maka aku terus menynsulinya 

·turun pergi ke Péréttiwi 

-

aku mendat.anginya tak saling memberi jalan 
para tukang cendikia di Toddatt.oja. 
di Péréttiwi di Uriliu 
membuat wangkang di' gelanggang kemilau itu 
dan tiba mendarat di mahligai ombak 
usungan keemasan yang muncul di busa air 
Aku segera berangkat bermaksud 
memesüki pekerangan istana 
tiba-tiba berdiri semua menyerang 
·Ilasualang, Ilabécoci~, para penjaga 
pekerangan kilat indah di Péréttiwi 
tak mengizinkan memasuki pekarangan kemilau itu. 
Aku berdiri menunjuki jari 
Ilasualang, Ilabécocik, kemudian aku berkata, 
sombongmu Ilasualang, Ilabécocik 
tak mengizinakanku memasuki pekerang·an istana 
rupanya engkau tak mengetahui lagi 
orang yang dijadikan ·~unas di Luwuk. 
Barulah se mua kembali duduk .. 
di bawah istana 5elli yang indah di Péréttiwi 
lalu setelah aku mau menginjak tangga besi 
bersamaan berbalik semua 
anak tangga_besi kemilau 
tidak mau tunduk d~lalui 
Aku sujud menyembag tiga 
4i depan tangga i tu, ·· 

itu, 
P,enghuni 
kali 

b~lah kembali seperti biasa 
anak tangga bes·i 'kemilau i tu. 

bumi. 

.. . . 
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Barulah aku menginjak tangga besi kemilau itu 
memegang selusur kilat 

menginjak tangga yang ditata indah 

naik ke atas melangkahi ambang pintu. 
Berada di atas istana Selli Yang indah, 
terus masuk melewati sekat tengah 
membelakangi pintu kemilau, 
Kebetulan sekali kudapati 

Sri_Pad~kà penguasa di Pérétti~ 

.~. t ; ~ \ 
\ 

yang memerintah Toddattoja, di uriliu 
sedang duduk berdampingan suami isteri 
di atas peterana emas. 
Sri ~aduka.berkata mengatakan 

silàhkan kemari I La TiWÜleng. 

Apa kabar sampai engkau datang sepagi ini 

di istana Selli yang indah ini di Péréttiwi 
menurunkan derajat negeri di Toddattoja 
di Uriliu di Péréttiwi. 

Tetapi menyembahl;ah engkau tiga kali 
kemudian engkau pergi duduk. 

Sebab engkau adalah manusia sedang aku dewa. 
Jangan sampai engkau menjadi 

tidak ada nanti penawarnya. 

Aku menyembah tiga kali 
di depan peterana emas-itu 

barulat aku pergi duduk 

busung- · 

disuguhi sirih lalu menyirih pada talam kemilauJ. 
ditutupi dengan penutup emas • 
Selesai aku menyirih 

barulah. ak:u menyembah mengatàkan bahwa . 
hambamu Sawérigading tuanku, 
menebang kayu di Mangkutu 
setelah tumbang_.... wélenréng i tu 
dia meluncur turun ke Péréttiwi 

aku menyusulinya, maka dijawabnya 

==·=-~------- ··-·-
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ucapanku itu mengatakan bahwa 
sebabnya ak~ menyuruh menenggelamkan kemari turun wélenr~ng itu, sebab tak mungkin hanya tukang cendekia rnanusia saja membentuk kayu béttao béttawang 
kayu bidara manurüng 
seppampulio rnarioga 
untuk ditumpangi segera berjodohan 
di Gina di ~nah Bugis 
dengan perempuan yang diingini anakmu dengan wanita yang dicita-citakan keturunanmu tetapi naik sajalah dahulu 
kelak· engkau sampai di permukaan barulah aku menyuruh memunculkan wél_enréng i tu • - Ribuan wangkang pengiring · 
orang banyaknya anakrnu 
ada seratus perahu besar keemasan 
kirimanmu anak Wé Abéng 
yang disarati harta yang banyak dari Toddattoja berdua engkau dengan saudaramu. 
Ada seribu buah peti rotan 
kirimanmu adik Wé Senngeng dari Sri Paduka yang memerintah di Péréttiwi . 
yang dipenuhi kain sutra 
darati kelling tikar warani." Gembira sekali Wé/Datu Senngeng, Wé Tenriabéng mendengarkan ucapan Opunna Luwuk. 
~elum beristirahat baik Opunna Luwuk sudah diaturlah tempat minuman 
diangkat pula kawah besar 
berseliweran para pembantu pelayan mengatur tempat minum mengangkat mangkuk. Dia:1gkatlah juga talarrÎ emas 
tempat rnakan Opunna Luwuk. . . ' . . . Hanya sebuah talam emas saja 



: . 

i 
! 

L=~~···-··---·-

VIII/123 

berdua dengan anaknya 
disertakan dengan talam keemasan 
tempat 15ahan makanannya. 
Diangkatkan semua makanan saudaranya 
sepupu sekalinya Toapanyompa. 
Sudah cukup sem~a makanan orang banyak 
dibersihkan jari tangannya 
Opunna Luwuk Sawérigading. 
Sudah mulai makan Batara Lattuk, Toapanyompa, . . 
sudah bersamaan makan anak raja pendamping 
bangsawan tinggi kapit. 
Tujuh kali menyuap berhentilah Opunna Luwuk 
d.ibersih:kan kembali jari. tangannya 
membersih~an mulut berkumur 
disuguhi sirih lalu menyirih 
pada talam emas. 
Dikembalikanlah piring 
tempat makanan Opunna Luwuk. 
Diangkat kembali tempat minim menuju ke dalam. 
Pergi tidur Batara Lattuk suami isteri. 
Sawérigading bersesarung dengan I Daruma. 
Keesokan harinya bangu.nlah 
Batara Lattuk Wé Datu Senngeng 
mencuci muka pada mangkuk putih 
menata diri di depan cermin 
membuka cerana keemasan laJu menyirih 
menenangkan hatinya. 
Berdirilah menuju keluar 
berpegangan tangan suami isteri 

- pergi duduk pada peterana emas 
berdampingan duduk suami isteri 
dikelilingi para pembantu 
diramaikan oleh raja~raja pengikutnya 
sudah bangun juga di dalam 

- Sawérigading suami isteri menuju keluar 

.. 
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diangkatkan cerana keemasan tempat sirihnya 
diikutkan keris emas andalannya 
pergi duduk di samping orang tuanya. 
Batara Lattuk sendiri 

menyuguhi sirih agar anaknya menyirih. 
Segera saja Toapanyompa 

mengambil sirih dari orang tuanya. 
Men~ngis sambil berkata Batara Lattuk, 
"Memerintahlah La Pangoriseng ~enelusuri 
sekel'iling Luwuk di sekitar Warek 
para pasukan andalanku 
engkau pilihkan juga anakku 

anak orang kaya yang sama persis waktunya 
dilahirkan dengan anakku 

dijemput dukun dipangku dukun kerajaan. 
Engkau juga mengambilkan aqak kita 

·pemberani ratusan orang 
yang sudah biasa berperang 
tak pernah gentar hatinya 

- menghadapi musuh di tengah laut. 

Engkau ambilkan juga ribuan pen~ayung 
penghulu kampung ribuan orang 

anak orang kaya penghuni perahu anak kita. 
Ratusan orang di Cilellang, 

ribuan .anak orang kaya kau .. ambil di Takkébiro 
di Kawu-Xawu sampai di Larompong, di.Tanété. 
Pilihlah juga di Aléluwuk 
ratusan engkau ambil di Warek. 
Pilih juga di Nakéteng. 

- Ratusan orang engkau ambil di Sama. 
Ribuan anak orang kaya engkau ambil. 
Ratusan orang .engkau a~~il penday.ung. 
Hatusan orang di Méngkoka. 
RB: tus an juga di B~.lannipa, 

- ribuan juga di Baliranté • 

··~ 

: 
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Ratusan engkau ambil di Ussu 
sekian juga di Walénrang. 

Sekiari pula jumlahnya di Buakacu. 

Ratusan engkau ambil 
pendayung di Toraja. 
Sekian juga di Dunrung. 

Ribuan engkau ambil di Lemo. 

Pilihkan juga di Panyulak. 

Ratusan engkau ambil di Sekkong. 

Ratùsan.engkau ambil di Wasa. 

Ratusan engkau ambil di Maséng. 
Lihatlah juga di Matana 

sampai selama dua puluh malam 

._. 

berjalan ~aki membawa upeti ke AléluWuk 

sampai lebih dari tiga 

bulan lamanya pergi berlayar 
sampai tiba mengatur sembah di Watamparek. 
Yang engkau ambil itu yang sama waktunya 

dilahirkan La Madduk~lleng. 

· - Kalau sudah berkeluarga 

pisahkan saja kekeluargaannya itu 
~an ti saj·a di perjalanan beristeri ~ . 

Kalau mereka tak mau, 
katakanlah wahai pesuruh, 

- -sedangkan Sawérigading meninggalakan 
negeri makmur kel~irannyar 

sedangkan La Maddukelleng ~erlayar kekejauban 

apalagi engkau orang kampung ïtu. 

Kalau mereka menantang 

- anak !aja pendampingku, katakanlah 
sedangkan anak Batara Lattuk berlayar 
Sawérigading lagi meninggalkan kampungnya 

La Maddukelleng lagi.meyatimkan orang tuanya.n 
Berangkatlah To·Pananrang 

menunjukkan jari tangannya 

-iirr->t-~-~ ...... -.. ..,~ ... ~==--=-=·-·· __________ _. ___ -- - ----- -· .c~~-- -·------
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menyebarkan utusan ke daerah seberang menelusuri kesemua negeri bawahan 
yang dibawa kekuasaan Opunna Luwuk, 
puluhan malam 1amanya .berjalan 
di daerah bawahan Watamparek datang mengabdi sampai bulanan lamanya berlauar 
mengantar upeti ke Watamparek. 
Tujuh malam lamanya La Pangoriseng 
tak berpejam matanya berbaring . 
barulah rampung semua perintahnya. Sudah datanglah La Pananrang 
pergi duduk di hadapan 
peterana emas yang diduduki Batara Lattuk disuguhi sirih lalu menyirih. 
Berkata La Pangoriseng, 
"Sudah datang semua Opunna Luwuk bawahanmu ·memenuhi muara pelabuhan. 
Sudah lengkap anak--perahunya. 
S~dah siap pulà telah disediakan 
wangkang tumpangan pelayarannya 
orang yang siap berlayar ke tana Wugi hari. apakah babu boleh keltrar 
ke pe~ahu onakmu." 
Menang:l.s samb.il berkata Opunna Luwuk Berangkatlah To Pananrang 
menuju ke luar di muara 
menenungkan jalan untuk dilalui, anak kita." Belum selesai ucapan Batara Lattuk 
memerintahlah Wé Datu Senngeng membuatkan bertih untuk ditaburkan La Pangoriseng, aneka warna, sirih lengkung orang Senrijawa dupa ha~m minyak Sang Hiyang 
telur ayam sirih berikat. 
~erangkatlah To. ~a,nanrang 

- pergi ke luar lalu turun 

' 

1 
\ 
\ 
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tiga orang beriring~ 

menuju kP.luar ke muara. 
Perahu nelayan saja yang ditumpangi 

dan sampailah menenungkan kemanakannya 

- memintakan jalan untuk dilalui Sawérigading 

orang yang siap berlayar ke tempat yang jauh 

m·enggetarkan gunung 

dataran tinggi yang luas~ .. 
menggerakkan hutan lebat yang lÙas. 

- Tiga malam La Pananrang tinggal menenung 

barulah kembali lagi ke Aléluwuk. 

Ba±u~aja matahari mulai bersinar dengan r.erahnya 

sudah sampa~lah melabuhkan wangkang di muara. 

Berdirilah La Pangorisen~ naik ke darat 

barulah kembali dengan segera. 

Tiada sirih terkunyah 
sudah sampailah di dalam pekarangan 

men·ginjak tangga keemasan berinduk tiga 

dipegangkan titian besar pekarangan 

- lalu berjalan naik ke atas 

melangkahi ambang pi~tu· 

menginjak lantai pelepah pinang 

terus masuk melewati sekat tengah 

membelakangi pintu kemudian pergi duduk 

- di hadapan Opurina Luwuk, . 

disuguhi sirih lal~ menyiri~. 

Berkata I La Tiwuleng, 

"Kuistirahatkan engkau To Pananrang 

kuberikan juga pertanyaan. 

- ~agaimanakah kakak tenungmu 

engkau tiga malam lamanya terapung-apung 

di tenëah lau tan." 
Menyemb~h sambil berkata To Pananrang, 

"Densq;11kanlah aku menyampaikan kepadamu 

- perhatikanlah juga anak Dukelleng, . 

--·-· ......... ....__. ___ --. .. -"-"--"-----~ ... - .:__ .· 
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memilihlah La Tenritappu 

. -

agar engkau berpegang dengan baik. 

Kalau hari ini engkau keluar ke perahumu 
engkau &kan sampai di tana Wugi 
m~ngadakan lamaran sarnpai di terima 
tak ada halangan1 dan diperhitungkan 
maqar orang Selli ~ pemberianmu 
dan bersanding I Wé Cudai. 

Tiga malam setelah engkau kawin. 

engkau ak~ mengenakan tanda berkabung 
kain darati hitam atas kematian I Wé Cudai. 
Kalau besmk hari engkau keluar ke perahurnu 
engkau_akan sampai di Cina anak melamar 
tak akan mendapat halangan. u:·capanmu 
engkau bersanding dengan .I Wé Cudai • 
Ada puluhan bulan setelah perkawinanmu 
engkau mengenakan tanda berkabung 

kain d.ar~ti hitam atas kematian I Wé Cudai. 
Kalau hari lusa 

- engkau keluar ke muara 

engkau akan sampai di Alécina melamar 
tak akan mendapat halangan ucapanmu 
engkau m•naikkan pemberianmu 
Pengeluaran tak terhitungmu 
engkau bersama I Wé Cudai sepanjang mmur 
bahkan sampai menjadi ubanan 
tetapi tidak ada keturunanrnu. 
Kalau besok lusanya 
engkau keluar kè perahumu 

tujuh kali e~gkau dihadang musuh di laut 
hampir kalah tetapi engkau kalahkan semua 
engkau kelak sampai di tana~Wugi 
mengadakan lamaran dah diterima 

... tak &kan mendapat ha1angan ~capanmu 
- engkau riaikkan p·e~berianmu. 

Ùl.' 
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Setelah sampai di rumah,harta bendamu, 

I Wé Uudai membatalkannya 

tidak mau lagi llaeng Risompa 
dikembalikan hartamu setiap h8Di 
engkau berperang dan mengalahkan orang Cina 
engkau hidup bersama dengan Daeng Risompa 

melahirkan anak laki-laki 

memerintah permukaan bumi. 

Adapun yâng perempuan 

dia berkuasa atas suaminya 
dia ditempati or~g Senrijawa 
diber~uarakan orang Rualletté 
dia berkuasa penuh kepada suaminya . 
tak dimadu dalam kekeluargaannya. 

Daeng Risompa melahirkan anak 
tiga ma~am keistimewaan kecantikannya. 
Seorang anak bangsawan tinggi 
hidup bersama sampai meninggal 
menuju ke akhirat Daeng Risompa, 

bersama menyeberang menunju ke alam baka 

pemilik·istana di Latanété itu. 

Sepanjang umur, sampai juga engkau ubanan. 

Perang1ah yang menjadikan perjodohanmu. 
Tetapi kalau ~ang engkau tunggu 

- yang dinamakan hari yang baik 
dan masa yang tak berhalangan, 

puluhan bulan l~gi kau tinggal di Watamparek." 
Menangis sambil berkata Sawérigading, 
"Besok lusanya itulah pamanda 
aku keluar ke perahuku." 
Bagaikan mau hilang semangat 

t 
di dalam hati Wé Datu Senngeng~Batara Lattuk, 

mendengarkan ucapan anaknya. 

Menangis sambil berkata Wé Datu.Senngeng, 

- "Kasihanilah aku Lawé engkau tunggu sa:j a 
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yang dinamakan hari yang baik 

bulan yang bagus tak mendapat halangan."· 
Tiada menjawab Sawérigading .. '"!' 
tiada m~njawab sepatah katapun. 
Berpaling sambil berkata Toapanyompa, 

. "Pergilah I Daruma ke tempatmu 
mE:mpersiapkan segala perlengkapanmu 
aku melayarkanmu ke Aléëina 
kita .bersama mati atau hidup 
di n~geri tempat .buangan kita." 
Pamitlah Wé Pananngareng 
mempersilahkan pula Bissurilangi. 
Berangkatlah lalu turun 

ada lima ratus orang beriringan. 

- Kembalilah semua para isteri yang bany~. 
Berkatalah La Sinilélé 
bersamaan dua berkata La Pananrang. 

· "Mengapakah, perjodohan yang engkau layari 
engkau ingin lagi membawa Wé Pananngareng! . " 

- Jangan. sampai engka~~.J.tiba di Cina 
. engkap mengadaka~ lamaran,tak .diterima, 
·terhalang lagi perjodohanmu·. 
Engkau bersiap berangkat· 
mencari untung dalam keberuntunganmu." 

- Berkatalah La Sinilélé, 
•• I DPruma saja yang kulihat 
tak membiarkanmu ménghadiri keramaian 
tak_melepaskammu menerima tamu, 
kalau engkau sudah terlanjur 
berada .mukim di dalam:biliknya 
berbaring sesarung dengan t Darrima. 
Apakah mungkin nan~id,mau saja OpQnna Cina 
dimadu dalam perka~J.:U~nnya." 
~i~da juga menyahut.Sawérigading, 

- tiada m~njawab sepat~h katapun ~a Maddukelleng. 

~·-------------------

• 1 
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Bagaikan saja buah buni yang berguguran 

air mata bercucurannya 

lpendengarkan ucapan se~pu sekalinya. 

Menangis sambil berkata Batara Lattuk, 

Memerintahlah Wé Datu Senngeng 

kita kosongkan sudut istana emas 

kita turunkan harta bertumpuk yang.banyak 

pada para-pa~a loteng 

kita ·bagi.harta warisannya bersaudara." 

Menjawab Wé Datu Senngeng, 

"Biar saja yang kita kosongkan harta benda 

yang ada di rumah lain, 

engkau ambil juga di Baliranté . 
tempat disimpan pontoh.emas. 

KecÙali kara~ belum cukup juga isi ~élenréng 

barulah "Id ta turunkan harta banyak yang bertumpuk 

pada para-para loteng." 

Bagaikan saja buah buni berguguran 

air mata bercucurannya 

- Sawérigading, lalu berkata, 
' 

-"Simpan sajalah Opunna Luwuk harta bendamu 

jangan sampai engaku miskin di belakang 

untuk kuapakan hartamu itu 

yang dij~ga oleh pembantu~mtiliamu 

hanya saj al ah sam a halnya •· 

yang diketahu:i. r::enj aga peka~angan i tu. 

Biarkanlah aku meluncurkan diriku 

berlayar membuang diri di kejauhan. 

Nanti aku mencari untùng pada sesama rajaku." 

Menangis sambil berkata Opunna Luwuk, 

"Kuur jiwamu anak l>uke1leng, . 

semoga tetap semangat_kehiyanganmu, bukan engkau 

yang mengosongkan harta benda yang bertumpuk. 

Hanya engkau, mengapakah Wé Datu Senngeng 

- engkau merasa berat sekali 

_____ ...;_____~- -------
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tentang harta benda yang bertumpuk dialah anakku 

-- ---- -----------~""'-- " 

yang tak kuhitungkan mahar orang Selli sebagai warisannya si raja yang pergi siap berangkat berlayar ke Gina 
jadikan saja ukur~ Wélenréng itu. Hanya yang akan diwarisi Wé Tenriabéng yang tersisa dari muatan Wélenréng itu kelebihan muatannyalah béttao 
yang tinggal berada di Aléluwuk. 
Bissulolo itu~akan tak mendapat warisan lagi kecuali kalau matahari berhenti bersinar barulah b.erhenti da tang upeti ham ba J awak~. Jadikan saja Wélenréng sebagai ukuran." La Pangoriseng send±ri memerintahkan untuk mengosongkan istana emas 
diturunkan harta benda yang banyak gulungan beledu.berketi. 
Sudah terhampar semua harta yang aneka ragam. Memerintahlah La-Sinilélé 
supaya dipanggil orang banyak 
mengangkut harta benda 

.menuju keluar ke muara. 
Tiada sirih terkunyah. 
sudah datang semua orang kampung 
berdatangan berkuwpul di gelangg~ng, 
semua mengangkut harta.yang banyak 
ada yang menjunjung, yang memikul 
menuju ke luar ke muara 
tak saling memberikan jalan untuk dilalui. Menangis sambil berkata I La Tiwuleng, "Bawalah nanti aaak Dukelleng· 
r\.lkampoti yang bersamàan turun 

.dengan S~i Paduka lllanurung di Aléluwuk - ada tujuh ribu depa panjangnya 



U! c· 22~ .. sç· !CE. XC. 2- !.J 

~ VIII/133 

ada tiga ratus depa lebarnyà 
tujuh kali be~obah warnanya sehari1 

dikembangkan,bagai kain daéngriwora~ 
diulangi pengelihatan,bagai lu11uanging 
dikemba1ikan pandangan 7 bagai kain su~pinra, 
kalau ditetapkan pandangan 
bagaikan saja wajamp~tara. 

Dikembalikan pengelihatan 
tak dilinat lagi jari tangan 
pendingin Sri Paduka 
se~aktu masih berada di bumi. 
Bawa~ juga nanti Lawé 

pakaian Melayu yang bersama muncul . 
Sri Ratu perempuan yang muncul menjelma 

bersamaan dengan usungan keema&an diiringi gelombang, 
ada tiga ratus depa panjangnya 
tujuh kali berobah warna dalam sehari. 
Kalau tengah hari kita bentangkan 
akan menjadi gelap gulita.lapangan. 

Kalau t~ngah malam dikembangkan 

bagaikan mataha~i mulai bersinar kelihatan. 
. . 

Engkau bawa juga Dukelleng 
gelanggang ayam sabunganmu. 

Engkau bawn juga Toapanyompa 

kunci keemasan,sebagai pemu:rtar 

istàna keemasan manurung. 

Nanti ditimpa kehancuran negeri,baru dilepas 
atau kerongkonganlah yang akan diatasi. 
Kalau benda ini melalui negeri 

- ~amanmu,akan diberikan masing-masing sekati 
To Pananrang, To Sinilèlè, 
To Pananng~reng, To P~namilé, 
To Seppennéna, To Bulutana, 
Bawa juga nanti Dukelleng 

- ayunan emas manurung. 

...: .. - .. ' ~-. 
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Engkau ambil juga Toapanyompa 
kurungan emas yang ditempati burung emas. 
Ambillah semuanya w~ai Toapanyompa 
seluruh peràlatan upacara rajamu 

- alat tata ·cara kehiyanganmu 
~ettilaguni anak beccimmu 
cacaleppa indahmu 
perupacaraan dewa kehiyanganmu 
bambu emas pantok pancang 

- tempat menetesnya darah rajamu 
sewaktu mula J ahirmu pada tikar emae. 
Jangan sampai engkau melahirkan putra mahkota bagaikan saja engkau berada di Luwuk, 
kalau engkau membawa peralatan rajamu 
sewaktu engkau lahir di Luwuk. · 
Engkau bawa juga Toapanyo~pa, 

·dapur emas yang ditempati pengasapmu · dupa daun kayu pengantar jal anan 
sebagai maklumatmu keturunan langit 
engkau turun menjelma di Alèlino." 
Menangis sambil berkata Wé Datu Senngeng, 
"Siapkan saja semuanya Wé Wungawaru, 
p~nolak bala tak rusaknya 
melalui samudra ankku itu." 

- Membuang ingus jernih berkata Wé Wunga_\olaru, 
"Ada ti ga ra tus kerar("j ang bang a 

·: Yang di~empati sirih bertemu serat 
Pinang-tenggek berbelan dua 
sekian pula baki emas 
Yang ditempati· bertih emas aneka warn~ 
sirih lengkungan orang Senrijawa. 
AdS: tiga ratus t-'mpayan, bal-u'Ô-Q. putilt 
:rang· di t'empati: ... bertih u~tuk taburan. 
Sekian.pula balubu hitam 

- yang ditempati telur ayam 

---~--~--- ~ -- ---------
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sebagai penolak bala di tengah laut. 

Sudah naik semua harta benda 

yang akan dibawa berlayar ke Cina. 

Sudah dip~dati harta benda perahu W~lenréng 

_ sudah terkumpul semua perhiasan emas 

alat peradatan raja itu. 11 

Berkatalah Batara Lattuk, 

"Bawalah juga Lawé juru bahasa yang tak l:eliru 

memperhatikan lapangan meninjau.lautan. 

- Bagaikan ombak yang berhempasan 

perintah La Sinilélé9 La Panarang 

kita~Durunkan topi keemasan.anak r3ja 

sarang.emas hiasan kepalanya 
• 

keris emas yang_ diandalkan 

- juak and~lan yang bany~ 

di Aléluwuk di Watamparek 

papan emas perisai,pakaian 

juak yang b~rgelang emas 

hiasan bulu yang dikenakan para pemb~ani 

- yang memerintah negeri 

lal~ diangkutmenuju ke muara 

seluruh peralatan ferang yang banyak 

Sudah siap semua dimuat 

makanari dalam pelayaran Sawérigading. 

- Sudah penuh sesak perahu 

sudah melimpah pada warigkang pengiring 

pengawal Pamadelle~t6. 

Berkatalah Sawérigading, 

!Memerintahlah La Siniléié 

menurunkan unt~ adikmu isteri yang banyak itu 

masing-masing seratus peni rotan 

yang be.risikan tenunan Melayu darat\kelling 

sebagai pengganti duka dibelakange 

Tiga ratus bakul pinra untuk Wé Sawéasé, 

Wé Pinamilé, Wé Mar.éten~~' Wé Maréopu. 

-. .......... ______ -··--
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Adapun sekalian isteri-isteriku itu bagikan semua kepadanya 
sebagai pengganti duka di~akang. Engkaulah Sawipauba 

-- membawakan Wé Daruma 
tiga ratus peti rotan 

• 

yang di_tempati kàin darati kelling 
sebagai pengganti duka dibèlakang. 
Sekian pula bakul keemasan 

- semoga i tulah yang sela1u dilihat 
untuk dijad.i.kan buah m~1ut bahw~ 
i tu ada1ah upeti orang banyaknya 
orang yang berrayar tak kunjung datang lag~ untu~ mukim di negerinya kembali. 
Katakanlah juga Sawipauba 
kepada adikmu Wé Pananngareng 
berikan1ah juga sarung bawah pakaianmu beserta ikat pinggang indahmu 
untuk di jadikan selimut berb_aring 

- di atas perahti itu. 
Katakanlah juga Sawipauba. 
berikan juga cincin emas 
yang ada di. jari manismu 
ëupaya bagaikan dirimu sendiri 
yang dibawa berlayar ke ·tana Wugi." Memerintahlah To.Pananngareng supaya diturunkan ke istana saoloci tempat tinggal I Daruma . sebagai pengganti duka di belakang. Berangkatlah Sawipauba berjalan terus ~ menuju istana saoloci tempat tinggal I Daruma. Kebetulan ~ekali 
sedang membuka jendela menJenguk . . 

~ mencucurkan air mata bercucurannya , · karena. akan berlayarnya Opunna .:Warek 
membuang d.iri ke tempat yang jauh 

/ 
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Terperangah Wé Pananngareng 

congak segera I Daruma, 
11 Sil.ahkan naik Sawipauba 

.• ..... 
apakah-gerangan yang disuruhkan engkau 

- orang yang akan membuang diri ke ke~auhan." 

Naik duduk Sawipauba 

di hadapan I Daruma 
1 . 

disuguhi sirih lalu menyirih. 

Berkata Sawipauba, 

- "Pengganti duka kubawa untuk engkau. 

Opunna Warek yang memerintahkanku. 

Be~kanlah juga kepadanya 

sarung bawah pakaianmu 

cincin emas yang ada di jari manismu 

- beserta ikat pinggang indahmu 

y~ng ~an dij~dikan selimut se~aktu tidur 

di atas perahu 

yang menjadi bagaik~n engkau sendiri 

dibawa ber1ayar o1eh sepupu seka1imu.n 

Menangis.sambil berkata Wé P~anngareng, 

"Sudah dipersiapkan semua wahai Sawipauba 
. . . 

harta yang kupersiapkan berlayar ke Cina 

sebab Opunna Warek mengatakan bahwa 

pergilah. Wé Pananngareng, 

-- mémpersiapkan harta bendamu 

aku membawamu ber1ayar Wé Nannga ke Alécina 
. . 

kita sama mati atau hidup 

dinegeri tempat buan&an kita. 

Aku heran sekali terhadap_orang yane berobah janJi 

berada dibelakang hatinya 

yang tà.k mengingat ucapannya. 11 

Berdirilah Vé Pananngareng 

mengeluarkan sarung·kain satin 

merah bersungkit yang dipakainya 

- la1u memakai sarung maratikek bernaga andalannya, 
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1al.u membuka cincin emas di' jari manisnya. 
Berkatalah I Daruma, 
"Ambillah Sawipauba 

sarung indah yang engkau minta 
- bersama ikat pinggang indahku 

cincin em~s di jari manisku 
kuku palsu hiasan jariku 
nanti besok 

aku datang mengucapkan selamat ·jalan 
- si hilang ingatan si sampai hati itu. 

Nanti di muara aku pergi 

mengucap selamat kepadanya dengan air mata." 
Minta dirilah Sawipauba 

mempersilahkan pula I Daruma. 
Berdirilah lalu menuju k~iuar 
terus turun berjalan terus 
menuju ke istana 

Pergi duduk di hadapan Sawérigading 
menyorongkan-kepadanya 

- sarung indah yang diminta 
ikat pinggang ~dahnya 
.dan cincin emas di jari tangannya. 
Berkata Toapanyompa 
"Bagaimanakah Sawipauba 

- ~erkataan Wé Pananngareng.~ 
Menyembah sambil berkata Sawipauba, 
"Adapun yang dia katakan àahwa 
SUdah dipersiapkan semua hartaku 
Yang akan kubawa berlayar ke Oina 
sebab Toapanyompa berkata 
Pergilah Wahai I Daruma 

mempersiapkan semua harta bendamu . 

baraog-barang yang en~a~ bawa berlayar ke· Cina 
engkau kubawa·wé Nannga 

- kita sama mati atau hidup 
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-di negeri tempat buangan kita 
aku terperanjat sekali k~rena didustaiku 

di dalam batiku 
kata-kata yang masib belum ~keluarkan 

setelah adikmu itu mengatakan 

tak setengah-setengah keinginanku I Daruma 
merigikuti usungan keema :an tumpanganmu 

rupanya kenyataannya mudah sekali 
berobah ·seka1i hati Toapanyompa 
nanti besok aku pergi mengunjung~nya 

setelah berada di perahu." 

Menaawab Sawérigading, 
· "Benar sekali ucapan Wé Pananngareng Sawi.pauba, 

aku tak menyalabkan perkataanny~ 
tetapi biar sajalah tinggal di Luwuk.• .. 
Berpaling sambil berkata To Pananrang, 

"Diapakan _nanti Lawé orang tuamu. 

Bagaimana lagi aku dibelakangmu 

kalau sudah didatangi 

- ketuaanya nanti dibelakangmu." 

· .Berkatalah Batara Lat~k, 
11 Memerintahlah pamanku, To Panangareng 

kita panggi1 orang kampung 
supaya datang semua kemari bertemu 
orang yang siap berlayar ke Cina.'' 

Memerintahlah To Panangareng 
supaya dipanggil orang kampung 

anak raja pendamping 
supaya datang semua besok 

melibat-lihat orang besar 
yang memang biasa pergi mengiring. 

Setelah mu1ai malam 

dinyalakanlah obor, 
menyala pula pelita di bagian dalam. 

- Berangkatlah Opunna Warek masuk ke dalam. 

. 1 

--- •• _ _, _____ -~- ••• :. •• ---~- !-'._ ... .._~~-
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Berdiri menyusul Wé Datu Senngeng Batara Lattuk 
pergi duduk pada peterana emas 
duduk bersama bersaudara. 
B~rkata Opunna Wa~ek, .. 
"Tinggallah wahai orang Luwuk, orang Warek 
penghuni istana manurung 

selamat tinggal juga Wé Abéng." 
Berpindah duduk Wé Tenriabéng . 
di hadapan saud~ra kandungnya • 
Berbisik-bi~ik saja raja itu bersaudara 
hanya mulutnya saja bergerak kelihatan 
tak didengar ucapan mulutnya mengatakan, 
"Tiga malam setelah engkau berlayar kakak Lawé 
aku naik juga ke Botillangi. 
Sudah siap semuanya .. _ 

·jejeran bambu berhias tempat berlaluku. 
Sudah siap juga bambu berhias tempat berlaluku. 
Sudah siap juga bambu emas untuk dipatahkan bagiku 
sud.ah terhias pelaminan emas 

tempat berêandingku dengB.J;l Remmangrilangi • 
Tak mungkin lagi aku tak naik ke Botillangi 
Datu Patotolah yang menciptakan. 

Datu Palingé jugalah yang ~emberi nasib kita. 
Dia jugalah yang m~mperjodohanku di ~ualle~té. 
Bukanlah kita ya~g menan~ang dewa 

- Yang merobah ketetapan To Palanroé 
usaha tak ~er~olaknya To Palanroé. 

, Tetapi kalau engkau melahirkan anak kakak Lawe 
Perempuan,d~ negeri tempat berlayarmu 
Sedang aku melahirkan anak laki-laki 

- ak:an turun di Aléluwuk 
·mengawasi ruangan melakukan perintah 
mempersatukan kekuasaan 
di Alé1u.wuk, di- Watamparek." 
Tiada menjawab Sawérigading 
tiada menjaw~b sepatah katapun 
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saudara kandungnya. 

Berkata 1agi Daeng Manottek, 

"Ataù·biarkanlah saja 

kemasukan suami orarig Senrijawa 

merengeki peralatan upacara bissu 

yang kutinggalkan di A1é1uwuk, 

engkau mengadakan upacara tuppu juru emas 

eng!tau ~ndahg kolol'lg langit permukaan bumi, 

engkau kumpulkan semua 

orang Botillangi, orang Toddattoja, 

barulah turun duduk bersanding bersepupu sekali 

barü mengikutkannya naik ke Rualletté 

turut mem~rintah mengawasi kerajaan 

di istana saokuta pareppak 

- mempersatukan kerajaanku di Ra11etté 

supaya ada juga wahai kakakku kujadi~an 

sebagai penghibur hidup tinggal di langit." 

Menjawab Topanyompa, 

"Aku· iakan ucapanmu adik Wé Abéng 

- aku tak menyala4kan ucapanmu." 

Berkatalah Batara Lattuk, 

"Kuharapkan enkau membawa Wé Tenriémpeng, 

Wé Tenrisui, Wé Tenrilékkek 

engkau bawa juga ·an~ kakakmu 

Sawipauba, Matangki1uwuk, 

mudah-mudahan se9agai pengganti orang tuamu 

yang mengawasi tat~·cara upacara perkawinanmu 

perupacaraan adat rajamu. 

Kalau engkau sudah samp~i 

di tempat tujuan pe1ayaranmu engkau melamar 

engkau sudah diterima ol~h Opunna Cina 
.. 

kawin bersanding dengan anaknya. 

Engkau bawa juga talam yang muncu1 menje1ma. 

Kalau aku dimandikan 

sewaktu aku masih keci1 

1 
! 
1 
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naik semua saudaraku yang 1ebih puluhan itu 
yang usianya juga masih kecil. 

Engkau bawa j~9a usungan kemilau 
tumpangan Sri Paduka 

yang muncul di busa air. 

Engkau bawa j;uga tali parajo emas 
pengikat istana keemasan manurung 
kirimanku sewaktu aku 

roulai menginjak tanah lapangan· 
diajar naik menyabung 
pada panggung emas. 

Ka1au tidak menjadi panenan orang banyak 
1a1u dibawa keluar di tanah lapang 
maka menjadil.ah padi-padian 

engkau bawa juga kain rukkampoti 

Yang mehetas di cermin emas. 

·Kalau te~gah malam lalu dihampakan 

akan menjadi tengàh hari di. bumi. 
Kalau tengah hari dihamparkan 

menjadi gelap guiita tanah lapang itu. 
Kalau ditimpa.kesukaran kampung 

ki ta bawa ke tengah tanah lapang 

sudah berhentilah wahai Dukelleng 
kemarahan To Palanroé. 
Bawalah juga wahai anakku 
ayun~n emas manurung. 

Kalau engkau masih hidup di tanah lapang 

mudah-mudahan tak mendapat kesukaran di perjalanan 
tak akan susah keadaanmu bersepupu sekali _ 

- engkau sampai di tem~at tujuanmu 

.mud.ah-mudahan anak yang engkau lahirkan 

Yang selalu diperhatikan orang Cina. 
Bawalah semua anak La Tappu 

. .... ~!?.~ .. P.~~~Pacara~ .. ~.an~:rti!Jg. 11 ·: 

Berkatalah Wé Tenriabéng 
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kepada bapak yang melahirkru;mya. 
Berikanlah nanti kepada kakak Lawé 

-~ kalung berlarik tiga yang ada di dadf4.ku 
gelang kalru yang melingkari lenganku 

cincin emas di jari manisku 

kuku palsu hiâsan jariku 

rambut panjang andalanku 

engkau menjualnya di Alécina 
s~bagai tanda kepercayaan pada ucap~. 

Kalau tak cocok nanti dada I Wé Cudai 
kalung berlarik tiga yang engkau bawa 
tak cocok pada lengan gelang kalruku · 
tak cocak pada jari manis Daeng Risompa 

cincin emas yang melingkar di ja~i tanganku, 
tak c6cok kuku palsu hiasan jariku 
tak sama panjang rambut indahku 
kembalilah engkau ke mari kakak Lawé 

kembali lagi ke Aléluwuk 
kita -t.olak pan:t:angan melanggar adat 

- tak mentaati hukum membelakangi·kebiasaan 

merobah ketetapan de\i<a 

kita kawin bersaudara 
apakah han~ur orang Luwuk dan orang W·arek 
aku tak mempercayai juga ilham 
sudah terang aku mendustakan juga 
orang Senrijawa yang memeliharaku." 

Termenung sja Batar~ Lattuk suami isteri 
· mendehgàrkan ucapan~yanaknya. 

Menangis samb.il berkata Wé Datu Senngeng, 

"Bawalah juga :p.anti anak Lawé 
tutup kotak karenra _mu_lia war~sanku: ·dari · Tompo Tikka 

sebab berada di Cina 
tinggal badan kotak.karen~a itu." 
Mencurahkan air-mata Sawérigading 
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ucapannya mengatakan, 

"La Pananrang saja yang kubawa, 

La Massaguni, Panritawugi, Jemmuricina, 
Settiriwarek, Settiriluwuk, Settimanyala, 
aku tinggalkan tuanku kakakku La Sinilélé 
sebagai pengganti raja dinaungi payu~g 
di Aléluwuk, di Watamparek. 

Mudah-mudahan dialah yang mengg~tiku di belàkang 
kalau éudah sampai akhir usiamu 

- suami isteri hidup di dunia 
mengatasi halmu tuanku 

ini, 

keluhan kecil kelemahanmu 

Yang memerint8hkà..n un-ftuk disé~purnakan 
peti mayat emas kematianmu 

memerintahkan pendirian tangga mayatmu 
t~ang kayu arawa tempat menurunkan_peti 
menuju ke akhirat sampai di alam baka." 
·Bagaikan buah buni. yang berguguran 
·air mata bercucurannya 

Batara Lattuk Wé Datu Senngeng 
~é Bissulolo mendengarkan 
uca~an .siraja muda _itu. 
Kesana sini men~gis semua 

Seluruh penghuni istana yang ramai. 
Tiada yan~ dapat menahan 

.-

mayatmu 

air mata bercuc~rannya 
Seluruh isi istana 

setelah menyaksikan tuannya membasahi pangkuannya, 
menitik-nitikkan a±r mata orang besar itu. 

- Berkatalah Optinna Warek, 
"T· 

l.nggal.l.a.h engkau orang Luwuk, orang Warek 
Penhuni istana manu~ng, 
kuucapkan Selamat juga bagimu W~ Ab~ng. 
Kita Saling berpisah·adikku besok 

- bagai Perumpamaan matahari dan bulan. 

~ 
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Engkau twrus ke Botillangi 

aku sendiri raja adikku,meninggalkan 

negeri makmur tempat tinggalku." .. 

Bagaikan saja buah buni berguguran 

air mata bercucurannya 

Batara Lattuk Wé DaDu Senngeng, 

mendengarkan ucapan anaknya. 

Tiada yang dapat menahan 

air ~ata.bercucurannya 

seka.l.ian penghuni istana 

•.OOÇ 

karena akan berangkat pergi berlayar · 

ke tempat yang jauh, To~panyompa • 
.....,. 

Menangis sambil berkata Batara Lattuk, 

"mangan1ah.engkau berangkat Dukelleng 

membuang dirimu ke tempat yang jauh 

walaupun orang itu terlalu kaya 

tak ada juga yang menyarnainya 

di kolong langit permukaan bumi 

raja besar berkedudukan tinggi 

- berdarah putih dibusungi 

sampai ke dua siku gelang tuangannya 

raja· yang murni baru diturunkan 

emas murni tak bercampur 

datang bermukim dijadikan isteri 

- .hanya orang pendatang saja penamaannya 

orang .. yang berkeliling t:Sk · punya negeri, 

orang yang datang untuk dijadikan isteri 

pendamping mengawasi kerajaan 

dia mengan~ni walaupun }'ranya semalam 

hamba sahaya orang biasa 

lalu dia lebih duluan menduduki jabatan 

mia hanyalah orang pendatang 

dinamakàn juga orang.berkeliling tanpa negeri. 

Tinggalah engkau Pamadelletté 

- aku sendiri yang berlayar ke Cina." 
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Menyembah sambil berkata Sawé~igading, 
"Baik sekali ucapanmu 

. -·- ·• 

hanya bataralah mengatasi perkataanmu. 
Tetapi biarlah aku berlayar ke Cina, ~anku . 
aku mendapatkan keinginanku 
apakah. aku mati atau hidup 
di negeri tempat tujuanku itu." 

Menangis berkata Batara Lattuk Wé Datu Senngeng, 
"Bawalah aku Toapanyompa 

pada negeri tempat tujuanmu itu 

aku mengusahakan kehidupanmu di Cina 
jangan sampai engkau disangka han~a pedagang 
yang berlabuh bagaikan orang ~awa kaya merapat 
mengatakan dirimu adalah aparat kerajaan 

-.. sampai. engkau tak di. ·erima lamaranmu di Alécina." 
Menangis sambil berkata Wé Datu Senngeng, 

·"Rupanya engkau tak membalas juga Toapanyompa 
kerja deritakumengawasimu siang malam 
nazar kerbau tak terhinggaku 

- bu~i gendang tak berhentiku 

. P~langan hia san langi t~langi t tak b.eristirahatku 
hiasan rangka rumah tak bermalamku 

h~ya engkau_itu Dukelleng sama saja halnya 
a, 

pontoh ka~ru emas yang kupinjam 

belum tenang di tangan sudah dikembalikan 
sud.ah kudambakan sehidup semati 
engkau pergi bagaikan angio sekejap. 
Berkata di dalam hati~ 
8.ku sudah berbapa dan l:eribu 

- sebab b~rkata di dalam hatiku 

sudah kembali lagi yarig mati~bersama suami isteri 
aku terperangah karena didustaiku 
sesuatu kenyataan di'' dalam hatiku." 
Tiada menjawab Sawérigading 

._ tiada menjawab 'sepatah katapun Toapanyompa 

.·· . !!Il 
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membenarkan di dalam hatinya 

ucapan raja ibunya itu. 

Berangkatlah Wé Tenriullé 
orang tua La Pananrang 

inang pengasuh Toapanyompa. 

Mènangis sambil berkata Wé Tenriullé, 

"Bawalah aku nanti Toapanyompa . · 

di negeri tempat tujuanmu 
sebab tak mau rasa hatiku tinggal di Luwuk 
padahal engkau berlayar ke tempat yang jauh. 
Bawalah juga aku raja anàkku 
ki~ sama mati atau hidup 

aebab tiada mau hatiku menyaksikan 
• 

mahligai gading tempat keramaian keemasan 

kosong melompong istana keemasan 

yang engkau bangun di Warek, engkau tinggalkan." 
Menangis sambil berkata Sawérigading, 

"TinggallBh engkau in~g 
ja.ngan sampai engkau men.inggal 

- di negeri tempat tujuanmu 
engkau nanti akan ·ditanam 
bersama dengan tempayan debu mayatmu." 
Menangis sambil berkata ibu To Sulo1ipu 
"Andai kata engkau s$ja mati ànak Dukell.eng 
sejak engkau lahir pada ~ikar emas, 

lalu naik semua anak raja pendamping . . 
di Alélu~mk, di Watamparek 
memangkumu tetapi" engkau tidak mau menyusu. 

Barulah engkau disebutkan pemberian yang banyak 

- aku didatangi t~ian bissu setiap hari anakku, 
aku datang memangkum barulah engkau menyusu. 
Tiga tahun lamauya aku La Maddukelleng 

mengawasi kesempurnaan tid.urmu • 
Tak ada inang pengasuh yang menyamaiku. 

Tiga tahun lamamya engkau hidup besar di rumahm·u 

. ~ 

- ., 
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disiapkan tanah tempat berpijak 
aku tak: kembali ke rumahku. 
Engkau kawini lagi sepupu seka1imu Wé Pananngareng, Wé~awé~sé, Wé Panamilé, 
Wé Maratennga, W~ Bulutana, Wé Seppannéna 
tak disebut-sebut 1agi tak.tidurnya mataku berbaring di·da1am bilik sepupu sekalimu 
Baru1ah engkau wahai ]ukelleng 
aku kembali ke rumahku 

- setelah engkau berlayar menelusuri negeri. 
Andaikan engk~u mati saja Toapanyompa 
sete1ah tiga bulan kelahiranmu 
engkau dinaikkan di ayunan ema~ · 
waktu iinl putus tali gantungan 
ayunan emas manurung i tu 
se.mpai ma ti bersama juga 
s~kalian inang pengasuh yang mengawasimu peme1ihara muliamu. 
Berdiri1ah Daéng Ma11ureng 

- berpindah duduk di hadapan Sawérigading 

;' 

mengusaP-usap badan sepupu sekalinya. 
Menangis sambil· berkata Daeng Mallureng, · · ·· 
"Bawalah aku adik Lawé ke Alécina 
kita sama-sama hidup di negeri rantauan kita baga~kan saja di Luwuk 
engkau tempati adikku kalau engkau mujur 
engkau mendapat~an anak di negeri ranta~anmu 
engkau memberiku hadiah yang banyak 
engkau menjemputku dengan tarian bissu 

- menaikk:ankû untuk memangku an~u 
bersama deng~ sesamaku inang pengasuh 
manakah lagi janjimu Toapanyompa sewaktu berkata Daeng Mallu»eng itu bukanlah sepupu sekali 
tetapi adalah bersaudara di dal..am kandungan - pamanku To Panannrang 

.-

l 

r'~ 
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l 
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bersamaan tak berpisah· 
di dalam perut Wé Tenrinyollê. 

Hanya tiga orang saja saudaraku 

Bissurilangi, Daeng Mallureng dan Matangki1uwuk. 

- Itulah nanti yang berpasangan Bissurilangi 
y·ang mengawasi kesempurnaan pakaianku. 
Merupakan warisan wahai adik Bukelleng 

1 . 

serta jodoh yang engkau layari 

mengapa bukan lagi aku berpas~gan Matangki1uwuk 
mengawasi keindahan pakaianmu 

engka1il pergi kawi.n di Cina." 
Men~gis sambil berkata Sawérigading, 
"Aku ingat.saja ucapanku, Daéng Mailureng. 

Sebabnya aku tak membawamu ke Tana Wugi1 

tinggal saja1ah engkau di Alé1uwuk 

sebagai anak pengganti pada Sri Paduka Ibundaku. 

Jangan sampai tinggal ke~i~ orang tuaku. 
engkau nanti pengganti Wé Abéng 
yang menjJdi penghubung dari Sri Paduka 
dalam hal suara sempurnanya lagi 

kelak apabila meninggal di belakangku karena tua 
memperhatikan upacara duka sempurnanya lagi 

air mandi j ernihnya 
asap kemenyan mengepulnya 

- asap pencuci pembuang dakinya 
memerintahkan perasapan harrimnya. 

La Sinilélé nanti dibelakang pengganti diriku 
yang memperhatikan tangga berlalunya mayat 
tempat.diturunkan peti matinya." 
tiang·kayu arawa yan~ menopan~nya 
- . . • J . - . .• 

tempat . ..q.iturunkan peti -matinya." 
. -

~~gàikàn. saâa. Wé _ Dat~_-.f?~~géng 
orang ya~g tak berna~as 1agi 
mendengarkan ucapan anaknya. 

Menangis sambil berkata Wé Datu Senngeng, 
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Kasihan~1ah aku Toapanyompa ka1au engkau dikabu1kan cita-citamu sampai tercapai maksudmu di Tana.Wugi engkau membawa kemba1i kemari di Luwuk _ adapun negeri Tompo' Tikka besrta isinya jadikari1ah sebagai pengganti pinang sekerat. Adapu di Sawammegga 
·jadikan~ah pengganti sirih selembar ·engkau kembal.i ke Luwuk anak Dukel.leng - tiada menjawab ~awérigading tiada menjawab sepatah_katapun. Membuang ingus jernih berkata Batara Lattuk, "Jangan1ah engkau tinggal. Toapanyompa terl.a1u lama di Alécina 
~a~u engkau kembali 1agi menérima upeti persembahan orang banyakmu i·stana ~engkap yang engkau bangun orang tua kehiyanganmu 
bangsawan tinggi yang engkau tugaskan mengawasi kemuliaanmu." 
Menangis s~bil berkata Sawérigading, i tu1ah tuanku 
sebagai nasib dari To Pal~oé yang tel.ah ditetapkan ol.eh 89ng Hiyang. Tia4a mungkin kLta menantang dewa tentang apa yang t_el.ah disuratkan pa~a kita." Menangis sambil berkata Batara Lattuk, "Aku tak memikirkanillu Toapanyompa . ' hanya kupinjam setengah hari • Berkata di da1am·hatiku 
Sudah terganti Sri Paduka 
.. yalig ... meretaà ~ · dirua.S · ·"bambu tel.ang • .. Sudah terganti juga Sri Paduka 
yang muncul di bus~ . air 
sebab keberadaanmu bersaudara 
• 

·1 

' ! 
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hatiku telah berkata 
kalau nanti tiba akhir masa umurltU 
tanda yang tel ah di tetE;4.pkan untukku 
lalu Hko..l clilahirka.n, der~ àewa, 

Wé Tenriabénglah nanti di atas istana 

Yang mengawasi kelengkapan upacara matiku, 
memerintahkan pekerjaan langir busaku 

minJak Sang Hiyang air kelapa pengharum diriku 

Sawérigading di bawah 

Yang memerintahkan pendirian tangga 
tiang kayu arawa tempat berlaluku 

Peti mayat keemasan tempat m~ath~ 

rupanya aku telah te;t\kecoh 

oleh kenyataan di dalam hatiku 
ucapan di dalam kalbu tak terangku. 
l\'}enangis sambil berkata Batara Lattuk, 

"La Sinilélélah. ya...'"lg engkau bawa wabai. a.nak 

yang mengetahui isi kolong langit perm~ka~~ bumi, 

La Pananrang yang engkau ti.ngga1kan untukku." 

- Menyembah sa.mbil be~kata Saw·érigading, 

To Sulolipu kubawa,tuanku 

aku tinggalkan untukmu To Palennan~ng 

Yang mengerti isi kolong la~git permukaan bumi. 

Tidak boleh sama sekali di +upakan 

-- r.ayu~g P.IDUS manurung di Alélu\ruko' 
Jangan sampai pamanku tinggal kesepian 

nanti datang berlabuh wangkang pedagang 

merapatkan cadik di Alélu~~k 

engkau jualah wahai To Palennareng 

menuju keluar berbicara dengan orang pendatang 
Yang mengeta.hui isi kol.ong langi t permukaan bumi." 
Menangis sambil be~kata La Sini~é1é, 
"Bawalah aku wabai adikku ke Tana Wugi 
kita sama mati atau hidup 

- Qi negeri tempat tujuan kita. 

' 
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Rupa.nya engkau tak mengings.t lagi Opunna \oJarek, sewatu kuantar.mu berlayar menelusuri negeri Jawa Timu1.-, Sama di bawah sama timur~ Sama di ata.s, menelusuri perkembangan daerah ketinggian derajat sesamamu raja 
. , 

bahakan kta sampai di Asabureng Pa11oJannge ki ta juga sampai Mara-pettang berkeliling kit& di Atipuseng tempat berkUmpu1nya arwah-arwab sewak:tu ki ta berlabuh di Malatunrüng di negeri La Tenroaji To Tappumasé suaminya vlé Tenriwal.ek Daéng Saga1a di Wawoémpong, - engkau mengatakan waktu itu kita sehidup semati saja bersepupu seka.li, di. bawah payuug ema.s. sampai seka.Dang ah,_ masih hidup juga engkau ingin. lagi membuang diri. ke tempat yang js.uh, tak: mengikutka.n aku lagi • n 
Menangis sambil berkata Sawérigading, "Aku ingat juga uca:pa.11mu itu, adikku~ Tetapi tinggal~ah saja engkau di Alê~uwuk pengganti diriku dinaungi'payung memerintah negeri. 
mengawasi kemuliaanku sebagai pe~gganti anak dari Sri Paduka Opunna Luwuk Suami isteri dinaiki upeti ~emberian di Watamparek~ J angan sampai pamank:u kesepian nanti datang berlabuh para pedagang di Aléluwuk membawa upeti engkaulah nant~ yang keluar berb:i.cara dengan ora.ng wangkang 

. 
yang mengerti isi. ko1ong langit. permukaan bum1 • 
Inga·tlah To Palennareng, Sri Paduka perempuant kalau nanti telah berakhir hidupnya; .engkau berka.ta 
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mengspa dipusingkan orang pendatang itu 
ma.u d:i. sempurnakan upacara ra.j enya. 
Engkau itulah pengganti diriku 
kepade orang tua perempuanku. 

_ Kalau sudah sampai berakhir umu~a 
cucu To Pa1anroé itu 
a.n.ggapl ah di ri. mu anaknya, kakakku 

dari Sri Paduka yang perempuan itu. 
Englcaul.ab pengganti diriku 

_ menga\iasi air harum-haru.mannya 
tungga tempa t berl.~J.,.lllya peti. ma:ra-t;nya 
tiang kayu arawa tangga mayatnya 

tempat berla1unya peti mayatnya itu 

engkau buatkan perjalanan menuju ke kubur 
ikut sertakan juga untuk Sri Paduka 
segala macam upacax·a kebesarannya. 
Yang engkau kenangkan saja wahai kakakku 
sewaktu kita menelusuri negeri· dengan berl.ayar 
Jawa Barat, ~awa Timur 

- Sama Timur, Sama Atas 
.......-. 

menginginkan sena .. sib bersepupu seka~i. semua 
di bawah naungan payung emas, 

tetapi tak dinasibka.n juga ol.eb To Pa.J.a.nroé." 
Bagaikan berhenti pernatasan 

· • ,_, , ~.n.l ha ti \'lé Da tu Senngeng · 

mendengarkan ucapan an~Glya 

menyerahkan tanggung jawab pada sepupu seka1inya. 
Tiada berhentinya Batara Lattuk 
membasahi air mata pangkuannya. 

Menangis sambil. berkata Wé Datu ~enngeng, 
"Rupanya samal.ab halmu dengan angin sekejap 
hanya singgah meminj am ruan gan~ 
setengah hari di A1é1uWQk. 
Berkata di dalam ha·tiku 

sekarang sudah ada di da1am pemikiranku 

. ·';11 
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engkau menjadi tumpusn harapanku 

ka~a:u sudah tiba masa akhir hayatku 
di negeri tempat bepergianku• 
Wé Abéng nanti di atas istana 
yang mengawasi pe1aksanaen kesempurnaanku 
ai.r ma.ndi. j eni.hlœ 

air pengharum bau-bayanku 

air pengharum penyapu badan kehiyanganku. 
Sawérigading nanti dibawa di mahligai 
yang mengawasi pekerjaan tangga mayat 
tiang·kayu arawa tempat berlalunya peti mayatku 
menunjukiku aalan menuju ke küpur. 
Tetapi. a.ku te:r·perangh ke:ca tipu 
di dal.am hati sanubari~., 11 
Tiada menaawab Sawérigading 
1alu berpaling ke ibundanya. 

Menangis sambil berkata r.a Maddukelleng, 
"Adik Wé Abéng, berikanl.a.h aku sirih 
sekapu~ sirih bertemu serat 
Pinang berkerat terbelah dua~· 
Hanya tinggall~h. bayangan saja hari ini 
kepada saudara. kandungmu. 

Suda.h diberangkatkan hari ini saudara kar.1dungmu." · 
Bagaikan arus mengalir 

air mata bercucurannya.Bissurilangi 
menyu~~hi sirih kakaknya. 

Tiada membuka mulut Wé Abéng,- Sawérigading 
OPunna Luwuk SUami isteri. 

Tiada seorangpun berbaring semalam suntük · 
Saling berkasih-pisah dengan air mata 

orang Yang a.ka.n berangkat berlayar ke kejauhan. 
Keesokan harinya bagaikan saja dahaD berpatahan 
bun · . · • Y1 geseKan kayu usungan berdiri tegak 
menu ' nggu di gelanggang~ 
Menangi sambil berkata Batara Lattuk, 

. ' 

• 
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11 Eni;kau i tu wahai Toapa."lyompa 

sedung siap berlayar ke tana Wugi. 

Telah berkata Sri Paduka 

Opu Samudda Di Toddattoja, 
ak~~ berpapasan nanti La Tappu di tengah laut 
Settiabonga Lompeng~rijawa Wu1ioé. 

Kalau mereka itu menginginkan 

membatalkan perjodoha.nnya di tana \vugi 
haruslah menyebut-n~ebutkan pendahu1unya 
dia sedang bertunangan dengan I Wé dudai. 
Sudah tiga tahun dir;erimanya 

h~r~a benda pertunangannya 
Settiabonga Lompengrijawa Wulioé. 

Supaya memberitakan tentang I La Bulisa 
- To Peppaléwa nama le1uhur. . Settiabonga." 

Diceritakannya semua pada anaknya 
semua ucapan pengua.sa di Toddattoja 
yang beristana sao aselling di Uriliu. 
Berkatalah Sawérigading, 

''Berikanlah aku sirih wahai tua...Tlkll. 
berikan aku juga si.rih J.elat yang engkau 
hanyalah bayangan engkau lihat anakmu 
sudah hari terakhj.rl.ah 

anak sulung muliamu." 
Segera saja Wé Datu Senngeng 

menyuguhi sirih lelat pada anaknya. 

Bagaikan saja arus mengalir 

air mata bercucurannya Wé Opu Senngeng~ 

Berkatalah Opunna Luwuk, 
Memerintahlatl To Palennareng menurunkan 

-
usungan keemasan tump~~gan tuanmu 

; 

olah 

bersama usungan k~emasan tumpangan Bissurilahgi·." 
Berdirilah To Palennareng, To ~inilé~é 

memerintahkan·jari tangannya 
supaya dirurunkan usung~~ itu. 
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Sudah siaplah usungan keemasan 
tumpangan orang besar itu 

sudah dikembangkan pula payung naungannya 
turunlah sémua pe~alatan kebesaran raja itu 
dipukullah gendang besar 

diiringi gong, disertai musik mela.yu • 
Dipunda~lah ketur peludahan 
tempat ludah buangannya 
sepah sirih opunna Lu\·IUk. 
Memetik rebab La Orokelling 
meniup se:ruJ.ing indahn.ya 
La ·kéni-kéni, La Kabennisengo 
Men:ruarakan alat mongeng-mongeng 
meraung-raungnya La Taubuleng. 

Meniup pula alat talo-talonya.La Taupancéke 
Digoncang-goncanglah alat gamarusoda keemasan 
dipukul-pukullah pula alat celeppa~yang indah. 
Sudah ramail?h alat perupacaraan Opunna Warek. 
Dipundaklah pembawa kipas 

- berada di depan topeng-topeng keyù 

bero.da di sa.mping a.lat toduang., 
barulah ditu~~nkan pula 

usungan keemasan tumpangan Bissulolo itu , 

lalu dililiti kain darati kelling orang Aballette 
- d..ie.lasi dengan tikar l1elayu orang Wawounru 

digantungi poci-poci em~s orang Limpobonga 
dipa.sangi gelang kalaru .Sekat~_orang Léténriwu 
dibentangi tali orang Senrijawa. 
Bagaikan saja api menyala kelihatannya 

- usungan keeraasa.n tumpangan Daéng· Manottek. 
Dililitkan usungan keemasan. 
tumpa.ngan Wé Datu Senngeng 

dengan tikar Melayu orang I,impobonga 
dilapisi dengan kain patola gajang 
digantungi dengan poci-poci emas 

' 
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dihiasi dengan gelang kalaru emas 

dibentangi tali kawat ~mas. 
Sudah turun_ semua orang dalam 
yang tak pern&~ melewati sekat tengah. 
Bagailcan sa,j a bara terse bar tangannya 
orang yang bergel .ang kalaru sekati 
orang yang berpontoh besar . 

terang bagai siangnya langitpakaiannya 
seka.lian karib kirabat Wé Tenr:i.abéng. 

·- Fiena.ngis salilbil berkata Sawérigading, 
. "Tinggallah wahai Opunna Luwuk 
suami:· isteri di istanamu 
silahkan kembali ke tempatmu 

tak berujung kecelakaanmu 

melahirkan anak dua orang 
engkau tak menikmati balas budinya 
melebihi orang mahdul 
Hé Tenriabeng nanti naik ke Bot:i.1J.angi 
aku berJ.ayar membuang diri. di kejauhan. 

Engkau akan mati kesepian di i.stanamu. 
Buknnlah saya lagi yang membantu melaksanakan 
ucapan perintah yang tak sempurnamu. 

Engkau akan mati tuanku 
dihi~~ngkan i~tana tempat tinggalmu 
a·t;au engkau sendiri yang telah meninggal. 
Bukan lagi di mahligai memerintahkan 

pelaksanaan peti emas tempat mayatmu 

tangga berlalunya mayat, tiang arawa bangunanmu 
menuju ke k~bur menelusuri·akhirat 

bukan juga Wé Tenriabéng di istana menyelenggarakan 
air mandi jernihmu 
air harum pembersih badanmu 

kfllin kapan sempu:rna ands.lanmu." 
Bagaikan berbenti pernafasan 

- di ùalam hati Wé Datu Senngeng mendengarkan 

' 
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ucawn anaknya. 
Menangis sambil ber-ka.ta orang tua Toapanyompa, 
"Andaikata alpi mati saja tuhan, ,_ 
janganlah aku mati-hidup keadaanku 2 

- di belakang anakku~ 
He~Eltlg aku dinasibkan ol.eh dewa 
hidup di dalam kesengsaraan . . ~n meninggal bersama,mrang tua~1 
diambil semua harta bendaku 
dibawa ketempat lain kemuliamL~ 
aku sampai berada di Aléluwuk 
berjodohan di tempat yang jauh· 
aku melahirkan anak di tempat buanganku 
aku sudah gembira di dalam hatiku 
engkau mencintai lagi saudara kandungmu 
yang 'di pan~gkan ~i kolong langit permukaan bumi engkau akan beran~kat lagi ke tempat yang jauh mP.ningga.lkan lagi ketinggiar~ kebesaranmu 
keagungan ta.k terhinggamu.n 
Tiada membuka mulut Sawérigading 
tiada menja,rab sepatah katapun. 
Mena.ngis sambil berkata Toapanyompa, 
11 Tinggallah 'llahai kamar mu lia tempa t tingga:tku 
seba.b 'tidak ada ~agi tuanmu 
kuucapkan pula selamat tinggai 
langit-lang~t mul±a indahku 
tidak ada lagi si raja muda 
si r·emaja mutiara. yang en~kau naungi. 
Tinggallah jendela kaca tempat menjengllklru 
aku turun bagaikan mayat dari diriku." 
Berdirilah Sawérigading 
me1!litkan ikat pinggang indahnya 
di sertai deng an ika t k~~risnya 
menyelipkan keris andala.lmya. 

- mengenakan sarung bawah berhiasnya 

; 1 
. 1 
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mengayunkan leng~, teropat 

~eleng tuangan tan~armya menuju keluar ~ 

5e~diri mengikut Eatara Lattuk suami isteri, 
Wé Tenriabeng, dinaungi payung cinaga. 

Ditadah sa~a pada baki lonjong 
rambut panjang indahnya 
menggemuruhkan lat~ta.i papan emas 

dilalui orang yang bergelang kalaru sekati 

memadati s~kat tengah 

orang yang berpontoh besar. 

Mena:1gis sambil berl:ata Toapahyompa, 

"Tinggallah wahai lantai em~s tempat dudukku 

tak cü.ramaj.kan lagi ol.eh raja besar 

tinggallah juga tempat sumpitan emas 
terupat tersimpannya perkakas pe_rang. 
Tinggal~ah juga terupat topi waja keemasan 
junjungan para pemberani. 

sarang emas hias~~ kepala bangsawan pendamping, 

sebab sudah berlayar tuanmu ke tempat yang jauh. 
T:inggal.lah engkau papan ema.s 

yang di t-umpuknya pakaian snek ·.l.'aj a 
dnr, juak yang berpontoh emas.·" 

Tiada yang dapa~ men&1an 

air mata bercucurannya 

~~r-:] uruh :venghuni istana i tu., 

Suaah dat&lg haik anak.raja pendamping. 

Bersamaan menangis mendengarkan 

ucapan mu1ut Sawérigading 

memberikan selamat tingga1 isi istana itu. 
Menangis sambi1 berkata La Ma~dukelleng, 

"Tingga11ah engkau wahai jendela kaca 

tempat menjenguknya orang banyak 

selusur kemilau pegangannya 
para juak yang bergelang emas. 

• Sudah terbawalah tuanmu 

... - -"·"'\1iî 

' 



! ,. 
1 ,. ' 

... -- --
- ·~--~.;:~ - - ~ - --- ____ - _-- ---------

VIII/160 

bagaikan mayat dari diriku ini." 
Berangkatlah Sawérigading 
Bata.ra Lattuk, turun ke tanah 

dijemput dengan usungan keemasan 
dinaungi d -:ngan payung emas. 
Dipuku11ah gendang besar 
ditiup1ah alat titincawa 

diiringi gong disertai tarian Mela~. 
Dibuyikanlah mongeng-mongeng yang meraung, 
ditiup pula alat tutali yang r.atusan 
berada di depan alat doddo 
tinggal dibelakang topeng kayu 
berada di depan La Orokelling, 
La Taubuleng, La Taupancék, 
La Kéni-Ké~i, La Kabenniseng 
yang mengapit sarung tak be~baju 
Yang berbaju .tak mengap~t.sarung· 
menuruni bQkas bajakan 
men~ait-kaki rumpun salaguri 

- menebarkan bunga malilu yang menyemak 
di sela-se~a perante.raan peruma.han. 
Berangkatlah usungan keemasan 
tumpangan Batara Lattuk, Sawérigading, 
Wé Datu Senngeng·~· ·Wé '.P.enriabengo 
Tujuh ribu bua.h usungan ga.ding di depannya 
sekian. pula dibelakangnya. 
Ribu~ usungan cermin disebelah kanannya 
seltian pula disebelah kirinya. 
Sudah.gemuruh suara peralâtan rajanya 

- Batara Lat.tuk suami isteri,. 
Sawériga_ding bersaudara •. 

Bagaikan siangnya langit pakaiannya 
sekalian karib kirabat Bissulolo itu. 
Bagaikan saja bara tersebar lengannya 

- orang Yang bergelang kalaru sekati 

.. · 

' '. lj 
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o:ra.ng yang berpont:::>h besa.r. 
0 

f4enangios sambi1 bcrkata Sawérigading, 

"Ki ta singg~ To Sul.olipu 
memberi s~lamat tinggal tempat sabungan 

_ ucapan perpisahan dengan gelanggàng." 

Diletakkan1ah usungan. 
Menangis sambil berkata Toa~panyompa, 
"Akan tinggallab wahai ~~ Pananrang. 

menjadi hut~ tempat sabungan 

_ tak diingat lagi gelanggang 
berjalan menjauh para penyabung 
akan berlumut juga 
batu lagading tempat kita meminta1 
bagaikan nisan orang mati 

mahligai gading tempat mukim kita 
aka~ menjadi lumut-lumutan papan emas 

tempat berdua-àuaan sepupu seka~i kita." 
Membuang ingùs sambi1 berkata Toapanyompa, 
"Tinggallah wahai ~umur harum yang berjejer 

_ kUucapkan s~lamat tinggal 
me.yaong wangi yang berjejer 
tumbuh-tumbu.har.L yang berderet 

hias~~ istana manurung 0 

mangga manis tempat makannya 
_ aneka macam-macam burung • 

... ...~..ue:. 6 ~1.la.h \·n;t.hai mayan.g kemi~au 

tak diramaikan lagi oleh juak D;1U1iaku." 

taenaongis sambil berkata Sawérigading, 
"r1emerintahlah La Pananrang, La Sibilél.é, 

- dite1ungkupkan batu gading tempat kita meminta1 
pa pan emas ya11g ki ta àuduki 
berdua-duaan dengan·sepupu sekali kita. 
Ferintahkan juga To Palennareng 
menutupi duri gelanggang 

- memagari teDtpat sabungan 

' 

. . .- -~ 
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engkau juga tutup!h sumur harum Yan 
. g 

jangan ~ampai. ditempati be:r·langir 
pagari juga j eruk har-um ki ta 

berjejer• 
Prang lain, 

Warek 
j aügan sampai masyaraka t Lli"Wuk dan 
mematah-matahkan ponon jeruk harum 
Berkata lagi La Maddukelleng, 
11 Dengarkanlah wahai orang Luwuk, 

kita.n 

Orang warek, ucapan mulutku, 

sumpah bersumpah~ 

tidak akan:kembali lagi ke Luw~k • 
Walaupun tul.ang-tulangku 

tak akan diangkut tikus juga kembali ke Luwuk 
putus bagai rambut .jiwaku 

tak akan juga dibawa engin juga badank~ 
kembali lagi ke Watampareke 
Kecuali kelak bila 

aku melahirkan anak pengganti 
maka dialah yang akan kembali 

pada keraj aan yang akan kutinggalkan • ., 
Bersamaan semua ribut mengatakan 

anak raja pendamping di Aléluwuk 
para penghulu, hakim di Watamparek 
bersamaan semua berkata · 

sekeliling Luwuk, sekitar Wa~ek, 
"Kuur jiwamu orang besar 

semoga tetap semangat keXiyanganmu 

raja yang dinaungi payung emas~ 

~~="'~--- --

, Belilah dirimu supaya didengan oleh To ~alanroe 
• , ,. Il tukarlah badanmu supaya diperhatikan Pal1ngee. 

Mereka menaburkan emas murni 

masing-masing sepuluh, serta berkata, 
"Ku tadahkan tt1nganku ya ~..than 
semoga aku tak hina 

harga di~imya wahai 7uhan Patoto 

Sawérigading Yang engkau dengar. 

.. 
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Tukar bada.Iinya La Maddukell.eng engkau perhe.tikan. 

Janganlah engkau mendengarkan.ya Tlthan 

uc ap~n tak be.iknya Sawérigadi.ng 

~Gar-supay~ mereka dapat kembali ke kerajaannya 

- tempat berkuasa tak terhingganya 

dari ibu kandung yang melahirkannya 

dari ayah kandung ya.ï.g memperanaklœnnya." 

Menangis sambil berkata Batara Lattuk suami isteri, 

"Kuur jiwamu anak Dukelleng 

- semoga tetap semangat kehiyanganmu, 

be1ilah dirimu supaya didengar oleh To Pa1anroé 

tukarlah badanmu su paya diperhatikan ' Pa1ingéé .. 

l'iakanlah wahai tuhan 

kerbau cemsra ratus~1 ekor 

- j angan sampai engka.u anak dimakan .sumpahmu 

aku mengaharspkanmu 

mengebarkan n.egeri Alél.uwuk d:i negeri Al.éci.na. n 

Kemudian Sawérigading 

diangkut dengan usungan keemasan 

- dinaungi payung emas bersaudara 

Opunna Luwt.lk suami i~eri. 

Berane;katl.ah usungan keemas·an 

tumpangan orang besar itu 

menuju kel.uar di muara 

:.: 'l rn• j''- ke pe + abuhan perahu. 

Bel.um berkurang. arus. , kel.uarnya usun.gan 

sudah di~etakkan usungan keemasau 

Tumpaügan Batara Lattuk suami i.steri 

Sawérigading bersaudara. 

Berdirilah Toapanyompa 

mengeluarkan sarun~ mulianya 

kemudian mengenakan sarung mandinya. 

Berkata Toapanyompa, 

- 11 Turunl.ah sekal.ian 

di. Alé1uwuk 
' 

.. 
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orang banyak mandi ber lang i\r 
engkau mengeluarkan claki 
kotoranmu pada aliran air. 

Ki ta tak akan. kembali ke Luwuk. 11 

Berpaling sambil berkata Sawérigading, 
"Kakak La Nanrang bersepupu sekali, 
turunlah juga mandi kemari 
mengeluarkan keringat berbau. 
Kita tidak akan kemabali ~agi 
ke Aléluwv.k., ke Watamparek. 11 

Berdirilah Sawérigading 

kemudian turun mandi di sungai. 
l1aka .turunlah semua mandi 

para ~~arat kerajaan yang memerintah negeri , 
anak raja pendamping, 

para penghulu dan hakim-hakim, 
~~ak orang kaya polémpang. 

Membendung Slltigai orang yang banyak i tu 

para Pengiring Yang turut serta 
bersamaan · sekalian orang banyak • 

Menangis sambil berkata.Sawérigading; 
11 Kita semua. mandi pada air yang menga:Li:b 
kita menghilangkan daki kotoran kita. 

Mari ki ta mandi · bersama .pada arus air,·-
- kita meninggalkan keringat berbau kita • 

Men.angis sambil bek!kata Mawérigading, 
12 Pada waktu yang lalu kakak. La Nanrang 
Sebelum memberi nasib pada cucu To Palanroé 
sebelum menurunkan kesusahan Patotoé. 
Kalau kita turun mandi berlangir 
Pada waktu matahari mu1ai terbit 
kita keluar bersepupu sekali 
mandi bersenda gurau di muara 

- setelah mandi kakak, kita naik mengeringkan badan 

" 

" 
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pada batu ceper kemeny~~ 
sewaktu itu kita hanya meminjam tempat 
kita men~mpatinya hanya setengah hari." 
Berkata To Sulolipu, 
"Berhentilah mandi wahai ad.ikku 
jangan sampai kelebihan air sampai 
yang tak menyenangkan hatimu. 

Kita naik saja di perahu kita 

sakit 

kita memerintahkan untuk berlayar.n 

t·1enaagis sambil berkata Sawériga.d.ing, 
11 Aku sud ah mandi terakhir 

wahai J.Ja :F·ananrang, di A~luwuk. 
Aku sudah m~~di penghabisan 

wahai To Sulolipu, di Watamparek~" 

Berangka tl ah menai ki pe:c-ahu Sawérigading 
dikenakan sarung kemilau berbunga 
melepaskan sarung mandinya 
kemudian pergi duduk 
di dekat saudara kandungnya. 
Menangis sambil berkata La l1adduke11eng, 

"Berikan padtlku adik Wé Abéng si.rih se~e~at. 
hanya tinggal bayangan kau 1ihat saudaramu 

sudah hari terakhir ba.gi saudara kandungmu .. " 
Bersegra Bissurilangi 
!n(~n)"J.guhi sirih kakaknya .. 
Menangis sambil berkata Sawérigading, 
11 Kas:Lhani1ah e.ku tuanku 

engkau kembali saja ke istanamu. 
Sil~hkan kemba1i wahai Adik Wé Ab~ng 
kuucapkan selamat tingga1 kepadamu bertiga 
supaya engkau ~emba1i saja ke istanamu 
Ti·nggall.ah engkau I :Oa.ruma di. tempatmu, 
selamt tinggal semua para isteri bany8.k1tu 
para ~steri-isteri y~~g kutingga1kan. 

Kalau nanti engkau adik Wé Nannga 

...... 

' 

~ ' 
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ditimpa penyakitt bersepupu sekali dibelakangku, 
engkau tiàak melihath~ lagi 

mengusru1akan obat-obatanmu. 
Tetapi tunggulah aku saja 
pada ratusan tahun lamanya 
pada sepuluh abadnya." 

Hena.l!gis sambil berkata \vé Pananngareng, 

"Apakah orang tak ditim:pa ketuaan Opunna Warek .. 
Apakah tak sampai menjadi ubanan 

atau :t:ak akan menuju ke kubur." 
Henangis sambil berkata Sawérigading, 
n Kalau kelak Wa.liai adi.kku 

sudah aku puluhan tahun lamanya 

lagi aku belum tak h~njung kembali, 
bersuami sajalah. 

Jangan sampai engkan menghi tung bulan 
menanti putaran tahun zelalu menunggu 
datangnya berlabuh wangkang tumpanganku.u 
Men~1gis sambil berkata Wé Pananngareng 

- bcrsarriaan semua berkata bersepupu seke.lit 
"Kami pantangkan sekalia.."1. Opunna Warek 
untuk kaWin kedua ka~inya. 11 

Henagis sambil berkata La Maddukelleng, 
nKuucapkan· selamat tinggal kepadamu semua 
.k.epaa.a isteri-i.steri. kesayanganku 
sebab aku sudah e..kar.L 

menegakkan tiang agung untuk berlayar~ 
Kalau kita. masih hidup bersama 

kita akan hidup bersama lagi kelak~" 
Tiada berhentinya Wé Panangnga:t:eng mencucurkan 
a±r mata bercucurannya 

kepada sua.mi yang hanya dipinjam setengah hari .. 
Bagaikan saja isteri yang.banyak itu arus yang mengalir 
air mata bei·cucurannya. 

Menangis sambil berkata I Daruma 
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bersamaan berdua dengan Wé Sawéasé mengatakan 
"Jànganlah engkau berlayar Opunna \'iarek 

membuang dirimu di tempat ys.ng jauh ·;· 
sendirian di negeri tempat tujuanmu. 

- Biarkanlah saja dia berlayar 
pamanmu yahg 1ebih sepul.uh. orang i tu 

me1amarkanmu di Cina. 
Nanti setelah rampung semua 
mahar ora..Tlg Sel.1i:· , pemberia..Tlülu 
pemgelu:ctran tak berhale.nganmu 
ba:bu:tah kemba1i pamanmu yang J.ebih sepuluh i.tu. 11 

Menangi.s sambi.l berka·ta Sawérigading, 
"Benanr sekal.i ueapanmu Wé Nannga 
aku tak menyalahkan ucapan mulutmu Wé Sawéasé. 
Tetapi andaikata kemarin engkau datang adikku 
~~ai kata kemari.n engkau tiba, 
sebelum aku mengikrarakan sumpah dengan Wélenrén~ Ot 

bersumpah ·aengan kayu béttao béttawang 

tetapi aku sudah metucap sumpah 
terhadap nègeri makmur tempat tinggalku. 
Biarkan1ah aku ber1ayar menuruti keinginanku 
ape.kah a.k:u mati. atau hi.dup 
di negeri. tempat tujuanku." 
Tingga.1 saja Wé Panangnga:beng 
menyil.angkan jar~ tangannyao 
:Sagai.kan saj a b':'ah buni. y~g berguguran 

air mata bercucurannya 
mengi.ngat-ngingat kenangan dahulu 
pada waktu kawinnya dengan La Maddukellenge 

- Tiada yang sama sebagai isteri 
yang diiyakan se1uruh kehendak 
dari. suami sepupu sekalinya • 

keinginannya 

Menangis s~bi1 berkata B~tara Lattuk, 
"Janganlah engkau.berl.ayar Toapanyompa, 
membuang dirimu ke.tempat yang jauh • 
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Tinggallah engkau di negerimu 

aku send.iri yang mèngenakan tiang agung 
untuk berlayar,. ke Alécina. 
Nanti sudah rampung semua urusanmu 
mahar orang Selli. · pemberianmu 
pengeluaran tak terhal.angmu. 

barul.àh aku kembali anak ke Aléluwuk." 

Memb~ang ingus sambil berkata Sawérigading, 
"Baik sekali ucapan roulutmu t-uanku, 

hanya batara sajalah mengatasi perkat·.~anmu. 
Tetapi biarkanlah aku berl.ayar tuanku 
aku menuruti keinginanku. 

Apakah aku mati atau hidup, 
di negeri tempat tujuanku. 

Menangis sambil beFLata Wé Tenriabéng, 
"Engkau berlayar ke Cina .ke.kakku · 

mencari jodoh di Tana Wugi , 
ingatlah pesan kataku. 

Janganlah engkau tingg.alkan perjanjian kita." 
Menjawab Sawérigading, 

"Janganlah ada keraguan di hatimu Wé Bissulolo l 

ar~ akan meninggalkan persepakatan 
tak mengingat lagi perjanjianku. 

Mudah-mudahan aku hidup adik Wé Abéng 
mudab.~ muda.han selamat t,tangkang emas tumpanganlru 
tak _dapat halan~an. kehidupanku 

sampai dengan selamat di tana Wugi melamar 
aku diterima oleh Opunna Cina 

duduk bersand.ing dengan I \vé Cudai 

a.ku mela.hirkan .anak perempuan 
engkau mela.hirkan juga anak: laJti.-la.ki 
engkau di turun.ka.n ke negeri cina 

kawia berdampingan bersep~pu sekali · 
lalu me~gikutkannya ke a~as· 
di Botillangi bersepupu sekali 

.. 
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mengikuti sendiri 
;}a·! an yang telah en&kau tempuh." 
Maka seia sekatalah 
Wé Tenriabéng bersaudara. 
Menangis sambi1 ber.kata Sawérigading 
"Tingga11ah I Daruma di istanamu, 
kuucapkan selamat tinggal. kepe.damu isteri.ku 
engkau masing~masing ambil seratus pembantu 
masing-mas~ng seratus, bersepupu sekali 
jangan engkau tinggal di muara 
di embus ang:i.n disi.nari. matahari ., 
Nanti_gngkau I ·Daruma~ 

inénangga1ka.n tanda :.berdùkaËtu . 

bila ~~ kemba1i kemari la~i di Luwuk. 
t~nggal.1ah engkau semua isteri-is-t;eriku 
merupakan pengganti tikar bantal keemasan 
air mata bercucuranmu, 
sebab mem~ng sudah sew~aarnya 
orang yang bercerai bukan kemauannya." 
Tiada yang dapat menàhan 
air mata bercucurannya i.steri--isteri i tu, 
Wé Pananngareng bersepupu·seka1i • 
Duduk saj~ Batarà Lattuk suami. isteri, 
Wé Tenribéng mendengarkan 
sa1ing mertgeluarkan air mata perpisahan 
Sawérigading dengan ~steri-isterinya. 

Menangis sambil berkata La Maddukelleng, 
"Kasihani~ah aku Opunna Luwuk tuanku 
engkau berikan aku sarung bawahmu . 
destar anda~anmu 
·aku j adj. kan se1imut ti dur 
di atas perahu Wélenréng 
yang bagaikan saja tuanku 
ada badanmu sela1u ku1ihat. 

- Berikan juga wahai tuanku Wé Datu Senngeng 

. ..;.:. 
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sarung bawahmu 

ba~u dal~ Penghisap keringatmu 
aku jadikan selimut di pe~ahuku 
kalau aku sedang di datangi 
tak enaknya perasaanku 
bagaikan saja ada badanmu 

menyelimutiku se"aktu aku sakit." isteri. 
Maka menangislah Batara Lattuk suami 
Keduanya berdiri mengeluarkan 

- sarung bawah Pakaiannya 

lalu memberikan kepada anaknya. , . ading, 
Menangis sambil berkata kepada Sawer1 g ·anmu 
"Berikan juga kepada adik Wé Ab~ng paka1 

mudah-mudahan itulah Yang kulihat 
kalau aku di datangi rasa rindu." 
Berdirilah Wé Tenriabéng 
mengeluarkan pakaiannya 

~a~~.memberikan kepada saudara kandungnya 
membuka juga gelang kalar~ emas 
Yang menghiasi lengannya 

kalUng berlarik tig~ andalannya, 
cincin emas dijari manisnya 
kuku Palsu indahnya. 

Menangis S~ôil berkata Bissurilangi, 
"Ba\olala.h semuanya kakak lawé 
Pakaianku ke Alécina. 

Kalau en~u sudah ditana Wugi 
rob al ah Waj ahmu kakak.ku 

engkau Pergi menjual di Latanété 
- menjadi Pedag~~g di istana 

engkau Perhatikan keadaan istana 
engkau menyaksikan Da~ng risompa. 
Kalau nanti kaka.kku mengenakan 
gelang kalaru emas hiasan tanganku 

- dengan gelang lolak, tak cocok dengan lengannya, 

1' 
i 

')~1 
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dis juga mengenakan cincin emas 

dari j ari manisku tapi tak cocok, 

mengenakan ~uga ka.lung leher 

tapi tak cocok kelihatannya 

kemba1i1ah kemari kita mèrobah kebiasaan 

mel.akukang pantangan, men.antaug s.dat 

dan mel.anggar ketentuan dewa." 

Diambi11ah eemua Saw~rigading 

apa yang diminta dari orang tuanya 

dibe~ikan juga pada Lawé 

gelang ka1aru emas dari adiknya. 

Keduanya bagaikan air mengalir 

air mata bercucurannya bersaudat~a 

Batara Lattuk suami isteri. 
Menangis sambil berkata Opunna Warek, 

"Kampung Warek ini wahai La Pananrang, 

i.stana La Pakkawaru yahg kubangun 

aku te~ah mèningga1kan negeri 

A1é1uwuk dan Watamparêk." 

- Menangis sambi1 berkata La Maddukelleng, 

"Biark~ tsa~a kakak: La Nanrang 

aku bawa I Daruma ke-Tana Wugi, 

bersama mati atau hidup 
di negeri tempat tuju&iku 

- sébab tidak sampai. hatiku 

. •.-. 

meningg~~kan adi.kmu I Daruma waha.i. kakakku. n 

Menjawab To.Su1o~ipu, 

"Biarkan sa~a I Daruma Tinggal di istananya 

sebab nanti eajo. ad.ikku· 

- kalau engkau m·embawa sepupu sekalimu 

kuperkirakan mungkin tak j adi 

a pa J"SSlg engkau ci ta-ci. tak~ di La Tanete. 

Tidak akan .mau Opunna Cina 

dipermadukan enak kandungnya. 

- Padahal I Daruma anak yang manis 



1 

'" ,, 

( ,. 

'i 
:i. 

1. 

1. 
fj J 

l'; 

j, l' 
r· 

VIII/1?2 

engkau tinggalkan lagi Wé Nannga sendirian 
meratapi kehangatan ~ Alécina 

sedang engkau duduk bersandiug I Wé Cudai, 
saynlah lagi ya~g sumpah-sumpah 
sepupu sekalimu Wé Pananngareng • 
Barangkali tidalt mengapa juga 
engkau ti tipkan kepada orang tuamu 
engkau tinggalkan aaja di LuWUk." 
Duduk sajalah Sawérigading 

-- mengalirkan air ma ta bercucurannya, 
membenarkan di dalam hati 
ucapan To Bulolipu. 

Menangis S&mbil berkata Wé Datu Senngaeug, 
"Matangkilu'iillk, adikmu i tu 

- si Bampai hati, si putua perut, 
;J angan kal.ian sa.mpai ha timu 
kepada sepUpU sekali ikutanmu." 
Bagaika.n aa\)a buah buni bergugùran 
air mata be~eucurannya 

- MatengkiluWQk terhadap tuannya. 
Henengis S&mbil berkata Matangkiluwuk, 
qAdik Wé Abéug, Wahai tuanJtu, 

eelaœat tingga1 di negerimu Daéng Mallureng 
Sku berlayar senasib dengan Toa~ompa.a 

- Meuangie· B&mbil berkata Sawérigading, 
n TinggaJ.lah Wa.hai tu8.llk.-u . 
suami isteri di istanamu. 

Adik Wé Abéng, Daéng Mallureng, To Palenn~ng. 
Sri Paduka SUami isteri di belâkangku ~ kakak 

- orang Yang berkeinginan sebagai berputra ~ahkota 
tetapi tak diaasibkan oleh dewa. 
Aku Pami t sekal.ian padamu orang banyak' 
kuucapkan selaœat tingga1 tuanku bersaudara, 
anak raja dan bangsawan tinggi 

- keturunan manurung di Aléluwuk. 
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... 
Paman tuanku, To ·Pananrang, 

Sri P.aduka pamanku sudah tua dibelake.ngku 

yang tak hentinya di timpakan - . 
keeus· ;ahan yang talc be't'hentinya dari dewa .. " 

Se1esai Saw&rigading 

menyarah-kuasakan orang tuanya 

be~angkat1ah meniti cadik emas 

melangkahi barateng gading menuju ke dalam 

di pelataran Wé1enréng. 

- Menangis sambil berkata Sawérigadong , 

"Tingga1J.e.h muara. . sungai pelabuhan. 

tak dirameikan raja yang di.naungi payung emas 

kuucapkan sel.amat tinggal mayang yang wangi 

se'b.é.b sudah berlayar tuS?Dlu 

- membuang diri· di tempat yang jauh~" 

Naik1ah aemua aparat kerajaan 

pengikut Pamade11etté. 

Sudah turwüaJ\ juga orang banyak 

sudah lengkap pula kelasi perahu. 

"- Berdiri di tanjung berkata 
' . 

Batara.Lat~uk-suami isteri, 

"Bawaiah juga aku anak Lawé 

ke negeri tempat tujuanmu 

ki ta sruna. mati a tau hidup." . 

- Tiadâ menjawab Saw&rigading 
. . . --- - - - - . . 

Tiada menjawab tuannya sepatah ka~apu 

hanya tunduk saja mencucurkan 

air mata bercucùrannya 
·kepada orang tua kehiyangannya. 

w Menghempaskan dirinya 1a1u berbaring. 

W6 Datu Senngeng di atas pasir. 

Meratap keras sembi1 berkata, 

nLawé, Toapanyompa, La Tenritappu, 

· rasa kasih yang melahirkanmu 

- aku tak pe.rnah memikirkanmu 

- --· ~____,__:___ -~ - --· -- •_----".·.--~,~ -..- .. 
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sete1ah besar engkau meningga1kanku 

p =-· 
.. -~=-------·--

engkau ingg~kan aku sendirian di Al&luwuk. 
Berkata di dalam hatiku 

sudah terganti yang mati bersama suami isteri. 
Sudah ada yang menjadi penghiburku 
di negeri tempat buangan ini. 

Aku tP.rperangah juga telah dike~irukan 
kenyataan di dalam hatiku. 
~etapi Wahai Lawé, Wahai. anakl.-ut 

La Maddusila, Bi Tenritallo 
La Tenri tappu, Langipaé'1ifl.Ilg, 

raja yang menguasai per.mukaan bumi, 

aku tak pernah memikirkanmu Sawérigadinge 
Hanya engkau baga:ikan singgah meminj am negeri 
engkau jelajahi setengah hari. 
Sama saja engkau Dukelleng 
ge~ang ka~aru emas yang kupinjam 
kain suDra yang kupakai 

be~um tenang kupakai e~gkau sudah kembal.i • n 

- Meratap keraa sambil berkata 

orang tua Bissurilangi :nengatakan, 

"Wahai tuan Manurung datanglah kemari 
Walaupun hanya. sebentar saja 
engkau mencabut saja nyawaku 

j angan1ah aku tinggal h:idup di Luwuk 
sehab tidak ada lagi anakku 

dan tidak mau lagi rasa hatiku . 

menyaksikan keberangkatan perahu keemasan 
tumpangan Sawérigading.q 

- Meratap sambil berkata Wé Datu Senngeng, 
"Wahai tuhan Patoto, tuhan Palingé, 
timpak~ah kepadaku kilat guntur, 
SUpaya aku barsama hancur ~aja 
dengan Pelabuhan di t~jung ini 

- sebab tidak mau lagi aampai hatiku 
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menyaksikan Savérigading 

berangkat meninggalkan negerinya." 
Tinggaallah anak raja pendamping 
rasa iba ~ati me1ihatnya. 

_ Berkata To Pananrang, 
Biar1ah kita ~ semua 
mengemba1ikan Sawérigading 

sebab iba hati seka1i 
menyaksikan raja adik kita 

_ berkeinginan meningga1kan negerinya, 
tidak ada pengharapan ~agi 

dia men~adi beku di tempat tidurnyao 
Maka bersama sepakat semua orang banyak i tu 
mengembal.ikan saJ,a La Maddukelleng .. 

- Berdirilah La Pangoriseng bersaudara 
di tanjung pel.abuhsn yang tak ::pe:rnah sunyi. 
sambil berkata, "Kembalilah Sawérigading 
engkau melaksanakan pantangan negeri. 
menantang kebiasaan, menolak hukum dewa." 

- Maroh sekali kelihatau 
warna wajah La. Pan~ang 
baga.ikan kaca pecah bi;Ji matanya 
berge~ora kemarahan da1am hatinya, 
ber1udah sambil berkata 

- serta menunjuki jari wajah orang tuanya, 
marah sekali-ucapan mulutnya 
To Sulolipu mengatakan9 · 

"Rupanya anak pendamping di Alé1uwuk ini 
pn~a penghul.u di Watamparék , 

- hanya Sawérigading.sajalah yang bersaudara 
yang engkau carikan 1ubang.kematian. 
Orang besar i tu da1·am keade.an 
pi1u hati menyaks1kannya . 
engkau tak mengizinkan memperbuat pantangan. 

- Nanti sesudah bersump~ dengan kemuliaannya 
&: 
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tidak akan kembali lagi di Luwuk 
barulah semua engkau mengatakan 

kembalilah engkau memperbuat ~tangan negeri. 
Tinggallah eng~au anak raja pendamping 
dinaungi payung emas di Aléluwuk 
engkau dinai.ki upeti yang banyak 
sebab engkau te1ah merendahkan nilai 
raja tuanmu bersaudara." · 
Tiada berani berbicara 

-·anak raja pendamping setelah menyaksikan 
sangat marah La J? ananrang. 
Berdiri.lah La .P anars.ng 

memerintahkan aupaya dirampungkan pasangan 
Peralatan kelengkapan Wélenr6ng. 

- Didirikanl.ah tiang agung, 

dikembangkan pula layar yang aneka macam. 
Bersamaan menghilangnya kabut 
berembusl.ah pula angin 

sudah terpasang pU~a semua peralatan. 
- andalan Perahu-perahu itu. 

Bagaikan kampung :rang bergerak 
hutan terbelah Ilawélenréng, 
d.i.i1arik oleh lSJ"a.r dibawa ol.eh aras 
di embus angin kencang di ~aut. 

- Bagaikan saja Sawérigading 

orang Yang ~ah ayam sabungâJil dibawa berlayar. 
Bag&ikan mau putus rasa hatinya. 
Menangis &mbil berkata La Maddukelleng, 

Andaikata kita sudah sampai·di Aléçina To Sulolipu 
- 8.Udaikata SUdah sampai di pautai pelabuhan, 

SUdah melalui ~elah hutan bakau 
berla:rarr di dekat pohon asana 

menambatkan cadik paaa tangkai pohon béropa. 
Tetapi Wahai La Nanrang isterî-isteri 

- Yang tujuh Pllluh,menghalang-halang." 
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Be.ga:ika.n mau putus perna:tasan 

di dalam hati Wé Datu Senngeng, Wé Tenriab&ng 

menyaksikan keberangkatan wangkang Sawérigading. 

Bersamaan menangis penghuni perahu 

- sete1ah menyaksikan kepergian Sawérigading. 

Menangis sambil berkata Wé Tenriabéng 

"Berdiri~ah tuanku suami isteri 

kita keœbali aaja ke istana kita 

se bab memang demild.an1ah ki ta ini 

- suratan tangan dari dewa, ki ta dilahirkan, 

me1ahirkan anak tak di.nikmati kehi.dupannya." 

Berdiri1ah Wé Datu Senngeng, 

Batara Latt-.lk, meyapu-Jcy"apu 

air mata bercucurannya, 

- mengikuti pandang perahu keemasan 

tumpangan .analt kandungn:ra. 

Meratap keras sambi1 berkata Wé Datu Senngeng, 

"Law& 1 Toapmqompa, Dussila, 

demikianlah ·ini orang tua kehiyanganmu 

,- kecelakaannya kesialannya 
' melahirkan tunas penggailti tak menjkmatinya • 

. Lawé, si sampai hati si putus ·pe~t 

kepada orang tua kehiyangannya." 
. . ·-Menangis sambi1 berka ta Bat~attuk, 

- -.Berdiri1eh ra~a adi~. W6 Datu SeDngeng, 

kita kembali sa~a ke istana, 

memintakan kemudaban pelayaran anak ki ta 

supara se1amat sampai di negeri 

yang telah dicita-citâkannyaa 

- Mudah-mudahan saja dapat kemba1~ lagi 

pada kera~aan mu1ianya." 

Barulah Wé Datu·Senngeng 

Batara Lattuk, W& Tenriab6ng 

di~emput dengan usungan.keemasan 

- dinaungi dengan payung emas. 
. . 
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Berjalan segera pembawa usungan itu 
berserak cepat para pengiring. 
Sudah sampa.ilah di dalam peknra.ngan 

menginj ak: tangga keemasa.n berinduk ti.ga 

- Ba:ba.ra. Lattuk suami :l.steri., Wé Tenriabéng, 
melangkahi ambang pintu keemasan 
menginjak lantai papan pinang • 

masuk ke dal.am W{, Datu Senngeng, Batara Lattuk, 
lalu menghempaskan diri. dan berbaring 

- mencucurkan air mata bercucurannya. 
Be:r·~slan terus Wé •renriabéng ke kamarnya .. 
Budah kembalilah semua 

iste:ri yang banyak: ke temps.tnya, 

masing-masi~g membuang ingus j er.c.ihnyae~ 
- menangis sambi~ ber~ata Wé Tenriullé, 

"Wanai Lawé, Toapanyompa, 
andaikata engkau mati pada waktu 
mu1ai. à:inai.kk:an pa.da ayunan tal.i emaa 
engkau mengikuti semua 

inang Pengasuh yang memel1hatamu. 
Sud.ah tiga malam lamanya 

Sawérigading dalam pelayarannya 
. tak dibelokbn para penggajung 
diperga.ntik.a.n pergi ti.dur 

- Pare.. hulubalang yang tak perhah keliru 
Pare.. pengemudi yahg selalu hati-hati. 

Menangis sambil berkata Sawérigading" 
"Memerintah lah To Sulo~ipu 
menurunkan jangkar melipat layar ki ta 

- mengumpulkan· orang ba.nya.k ki ta 
aku duduk dahulu kuperhatikan arah ke Luwuk 
negeri makmur yang kupinaam setengah hari." 
Mernerintah.l.ah La Pe.narang 

menurunka.n jangkar mel.ipat layarnya 
- mengumpulkan orang banyaknya 

.. 
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menunggu yang di depan 

bersiap yang di belakang kedudukan wangkangnya. 
Menangis sambil berkata Sawérigading, 
"Negeri makmur 1uvuk ada1ah negeri yang ·tiada samaxcya 

- tempat-tempat bersantai yang tak mebmsankan 
tempat berkumpu1nya , para pembantu 
berke1marannya para penyabung 

tempat isterh~tnya pemain judi di Warek. 
. . 

Ka1au sudeh we.hai. To sulol:ipu 

- .mu1ai naik matahari. berJd.nar 
kita ke1uar dimuara 
mandi berlangj.r di. sungani 
kita mengPilangkan daki kit~ 

. ' 

kita membuang keringat berbau kotoran kita. 
- Setelah mendi kakak, ki ta naik mengeringkan badan 

di atas batu ceper kemenyan. 
Hanya rupe.nya kita meminjam tempet 
kita menempatinya hanya setengah hari saja 
sevaktu tidak dinasibkan To Palanroé 

- Kece1aikaan dan kesialan 
istana 1e'ngkap .yang kubangun 
di negeri Warek, Wahe.i To Su1oJ.ipu 

mahl.iga.l. gading bangunanku juga di Luwuk, 
t~mpat tingga1ku'i panggung sabungan berpagarku. 

- Tinggal.leh me~adi 1urout-lu:rnu·tan . . 
hatu gading tempat kita meminta1 
sudah menjadi hutan tempat sabungan 
tidak dikenal lagi gelanggang 
bagaikan saja be.tu ni.se.n orang mati 

mahl.igrl gading tempat bermain ki ta 
sewaktu kita masih berada di Luwuk." 
Menjawab To Su1o1ipu, 
"Demiki.aill.ah wahai ad1.kku 

kita mengawasi pemikiran 
~ ditenangkan ·juga hati kita 

' "• --~-,, 

1 
11 
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yang sombong mau meningga~kan negeri. Itulah sebabnya wahai adikku kita perlu mendengarkan ucapan pesan naseh8t orang tua-tua belum berbulan engkau berlayar engkau sudah mengenangkan semua kerajaan besarmu 
ketinggian derajatmu 
kekuaaaan tak terbinggamu sebab adapun pel.ayar6n ldta ini kita sudah putuskan tak akan kembal.i le.gi sebab engkau sudah mengucap sumpah akan menjadi hancur lebur 
tidak akan kembali lagi ke Lu'W'.lk. n - Menangis l·.agi Sawérigading mencucurkan air mata.bercucurannyae Bersamaan semua menangis semua anak raja pendamping para penghul.u dan hakim -hakim, anak orang kaya pol.émpang - pelayan laki-laki pembantu pelayan perempuan, oran~ dalam pembawa kipas, mengenangkan negeri makmur tempat tinggalnya Setel.ah mal.am mulai l.arut sudah mengenang semua anak raja i tu" · - Menangis sambil. berkata an~t raja itu "Aku be.ru sa~a 
tiga malam kawin dengan isteriku berla.yarlah-orang besaz.• ini." Berkata semua anak raja pendamping, - "Aku ba.ru sa;} a . tujuh mal.8Jil sesudah kawinku berl.a:yarl.ah 9rang besar iJ\i. 11 
~erka.ta lagi., ":Bars.1 saja sebül,an sete1ah perkawinanku dengan isteriku - berlayarlah orang besar ini." 

' 



' 

1111 . 

VIII/181 

Ada yang mengatakan,baru saja 

berpacaran, berlayarlah orang besar 

Ada yang mengatakan "Baru saja aku 
.... 

dicarikan hari yang baik 

- berl.e.yarl.ah orang bea ar ini.." 

Sudah mengenang aemu~a 

para anak pendamping i tu. 

Tiada yang serupa ucapannya. 

. • n 
l.D.l.. 

Mena~gis sambi1 berkata Sawérigading, 

- memerintah1ah To Su1o1ipu sup~a dibuka 

rantai emasnya indsbnya Ladunrusséreng 

supa.ya ako. suruh kemaba.1i. dahul.u ke Luwuk 

kepada adik kita Bi.ssuri.langiG" 

Belum selesai ueapan Toapanyempa 

sudah dibukalah rantai emas 

indahnya Ladunrusséreng 
datang menghadap di hadapannya Opunna Warek. 

Berkata Opunna Warek, 

n Terbangl.ah Ladùnrilsse~eng ke Al.él.uwuk 

- kepada a~.ki~a B~àsUri~eDai mengatakan 

ka1au engkau be1um na1k ke Boti11angi 

akan kemba~i 1agi saudara kandungmu 

akan berba1i.k saudara kembarmu 

mel.epaskan · sumpah tiri:zcy-a~·-::.. -· 

- membakar kerbau ribuan ekor 
engknu bersama tingga1 tetap 

menunggu jodohmu dari neg~ri lain. 

Sebab pi1u seka].i· . •rasa ha.t:inya 

meningga1kan_Sri Paduka suami isteri. 

- Lebih cepat1ah engkau dari angin, Ladunrusséreng, 

be~akangi1ah udara 

engka:u du1uan ~uga dari bayu.,. 

Be1um sel.es~i ucapan Sawérigading 

Terbang1ah Ladun~~ss&reng. 

- Bagaikan.saja angin berembus bayu bertiaup. 

-··---·-· .----' .. ·_. ,.-c 
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fiada si.rih terkunyah sudsh sampai di. A~~~uwuk terus menu~u ke istana 
terbaQg hinggap pada ~ende1a Biseu~o~oG Kebetu1an sekn1i 
se~esai mandi Wé Tenriabéng 1a1u pergi duduk pada ~~rsi emas mengeringk~ diri membersihkan air mandi yang masih me1ekat pada badannya. Diuraikan saja pada 1onjong emas - rambut panjang indahnya dike1i1ingi pedupaan puluhan orang. dise1imuti asap wangi-wangian. Bagaikan saja asap kabut yang naik asap baunya dild tari. dengan ki pas emas orang .RuaJ.etté dise1ingi kipas keemasan orang Senrijawa. ::Sagaikan saja Bissul.o1o it'U matahari. yang mu1ai naik bersi.na.r buJ.:an purnama yang turun ke~i.hatannya Datang bertengge~ Ladunruss6reng - ~ hadapan · Wé· ~enriàbéng~· 
Berkata B~ssuri1angi, 
WSi1ankan dud~ Ladunrusséreng 

.. 

apa gerangan yang di.surubkan engkau o1eh saudara kembarkuG" Menyembah sambi.1 berkata.Ladunrusséreng, "Adapaun wahai. tuanku 
yang disuruhkan aku oleh saudara kembarmu bahwa kalau engkau ~uga be~um naik ke Boti~l~gi saudaramu akan kemba1i - membalik kemari saudara kembarmu membakar kerbau ri.bua.n ekor sebagai ganti tukar ~iwanya me1epaskan sumpah dirinya engkau tinggal bersama menunggu - jodohmu dari negeri lain." 
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Menjawab Bissu1ol.o6, 

"Bagaiinanakah lagi Ladunrusséreng 

aku tinggal.kan persepalœ.tan saudaraku 

ts.k mungkin l.agi aku tak nai.k ke Botil.l.angi., 

_ sudah terhias di atas 

pelaminan bersandingku dengan Remmangrila.ngi. 

sudah terpancang bambu berhiae tempat berl~uku 

sudah datang semua menunggu 

Sri Paduka di Rual.l.etté 

- S~dah berkumpu1 "uga orang banyak di Botillangi. 

Tengha harJ sebeni1ar aku naik ke Boti.~l.angi.. 

Ks.l.au nanti La.du:russéreng 

sudah bersinar baik matahari 

tide.k panas lagi cahaya matahari 

- menga1~r saja angin 

tetapi tidak bergerak daun kayu 

tandanya aku sudah naik ke Boti~langi." 

Berkata l.agi Wé Tenriabéng, 

"Bawakanlah kakakku Ladunrusséreng 

- pena.nwo.r perang,. 'penangkal keributan 
• 1 

yaitu yang dapat menghidupkan 
orang yang dibunuh mendadak oleh kelewang. 

Bawakan juga kakaklm poei. emes 

yang dit'empati penyapu badan kehi.yanganku, 

- kalau sedang ditimpa 
tak enak perasaannya 

i tulah yang digoaokkna. 
Bawakan juga kakakku Mato.ngld.~u~~uk 

sirih yang bai.k pul.uhan ~embar 

- kepa4a masing sepupu aekal.i. 
(p 

Engkau katakail kepada spdara kandung 

orang yang l.ahir kembe.r dengan altu, 
sedang bersiap adikmu naik ke Botillangi 

berl.ayar ea.;jal.ah engkau ke Al·écina 

- tak akan, .. terhalang wangkang emas 

• 
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tumpangamu melal.ui samudra 
tak akan hancur bada.nmu 

sampai selamat tiba di t~a Wugi 

mengadakan lemaran tak terhalang 
engkau bersanding de:agan I Wé Cudai. 

engkau melahirkan anak perempuan 
saudaramu melahirkan anak laki-laki 
engkau mengingat perjanjian 
dengan saudara kembarmu.·" 

Menyembah saœbil berkata Ladurusséreng, 
"Aku Panrit tuanku 

aku kembali ke perahu saudara kandungmu." 
Mempersilahkan Wé Tenriab9ng. 
Terbanglah Laduruasé~eng 
bagaikan ang).n dan bayu berembua. 
Tiada sirih terkunyah 

suda.h datang di hadapan Opunna We.rek., 
Berkata Sawérigading, 

"Bagaimanakab ~agi ueapannya 

- naudaraku Wahai Ladunrusséreng .. " 

Menyembah sambil be~kata Ladurusséreng, 
"Adapun ucapannya 
saudara k~mbarmu bahwa 

bagaimana lagi Ladunrusaéreng 

- aku meninggalkan perjan~ian saudaraku 
tak MUngkin ~agi aku tak naik ke Botillangi. ~ 
Sudah terpancang di atas 

bambu berhias bempa berlaluku 

sudah terhias pelaminan tempat bersan~ngku 
- Yang kuduai dengan Remma.ngrilangi 

tengah hari nanti aku naik. 
~au matahari bersinar 
teta pi tak panas mata hari i tu 
anginpun tetap berembus . 

- tetapi tak: bergerak daun kayu 
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tandanya aku sudah na:ilt ke Boti.J.l.angi. 

Ambill.ah juga tuenk.u 

kiriman saudara kari.dungmu. 

Penawar perang, penangka1 keri.butan. 

Engkau ~uga ambi.1 penyapu badan 

kehiyangan saudaramu 

kalau engkau ditimpa 

tak ene.knya pere.saanmu 
· i tul.ah yang engkau sapukan badanmu. 11 

- Termenung1ah Sawérigading 

mendengarkan Ûcapen Ladunrusséreng. 

Berpindah1ah bertengger 

di hadapan Matangkiluwuk. 
Berkatalah L~sséreng 

A 

- "Ambi11ah ini. tuanku 

ki.riman sepupu seka1imu. 

si.rih yang baik ratusan 1embar 

masing-masing,bersaudara, bersepupu sekali." 

Pada waktu tengah hari yang cerah 

• - tak condong ke timur bayang-bsyang 
1 

tak disebelah barat bersin~ya matahari 

berdirilah Wé Tenriabéng 
mengenakan paka~an 

sarung sunrapi orang Rualetté 
dijahir-jahit mayang kemi1au orang ~impobonga 

ditebari bung~Pareppak 
di e.kar-akar gambar ular menré1i 
dilingk(lri gamba;' u1ar sawah besar 

berka1ungkan bunga matahari orang Séséilek 

- dikenakan siriwatta 41kepa1anya 

dibertenggerkan mer.pati o~ang Wawounru. 

Lengknp seka1i pakaian Bissuri1angi. 

Datang1ah kege1apan 

bersambung-eambun~1at petir 

- berbalasan bunyi guntur 

ag 
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disertai angin kencang . 
kilat yang menyala-nya~a. 
Bagaikan tingg~l di bawah punc~ rumah. 
Tüjuh kali berulang bunyi guntur 
bagikan mau runtuh la.ngi.t 
bag~kan mau runtuh Péretti.wi 
berangkatlah Bissulo1o. 
masuk ke dalam biliknya 
menyibak uritaian hiasan daun enau 

- melalui hi.aï.s-hiasan emas . · 
Pergi duduk di atas tikar kerajaau 
maka datanglah pelangi berwarna tujuh macam 
di puncak istana keemasan manurung. 
Turun dan tibalah Remmangrilangi 

- menjemputnya dengan ucapan dewa 
isteri kesayangannya 
memberinya hadiah yang ba.nyak 

Dew:î Maoro yang dikasihiyna. 
Berucap dewa La Punnalangi"8enang~an1ah 
hatimu sanubarimu si mutis.ra bil.ik orang senrihawa 
engkau tun~gkan hatimu 
DeWi Maonro orang Rualetté 
Yangmemerintah di Rualletté 
hanya ongkaulah sendirian 
dii.stana ·saokuta pareppak." . 
. Tidak: mau lagi tenru1~ hati Wé Tenriabéng 
mendengarkan had.iah yahg banyak 

dari suam1 orang langitnya. 
Maka tenanglah di dalam hatinya 

- akan nai.k ke Botillan.gi 

Budab. data.ng juga Bisau Toabang melengkapi 
Peralatan perupacaz·aan kehiyangannya 
kemudia ctitarikan de.n~an alosu soda Tellotali 
ditaburi dengan bertih kemilau 
di.berlalukan pada bambu berhias 

.. 
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Berangkat:Lah W6 Tenriabéng dibawa o:Leh guntur 
dinaikkan oleh kilat petir. 
Wé Atimmégga yang memeg~gkan lengannya 

Ati Wérune yang memegangkan ujung sarungnya. 
- Angin tak bertiaup mataharipun ta.k: bersinar. 

Berkata1ah Pamadel1etté, 
"Barangkali sudah naik ke B~t~laggi 
kakak La Nanrang raJa adik kito. 
bagaikan saja ditcnangkan air. 

- Angin tak bertiup mataharipun tak bersinar •" 
Be1um ael.esai ucapan Opunna Warek 
bercuct_,ran1ah ai.r mata Wé Tenriabéng 

pada pe.ngkuan matangki.1uwuk, La Massaguni 

beràama eongak memandang Matangkiluwuk, La Massagunj. 

- kebetu1ah seka1i di11ha~a 
sudah melangit Wé Tenriabéng. 
Bersamaan sambi1 berkata 
Matangki~uwiik, La Massaguni .. 
nRupanya sudsh nEdk 

- e.dik ki ta, To Su1ollpu ke Botill.an.gi. 
.. 1 : 

B~gaikan saja kelihatannya 
bu1an purnama yang sempurn~. 
Wé Atiwéro yang memeg~kan ujttng sarungnya. 
Wé A timmégga memegangkan ··l.engannya 

- diangkut guntur dina~an ol.eh ki1at petir . 
Bersamaan congak memandang 
La Pananrang Sawérigading. 
Kebetu1an seka1i ·disaksikannya 
saud~a kandungnya sudah mel.angi t. 

- Bagaikan saja buah buni yang bergugur~.n 
air mata bercucurannya 
m.enyaks:ikan saudara ko.ndungnye. i tu. 
Menangis sambi1 berkata To Su1o1ipu, 
"Benar-benar.adik kita Wé Abéng 

- tiada mau dibaring~ penghuni bumi . . 

---~ 
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tidak mau dihadapi wajah manusia 
maka di.a naik ke Botillangi 

berjodohan d~ngan Rualletté~ 
Menangi.s.,sambil berkata Sawérigad.ing, 
"Betu1-betul sudah meningga1kan 
Wé Ténriabéng dari Alélino. 

Rupanya adikku tak mau tinggal di bUll!i. ' 
Memang ·di langit rupan:-~· 
terkandung di dalam hatinya.u 

Menangia sambil berka.ta Matangki.luwuk 
saudara La Sinilélé, 
ayah pengasuh Bissurilangi, 

"Betul-betul sampai juga hatimu· a.dik Wé Abéng 
naik ke atas di Botillangi 

- engkau tak membawa inang pengasuhmu 
rupan~a engkau tak mengingat-ingat lagi 
sew~tu engkau·mulai labir pada tikar emas 
engkau tidak mau menyusu, aaka dijemput perupacaraan 
orang tua La Sinilélé 

dial.ah yang naik memangku ~ memeliharamu 
baru~ah engkau_mau menyusu • 
Engkau tidak: mau membawa adikkuv 
naik ke atas Botillangi 

engkau melahirkan, engkau menjemputku lagi 
supaya aku pergi mengasuh memèl±ha»a anakmu 
bersama-sama dengan pamanmu 
bagaikan saja engkau berada di Luwuk." 
Tiada berhentinya meratap kesedihan 
tangisan Matangkiluwuk." 
ltëpada sepupu seka~inya ~tu-~- ... ~ 
ôrang yang pergi mehgikut ke Botillangi •. 
Sudab. sampai~ah Wé Tenriabéng di ~a.J.l.etté. 

. . l 

Memang sudah siap usungan kemilau 
siap menunggu di depan 

- pintu Batara kemilau itu. 

' 
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1 
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Menyemut orang yang menjemput 
Berdiril.ah Remmangril.angi 
mengangkat isterinya 
menaikkan di atas usungannya 

- din.aungi payung kemi.l.au. 
Baga~kan saja bara menya1a 
ke1ihatan usungan itu 
dil.i.l.i ti kain darati. ke~l.ing orang Abal.l.ètté 
dinaungi kain patimanangi orang Wawounru, 
dihiasi po ci. emas orang Limpo bonga 
di pak:aikan ge1ang ke.laru emas orang Léténri wu 
dibentangi ta1i emas berkawat orang Senrijawa. 
Diangkut juga emas usungan Remmangri1angi. 
Berangkatl.ah usungan itu. 

- Ribuan usungan kaca dan usungan gading, 
puluhan usungan keemasan pergi menjemput. 
Gemuruh bunyi genderang 
bersahut-eahutan·genderang bissu-bissu. 
Tak sal.ing mendengar su~a ors.ng banyak. 

- Berbunyi semua bunyi-bunyian. 
Su.dah ramai. upo.cara Sang Hiyang k.ehiyangannya 

orang yang mengikut ke Botillangi~ 
Ade. lima ratu.s pancangan bambu berhias 
tempat berlalunya Wé Tenriab~g 

- yang sudah d:ilewati, baru1ah sampai 
memasuki neger~ makmur. 
Dijemput1ah dengan bambu emas berhias 
eampai masuk di dal.ar. peka.rangan. 
Ibu Remmang-rilangi sendiri 
roenuju ke 1uar di pegangkan baki keemasan 
yang dip€nuhi bertih kemi1au, 
berdir:i. menunggu di sampai.ng tangga • 

. Sudah sampail.ah Wé Tènriabéng di hadapan 

tangga besar ·yang berld1auano 

- Di1etakkan1ah usungan kemiiau 

1' 

1 
'1 
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ah di..;kutkan ke Boti.11angi. orang Y g .... 

Ibu La Punns.:t~ngi sendiri 
yang menaburi dengan beras keemasan 
Wé Tenr~abéug, sambil. berkata, 
nKuur ji.WSJIIII.l si mut:iara bil.i.k orang Rua1:tetté, 
semoga tetap semangat kehiyanganmu 
isi bi.1ik orang Senrijawa. 
nai.kl.ah kemari di istanamu 
masukl.ah ke dal.am ruanganmu. 
tel.ah kupersiapkan kepadamu ~ak, 
pemberian had;i.ah yang banyak ·. 
ti.dak ada duamu anak meng~wasi keadaan 
di istana Saokuta pareppak ini. 
Kesemua kekuasaanku 

baik yang jauh maupun dekat 
engkau persatukan semua ,w~ Bi.ssul.o1o .. " 
Barul.ah Wé Tenriabéng 
menginjak tangga kemi1au lalu naik 
dipegangkan sel.usur guntur 
mel.angkahi ·ambang pintu petir 
bergandengan tangan ibu Remmangrilangi 
menginja.k la.ntai kilat berbalaaan 

• 
melewati sekat gun~r, membelakangi pintu ki1at 
bersamaan suami isteri naik duduk 

- di atas pelaminan agung. 

Berangkat~ah Puang Matoa di Botiliangi 
melengkapkan upacara Sang Hiyang 
Perupacaraan orang Rualletté 

orang Yang mengikut ke Botillangi itu. 
- Bagaikan saJa Wé Tenriabé~g air mengalir 

&.ir mata bercucurann;ya 
mengenangkan orang tuanya suami isteri. 
Bersamaan mengenangkan semua ... 
inang Pengasuh peme1iharanya 

- negeri makmur tempat tinggalnya. 

0 
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Mendekatkan dir~ Remmangrilangi 

menyekakan air mata bercueurannya 

isteri kesayangannya 

menyapu-nyapu badannya sambil berkata 

- "Kasih~lah aku isteri orang Rualletté 

isteri orang Senrijawa 

engkau tenangkah hati.mu 

engkau berhentikan a~r mata bercucuranmu 

engkau me1upakan sa~a 

- Sri Paduka du~ suami isteri 

engkau ambi1lah Senrijawa 

U1uwongeng dan Coppokméru 

sebagai pengganti sirih se1embar 

pinang berbe1ah sekerat 

--engkau hentikan wahai adikku: 

rasa r:ixidumu ·.~di A1ê1i.no. n 

Tiada juga Wé Tenriab~ng·· 

menampaknya dengsn'pandangan 

suami yang meme1iharanya itu. 

, - Sudah datang orang banyak di Botillangi., 
1 

anak raja pendamping 

anak bsngswan ka pit 

penghu1u negeri para hakim 

sekalian·raja bawahan Remmangrilo~gi, 

- naik ke attts;...istanaiaaokuta po.reppak: i tu 

menYug\ùiÏtàn upeti'menyerahkan emas murni 

tiada·yang serupa pemberian hadiahnya 

sebagai ucapan s,-ukur semanga·t kehiyangannya 

orang y~g mengikut ke Botillangi itu. 

Bergumam.semua memuji-muji 

menyaksikan kecantikan Wé Tenria.béng. 

Gembira sekali ibunya 

Remmangrilangi suami isteri, 

meme.nda.ng-mandang ane.k: menantu sangat cantik 

- tiada samanya di Rualletté 

1 
1, 
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yang menyamainya di SenriJawa 
kecanti.kan Wé Tenria'béng 
bersamaan dua berkatà suami ~steri 
ayah yang melahirkan Remmangri1angi, 
"Berpa1i.ng kemari.1ah Wé Abéng 
menampakkan wajah pandanganmu 
kepada suami yang memeliharamu. 
Akan kuberike.n hadia.h yang banyak 
tidak ada duanya mengawasi keadaan 
di.i.stana saokuta parep:pak ini 
sampai. semua negeri makmur kekuasaanku 
bai.k yang j auh maupun yang dekat 
engkau sajalah yang mempersatukannya." 
Setelah sudah rampung perupacaraan rajanya 

- orang Yang mengikut ke Botill.angi i ~ 
ba.rui.ah bersi.nar baik mathahari. 
Berangkatlah Sa~rigading, 
"Kuperkirakan sudah b erist Ï·rahat ·ka.kak La Nanrs.c.g 
raja adik kita.ke Botillangi. 

-Perintahkanlah menegakkan tiang agung kita ~erlayar~" 
Belum selesai ucapan La Maddukel1eng 
Berdirila.h La Pananrang 

menegakkan tiang agung mengembangkan layar­
Bersamaan naiknya pasang besar 
mengembus pu~a angin kencang 
bertiup --~uga angin keras 
8 Udah terpasang juga semua peralatan 
andalan perahu wélenréng itu. 
Bagaikan burung b erterbangan wangkang i tu 

- ditarik oleh layar ditiup angin kencang. 
Sudab dj-:siapkan para raja :·-.:· . · :~ · 
Pengikut Opunna Warek, 

masing-masing mengembang iayar sutra 
laya:r besar tenda dusi. 
Tiada berail.i di bagian depan 
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wangkang tumpangan orang banyak, 

perahu mulia yang mendamping 

Pe:r·ahu besar yang kapit 

Pé1apangkura Binanong 

perabu tumpangan orang banyak .. 

Berkatal.ah Opunna Luwuk suami iS.teri, 

"Berangkatlah Wé Tenriwasung menuju fc2. d.al.~ 

di dal.atnbil.ik Wé Tenriabeng 

engkau l.ihat perempuan si bulan purnama i tu 

- si perbiasan istana9 yang tiada 

menyamai kecantikannya itu." 

Segera S3ja inang pengasuh pemelih~ 

yang memelihara Bissulolo menuju ke dalaœ 

meriyibak hiasan beruntai iRqah 

- melalui peralatan hiasan emas. 

:Bersentuhanlsh ~ üasan-hiasan bilik yang indah 

b~rtabrakan peralatan piduang emas 

tempat tidurnya Sang Hiyang. 

Diapun menyebarkan arah pandangannya. 

~ - Bagaikan saja o~ang yang terputus 

perasaan hatinya ~é Wungawaru 

karena tidak melihat lagi Eissurilangi. 

Segera saja·lari keluar 

inang pengasuh yang memelihal'anya Wé Tenriab~ng 

- datang menghempaskan badannya duduk 

d; ·depan Opumïa Lüwk suami i.steri, 

menangie memukltl dada sambil berkata 

ibu La Massaguni itu, 

"Tidak ~da lagi anakmu tuanku~ 

- sudah tiada 1agi keturunanmu 

anak raja asuhsnku. 

Wé Ténriabéng sudah ke Botillangi 

hanya saja W~ Atiwéro 

Wé Atimégga yang menemaninya. 

- Tingga1 sajs karib kirabatnya 
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tersebar sedang duduk di dalam. 
Engkau sudah kehilangan kedua 
anak Jrandungmu Wahai tuanku • n 

Bagaikan saja suara daban berpatahan ratapan, 
Sa1ing bersahut-sahutan suara puku1an dada. 
Bagaikan mau terbang istana manurung 
bagaikan mau runtuh ruangan. 

Bagaikan mau putus rasa di dalam hatinya 
Batara Lattuk suami isteri 

- mendengarkan ueapan Wé ~hmgawaru. 
Menangis sambi1 berkata W~ Opu Senngeng, 
"Wé Abéng, Wé Bissulolo, 
Perempuan orang Senrijawa 
si mut_iara bUi!t orang Rualletté. 
Sampai sekali hatimu 

tak memberi tahukan aku wahai anakku 
engkau naik ke Botillangi. 
Timpakanlan saja kepadaku 
Petir ki1at di tempatku ini 
aupaya aku meninggal saja 
jangan aku tinggal menyaksikan 
bilik keeaasan tempat tinggalmu 
dinding pemberani yang mengelilir~imu 
tikar kerajaan yang engkau baringi 

- hiasan pucuk enau yang dise~itarmu 
, n 

Pera.latan hd.asan emas tempat berlalumu. 
Meratap lagi berkata Wé .Opu Senngeng, 
"Wah . L # a1 awe, Dukelleng, 
si hiasan gelanggang di AléluWUk 

- si mutiara payung aparat tunas negeri 
benteng perang tak terka1ahkan di Watampa~ek. 
Timpakanlah saja kepadaku 
Petir kilat pada tempatku ini 

j anganlah aku tinggal. hanya menyaksikan 
- mahligai gading tempa t permaJ·inanmu 

.. 
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sabungan ayam tempatmu mengadu ayam 

PE!D.ggung sabungan berpsgarmu 

istana besar yang engkau tinggalkan 

bi1ik 1uas tempat tidur.mu. 

Bagaikan eaja engkau La~é bersaudara 

gelang_ kal.a.ru emas yang kupinjam 

sarung sutra· ·yang kukenakan 

belttm berdaki sudah kembal.i pemilik:nya. n 

Setel.ah tujuh mal am lamanya 

Wé Tenriabéng di Bito11angi 
dah ki 1 ·l-ak • ak 

su se an pu a~merasa1 m anan. 

Sudah seJp.e.n pu1a lame.nya tak ada 

pembicaraan sepatah katapun. 

Menghempaskan diri lalu berbaring 

dl panglruan Wé. A timmégga 

memangkukakan 1engannya pada si Atiwéro. 

Bagaikan saja mau putus rasa hatinya 

m~ngingat-ingat orang tuanya suami isteris 

Bersegera Remmangri~ang~. 

~- menegakkan isteri yahg dikasihinya. 

Dia sendiri yeng menyapukan 

air mata bercucurannya 

isteri yang d.isayanginya itu. 

Tiada juga mau Bissurilangi 

memper1ibatkan wajah pandangannya 
. . . 

kepada suami yang memeliharanya. 

Hanya mencuourkan saja 

air. mata merindunya 
,. 

pa.da i bu kehiye:agann;ra · 

- kepada ayah yang me1ah~rkannya. 

Dia mengenang semua 

inang pengas~emeliharanya 
karib kirabat sebayanya. 

Remmang rilengi sendiri yang menyapukan 

- air mata bercucurannya 

~~=---· --·- ;'; 
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perempuan yang disayangi ~tu. 
Berkata Remmangrilw1gi, 

"Hen tikanlah si mutia1'a Bilik orang Rualletté 
air mata bercucurannya 

engkau menerima warisan dari ibu kebiyanganmu 
dari ayah yang mel.ahi.rkanmu 

engkau mempersatukan kerajaan di C~ppokméru 
dikolong Botimpatara ini 

engkau hentikan saja air mata merindumu 
- kepada Sri Paduka Suami isteri, 

jangan selatu mengingat lagi 
raja kakak ki.i:a La f-1addukell.eng. 11 

Tiada menyahut Wé Tenriabéng 
tiada menjawab sepatah katapun 

- kepada suami yang memeliharnyae 
Sudah sembilan hari sembilan malam 

setelah meninggalkan Aléluwuk Wé Tenriabéng 
sudah puluhan malam juga 
berangkat berlayarnya Sawérigadiug 

- meninggalkan P~éluwuk 

meninggalkan kesepian orang tuanya 
bagikan s: ja kuburan bilik keemas~ 
tempat tidur Wé Tenriabeng. 
Bagaikan sajR nisan orang mati 

mahligai gading tempat bermainnya Sawérigading. 
Menangis sambil berkata Batara Lattuk, 
"Memerin tahkan To Pananrang_ 

ki ta gulung lan tai anyaman bambu 
membuka semua bilik besar 

-Yang telab. mencelakakan ruangan besar 
engkau biki nkan un tuk: anak ki ta 
nisan kuburan 

tempat pemakaman hati s~~ubarinya 
engkau memerintabkan m~nggundul semua 
r~mbut panjang indahnya 
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sekal.ian pel~ pembantu yang me~ayani 
talam emas tempat makenan.xq.a 
'tempayan ba1ubu keeme.san peradatannya. · 
Berangkatlah juga La Sin:il,lê masuk ke dalam 

- engkau peritahkan segera kakak, 
aupaya digulung juga 1anta.i anyaman bambu 
dibuka pula bilik-bilik 
kita menempatkan nisan pekuburan 
tempat pemakaman hati sanubari anak kita. 

- gundu~ pula rambut ind~a 
seka1ian kari.b k:i.rabat · . sebayanya 
si is:i. bi1ik yang ramai setengah hari it!l. 
Per:i.ntahken ~uga ~p~a digantung saja 
pera1atan ~issu yang ditinggalkan 

- ol.eh orang yang mengikut ke Boti11angi. 
Turunl.ah juga engkau ke mahl.igai To Bul.utana 
memerintahkan sup~a .dipagari gelanggang 

dan di tutup pula ·tempat sabungen 
di.sumpi ti ayam yang berbu).u putih 

·- dite1ung~Pkan.les~g 

diikat seiuaur 
tempat berpegangnya orang kampung. 
Engkau1ah To Marasépé memerintahkan 
suraya pasar ditutup, 

- tidak akan diputuskan sekal.ian perselisihan, 
dipacari dengan pucuk enau sekeliling ne&éri. 
Ëngkaulah To Sawéasé 
m.enu~u keluar di muara J;D.emerintahkan 
diberi penghalang muera sungai 

- pelabuhan yang· tak pernsh suny:t. 
Yang boleh me1abubkan vangkang 
yang akan turut berduks. ci:ta 

mengenakan tanda berkabung puluhan buah. 

Panggil ~uga orang-orang kampung 
- untuk membuatkan gubuk-gubuk ane.k-anak 
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di sekitar kampung. 
Akan mendapatkan kecel.akaan yang akan tinggal a.nakny~ di dal.am kampung • Per:in tahkanl.&h juga La Pananrang memanggil - sekel.il.ing l.uwuk seY~tar warek, seka1ian raja bawahau kita. Batas negeri· arah panggil.anmu yang dapat dil.ayari se~·.runa tiga bul.s.n &upaya datang kemari mempawa upeti ke Lu~nik j angan menurunkan perempuan di. ke.mv.1ngnya, masing-masing mengenakan tanda be~~uka mengene.kan ta.nda berduka pul.uhan buah." Menen.gadahkan tangan sambi'l berkata La Pangoriseng, La Temmal.l.ureng, -"Engk~u mengh~ndaki kematian kampung tuankU, sampai mati. semua ore.ng banyako Sebabnya tak di.i.akan anak ki. ta memperbuat pantangan negeri. karena engkau m.enye.yang:i. orang Luwuk. - Andaikata engkau di.i.s:inken sa;ja Sawériga.ding, memperbuat pantangan negeri. sampai dapat bersanding bersaudara masing-masing juga tingga1 di Luwuk. ~ak b erl.ayar juga membuang d.i.rinya - ketempat yang jauh, sa.wérigadi.ng li;tu tak: n ai.k juga ~e Bot:l.l.l.angi Wé Tenriabéng e 11 Menangis sambi1 berka~a Batara Lattuk, "Apakah mati kedaan kampung a tau hanc ur pal'a penghuni kampung. - Sedangkan Wé Abéng meningga1kan Al.é~uwuk Sawéri.gading juga te1ah meninggal.kan negeri makm~r tempat tinggalnya. · kerajaan besarnya. 
Kalau engkau tak menurutiku t.o Panam:.-ang ., - mematikan kehidupan negeri anakku 

• 
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biarkan1a.h aku memerintah.k:an 

menu~nkan perahu mengapungkan waogkang 

mengikuti anale itu • . ,,. . 
Apakah saya terus ke Boti1l.angi 

mengi.kuti. jejak kepergian anakku 

supaya bangsawan saja cü.naungi di Al· "l.uwuk." 

Bersamaan berkata kedua bersaudara 

La Temmal.:Lureng, Temma1olong, 

°Kuur jiwamu wahai ra~a adikku ,., 
- semoga tetap se. mangat kehiyanganmu. 

Tingg~1ah engkau di kerajaan besarmu, 

kekuasaan tak terhi.nggamu 

supaya disebarkan saja tanda duka 

pada orang LU\\'Uk, orang Warek, 

seka1isn raja-raja bawehanmu, 

mengenakan s_emua tanda berduka puluhan buah. 

Banti akan ditangga~kan tanda berdukanya 

orang Luwuk orang Wa.J:-ek 
nanti setelah datang kembali 

di negerinya anak: kandungmu i "t1.1."' 

Bersamaan •semua berangkat 

La Pahgoriseng bersaudara 

turun perg"i. ke ge1anggang 

menyebarkan keberangkatan utusanny~. 

- mene1usuri seke1i1ing Luwuk 

supaya seka1iannya menye1empang tanda berduka 

mengenakan tanda berkabung puluhan buah. 

Tia.âa sirih terkunyah 
sudah se1esai rampung semua perintahnya 

- La Pangoriseng bersaudara 

bersamaan naik ke iatana 

menginjak tangga keemasan berinduk tiga 

berja1an te~s menu~u ke da1am 

pergi duduk di depan raja adiknya. 

- Menyuguhkan cerana sambi~ berkata Batara Lattuk, 
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VIII/200 
n Silahkan meny i rih To Pananrang bersaude.J:;",;" 
Mengambil sirih La Pangoriseng bersaudara 
keduanya duduk sambil berkata 
La Pangoriseng La Temmalolong, 

- Selesai dihalang muara sungai 

Pelabuhan yang tak pernnh sunyi 
dikelilingi pucuk enau sekitar kampung 
dipagari juga jaJ.an-ja.J.an 

berjal.an me~iauh ora.ng banyak: 

- sudah ditutup juga pasar, 

tidak dibicarakan lagi sengketa di mahligai. 
Sudab. ta.k berhentinya. ·Juga berteriak utusan 
supaya memakai tanda berduka 

dan mengena.kan tanda berkabung puJ.uhan buah 
- orang LuWUk, orang Warek, sekeliling Luwuk, 

sampai seJauh tiga bul.an lamanya 
dilayari Perehu besa~ 
supa~a datang kemari membawa upeti 

jangan menurtmkan isteri di kampungnya. 
- Sudab. digul.ung .·juga lantai anyB.ta~ bam.bu 

sudah dibongkar bil.ik-bilik 
terpasang pula nisan pekuburan 
disimp~gkan untuk Sawérigading 
dipersiapkan juak bergelang ratusan orang. 

- Ad.a tujuh pu~uh pel.ayan .:peml·i.haranya. 

Sudah di. gundul semua rambut panjang indahnya 
tiga ka~i makan dalam sehari 
tempa.t tersim)Jan mayatnya 

hanya di tuang saj a di tauah Dlaka.na.n 
- di onggok saja lauk ayamnya. 

Sudah datang juga To S~nilél~ 
Pergi dtiduk sambil berkata, 
n Budab. tergulung lan tai auyaman bambu 
di. ba gien· ~am Wahai rs.j a adikku. 

- sudah dibmngkar juga bilik~bi1ik 

• 
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di.gantung juga pera.1atan bi.ssu 

yang di. ti.n.ggalJœn W~ "I enriabéng. 

Sudah dibuatkan nisan pekuburan. 

Tiga ka.1i makan sehari 

Tempat térsimpan m~a. 

Ranya di tuengkan saja di. tanah makanan i. ~.1. 

Ada tujuh pul.uh karib ki.r~batnya 

sebayanya yang selalu me~~aganya 

telah digundu1 semua rambut panjang indahnya. 

!<Ienangis _sambi1 berkata Batara Lattuk, 

"Apakah orang masi.h hi.dup 

· karena sudah l.ama kepergi.a.nnya 

Wé Tenri.abéng Sawérigadi.ng 

meninggaLkan A1é1uwuk 

karena tak adanya l.agi 

kul.ihata anakku itu. 

Sebab sndai. kata ada saja 

anaknya yang tinggal. di Luwuk 

itulah yang kujadikan penghibur." 

- Menjawab La Pangoriseng, 

"MudSh-mudahan dengan rahmat To Ps.~anroé . , 
serta kekuasaah Patotoe 

maka di.nasibkan saj a panj ang- wahai adi.kku 

dari. ket~dak sen~g hati.·tu~ù1 

- i;ak men~a:tangkan kesengsaraan di dal.am. hati.1t . 

m~a dia menempatka.D: tu·~ di. dunia • 

Sebab dia mengharapkan 

sela1u ·sejahtera saja hati tuanku 
. (t, 

malta d.i.susahkanlah per.saan tuanku itu." 

- Menghempaskan diri ~alu berbaring Batara Lattuk 

mencucurkan air mata b~rcucuranhya, 

berpildran tak km;uan 

berperasaan tak menentu 

memi~rkan anak kandungnya 

- mengenangkan keturunannya. 

·-'i 
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Tiada enak 1agi pera~aan 
di dal.am hati Wé Opu Senngeng 
meng~ngat-ingat anaknya bersau~ara ha:n:ya yang sel.a~u di.ucapkan _ keinginannya mau mat~ saja di tempat t~durnya. Sudah beberapa bul.an J.ama nai.)mya Wé Tenriabéng di Boti.~l.angi 
sudah bi. asa juga ras any a tinggo.J. di Senrij awa sudah tak canggung 1agi berbi.cara dengan suami yang memel.ihara.nya. sudàh pandai .juga mengawasi. dan memerintah mèmbantu menghadapi. kemul.iaan 
suami kekasih yang memeliharanya. Dial.ihkan l.agi ceritra 

- ki. ta beral.ih membicara.kan 
sete1ah emapat pu1uh malam ber1ayar Sawérigading sete1ammeningga1kan Alél.uwuk 
tak dipindabkan.kedudukan para ~enggajung diperganti.kan pergi tidur 
aekal.i.an hul.ubal.ang yan· tak pernah ke1iru dan para juru mud.i. yang sela1u bati-hati. Ada tujuh pedoman yang melekat di tiang agung menga.wasi l.e.utan meninjau karang, 1aut dal.am. Pada waktu tengah me.~am yang e.erah -·mereka mendengarkan g~muruh bunyi dayung Para hul.ubal.ang yang tak pernah keliru para jurumudi yang se1alu hati-hati.itu. Berkata hu~uba1ang yang tak ke~iru, "Apakah engkau t:i.dur tuanku 

- Yang diangkat sebagai. hakim-baki m kaJ..au engkau sada.r, bangunlah~ 
ada perab.u ài depan 1 tuanku 
ada ri.buan banyaknya." 
Segera La Pananrang bangun 

- mencuci muka pada mangkuk putih 

' 
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menata diri di depan eè~ 
membuka cerana keemasan menyirih 
menyirlh metienangkan hati.nya. 
Berdirilah pergi duduk di atas wangkang 
di.berdirikan sul.uh 1o.ngl.:tnya 

memperhatikan arah 1ayar sesemanya raja. 
Pergi duduk To Sulolipu mengatekan, 
11 Persis kulihat 
arah 1ayarnya Bannyak paguling dari Mano~pai, 
yang digel.ar pengganggu di tengah laut. 
Teman d:i.hal.ang, seteru diganggu. 
J arang sekal.i. yang tek di:perangi 

dengan senjata anda1annya di tengah laut. 
Berkato- :lagi La Pauarang menga:hakan, 

-·"Memerintahlah Panritaug~ 
supaya diperlindungkan para penyurupit 
ki ta siapkan · peral.atan 
ldta bers:ihkan pera1atari bissu yang aneka. macem 
kita panggi1 orang yang jauh posisi wangkanya 

• - disuruh m~nunggu yang di depan 
ditunggu yang·masih·di bela ang 
di teriaki semùa orang banyak 
supaya menjaubkan arah pelayarannya 
nanti. Ulereka tak membiarkan j a.l.an wangkang ki. ta 
be.rul.ah_ ~t~ mengad.akan p~rhitungan." 

r.elum se1esa:i ucapan La ~e.nars.ng 
Berdiri1ah Panritaugi memerintahkan 
sup~a· · di perlindiingirim para· penyumpi t 
~ipers~apkan perntatan. 

- Tiada sirlh.;. têrkunYah · -
-sudah·--sel·esai.~semua perintah panri taugi 
di.a memeri.ntabkan :r Ls.~: Gongkons. 

meneriaki _ orang b~ak 

henya sekali eajn berteriak 
- sudah mendengar semua orang wangkang. 

. \ 

• 
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m . 
Berteriak~ngatakan I La Gongkona 
dengarkanla eamua ~rang banyak 
hentikanlah wangkangmu yang di depan 
persegeralah yang dibe1~ang~ -
perhumu yang berada di be1akang. 
j auhkan arah wangkangmu 

nanti tak mengin,;inkan wangkang ki ta ber1al.u 
kita mengadakan perhitungan. 
Berjaga malamlah engkau semua. 
Keesokan harinya 

baru saja matahari bersinar dengan cerahnya 
bertemulah perahu itu 

. hampir bertumbuk:an haluan perahu 
bagaikan mau berkaitan tiang agung 
bagaikan mau sal.ing mengai t le.yar i tu. 
Berdj_ri_ Bannyakpagu1i.ng di. atas wangkang berkata, 
n Amat dungu yang bertanya i tu 

~emang membawa kebodohan kalau.tak mengetahui. 
Orang ~ri manakah negerimu 
Yang memaka.i perahu emas. 

Dimanakah batas negeri makmur tempat tinggalmu 
Yang bernaungkan ténda keemasan.n 
Menjawab To Sulolipu, 

"Saya temanmu La Pa.nanra.=!lg dari Luwuk 

anak La Pa.ngoriseng dari Takkébiro 
bangsawan tinggi.yang dijadikan 
hakim di Aléluwuk, 

menyelesaikan masalah di Watamparek. 
Adapun wangk·ang emas i tu 

- tumpangan adikku Sawérigading 

tunas k~tui.-unan manurung di Aléluwuk 
Putra mahkota yang muncul di busa air 

bers"ama deng an uàunge.n emas diiringi gelombang •" 
Berka ta Lagi r.~a Pa.nanrang, 

- "Adapun Wahai, engkau orang besar 
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• 

dimanakah negeri makmur tempat tinggalmu 
orang darimanakah tempat nege~imu." 
Menjawab Bannyakpa~1ling, 

"Saya temanmu Ba.nnyakpagul.ing, dari Mancapai 
yang biass menghalang perahu ditengah l.aut 
jarang seka1i yang tak kuajak 

bertarung dengan senjata andalanku 
seteru kuhalang, teman kuganggu. 
Memang Sawérigading1ah 
yang k:upasangkan lnya:r untuk berlayar 
yang kuinginkan menghajar dengan perang besar .. 
negeri makmur tempat tin.ggal.nya. 
Hupanya merahmatiJ.ah To Palanroé 

sampai aku bertemu di tengah laut 
- si raja muda yang belum mahir berperang9 

mengadu senjata menggumulkan tombak 
di bawah payung emas." 
Menjawab La Panarang,-

·"Kalau memang Sawérigading 
" - ya.ng engkau ingini lalu berlayar 

' pidahl.ah kemari di perahunya, 
engkau memasukkan di dalam perut 
hasil tanahmu di Al&1uwuk. 
A. tau sabung~ qam yang engkau dambakan 

- kita kembal.i ke AJ.éluwuk 
aku mengundangkan kolong langit permukaan bu~i 
engkau bertemu se~amanya raja 
menakar emas 4i gelanggang." 
Menjawab Bannyakpagu1ing, 

- Kami maln wahai La Panarang 
sebab sudah bertemu di tengah 1aut 
padahal tidak beradu senjata andalan kita. 
Berita tenDu akan tersebar 
t1capan. tentu tersiar mengatakan 

- ka..barnye. La Panarang telah be:r:papasa.n 

.. 
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Bqnnyakpaguling di tengah laut tetapi tak bertarung perahu tumpang~a ·tak bersabung senjata emaa andal.annya tak sa.ling berbunuhan orang banyaknya." Menjawab L~ Fanarang, 
12 Kasihani~ah aku. waha:i. orang besar · engkau ambil. harta yang banyak engkau iz~an berlalunya wamgkang sesamamu raja sebab bukan peperangan yang d.iinginkan. Hanya sesamamu raja itu berlayar me1ayari sederajatnya di Tana Wugi." Belum se1esai ucapan La Pananrang mempertemukan pembicaraan yang baik àihujani tombak 1ayang perahu Wé~enréng. - Bagaikan saja La Mazsaguni 
api menyala war.na mukanya 
me~ompat segera di ata~ wangkang 
sa~ing menghambatkan wangkang 
mengadukan Pél.epangkuru di Binanonngé. Bagaikan bunyi guntur berbalasEm bunyj. letusan senapan. 
Bagaikan saja bertih 

· tersebarnya .tombak-tombak 
l.angit-l.angit runtuh ~ontaran tombak jawa. Sa~ing berpaui;an para. pemberani tak saling mebiarkau istÎrahat pa.Da juak yang biasa berkel.ahi. Mul.ai mundur orang Luwuk 
l.ari semua berkumpul di Wélenréng~ - Bagaikan saja kabut mengepul 
warna wajah La Pa.nanrang, La Massaguni. Sambil meludah berkata ber~epupu sekali, sampai saja hatimu lari membel.akang • - Apakah engkau berpikir akan kembal.i ke Luwuk 

.. 
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dinaungi payung di. Watampareken 

Belum se1esai ucapan 
To Sulolipu bersepupu sekali 
bersamaan kembal.i .orang Luwuk , 

- 1ari keba1i orang Warek 
memperadukan ha1uan wangkang tumpangannya. 
Lari semua orang banyak Bannyakpaguling 
di bawah prqung emas. 
Segera La Panarang 

- menyeberang ke perahu sepupu sei:·ali 
bersama-sama.berada pada ~~gkang 
Bannya1.~agul.ing dari Mancapai 

Berdirilah La MassaguDi 

melon~ari tombak emas Eannyakpaguling 
- yang menembus dadanya. 

Bersamaan bergerak bersepupu seka1i. 
Bergegaslah La P~arang . 
menghunus ka1ewang anda1annya 
Jœmudian memisahkan kepal.a Bannyakpagul.ing. 

- Tergeletak1ah bangkai rajanya 
lalu dikatani dengan kain patimanangi 
kemudian dibuang bailgkainya di samud.ra. 
Berdi.rilah La Panarang l.al.u menggantung 
kepala B~~~Bkpaguling 

- di sebe1ah kanan Wélenr~nngé. 
-Berkata. La PB:rianrang, 
"Engkau itu Bannyakpaguling 
digantungkan kepal.a rajamu 
disisi kanan Wélénrenngé. . . . 

- Panggi~ semua aparat kerajaan yang mengenal 
tunas keturunan manurung di AJ.élusuk 
barûl.ah pergi duduk La PanarSJJ.g. 
Berkata1ah To Su1o1ipu bersepupu seka1i, 
"Bagaimanakah pemdkiranmu 

- ten»sng pasukan Bannyakpaguling, 
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apakah engkau mau turut menyerah atau engkau m~u senasib iku-tanmu." Bersaan menjawab mèngatakan pasukan Bannyakpagul.ing i tu, -· ·"Engkau angin kami daun ka.yu tuank-u kemana engkau berembus disana kami berada kami bersumpah dengan sebenarnya akan menjadi hancur 1ebur kal.au me1awan raja dari Luwuk." Berkatalah La Massaguni, "Kalau engkau ingin turut menyerah berpakaian putih1ah semua aku seberangkan engkau ke Lawélenréng diberi minum dengan tuak yang diaduk.n !-1aka berpakaian putih semua pasukan Banyakpagul.ing i tu kemudian diseberangkan ke Lawé1enréng diangkatl.ah tuak yang d:i.aduk dengan kel.ewang bers8.illa mi.num kt{dal.am perut, si penghalang i tu. Berkata La Masaaguni, · 
"Engkau diberi tuak yang diaduk orang pengikut Bannyakpaguling tak akan dibawa sampai mati tak e~ ditiup angin sumpah dirimu, akan kekal. dan di.warisi ol.eh ketu:runanmuGu 

1!1Q.- • 
Bers~ membenarkan)pasukan Bannyakpaguling. Memerintahl.~ La Panap:.ang supaya dikump~lkan orang tertebas, yang tertikam, m«~l 

. orang yangysegera karena kelewang - lalu direkat dengan kenari jawa ~a~u dil.onta.r.i siri-a.takka se~ah kanannya te11ek-gel.egah disebe~ah kirinya, · kemudian diasapi dengan d~pa rasa. Berkata Sawérigading, 
- nBangunlah Wahai yang tertetak, tertikam. 

'· 
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~~pai juga hatimu berbaring 

bukan tika~ bantal tempat tidurmu." 

Segera semua bangun duduk· 

O:t'ang tertetak, tertikam, mengatakan., 

"Manakah besiku, mana kerisku 9 

manakah ktaewan aduankn, 

topi emas junjungku 

sarang emaa hiasan kepalaku. 

Amat nyenyak rasa tidurku 

- sudah tak kupi~rkan l.agi 

pelayare.n ke tana Wugi.a 

Berkata La Pana'fang beraepupu sekal.i, 

"Englta:a sudah mewarislœn kepada sahabatmu 

para pasukan Bannyakpaguling dari Mancapai." 

l)iper:j.ntahkan.-· berl.qar-=-alil:l!an para pengha1ànge 

Memerintahlah Panritaugi 
/J • 

aurya d.iangk&t j angkaJt emas 

di turunkan kemudi keemasan, 

dan ditegakkan tiang agung 

andalan wangkang Wélenréng 

dan dikembangkan layar sutra yang aneka macam. - . 
Bagal.kan saj a. burung be 'terbangan wangkang :i tu 

ditarik oleh 1ayar ditiup~. ol~h ang:in kencang • 

Setelah tujuh hari lamanya 

mengadaka pelayaran_ Sawérigading 

setelah menyerang Bannyakpagul.ing di Mancapai 

pada sua tu dinihari · ~ang tenang 
. u 

dia mendengar bunyi gemuruh bp..Ti dayung 

para hulubal.ang yang tak keli.rru 

-- Pal.'S. juru mudi yang sel.alu hati-hati. 

Berkatal.ah huluba1ang yang tak keli.ru i tu, 

"Apakah engkau tidur 

wahai hakim·, aku membangunkamnu, 

kalau engkau sadar bangun~ah kemari. 

- Ada gemuruh bunyi dayung yang kudengar 

.... -..........._ __ ~-- ---- .. 



1 ' 
1 ' 

',1 

1 ri' 
; 1 

1 

. 1 

1 .. ' 

,, 

VIII/210 

.berada disebelah kiri kedengarannya, 
1.--atusan bush banyaknya .. " 
S~ra saja To Sulol.ipu-bangun duduk 
mencuci muka pa.da ma..ngkuk putih 
menata diri di depan cermin 
mémbuka cerana keemasan menyirih 
menyirih menenangkàn hatinya. 
Berdiril.ah menuju keluar di atas wangkang dinaungi payung emas 
ditegakkanlah su1uh langitnya, 
memperahatikan arah pelayaran sesamanya raja. Pergi duduk La Pana.rang • 
Berkata To Sulolipu, 
"Persis· kulihat 
wangkang emas tumpangan 
La Teppusolok Toapunngé • 
Itul.ah yang sel.al.u disebut-sebut 
tidak ada yang tak diajak 
berperang dengan senjata andalannya. . - Seteru dise rang kawan dihalangi di. teng ah laut o Berl-'a.l.ing sambil. ber ka ta La Panaf'angj 11 Memerintahl.ah Panritaugi 
k:i ta panggU orang yang j auh wa.ngkangnya disu'ruh menunggu yang di. depan 
disuruh bersegera yang dibelakang." Berkata Panritaugi, 
"Berangkatl.ah Gongkona ke tiang agung 
engkau panggil. orang yang~aub wangkangnya, menyuruh berhenti yang di depan, 
memepersegera yang dibelakang. 
Berdiril.ah I Lagongkona di tiang agung 

Hanya· sekali· saje.=:b-erteriak I La Gongkona sudah menden"'ar · s-èinûa·· ~ · -_.... · ·' .. - . 0 

Perahu keemasan-'-pén.g'l:ting itu. 
- Tiada sirih terkuuyah · 

.. 
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sudah berdekatnn SeD1U:,a. perahu 
di dekat Wé1enréngnngé. 
Baru saja màtahari bersinar dengan cerahnya 
sudah bertemu1ah perahu-perahu itu. 
Tujuh kali menjauh ke kiri Wélenrenngé · 
tujuh kali PD1a membe1ok ke kanan 
kayu bettao béttawang i tu 

tak dibiarkan berlalu wangkang Sawérigading. 
Bagaikan mau bertabrakan haluan wangkang, 

- bagaikan bersentuahan tiang agung 
bagai.kan berka:i tan 1ayar-1ayar i tu. 

Berdi.ri1ah La Tuppusol.ok Toapunngé 
di atas wangkang mengoi1akan, 
"Dungu seka1i yang bertanya 
memang membawa kebcdohan kalau tak mengetahui. 
Orang Dari mÇa.l:ah engkau 
yang menumpangi wangkang emas 
yang bernaungkan tenda keemasan. 
Dimanakah 1etak negeri tempat tingga1mu~" 
Berdiri di ataa wangkang berkata La l?ananrang, 
"Saya temanm~ _La :ran~rang Dari Lu wuk 

anak La ~angor~seng dari Takkébiro 
bangsawan tinggi ye.ng dijè.dikan . 

hakim-hakim di Aléluwuk, 
wangkang emas $umpangan-adik kita Sawérigading 
cucunya 
manurung di A1é1uwuk 
sedang melayari perjodoh~ 
sese.mà d.erajatnya di tan~Wugi." 
Menjawa.b La T ... :ppusolok mengatakan, 

"La Panarang tak kuketahui 
La Pangmriseng kupertanyakan 
manurung di .A~éluwuk tidak kukenal. 
Memang Sawécl.gad.inglah · 

·- yang ku1ays.ri maka e.ku be:rlayar. 
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Memang aku mencita-citak~nya 
menyerang negeri Luwuk 
mengibari panji orang Watamparèke 

me 0 T p 1 ~ Rupanya 1rahmat1 o a anroe 

aku sudah bertemu Sawérigading di tengah laut." 
Menj awab La Pansf'ang, 

(11 k 1 ° "Kalau memang sesamBfl :raja eng au aya:r.-1 
Pidah kemari di perahu sesamamu raja 
engkau dijamu dengan tempayan b~ubu peradatanmuo 
Atau adu ayam yang engkau inginkan 
aku kembati ke Aléluwuk 
kuunè.angkan kolong l~git permukaan bumi, 
engkau dua.uKmenaka.r emas di gelanggang." 

.. Menjawab La Teppusol.ok T:oapunngé., · ... 
- · "Bukan haus la par maka eku berlayar 

buken. juga aà.u ayam yang ramai k""U.ii.nginkan. 
Pepera.ngan saja yang kuingint maka aku berl.a;yar." 
Menj awab La Panara.ng:,-1 
"-v~.. . 
_~a.u memang nanya peperangn 

- Yang engkau ingini orang besar 
carilah negeri makmur 

Yang engkau a.kan serang 

akul.eh Yang. engkau j a.dikan pendahulu 
men~erang benteng mengalahkan pasukan • 
Nanti hancur semua orang banyakku 
barulah mengikut pemberanimu. n 

-Men~awab La Tuppusolok, 

"Untuk apa mencari ke tempat yangjauh, 
Persiapkan·peralatan keemasanmu 

- kita beradu senjata keemasan 
S~ing mengadu tombak Jawa kita , 
~~1ng meng~~a..t-.~r!lhu keemasan kita." 
Me_nj a_wab La Panaran~.... ... , 
"KasihanÙ~. aku_ W~aï"- orang besa.r .. 

- · engkau ambil sejumlah be aar· harang-

' 



harta benda yang banyak~" 

Menjawab La Tuppusolok, · 

VIII/21·3 

"Bukan harta yang membawaku berla.yar. 

Hanya peperangan saja yang kuc~ta-citakano" 

Be1um se1esa1 La Panarang 

berbicara secara baik 

sudah diaeranglah dengan lontarantombak. 

Berdi.ri di a tas wangke.ng berkata J..aa Me.ssaguni, 

"Sa1ing mengha1angkan perahu.ft 

- Bagaikan saja Toappemanuk 

rusa terkejut, 1iar yang tersisih, 

kerbau yang tak mau menci111Dl bau manusia 

hersi1angan hiasan perangnya di atas wangkang 

taidak mau 1agi dinaungi payung emas 

meunjukkan jari tang~a 

memerintankan supaya sa1ing mengba1angkan 

perahu mu1ia pendamping 

sa1ing meng ai tkan p,é1apangkura dan Binancnngé. 

Bagaikan saja guntur beraba1asan 

"- bunyi letu,_san senapan. 

Bagaikan saja bertih yang disebarkan 

tebarah tombak kedue. belah pihak:, 

langi t-1angi. t runtuh arah tmmbak be si .1awa$ 

~agaikan hujan dari 1angit 

gemuruh bunyi pera~atan senjata emas 

·terinj ak-inj ak bangks.i 
menjadi bendungan-benàungan darah manusia. 

tak diperhatikan lagi .. yang luka parah 

tak dihiraukan yang ba.ring karena dipusingi darab. 

- Lima ma1am lamanya sa1ing beradu perahu itu 

tak saling membiarkan minum para pemberani. 

Berdiri1ah To Su1o1ipu 

melontari Tombak La Tuppusolok 

terus menembus dadanya. 

- Tersungkurlah bangkainya 
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Segera saja La Massaguni 
melompa t se gera mengayunk:an · 
kelewang ·~arisan andalanny~ 
lalu memisahkan kepala rajanya 

-La Tuppusolok.Toapunngé 

lalu digantung diatas perahu kepa1an~~ 
disabalah kiri perahu Wé1enrenngé 
kemudian dibungkus dengan kain gajang 
bangkai raja La Teppusolok 

- baru d.ibuang ke samudra 
dan diperitahkan1ah berpakaian putih 
Para pengikut La Tuppusolok 

lalu disuruh berpindah ke Lawélenréng 
diberi tuak yang diaduk kelewang 
bersumpah akan hancur lebur 
kalau lagi melawan orang Luwuk 
tak· akan di.bawa serta orang mati 
tak ditebarkan angin bertiup 
akan tetap berada diwarisi keturun~a. 

, - mengi.a semua pengikut La Tuppusolok Toapunn~e. 
Memerintah1ah. To Sulolipu 

supaya di.kl.1,mpulkan orang yang tertetak, tertika:m 
untuk direkat dengan kenari Jawa 
diasapi dengan dupa rasa 

di.lontari siri- :.:'.takka disebelah kanannys 
te11ek gel~gah disebelah ~rinya. 
Bersamaan semua bangUJt. sambil berkata, 
"Dimanakah tombaltku, dimana kerisku, 
mana topi yang kujunjung 
hiasan bulu béppaj~ersilangku. 
Terlalu nyenyak sekali tidurku 
aku tak memikirkan lagi 
Pelayaran ke tana Wugie" 

Tersenyum saja Sawérigading sambil berkata, 
- Engkau sude.b. wa.riskan 

• 
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kepada sahabatmu To;-punngé.n 
Disuruh berangkat du1uan orang yang d.ikaJ.ah..lcan. 

Memerintahlah Panritaugi 
supaya diangkat jangkar emas 

- di turunkan kemudi· keemasan 
dan diaantera:i ti.ang agu.~g· 
Bersamaan merengkuh dayung··orang Sè1ayar· .. 

Bersamaan menumpukan gajung orang Waniaga. 
Bersamaan meniupnya angin kencang 

- nai.k pul.a pasang besar 

berti.up juga mengs.l.ir bayu 
sudah terpasang semua pera1atan 

anda1an perahu ~lenrén~gé~ 
Bagaikan burung beterbangan wangkang itu 

- di tarik oleh layar dibawa arus , 
didorong o~eh angin kencang •. 
Dua puluh ma1am ~amanya 
setelah ber~mpur dengan La Tuppusolok 
tak dibe1okkan pa~a penggajung, 

- dipergantikan pergi tidur 
b.ulubalang yang tak pernah keliru 

ju~ mudi'y~g selal.u.hati -hati, 
mu1ailah naik matahari 
bergemu~Uh perahu keemasan 

- tumpangan La Tuppugell.ang Jawa Timur. 

Berkata I La GDngkona, 

"Apak:all. engkau tidur tuanku ku 

T n , 
· oapup.ge 

yang die.ngltat menjadi hakim, engkau \bangunkan. 
Kalau engkau sadar bangunlah kemari. 

- Ada perahu d:t depan tuanku .. 
berhadapan kita, aatustm buah ;Jumlahnya." 
Bersegera To Sulo1ip~·bangun berdiri 
mel.i.1i tkan ikat pinggang : lndaheya 

disertai de~gan i.kat keris andalannya 

- •éngenak~ ·des~ar ~a1apinranya. 

-·'-'--~·--·-cm·--·,_.__·--
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Beraqgkat1ah menuju ke1uar 
pergi duduk di haluan Wélenrénggé 
dinaungi payung emas 
memperhatikan arah pe1ayaran 
Berkata To Sti1Qlipu, 
"Persis:· kuliha.t 

wangkang emas tumpamgan 

La Tuppugellang dari Jawa IJ:'imur > yang dige~ar 
SUdah tiga tahun mengadakan hari berkabung 
~elekatkan puluhan tanda berduka ~sterinya 
menyebarkan kedukaan 
tak memakan~masakan dari api 

dan berniat juga ingin digelar 
mati bersama dengan isterinya 
tetapi tak diiakan o1eh dewa, 

,, Maka diapun ber1~yar mengadakan peperangan. 
Berpaling sa.m.bil berkata La Pananrang, 
•Memerintahlah Toappemanuk bersepupu sekali 
menYf.apkan PéraJ.atan perang yang aneka macam. 

- Belum selesai ucapan To Sulolipu 
Berangkatlah L.a Massagun.i, 
Jemmuricina bersepupu sekali. 

" 

Bagaikan saja ombak ber~empasan perintahnya, 
menyiapkan para.pemberar~, 

- dipanggi.:l orang yang j auh - kedudukan W&"lgkangnya • 
_menyiapkan}>ara pembera.ni. . · 

Maka berpapasanlah wangkang emas 
tumpangan La Tuppugellang Jawa-Timur. 

- Ti.ga kali menjauh ke kir.i Wélenrénngé 
tiga kali berbelok ke kanan Mariogaé 
tak iü.i.zi.nkan berlal.u wangkang Opunna Wafek. 
Bertemu ha~uan Wélenrénngé. 
Bagaikan berkaitan tiang agung 

- bagaikan bertemu layar-layar 
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Berdi.ri di atae wangkang berkata La Tuppuge1lang, 
"Ama:t dungu yang bertanya itu 
memang membawa kebodoban kalau tak meagetahui, 
dimanakah 1etak negeri makmur tempat tingga1mu 

_ yang menumpsngi wangkang emaa. 
orang apakah nama negeri asalmu 
yang berdaunkan tenda keemasan." 
Menjawab T~ Sulolipu, 
nse.ya ini ada1ah kakakmu La Pananrang, 

_ anak La Pangoriseng dari Takkébiro 
bangsawan tinggi yang dijadikan 
hakim-hakim di A1é1uwuk. 
Adik ki ta Sawérigading 
a.dalah cucunya 

_ manurung di A1é1uwuk, 
cucu keturunan 
yang muncul menjelma di busa air 
bersama usungan keemasan diiringi gelombaug. 
Dia merantau melayari 

_ sesama derajatnya di tana Wugi." . . \ 

Menjawab La Tuppugel1ang, 
"La :Ps.nanrang tàk kuketahui, 
Sawérigading ma~ih kupertanyakan, 
manurunngé di Alé1uwuk belum kukenal .• " · 

- Menjawab La Pananrang, . 
"Ka1au· engkaii -· diman_aY.,~ se:::ur..ggu~ya 
negeri m~ur yàilg . ..mefl:j'S.cli:~: tu~.uarunul . 
negeri besar-yang. engkau ci ta-ci i::akS-A."'l. 

mendaratinya dengan cadik emas.," 

- Menjawab La Tuppuge1~ang, 
"Tidak ada negeri yang menjadi tujuanku 
banya &ku b~r~ayar mengadakan peperangan 
sebab setelah meninggal 
isteri kesayangankus 

- maka aku bercita-cita bersama menuju ke akhirat 
. 9 
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bersama-sama aampai. ke _alam baka. 

Tetapi aku ·tak dinasibkan oleh To Pal~~6 
maka aku b~rlayar mengadakan peperangan. 
Merahmati Sang Hiyang 

aku berpapaaan Sawérigading di tengah laut 
Siapkan senjata emas andalanmu 
kita mempertemukan perahu tumpangan kita." 
Menjawab La Panarang, 

"Tak teriakan pemikiranmu wahai prang besar 
- sebab bukan peperangan yang dikehendaki 

di dalam hati sesamamn raja. 
Hanya beliau merantau me1ayari 
Perjodohan sesama derajatnya di Tana Wugio" 
Menjawab La Tuppugellang 
"Aneh sekali wahai La Pananrang 
kita sudah bertemu di tengah 1aut 
tidak beradu senjata emas anda1an kita 
tak saling menghambat per~u tumpangan kita. 
Hanya Peperangan saja yang kuingini maka aku berlayar~ 
Persiapkan saja senajata emas andalanmu 
kita saling menghambat perahu tumpaugan kit~ 
Baling membunuh juak banyak pemberani kita." 
Menjawab La l?an~ang, 
"Kalau ter.nyata memang peperangan yang kau ingini 

- di dalam hatimu, wahai. orang besar~ 
Carilah negeri makmur 

engkau datangi perang besar 

aku inilah yang menjadi pendahulumu rnenyerang 
nanti ban~ur juak andalan pemberaniku. 

- nanti juga sudah mati semuanya 
menuju ke akbir~ pasukanku 

barulah tiba giliran pere.ng pemberanimu." 
Menjawab La Tuppugellang, 

"Apa lagi· kita cari yang jauh La Pananrang. 
- Persiapkan saja peralatan perang andalanmu 

• 

,. 
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kita mengadu ju~k b~ak pemberani kita.~ 
Belum berhenti berbicara 
dengan pembicaraan bai~~To Sulolipu 
dihujanilah 1ontaran tombak W~lenrén~é. 
Berdiri.lah Panri taugi 
memperhalangkan perahu, mempertemukan 
we.ngkang tumpangan orang banyak. 

Bagaikan langit-langit runtuh besi Jawa 
bagaikan petir kilat 

- bunyi 1etusan senapan. 
Bagaiksn hujan. debu bu1u-bu1u 
bagai.kan guntur di 1angi t 
aduan senjata emas. 
Menutupi mata asap mesiu, 

.. 

- tak saling mel.epaskan berkedip mata pemberani 
berhadapan dada para remaja 

1a1u sa1ing menggulingkan dengan keris. 
Bagaikan saja La Massaguni 
rusa terkejut bersepupu sekali, 

'- liar t.erpi.sah, kerbau tak mau mencium bau manusia. 
Bagaikan saj 8. orang yan·g menetak bs. tang pi sang 
disebarkan kiri kanan kepala-kepala, 
menjadi bendungan-be~dung~ darah manusia. 
Bagaikan saja diberi warna merah air ~au». 

- Tiga mal.am 1amanya sa1ing berhalang perahu itu 
saling menggulingkan para pemberani 
tak sa1ing melepaskan minum. air 
orang yang selalu dilatih dimanjakan 
dari adik tuan y-ang didampinginya. 

- Sudah berlapis-lapis bangkai sebelah menyebelah. 
Tak diparhatikan yang tertetak, tertikam~ 

Tak dihiraukan orang yang terbaring dipusingi darah. 
Mulai mwldur. orang Luwuk orang Warek. 
Marah sekali kelihatan 

- wo.jah La' Panaràng bersepupu sekal.i, 
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bara diaduk di dal.am da.danya. 

Berdiri tegak tanda marahnya 

Manggerutu tulang rahangnya. 

Arus berpusar cLi. dala.m ha tinya 
mel.ihat sedang mundur 

crang Luwuk orang 'Wa~ek, 

disertai ludah mengatakan 

La Massaguni bersepupu sekali, 
0 APa.kah engkau orang Luwuk Orang Warek_. 

Memikirkan akan kembal.i lagi 

dinaungi payung di A1éluwuk 

dinaiki. upeti di \Vatamparek." 

Tiada mengetahui diri logi 

ora.ng LuWUk orang Warek, · 

kembali lagi mengadakan serangan 

memperha1a.ngkan perahu i tu. 

Tiada mau l.agi berkedip mata pemberanio 

Sudah bertumbuk rapat bangkai kedua ~ihak. 
Bagaikan saja diwarna merah air laut. 

Tak diperhatikan orang yang tertetak, tertik,am, 

tak dihiraukan yang berbaring pusing karena darah. 
Sudah kewa.l.ahan pasuka.n 

juak andalan banyaknya La Tuppugel1ang" 

Tinggal. sendi.rian. dibawah payung emas • 

segera saja La Mas·.sagtini bersepupu sekali 

Pindah segera ke perahu La ~ppugellang 
disertai lontaran tombak besi. 
Berdirilah La. Pananrang 

menetakkan kel.ewang warisa.n andal.annya 

- mencerai.kan kepaJ.a La Tuppugel.le.ng, 

baru digantung disisi kiri Wél.enrêngé 
dijadikan hiasan perahu~ 
Dikafanilah kain patola WUleng bangkainya 
lalu dibuang di laut. 

Berkatalah La Panafang, 

,1 
_j;,tL~ 
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~Bagaimanakah pemikiranmu 
jua.k e.nda1an ba.nyaknya La Tuppuge11ang 
~oak raja pendampingnya 

•.. 
bangsawan pengir~tnya 

_ penghulu negeri dan hakim-hakjBmya. -Apakah engkau mau turu t menyerah 
s. tau ma.ukah engka.u mati ber .a.ma ikutanmu. 
kalau engkau menginginkan 
mengiringi ikutanmu sampai:di akhirat, 

_ siapkan1ah senjata emas andalanmu, 
}dta mengadukan tombak Jawa Kita, 
kita sa1ing memperkelahikan senajata emas kita. 
Apakah engkau ingin menyerah, 
berpakaian putih1ah semua 

. . 
_ kita beriringan berpindah tempat 

ke pera.hunya orang besar 
untuk disuruh minum tuak-diaduk dengan kelewang.n 
be~um selesai ucapan To Sulo1ipu 
suda.h segera semu.anya 

_ berpakaian putih pasukan·La Tuppugellang 
bersamaan semua berangkat 
. ~ . . - . . . . . 
b eriringan dengan La. pananrang 
berpindah tempat ke Lawélenréng 
disuruh minum tuak yang di.aduk dengan kelewang.· 

- Bersamaan semua berkata 
pasukan La Tuppugellang i tu 
berucap sumpah dengan sumpah teguh, 

11 Aks.n hanc ur lebur jadinya 
menj~di batang pisang besiku kerisku 

- s·erta kelewang. mi1ikku 
tidak akan mel.awan orang Luwuk.'' 
Berkatal.ah La·· Pan~rang, ·· 
"Eugkau itu·telah bersumpah d.i.ri 
seka1ian pasukan La Tuppugel1ang 
tak ake.n ditiup angin sumpah dirimu 
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tak dibawa arus berp~sar sumpahmu 
tak ak:an dibawa serta mati bersama 

dengan kehil.angan bau keringatmu 
akan teta~ diwarisi oleh keturunanmu." 
Bersama sepakatl.ah pengi~t La Tuppugellang, 
kemudian disuruh lagi pindah ke perahunya. 
Memeri.n tahl.ah La Pan anrang 
supaya di.kumpulkan bangkainya 
orang yang tertetak, terikam, 

~ yang mati karena tebasan kelewang. 
Ti.ada sirih terkunyau 
sudah datang berkumpu1 

bangkai ors.ng yang tertetak, tertikam 
Qrang yang mati karena tebasan kalewang. 
Berangkatlah Opunna Warek 
ke atas geladak Wélenrenngé 
merekati kenari Jawa 
mengasapi dengan dupa rasa, 
di1ontari. siri-atakka disisi kirinya, 
tell.ek~galagah di sebelah kanannyao 
Berkata Opunna Warek, . 

"Bangunl.ah yang tertetak,tertikam, 
orang Ya..."lg mati kare11a te ba san kelewang • 
Sampai juga ha:ti.mu berba.ring 

buka. tikar bantaJ. tempat tidurmu.a: 
Seger14 saj a bangun duduk 
orang tertetak, tertikam, 
Yang ditebas dengan ke!ewang, 

~asing-masing berkata mana keris dan tombakku, 
manakah kelewang andalanzu, 
tutup ke~ala yan~junjung, 
sara.ng emas hiasan kepalaku. 
Nyenyak sekali tidurku 

. ' 
tak ada lagi kupikirkan Pelayaran." 

- Tersenyum saja Opunna Warek samb&l"berkata, 

' 
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sudah engkau wari.sakan kepada sa.babatmu 
Memerintahlah Panri taugi 'inenegakkan tiang agun.g 

mengembangkan ~yar sutra bulan bernaga. 
Bersamaan bertiupnya angin, 
menga1ir pu~a angin kencang, 
sudah terpasang semua peralatan 

anda1e.n perahu itu. 
. ,.... 

Bagaikan burung be -terbangan wangkang 
ditarik o~eh 1arar dibawa arus gelombang, 
diiringi _angin kencang. 
Sampai ma~am pe1ayaran itu 
'bahkan sampai. esok harinya. 
Tak dibe1okkan penggajung 
dipergantikan pergi tidur 
hulubalang yang tak keli.ru 
ju~mudi yang selalu hati-hati 
pada tengah malam yang cerah 

sadar dari ti.dur Sawérigading 

di datangi kenangan 

kepada ib:U kehiyangan."lya 
. kepada aysh yang me1ahirkannya. 

Dia mengeriangkan semua 
negeri makmur tempat tingga1~a 
kebesaran kekuasaannya 

- ketinggian derajat tak terhingganya. 
Bersama mengenangkan semua i.~·teri banyaknya. 

Wé Pananngarenglah yang tak dapat d.ilupakan 

di dalem hati sanubarinya. 
Berd~rilah Sawérigading 

- pada perterigahan malam 
tidak mau ti.dur matanya berbaring. 
Menangis sambi1 berkata Sawérigading, 
"Apakah engkau tidur La Nanrang aku membangunkanmu 
kalau engkau sadar bangun1ah kemari." 

- Segera bangun duduk La penanrang 
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mengenakan destar jalapinranya. 
Berke.ta T.o Sulolipu, 

"Apakah perl.umu ad.ikku e~gkau membangunkanku 
· pada teng-eth rnal.am ya."J.g kela.m ini 

tak \embi.arkan nyenyak ti.durku. 11 

Menangis sambil berkata Sawérigading, 

"Sudah berjf>a bulan lamanya k~ak La Nanrang 
kita meninggalkan negeri makmur kita · 

lti ta tinggalkan sendiria.n orang tua· ki ta." 
Menj awab La Panarang 

n Sudah tujuh bulan l.amanya adikk:u 
kita tingga1kan Aléluwuk, 

sudah ti ga kali juga dihal.ang perang. n 

Menangis sambil berkata Sawérigading, 

"Sudah sekian pula lamanya tinggal Sri Paduka 
mati tak mati perasaannya 
mengenakan duka untukku 

tak memakan nasi masakan karena aku 
memakai tands. berduka puluhan buah 

- gelang kalaru Yang menghiasi lengannya 
g·elang tuangan yang a da di tangannya." 

Menghempaskan ingus sambil berkata Opunna Warek, 
"Kecel.akaannyalah Sri Paduka 

Wahai kakak La Nanrang, suall!i isteri 
- Yang telah diharapkan terus-menerus 

mengingini mati terganti, tet:J.pi tak terganti, 
melabirka.n ana.k hanya dua orang, 

seorang yang naik ke Botillangi 

seo:bang berlayar ke tempat yang jauh. · 

Dia lebih cela_~a dari orang yang mandul. 
Sri Paduka Yang perempuan itulah 
0 rang Yatim Yang tiada tempat bGrpijaknya 
ora.ng Yang mengikut ke l.uwuk 

meluncur cjarum ta.k berbena.ng. 

Telah didustai ~uga Sri Paduka itu 

• 
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sudah nda keturunanku yang menghiburku 
tingga1 di negeri Luwuk negeri buanganku. 
Ka1au aku meningga1 pada hari tuaku. 
Sudah ada Wé Tènriabéng di istanaku 
memerintahkan ke~engkapan kafanku 

jejeran air dingin air mandiku 

mengfa.hakan l.angir busaku . 

- ramuan j eruk harumku 
minyak ke1apa pengbilang bau keringatku. 
Sawérigading1ah dibawah di mah1igai 
memerintahkan kesempurnaan peri matiku 

tangga mB.Y.at tempat berl.al.uku 

- tempat be~runya peti matiku menuju ke akhirat 
memasuk1 a1am baqa itu. 
Sri paduka te1ah terperangah 
karens didustai oleh hati sanubarinya 
uca.pan kata yang tsk d:i.ke~uarkannya. n ·-

- 1.-1en{empaskan ingus t)ernih 
" samb~~ berkata Sawéri.gading, 

"I Pananggareng juga di l.uwuk kaltak La Nanrang, 
A Daruroa juga di Watamparek, 
yang oranr; i. tu bagai.kan 

- kain sutra yang disarungkan 
kain ausi tak ~untur, disentuh badannya~" 
Menangis aambil berkata Sawérigading, 

"Tenw di.kène.ng~uga ol.eh \-Té Nannga, 
diingat juga di da1am hati I Daruma 

- sewaktu aku mu1ai mendampinginya 
~ me~aporkan di Boti11angi 
kupersaksikan di Péréttiwi 
diiakan o1eh keris emas anda1enku 
aku ingin bersama sa~a menuju ke kubur 

- bersama sampai di akhirat. 
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Hanya sebuah peti mati 

aku berdua menuju ke akhirat 

memasuki alam baka. - .. . · 
~eru:Qakap. warisan wahai ~oAiSulolipu, .sa.ya bersama masi.h ada d~ er~no 

sudah tak dinasibkan o1eh To Pa1anroé bergau1 
orang yang merupakan kekasihku 

dan orang yang menjadi teman hidup~." 
Membuang ingus sambil berkàta Toapanyompa , .....--. 

"Bagai .kan sajfi say.a ini. kakal: La Nanrang 
sirih la1at selembar 
pinang terbelah seke~at 
dibawa serta engin bertiup 

aku ti ba m·endara t di. mu ara 

Yang ditempati mandi berlangir 

Para pemb:e.ntu sebayanya Wé Pananga.reng 
aku dipungut dan dinaikkan 

pada istana saoloci tempe.tnya Wé Panannga.rengo 
Tentu akan ~enjadi bagaikan hujan keras 
taburan bertih emas 
dari a.tas istana itu. 
Tak disebut sebutkan lagi 

Sri Paduka suami isteri 
tak akan menunggu lagi 

hari yang dia.nggap baik lalu melepa.skan 
nazar ~buan ekor kerbau Pengganti jiwaku. 

Berta.nduk emas eemua kel'ba~.-kerbau pengganti i tut 
dieoeok hidung dengan puluhan tali 
d~beri pengika.t tali keemasan 
dikalungi dengan maya!lg kelapa. 
Tentu Sal.ing berlomba 

anak raja pendamping 
naik ke atas istana · 

memper~embahkan upeti menyerahkan emas. 
- Sekurang-kurangnya puluhan pelayan pembantu 

" . 
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ratusan ekor kerbau cemara." ·. 

Menjawab La Bananrang, 
"Penyaki t yang engkau dapatkan Opunna \-larek 

-": 

kesengs:araan yang: tak berujung engkau pero1eh 

- kalau engkau mengingat-ingat semua 

kerajaan besarmu di A1é1uwuk, 
kekuasaan tak terhinggamu di Watamparek 
engkau mengenang·kesemua isteri banyakmu. 
Tenangkan saja dahu1u hatimu 
engkau diamkan. saja d.ahulu yang mengganggu 

engkau sabarkan hati sanubarimu, 
yang hanya engkau pikirkan pelayaran ke Alécina 
yang da. pat mendaratkan ki ta ke t:ana. vlugi.. 

Tidak.mudah Opunna Warek 
kesengsaraan tak berujung di da1am ha ti. 
J el as seka.l.i bukan perang yang ki ta l.ayari 
hanya perjodohan maka engkalJ be:r1ayar 
ki ta sudah tiga kal.i . 
menghadapi peperangan di tengah laut. 

Ki ta da pat mengalahkan semuanYa ··" 

Menjawab Opunna Warek, 
"Benar· seka~i ucapanmu kake.k La Nanrs.ng 

aku tak menyal.ahkan peraka taanmu. 
Hanya aku memiki.rkan· · terus 
tenDang nasib dari ·To ~alanroi: 

. takdir t~rus menerusnya Pa1ingéé kepadaku~ 
Hanya perjoàohan yang kuingini maka berlayar 
tetapi peperangan sa~a yang kita temukan. 

Sete1ah lebih dua puluh malam 

berlayar Opun~a Warek 
sesudah u:tt=lngalahkan La Tuppugellang Jawa Timur • 
Tak, dibe1okkan 1agi penggajung 

dipergantik~ pergi tidur 
hulubalang yang tak keliru 

- jurumudi yang selalu hati-hati 
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pada tengah malam ya~g tenang 
berpapasan lagi perahu keemasan tumpangan La Togèktana Pajul1impoé Séséuraik. 
Berkata hulubalang yan~ tak kel.iru itu bers&maan dus. berkata 
dengan jurumudi yang sel.a~u hati-hatJ.,. 
"Apakah engkau ti.dur tua.nk:u, kubangunkan orang yang dijadikan hakim, 
kalau engkau sadar, bangunl.ah.kemari. 
Ada perahu di depan kita dapati 
ribuan buah banyaknya 
berombongan arah pel.ayarannya." 
Segera bangun duduk La Pananrang 
mencuci muka pada mangkuk putih 
menata diri di depan cermin 
membuka cerana keemasan menyiri.h 
~enyirih menenangkan hatinya.· 
Berdiril.ah lalu berja1an keluar 
pergi duduk pada haluan wangkang kemi1au 
dinaungi payung emas 
ditegakkan su1uh langitnya 
meninjau aran pelayaran sesamanya raja. Berkata To Sul.ulipu, 
"Sama kul.ihat dengan 
perahu keeamas~ tumpangan La Togektana 
·yang sel.al.u merom.pak di tengah l~ut, 
~-ara.ng aeka~i yang tidak dia.j ak mengadu senjata emas andalannya. 

n Berpal.ing sambil. berkata La Panarang, - Memerintahlah Panritaugi 
su paya dipanggil yang j auh wangka.ngnya 
dipersegara yang ada di be1akang 
Perahu keemasan tumpa.uga.nnya 
supaya pemberani mempersiapkan pera~atannya 
j a.ngan ada -y a.ng meras sombong pergi ke depan 

.. 



~ 

i 

l :_ 

VIII/229 

pershu keemasan tumpangannya. 

Nanti tak membiarkan bel."la1u ~rangkang ki ta 

kita mengambil perhitungan. 

Berdir~ panritaugi Memerintahkan 
menunju~ ja~~ tangannya 

mempersiapkan para pemberani 

supaya kesemuanya bersiap 

keris yang sudah biasa berkelahi~ 

Keesokan harinya 
baru saja matahari bersinar dengsn cerahnya 

berpapasan1ah perahu ~tu 
baga~ken berkai. tan tiang agling 

bagaikan bersen~~han layar-layar 

bagai.kan juga beradu haluan-haluan wangkang i tu. 
Tujuh kali membelok kekanan Wélenréng,· 

tujuh kali membelok RQkka-Rakkaé 
tak dibiarkan ber1a1u wangkang Opunna Warek. 

Berdiri di. ha~uan sambi1 ber kata La Pananrang, 
11Amat dungu yang ber17anya i tu 

- memang membawa kebodohan ka1au tak mengetahui. 

·. Orang apa.lt~ negeri tempat tinj!gal.mu 

yang berperahu emas, 
dimanakah 1etak negeri mrutmur daerahmu 

yang merasa sombong 
mau berperang dengan orang besar." 

Menjawab La Togektana, 
ti Saya. temanmu La Togektana, 

yang biase menghalang perahu 

sesamanya raja di ~engah 1aut. 
"" Seteru kuha:Lang, tema.n kuganggu, 

jarang seka1i yang merasakan 
senjata emas andalanku·n 
Berkata lagi La Togektana, mengatakan, 
"Kalau engkau" yang menumpangi wan.gkang 

- yang bernaungkan tenda keemasan, 
emas 
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orang apakah negeri tempat tinggalmu, 
dimanakah letak negeri makmur daerahmu.,n 
Menjawab To Sulo~ipu, 
11 Sa.ya i:emanmu La Pananra.ng 
anak La Pangori.seng dari Takkébiro 
bangsawan tinggi yang dijadikan 
sebagai hakim di Aléluwuk 

memutuskan perka:t-a di Wa'tamparek. 
Wangkan~ emas tumpangannya 
adi.k ki ta Sawérigading anak cucunya 
manurung di Aléluwuk .. 

I'ilul.ah yang dinaungi payung di AJ.éluwuk 
Yang memerintah di Watamparèk 
menguasai kolong langit permukaan bumi. 
Beliau berlayar ke Alécina 
berlayar pergi mencari perjodohau 
sesama derajatnya di tana Wugi.." 
Menj awab La Togeki;ana, 

"La Pananrang tak kuket~ui 
- Sawérigading masih kupertanyakan, 

. Manurung di AlélU'tiUk belumkukenaJ.. n 

Menjawab La Pananrang, 

"Kal.au engkau yang berperahu emas i tu 
negeri manakah yang engkau detangi 
negeri makmur yang engkau cita-citakan 
engka.u singgahi deng an cadik emas. 11 

Menjawab La Togektana, 
"Tompo Tikka yang kucita-citakan 
untuk mengada.kan serangan 

- ~egeri tempat tinggal Pallawagauk. 
Nanti sudah. kubakar Tompo Tikka 
baru1ah aku berlayar · ke Luwk 

mengadakan ·serangan besar di 'Watamparek .• 
Rupanya merahmati To P~oé 

- aku sudah bertemu wangkang emas 

... e s.· 
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tumpangan Sawérigading 
si raja muda yang belum mengetahui 
memperguna.\tan kal.ewflllg memegang gagang -tombak • 
.Menj awab La Panarang, 

- "Apakah ld.ra-kira ~esalahnn 
keter1a1uannya Fa11awagauk 
perkataan tak baiknya 
I La G~lingeng bersepupu sekali 
maka engkau menu~u ke negeri tempat tinggalnya. 

_ ~ebUtkanlah supaya s~a mendengarnya. 
Ka1au ada kesa1ahannya 
perbuatan keter1anjurannyà 
perkataan tak baiknya·bersepupu sekali 
a.ku akan menyerahkan harta benda yang banyak 

- sebagai pengganti jiwanya berse:pupu sekal.i." 
Menjawa.b La Togektana 
si payung be à ar di dunia barat i tu., 
"Tiada juga per'buata.n sal.ahnya 
tidak a da juga perka. taan tak ba.i.knya 

- Pa1~awagauk bersepupu sekali. 
Aku beradà di negeriku 
se1a1u saJa diberitakan kian kemari 
berbuat sebagai raja besar di negerinya 
baga~kan tak ada lagi batara di àtasnya 

- ~anya dialah yang menganggap dirinya 
raja di d\iriia~--bersepupu sekali 
raja berderajat tinggi di ko~ong 1angit. 

Itu~ah sebabbya maka aku mnengadakan pelayaran 
aku ingin menyerangnya sec~ra besar-bessran 

- negeri makmur tempe.t tinggalnya. bersepupu sekali." 
Marah seka1i To Sulo1ipu 
sambi1 me1udah mengatakan, 
"Sombongmu wahai La T6gektâna 
angkuhmu si raja besar 

- bagaikan kamu tak disuapi tembuni rajamu 
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tak di tunjukkan su du tnya ~angi t 
sewaktu engka.u ke~ua.r dijemput dukun." Berkata lagi La Pananrang, .... 
nApakah engkau gila La Togektana, 
apakah engkau tak mengetahui wahai raja besar apakah engkau sedang sadar dari tidurmu atau engkau pusing karena minumanmu.n Menjawab La Togektana, 
11 A ku ingiA wahai La Pananrang 
aku tak dipusingi minuman 
betu~-betul aku tak mengetahui Sawérigading Manurung·di Aléluwuk 
kupertanyakan. 
Persiapkan saàa senjata andalanmu 
kita-memperadukan kelewang 
andalan kita di tengah ~aut 
kira-ki»a siapakah raja yang bermukim pada l.aut dalam yang luas. 
datang berita buruknya di negerinya 
dipasangka.t.J. tanda berduka ci ta puluhan buah ' - ol.eh perempuan.kesayangannya~ 11 
Menjawab La Pananrang, 
"Betul-betul engka.u gïla La Togektana, sebabnya aku bertanya 
karena aku baru saja 
d.ihukanya rantai kak. bnu 
engkau sudah tak mengenel Manurung di Luwuk. Kalau engkau melupakannya,, 
Yang engkau harus inga t -yai tu 
La Temmal.l.u~eng9 La Sinilél.é, 
La Temmal.ol.ong To Pananngareng, 
La Pangoriseng To Pananrang 
La Tenriwémpé~o Sawéasé, · 
I Lalumpongeng To Bulutana •. 
Se~aktu mengadakan upacara·na~unna Kel~ing lalu diundang mereka bersaudar~ 
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pergi ke Ke11ing turut meramaikan upacara, 

kami singgah menimba air di negerimu 

yang berns.ma L~~utikka 
la1u bapakmu menginginkan 
menyerang perahu tumpangannya 
b angsawan ti.nggi orang Luwuk 
maka diadakanlah serangan besar 

sampai menyerah bapakmu 

yang bernama La Widétasik Daéng Samudda 

- la1u diberi m.inum tuak yang diaduk ke.lewang 

dan bersumpah akan ha.nour lebur 
tak ak~endapat kebaikan keturun~~ya 
kalau me~awan ora.ng Luwuk. 
Terang _seka1i wahai La Widetasik, 

Daéng Samudda nama orang Tuamu 
kami ti ba di. negeri Kell-ing 
b apakmu me~yinggahkan këimi di La bu tikka 
memberla1ukan pada pancangan bambu berhias 

memasuki negerim~. 
Tiga bulan lamanya kami di Ls.butikka 

menjadi tàmu di istanamu. 
Raja tuanmu sendiri 
yang mengatur tempat minum menyuguhkan mangkuk 
lalu dibawa~ah sebagai jaminan tetap 
saudaramu yang bernama Wé Tenriwéppé. 
Kala•.l 0ngkau· tak mempercayainya 

jangan sampai engkau sendiri 
yang kt1karangkan ucapan di tengah laut 
ada juga kakakmu yang kami bawa berlayar 

yang bernama Wé Tenriwémpé." 
Marah sekal.i La Togektana, 
sambi~ meludah bèrkata raja besar itu, 
"Itulah sebabnya La Pananrang maka ki ta berperang 
karena mengarangkan ucapan ditengah laut. 

- Tetapi perlagakanlah aaja 
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senjata emas andalan kita 

kita mengadu tombak Jawa kita 

kita memperkelahikan senjata andalan kita 
sa~ing membunuh orang banyak ki ta. n 

Maka mu1ai1ah peperangan 

sa1ing bergumu1 para pemberani. 

Bagaikan saj a huj an dari langi t bult.l-bulu 
bertih d.isebarkan tombak layang 7 

~angit-langit runtuh lontaran tombak Jawa, 
Menjadi bendungan. a1iran darah 
terinjak-injak bangkai manusia, 
di te bas kiri kanan kepala 

bergelimpangan orang ba.nyak yang tertikam 
yang pusing berbaring karena darah. 

Ta.k dihiraukan. yang berbaring pusing karena darah • 
Sudah sehari penuh sa~ing bertebasan para pemberani 
tak saJ.ing mebiarkan pergi ist·i!rahat 
l.al:i-1aki yang berani. 

Memohonlah La Panarang 

menginjak k~n sutra To Sulolipu. 
Membuka cerana keemasan menyirih 
menyirih menenangkan hatinya. 

Ti ga kali menyirih deng an te nang La .:Panarang' 
barulah menyembah ke atas Botillangi­
mengharap mohon di Péréttiwi. 
Berkata La Panarang 7 

"Debgarkanlah Wahai tuhan di Botillangi · 
sumpah perangku dengan La Togektana. 
Dengarkanlah wahai tuhan 

= Permohonanku dengan raja .besar itu. 
KaJ.au meman.g tak menyerah raja bapaknya 
lalu aku membikin-bikinkan ucapan 
di tengah laut, La Togektana, 
biarlah dia bunuh semua 

- pasukam seangkatanku~ • 
• 
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menebas dengan mudah ke1ewans 

anda1ennya, serombongan, 

dia juga e.kan mengal.e.bkanku 
memisahkan kepa1a tempat àestarku, 
menga1ahkan juga perahu keemasan tumpanganku. 

Tetapi kalau memang nyata 
pernah menyerah bersumpah orang tuanya 
dan ada juga spdaran.ya kubawa berlâyar 

yang. dijadikan jaminan tetap, 
dengan sebab itulah maka aku mengalahkannya 

seka1ian pasukan pengikutn:ra, 
ar" menjadikan juga hiasan perahu 

kepala tempat destarnya 
aku me_ngalahkan juga wangkang emas tumpangann~:a 
kujadikan hiasan perahu kepalanya.n 
'Bersamaan semua mengiyaka.n orang banyak itu. 
Berangkatlah Panritaugi bersepupu sekali 

sa1ing menghambatkan perahu 
memulai mengadakan serangan 

~ - sa1ing 1e~at-melewati PélapangkUru Binanong 
berad.u perahu mul.J.a.yang mengiring 
pera.hu tumpanga..'l orang be.nYak i tu • 
Bersamaan menyerang para apar~t kerajaan 

.pengirJ~ Opunna.Warek •. 
Bagaikan 1angit-1angit rUntuh 

Lontaran tomhaJ( Jawa. 
Baga.l'kan hujan dari la.ngit bul.u-bulu 
bertih yang di tebar.kan' teba.re.b tombak 
berge1impangan orang yang terteta.k, tertikam. 
o~ang yang mati kar~na. teb.asan kelewang. 

Bagaikan guntur di 1e.ngi:b 
.bunyi aduan senja ta emas 
sudah bertu~puk. bangkai. ~}·'ak .kedua. bel.ah Pihak. 
tak diper~atikan lagi orang yang tertikam 
yang be~baring pusing karena darah. 

.t 

.. 
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Bagaikan diberi warnah merah air 1aut 

1ari membe1akang pasukan La Togektana 

marah seka1i raja besar itu mengatakan, 
"Tidak ad~ rasa ma1umu wahai orang banyak 
dari Labutikka 1ari membelakang. 

-

Wal.aupun engkau 1ar·i tak aka.l'l sampai juga di negerimu. n 

Bersamaan 1agi kembali pasukan La Togektanao 

Berkecamuk lagi peperangan, 

sal.ing bergumul para pemberani 
beradu hal.uan perahu-perahu 

berbauran perahu besar pendamping, 

tak saling membiark~~ beristirahat pemberani itu. 
Keesokan harinya 

baru saja matahari bersinar dengan cerahnya 

berdirilah To Sulolipu bersepupu sekali 

berpindah ke perahu La Togektana 
maka bergerak semuanya 

anak raja orang Warek berpindah segera 

pada wangkang kemilau tumpangan si raja besar itu. 
Ber ka ta La Pan8.n:r·ang;·, 

"M . ah leny~mb 1ah Wahai La Togektana, 
menyerahlah juga wahai raja besa~ 

engkau mengikutkan panji perangmu ke A1él.u\-.'Uk 
engkau menundukkan menghamba , . 
xerJaanmu pada si raja pajung 

supaya engkau selamat kembali ke negerimu 
sebab tak mudah rasanya 
kepergian ke akhirat 

a.ku ambil wangkang emas tumpanganmu 
àebagai tanda Sawérigading telah menga~ahkanmu 
sesam.anya ra.ja di tengkh l.aut." 
Marah sekal.~ La Togektana 
mende~g~kan ucapan La :t .. an~ang. 
Mengg~g1t bibir bawahnya 
menegangkan lengannya 
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menekan hulu keris kemilaunya 
sambil. berludah si raja ~esar itu mengatakan, 
"Menyembahkah langit La Nanrangt aku menyembah, 
apakah menyerah Pér&ttiwi, maka aku juga menyer~. 
Aùrn tak akan menyembah wal.aupun sepotong jariku 
kepada sesamanya raja di tengah laut. 
Saya ini tidak·bol.eh 
menjadi rendah derajat tinggiiDl 
engkau lagi me~ruhku 
menjadi buah pembicaraan 
karena saya ini sudah terkena1 orang berani 
perompak di tengah l.aut, menghalang .perahu 
aku tundukkan sesamaku raja 

engkau inginka:a. l.agi rupanys: 
hi1ang beri ta baikku. 

Belum 1agi menyeberang ke akhirat jiwaku 
sndah d.iambi.1 perahu emas tumpanganku • 
Kecuali kiranya engkau mengambil kepalaku 
nanti engkau membaw·a menari tempat destarku 
baru1ah engkau sebagai penentu pada perahukuo" 

Menjawab La Pananrangt 
"Betul-betu1 engkau meninggalkan kerajaanmu, 
rupanya memang sudah terakhir kebesaranmu 
terah~dap negeri· makmur tempat tinggalmu 
engkau sudah mengucap selamat tinggal 
terhadap negeri tempa·t bermuki.mmu 
engkau ber~ayar meninggalkan kcbesaranmu 
sebab engkau tidak mau turut menyerah 
menjadi pengikut pada pajung itu." 
Tidak lagi mengetahui diri La Togèktana 
melempari ·tombak éma.s La Panarang 
tetapi me1eset dari tujuart tombaknya. 
Bagaikan saja raja. besar itu 

rusa terkejut 1iar tersisih 
- .kerbau yang tak mau mencium bau manusia 
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mengamukkan kelewang andalannya. 
Bagaikan saja La Massaguni 

~ . kabut mengepul war .na \>Tajahnya 
berdiri tegak tanda marahn:ya 
kaca pecah biji matanya 
bara diaduk di dalam dadanya 
arus berpusaran di dalam hatinya. 
meliha.t La T~gektana 
bersi1angan hiasan perangnya 
mengibaskan kelewang andalannya. 
Berdiri La Massaguni 
menggigit bibir bawabnya 
melontari tobak keemasan si raja besar itu sampai dapat menembus dadanya 
terus menembus belikatnya. 
Sudah bergeletak bangkai rajanya La Togektana di atas geladak perahu itu. 
Berludah sambil berkata La Massaguni, 
"Sudan tewaslah engkau raja besar 
yang merasa sombong berbicara 

· d~ a tas.nya 
yang mengatakan tidak ada batara · . lag~ • yang tak. uiengenal tunas manurung a 

. B.nmu Engkau rupanya. sudah meninggalkan keraaa engkau tinggalkan kekuasaan besarmu keagungan tak terhinggamu." 
Bersegera La Pananrang 
menghunus kelewang andalannya 
memisahkan kepaia La Togektana 
lalu digantung dis~si k~~an Wélenréng dijadikan hiasan perahu. 
Dikafanilah mayat raja besar itu 
lalu dibuang lre 1aut. 
Sudah mengambi l kepala La Massaguni . masing-masing seorang, bersepupu sekali. 
Berkata La Panarang, 

.. 
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"Bagairoanakah pemikiranmu 
sekalian juak banyalalya La Togektana, 

anak ~aja pendampingnya · 
penghulu negeri dan hakim-hakim 
bangsawan raja pengikutnya. 
Apekah engkau mau mengikuti ikutanmu 
menemaninya menuju ke akhirat 
memasuki al.am baka. 
Ka1au engkau menginginkan 

- mengikuti sampai di akhirat ikutanmu 
siapkanlah senjata emas andalanmu 
kita mengadu besi Jawa kita 
kita memperkelahikan senjata emas andalan kita. 

Atau engkau menyerah, 
~ berpakaian putihlah semua 

baru engkau pindah ke pers4ü. orang besar." 
Belum se1esai ueapan To Sulolipu 
segera berpakaian · pu.tih semua 
para pengikut La Togektana 

- - · bersama-s~ma berangkat semua 
lslu menglkuti To Sulolipu 
berpindah tempat ke Lawé1enréng 
diberi tuak yang diaduk dengan kele~ang. 
Bersamaan semua mengatakan 

- 11 Aku bersumpah se bena.rnya sumpah 
akan menjadi hancur-hancur.nya 
menj adi ba tang pi sang tombak, kelewan.g andalanku 
tidak akan melawan 1agi raja da:ri Luwuk." 

:Serka ta La Panarirangt 
- "Engkau i tu bersumpah d.irl 
p~a pengikut La Togektana. 
Tidak dibawa angin bertiup sumpahmu 
tak di.alirkàn pusaran air ikrarmu 
tak akan dibawa beserta ·ati 

- bersama dengan bau keringatmu• 

--- -~-- •' - .__ . -·- .. 
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Ak~!l tetap adanya, di"trarisi keturunanmu,u 

Bersamaan mengia pengikut La Togektana 

orang besar dari barat itu. 

Memerintahlah To Sulolipu 

mengumpu1kan Pangkai juak La Togektana. 
Tiada sirih terkunyah 

berkumpullah bangkai juak La Togektana. 

Berangka tl ah Opunna 'vl arek 

berdi~i di haluan wangkang 

dinaungi payung emas 

di~ekati kenari Jawa 

diasa.pi juga dengan dupa rasa 

melon tari Siri· atakka disebelah kanannya, -tellek gelagah di sebelah kir.inya. 

Berkatal.ah Sa.wéri.gad.ing~ 

"Bangunlah Wahai -orang yang tertetak, tertikam 

Ya.'rl.g berbaring pusing karena darah. 

··sampai saja hatimu 

baerbaring bukan tikar bantal tempat tidurmu." 

Berse.maan duduk uu!ng·atakan, 
11 Manakah ke~isku, mana Tombakku, 

manakah kelewang andalanku, 

topi keemasan yang kujunjung, 

sarang emas hias~ perangku. 
Nyenyak sekali tidurku 

aku tak memiki~kan lagi 

Pelayaran ke negeriku 

Ge~i r~sa hati Sawériga.dingmengatakan, 

"Engkau sudah mewariskan kepada 

- tema.runu orang Luw"Uk, orang Warek 

Hanya yang per1u engkau syukuri 

karena dapat kembali nyawamu 

hidup kembali tinggal di dunia. 

Setelah dihidupkan semua. 

sekalian orang yang tertetak, tertikam, 
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orang yang berbaring pusing karena darah, 
berpi'ndah semua ke pe1.·ahu yang dihadang itu. 
Memerintah~ah Panritaugi 

menegakkan·~iang agung mengembangkan 1ayar. 
- Bersemaan menga1irnya·kabut 

bertiup pu1a angin kencang, 
menga1ir pu1a air pasang besar 

sudah terpasang juga semua peralatan 
anda1an wangkang kemi1au i. tu. 
:Sagi.kan saj a burung berterbangan wangkang i tu 
ditarik o1eh 1ayar dibawa arus 
didorong o1eh angin.besar. 

Sete1ah duapu1uh lima ma1am 
ber1ayar Opunna Warek 
Setè1ah diserang o~eh La Togektana 
raja besar di bagian barat 
tak dibe1okkan 1agi para penggajung 
dipergantikan perg~ tidur 

\ hu1uba1ang yang Dak ke1iru 
jUDu muai yang Se1a1u hati-hati. 

Pada tengah malam yang te~ang 

bertemu 1agi La Tenripu1a Jawa Baratt 
bagaikan gamuruhnya guntur di langi.t 

suara dayung yang direngkuh o1eh orang banyaknya. 
- Berkatale.h buluba1ang ya..'lg tak keliru i tu 

bersamaan dua berkata I Lagongkona9 

''Apakah engkau tidur tùanku, aku membangunkanmu 
kalau engkau sadar bsngunlah kemarie 
Ad. a lag:i. pershu be sa.r 

- wahai tua.nku, yang kebetul.an ki. ta dapati 
mepggemuruh gerakan 1ayar.nya 
m.elangi t suara dayng kedene;anannya 
ada ribuan banyaknya 
perahu besar tumpangannyae" 

... Segera. bangun duduk To Sulolipu 
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mencuci· muka pada mangkuk· putih 
membuka cerana keemasan menyirih 
menyirih menenangkan hatinya. 
Bersamaan semua bangun 
seluruh penumpang Lawélenréng 
Berdirilah ·La Pananrang 

melilitkan ikat keris andalannya 
mengenakan destar jalapinranya. 
Berangkatlah menuju keluar 
pergi ke haluan wangkang 
dinaungi payung emas 

diberdirikan alat suluh langitnya 

memperhatikan arah gerak layar sesamanya raja. 
B~rkata La Pananrang 
Persis saya lihat 

perahu keema.san tumpangan 
La Tenripula Jawa Timur 

Yang terkenal sebagai perompak di tengah laut, 
j attang se kali yang tak diaj ak 

berperang denga.n senJata andalan raja. i·tu ·• 
Bagaikan kapas yang diolah lembaran rambutnya 
belum berhenti menga.dakan serangan di. tempat lain 

menyerang perahu di tengah laut. 
Ber ka ta La Pananr8.J."1.g, 

"Memerintahlah Panritaugi, Jemmuricina 
ki ta panggil yang j auh kedudukan wangkangnya 
menunggu Ya.Ilg ada di. depan 

kita persegera datang yang di belakang 
sui>aya mengenakan peralatan perang 
aneka macamnya para pemberani 
disuruh berjaga malam. 
Keesokan harinya 

barulah mengembangkan layar. 
Menjauhkan sem~a wangkangnya 
orang Luwu ora.ng Warek 

• 
• 

• 
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nanti tak mengizinkan berlalu perahu kita 

kita mengadakan perhitungan. 

Belum selesai."'!".ucapan To Su~olipu, 
bagaiknn saja ombak berhempasan 

-perintah Ranritaugi, Jemmuricina. 

. -

Dia menyuruh berteriâk I La Gongkona mengatakan, 

"Berj aga malaml.ah sekalian orang banyak 

engkau persiapkan peralatan perangmu 
engkau isi bedi1-bedil 

mengebalkan bu1u-bulu~ 
tidak e.k.an se1a.mat kerongko.nge.nnya 
yang berani sombong berada di depan 

perahu keemasan tumpangannya. 
Nanti tak mengizinkan berlalu wangkang kita 
barulah kita mengadakan perhitungan, 
apa yang dimakan perintah dan suruhan raa,a. 

Tiada sirih terkunyah . 
sudah siap semua perintah Panritaugi, Jemmuricinao 

Setelal! sudah dipersiapkan 
peralatan,orang yang aneka macam • 

.Tiada tidur ·matnya lâgi 
To Su1olipu bersepupu sekali pada tengah malam. 

Keesokan harinya 
baru saja matahari bersinar dengan cerahnya 

- berpapasanlah perahu keemasan 
tumpaqgan La Tenripula Jawa Timur. 
Tiga kali berputar ke kanan Wélenréng 
tujuh kali memutar ke .kiri Rakkarakka~ 
tak dibiarkan berlaiu wangkang Opunna Warek. 

Bertemulàh peràhu itu 
hampir bertabra.kan haluan ws.ngkang· , 

bag~ikan berpilinan tiang agung 

bo.gaikan .b,[ai tan layar~IByar • 
Berdiri di haluan wangkang berkata La Tenripule., 

- · ".Amat dungu yang pertanya 
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memang membawa kebodoha.'ll kalau tak mengetallui. 
Orang apakah negeri tempat tinggalmu 
yang berperahu emas · 

dimanakah 1etak neger~ makmur·kelal1iranmu 
yang mengarah menuju ke akhirat 
ji wamu serombOngan i. tu 

maka kam.ilah yang kebetulan raja t11a ini 
masih disemangati peperangan aduan tombak 
yang biasa merompak di tengah laut, 
1awan kuha1~~g teman kuganggu 
jarang seka1i yang tak diajak berperang 
senajta emaà andalanku ini. 
Memang engkau sudah akan 
men:i.nggal melayang jiwa 

maka kamilah yang berbetulan 
yang gatal parang tangannya 
yang tak mengasihani sesamanya raja 
sampai juga kepada a para tnya 

yang berpapasan dengan perahu emas tumpangankuo 
Jarang sekali yang hidup selamat 
tak disebut-sebut lagi 

yang dapat kembali ke negerinya • 
Berdirilah To Suloli.p·a 

duduk di haluan wangkang dinaungi payung emas 
mengatakan , "Saya inilah sahabàtmu 
La Panarang Dari Luwuk 

anak La Pangoriseng di Takkébiro 
bangsawan tinggi yang diangkat oleh 
Opunna Luwuk, sebagai hakim. 
perhu emas tumpangannya 
adikku Sawérigading 

tunas keturunan Hanurung di Aléluwuk 
anak cucunya 

yang mucul di busa air dengan usungan emas 
- diiringi oleh gelombang. 



Berkata 1agi To Su~olipu 
"Ka1au engkau·oràng besar, 
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orang apakah negeri tempat tinggalmu. 

Dimanakah l.etak. negeri makmur tempatmu." 
Menjawab La Tenr1pu1a, 
Saya temanmu·si jagoan peperangan 
pemberaninya perkel.ahian di bagian timur 

yang biasa merompak perahu di tengàh l.aut 
yang mahir mengha1ang sesam~ya raja. 
Memang Sawérigadinglah 
yang kukehendalti maka aku berl.ayar. 
Sudah merabma ti. rupe.DJ1l To Pal.anroé 
aku sudah bertemu di tengah l.aut 
yang aku tujui negeri tëmpat tinggalnya 
si raja muda :,yang J.agi masih rema.ja 
bel.um mengetahui memegang kelewang tombak. 

Sawérigading memang n~anya · 
yang sudah j el.as menuju ke skhira t 
·jiwa serombongan." 
Bagaikan saja kabùt mengepu1 

' ~ar.na waja La Massaguni· 
kaca pecah bi.ji matanya· 

bara di aduk di dal.am dadanya 

bara bertumpuk r$angnya 
ki1at menyambar tanda .Du~rahnya, 

a:rus berpusar di d.aiani L.atinya 
.mendengarkan ucapen La Tenripul.a. 
Marah sekal.i La Massaguni sambil berkatat 
"Nanti sayal.ah yang mengirim 

- ke akhirat jiwa rajamu." 
Segera saja.T~appémanuk· 
berdiri di ha1uan wangkang emas 

me1ontari 1on~~an tombak La Tenripula 
terus menembus dadanya. 

- Terbaringl.ah mayatn.ya La TenxJ pul.a 

--- ------
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berwarna merah wangkangnya karena daraho 
Berludah sambil herkata La Massaguni, 
nMatilah engkau La Tenripula 
yang sombong membuka mulut 
kebetulah sayalah yang engkau dapatkan 
si laki-laki yan~ tak meleset 
tebasan kelewan andalan..lru di tengah medan. 11 

Terkejut sekali To Sulolipu 
menyaksikan perbuatan sepupu sekalinya itu 
Berkatalah La Panarang, 
"Keterlaluan sekali perbuatanmu Toappémanuk. 
Engkau terlalu cepat dikendalikan emosi 
engkau adalah tunas orang Senrijawa 
engkau diturunkan memerintah di dampingi kemulia~~u 

- hanya demikianlE.h J aku perbuatanmu. 
Belum rampung pembicaraan de~gan baik 
engkau terlalu segera berbuat. 
Amat dipantangkan sekali yang demikian oleh 
Sri Paduka Manurung di Aléluwuk 

- yang disoroti kurang se-mpurna pembicaraa.nnya.." 
1 

Tersenyum saja Sawérig&ding 
mendengarkan ucapan To Sulolipu, 
Menjawab La Massaguni 
"Ti~da kusalahkan wahai To Sulolipu 

- aku mengerti juga sya.rat pembicaraantf 
Teta.pi tak enak perasaan~ mendengarkan 
ucapan La Tenripula~ 
Sudah tua sekali :memerintah negeri 
sudah berobah warnah wajahny~ 

- sudah bagaikan iapas terolah lembaran rambutnya 
suds.h bagaikan bungkus dupa 
yang salah piji t ,kea.daan wajahnya 

kulit pohon W~J yang direkatkan 
pada tong besar, badannya. 

- walaupun yang masih r.emaja 

• 
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' tak demikian ~uga cara bicaranya .• " 
Tunùuk tersenyum Opunna W~rek 
m~ndcngarkan ucapan La Massaguni. 
Berdirilah La ~ananrang bersepupu sekali -- berpindah tempat ke perahu La Tenripula 
menghunus kelewang andalan La ranarang 
memisahkan kepale La Tenripula. 
Digantunglah kepala La Tenripula 
àisisikiri peràhu Wélen~énngé 

- dijadikan hiasan perahu. 
Dikë.fanilah mayat La .. !genripula 
baru d.ibuang di sa.mudra. 

Bersamaan d.ua berkata .. 
La Panarang, La Massaguni, 

- "Ba.gaimanakah pemikiranmu 
juak pengawal mulianya La Tenripula, 
anak raja pengikutnya 
ap~ah engkau mau turut menyerah 
atau maukah mengiringinya sampai 

' - di akhira t J ik\'l ta.nmu i tu. n 

Bersa.maan aemua juak berkata 
yang hergelang mulianya.La. Tenripula 

anak raja pendampingnya 
penghulu dan para hakim-hakimnya 

- bangsawan ràja pengikutnya, 
juak yang bergelang. peng~kutnya., 
~Engkau angin kami·daun·kayu,·wahai orang besar, 
kem~a~engkàu be~tiu~ disana kami berada." 

Berkata-· t..a Panar~gj ·. 
- "Kalau·memang ~amp~ ~eti kecilmu 
~en~~henar ingin menyerah 
berpakaian putih: semualah 
kita beriringan pindah tempat ke Lawélenréng 
bertemu dengan payung itu." 

- Belum selesai ucapan To Sulolipu 
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bersamaan bera~gkat semua 
para pengikut La Tenripula berpakaian putib beriringan To Sulolipu bèrsepupu sekali berpindah tempat ke Lawélenreng diberi minurn tuak yang diaduk kelewang mengucapkan sumpaij 

. ~~Y,h 1 b akan men~a~ ancur e ur .\ 
kalau melawan raja dari Luwuk. Berkata La Pananrango 
"Engkau itu telah bersumpah diri sekalian per1gikut La Tenripula 
ha~·itu tak akan dibawa mati. Peliharala.h supaya diwarisi anak cucumu." Diiakan oleh para pengikut La Tenripula • Kembalilah semua ke perahunya si penghalang itu~ Memerintahkan Pw1ritaugi 
menegakkan tiang agung 
mengembangkan layar sutra. 
Diangkatlah jangkar keemasan diturunkan pula kemudi ., disuruhlah berlayar duluan si penghalang itu. Mengenakan semua 
layar suDra aneka macamnya orang banyak. Bersamaan naiknya pasang besar bertiuplah pula angin kencang mengalir jugâ ·udara 
terpasang semua perlatan 
andalan wangkang kem.ilau i tu. Berkata P.anritaugi, 
11Berdayunglah wahai orang Selayar bergajung jü.galah orang Waniaga." Bergeraklah semua dayung emas yang indah. Bagaikan terbelah air laut 
ditumpu gajung keemasan. 
Bagaikan burung bé"'terbangan wangkang i tu 

' ,,, 
.. _.'"'. ·'-' ..... ""':ti" 
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ditarik lay~ dibawa arus gelomabg 
ditiup angin kencang. 
Lima bel as mal am l.amanya 
berl.ayar Opu~a Warek, 
tsk diberhentikan gajung . 
dipergantikan pergi tidur 

. . 

hulubalang yang tak keliru. 
jurumudi yang selal.u hati-hati 
memperhàtikan medan, ·ba tu karang, laut da1am. . . 
Pada tengah mal.am yang 'tenang 
pada waktu sedang muncu1nya dal.am hati 
saling terkenang87a orang merindu, 
bertemu lagi perahu emas 
tumpangan Opunna Warek 
wangkang Tana tumpangan La Tenrinyiwik 
Langiris_ompa orang ~al.aka. 
Berkatalah hulubal.ang yang tak keliru 
bersamaan dua berkata dengan I Lagongkona 
"Apakah engkau tidur wahai hakim aku membangunkanmu, 

_ kalau e~gkau sadar bangunlah kemari. 
Ada perahu keema~àn di dèpan tuanku, 
Ada r:fs.buan buah banyaknya 
bunyi gemuruh dayung yang ~dengan 
melan·gi t tinggi 'bunyi kedengansnnya 

- saling bersahutan. teri.aksn c~rang banyak 
gemuruh bunyi arah le.ya.rnya 
Bagaikan saj_a gunung besar kampung bergerak 
hutan terbelah keli~atannya 
w~gkang tumpang·annya, 
ditumbubi pagar hidup haluan perahunya. 
Bagaikan dat•ran p~ang ke1ihatannya. 
Ada istana besar di atas wangkan• . t 
di dampingi · dengan mahl.igai . gadi.ng 
temapat sabungan dipagari bambu emas 

- pohon aaam dan pohon wodi berjejer 

• 
··-··-···" -·· ......... ..;.,.c~~-- ·~-l.~~: ;L_-~.>~~~,..,~~~~ri 
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pohon lonra berdaun rimbun menyemak 
tempat bermainnya para pemnin judi. 
Bertaut-taut tanaman sirih 
tumbuh berd~pingan tangkai asana &an.· mayang wangi . 1 • , bersenbuhan daun bunga harum garulewa 
berdampingan dengan kayu tonek-lakka 
yang menghiasi istana itu. 

. "-
Tumbuh berdmpingan dengan kayu tone~-lakka. 1 

saling bersambungan teriakannya 
orang yang me.i~ jud.i di gelanggang, 
kegiatan.penari sa~onré 
sekiari pula tak berhentinya 
rengkuhan dayung orang banyak." 
Segera saja To Sulolipu 
menyeruak tutup kepalanya bangun duduk 
me1epaskan s~g bawabnya 
mencuci. muka pad.a IDEU""lgku.k putih. 
menata diri di depan cermin 
mem"ouka cerana keema·san menyirih 
menyirih menenangkan hatinya. 
Berdirilah I.a ~ana:t-ang 
melilitkan ik~t pinggang indabnya 
dise~tai ikat keris andalannya 
mengenakan destar jalapinranya 
Bersamaan semua bangun duduk 
seluruh penumpang Wélenréng • 
Berdirilah La 'Panarang pada haluan wangkang 
dinaungi payung emas 
di tegakkan alat suluh langi tnya 

- memperhatikan arah layarnya sesamanya raja. 
Termenung dan tertegun 
di dalam hati To Sulolipu 
menyaksikan wangkang tana 
tumpangan La. Tenrinyiwik. 

- Berkata La Pan~ang 

• 
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11 Persis~· kulihat Wakk~tanahnya 

La Tenrinyi wik Langirisompa orar..g Malalœ. 
yang mengangkut istana_tempat tinggalnya 
mah1igai gading tempat berma~nnya 

-tanam-tanaman aneka macamnya, 
da tang semua mencari makan 

burung-burung yang eneka macamnya 
ta.k ada yang d.icari yang tiada 
isi istana i tu. 

- A da juga d.iberi takan 
isteri kesayangannya 
dibawa serta berlayar mengarungi peperaugan 

·terkenal sekali penghalang di tengah laut. 
Lawan di:rompak, teman d.ihala..""lgi 

- ja.rang sekal.i yang tak di.aja1t 

berperang dengan senjata andalannyae 
Be:rludah sambil berkata La fana.nrang, 
nRupanya musuh t.ak habis-habisnya Toappémanuk 
dibe:z:oikan To :Palanroé kepada kita 
~1panya memang demikianlah nasib b~liau 
da~~ dewa lalu dilahirkan, Sawérigading. 
Sebab ternyata bukan musuh yang dilayari 
hanys. perjodohan saja yan~ d:ipikirkan, 

tetapi peperangan terus mene1~s saja 
diberikan kepada.nya oleh dewaon· 

l•erkata La.gi La Panarang, 
nMemerintahlah Panrite.ugi, Jemmuricina, 
menggu1ung layarmh, rebahkan tiang agung 
lipat la.yarmu, oturunkan jangkarmu 

l:..i ta kemba1;\ kan yang j auh kedudukan wangkangnya 

mempersegera kemari wangkang yapg dibelakang, 
mendekatkan kemari wangkangnya 
orang banyak i~..1, di La\orélenréng. 11 

Memer.intahlah Panritaugi 

- menggulung 1ayar merebahkan tiang agung 
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melipat layarnya menurunkan jangkarnya. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah datang semua berkumpul 
wangkang tumpangan orang banyak 
be·rsatu semua di Lawélen.réng. 
Berkata To Sulolipu, 

.---. 
11 Memerintahlah Jemmuric ·ino. 
kita melindungkan para penyumpit 
dibersihkan peralatan perang aneka macam. 
Nanti sudah siap semua orang bs.nyak 

barulah kita menegakkan tiang agung lalu berlayar. 
Perintahkan juga panritaugi, 
mengumpul~ana anak rs.j a penda.mping 
penghulu d~ hakim-hakim 

- bangsawan raja kapit, 
bangsawan tinggi pendamping 
anak orang k~y~ polémpang 

aparat·· kerajaan yang me-merintah negeri 
raja pengiring negeri 

- mempersatukan semua dirinya di Lawélenréng.n 
Belum selesai ucapan La P.~anrang, 
Panritaugi, Jemmuricina 
mempersiapkan para peruberani, 
diperlindungkan para penyumpit, 
dimanterai bulu-bulu. 

Berteriak berkata I La G:ongkona, 
11 Mendengarlah sekali~"l orang banyak, 
berjaga malamlah engkau semuanya~ 
Nanti sesudah berjaga malam 

- barulah engkau mengembangkan layar 
Tak akan selamat kerongkonganmu 
yang ingin segera duluan berleyar.-

Engkau bersamean berlayar dengan orang besar 
jauhke.n semua pelayara.n wq.ngkangmu., 

= Nanti tak mengizinkan berlalu wangkang kita 

• 



VIII/253 

kite membuat pe~bitungan." 
Sudah datang berkumpul semua 
anak raja pendamping 
dihadapan To Sulolipu, 
Berkata La· Pananrang, 
."Engkau semua d.atang berlruiYlpul 

anak raja pendamping 
penghulu negeri yang diangkat 

menjadi hakim-hakim 
aparat kerajaan yang memerintah negeri 

bangsawan raja kapit 
bangsawan.tinggi pendamping. 

'Bagaimanakah pemilr.iranmu 
suda.h dalam keritis jiwa ki:t;a 

- baru lcali inilah menghadapi perang besar 

sebab kebetulan sekali 
La. Tenrillq1iwik Langiriso:mpa orang rl\aJ.aka 

si jagonya peperangan 
tak menyayangi se samanya raja 

' oran$ Botillangi yang.di~~runkan juga leluhurnya, 
orang Péréttiwi yang muncul menjelam neneknya. 

Hanya perbedaan opunna Warek 
sederajat leluhurnya dengan 
Settiabonga, dari Baginda Patotoéc" 

- Berk~ta lagi La Pananrang, 
"Aku tak dapat menerka orang besar itu, 

·kita ingin ke depan 
tak mengi~inkàn bet·lalu wangka.ng ki ta. 

Kita menempatkan di Belakang 

- jangan sampai beliau itu 
melontari kita dengan lontara.n tombak 
Betu1-betul ini adalah perang 'besar. 
Memang sudah demikianlah nasib kita 
yang telah dinasibkan kepada sew&rigading. 

Je1as bukan peperang:ÇtU 
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yang diinginkan ~i dalam hati 

hanya perjodohan r'aja yang membawa berlayar 

tetapi peperangan saja yang diberikan oleh dewao" 
Bersamaan semua berkata 

- anak raja pendamping itu 

para penghulu dan hakim-hakim, 
bangsawan tinggi pend.amping 
bangsawan mulia pendamping 

aparat kerajaan yang memerintah negeri 
- anak raja pengiku"C Opunna Warek 

sekalian raja-raja pengiring 
anak orang kaya polémpang, . 

dan sekalian orang yang dihalang itu. 11 

Bersamaan semua berkata, 
~Engkau saja yang memikirkannya 
wahai tuanku,bersepupu sekali 
apa yang engkau anggap baik, 

ks.mi hersedia menjad:i. bangkai semua 
di hadapan p·o.yu~g keemasan i tu 

41
" 

Berkata La Massaguni, 

"Mengapakah ditakuti peperangan itu, ·To Sulolipu., 
mengapa_.hatimu menjadi susah, 

Juak-juak saja yang disuruh be:rbunuhan, 
hanya senjata saja yang diadu 
tombak saja yang Saling dilon.tarkan4f 
Memang sud.ah dinasibkan oleh I La Patoto 
bernasib pendek umur, hidup di dunia. 
Baru saja bersiap-siap 
kita tinggalkan Aléluwuk 

- sudah berkata di dalam hatiku, 

han;ya peperangan saja nanti yang engkau datangi. 
Kita berlayar saja To Sulolipu 
kita bertawakkal saja 

mudahvmudahan mel•ahma.ti nanti To Palanroé." 
- Menjawab To Suloli.pu, 

• 
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Kasihanilah aku Jemmuricina1 Panritaugi 

janganlah engkau yang cepat 
segera melak~kan serangan • .... 
Bi ar kan saj a berulang..;.ulang 

- kita berikan kata-kata yang baik. 
Nanti sudah tak mau menerima kebaikan 

kita mengadakan perhitungan6" 
Sepaka.tlah bersepupu sekali. 

Berdirilah La Massaguni 
mengibaskan.sarung bawah berbunganya 

menegangkan lengannya 
menU-"'l.jukkan j ari tangnnya 
mengarahkan kedudukan wangkangnya, 
Ada. tige. ribu perahu keemasan · 

- di sebelah kanan W~lenréng 
yang di·tumpangi pasukan pemb erani 
yang sudah biasa beradu tangnnya 
sekian pula perahu keemasan di sebelah .~ri Marioga 
yang ditumpangi pemberani pakai baju kebal 

- yang tak ragu mulai penyerangan 
menyerang benteng kokoh di teng'ah padang. 
Sekian pula perahu besar di sebelah kanan Wélenréng 

yang ditumpangi keris tak bersarung 
m emasuki 1 uka yan.g dal am. 

~ Ad~ tiga ribu perahu mulai 
dan disëbelah ~- Wélenréng 
yang aitumpangi 'juak yang memerint~h negeri 
yang biasa menjinjing kepala di tengah padang. 

Sudah tinggal di·depan semua 
wangka.ng ema.s tumpangan pasukan yang bcrpapasan i tu 

Kemudian pergi duduk 
La MassagÜni bersepupu seka1i 
di permukaan gel~dak wangkang .. 
Berkata. L.a I'anarang, 

- "Memerintahla.h Jemmuricina 
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mempersiapkan para pemberani~ 
supaya mengenakan pakaiari perang aneka macamnya mengisi bedil-bedil 
diperl.idungkan para penyumpit.n 
Bel.um selesai ucaps.n 'l'o Sul.olipu 
memerintahlah Jemmuricina 
berteriak berkata I La Gongkona., 
"Dengarkanlah semuanya, 
mengenakan pakaian perang 
aneka mac:8.Iillllu, sekalian para pemberani, engkau isi bedi.l.-beliil, 
memperlindungkan para penyumpit 
memanterai bul.u-bulu 
menunggukan pelayaran~u yang di depan - mempersegera perahumu yang berada di belakang menja.uhkan arah layarmu semuanya •. 
Nanti tak membiarkan berlalu wangkang kita barulah k~ta mengadak~erhitungan~ Tak akan selamat kerongkonganmu . 
yang berani sombo~g ~erlayar kedepan pera.hu keemasan. tumpangannya. n 
Tidak ada.lagi yang tidur matanya berbaring La ~anarang bersepup~ sekali 
dinaungi payung emas 
sudah datang juga berkumpul 
di hadapan .La Panaarang 
anak raja pendamping 
para penghulu negeri 
bangsawan raja kapit 
bangsawan tinggi pendamping, 
bangaawan tinggi pendamping, 

-· 

.. 

1 
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para aparat kerajaan yang memerintah negeri, 

para pejabat pengiring 

anak orang kaya ol&mpang 
duduk berje~a1 di hadapan 

La Pananrang beraepupu seka1i 1 

masing~masing mau mati bersama ikutannya. 

Setelah-matahari mulai naik 

sudah kelihatan di depan 
,_ ,-..... 

Wa:. ·kka ·: tana tumpangannya 

La Tenr:Lnyiw:ik Langirisompa orang Ma1aka. 

Bagaikan bara menyal.a 
disaksi.kan pakaian-pakaiannya 

menyinari lautan menerangi samudra. 

Bagaikan kampung yang bergerak 

- gunung tinggi hutan terbelah. 

Bagaikan dataran tinggi kelihatan 
istana besar tempat ·tingga1nyas 

~ ..... 
Ber·ltata La Panarang, 

"Baksikanlah Panritaugi, Jemmuricina, 

- tata cara keb sarannya 
' La Tenrinyi~k Langirisompa or~~g Ma1aka 

saksj.kan ;juga anak raja pendamp:ing~ 

istana besar pe1ayarar~ya La Tenrinyiwik 

menegakkan bulu roma menggetarkar.a. badan 

tata cara kebesar~ Langirisompa 

belum dibuka ~ende~a kaca indahnya 

sudah kelihatan langi t-l.angi·t ke~ambu perak 

tali emas penggantung ~endela itu. 
Mengge1apkan pandangan bo1ak ba~iknya 
para pemba.ntu palayan istana i tu. 
Ditempati mah1igai gading 

panggung sabungan yang dipagari bàmbu emas 
pohon asam· dan pohon wodi berjejer 

tempat berkumpu1nya para pemain judi, 

- p~pan emas yang dila1ui penyabung itu 

- -·-y= l 
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naik mengadu ayam di panggung emas 
berganti-ganti penyabung naik mengadu ayam 
di dalam patsr wangkangsuji keemasan 
tak pernah berhenti kedengaran 

teriakan keras orang yang bertaruhan. 
Berdampingan tumbuh pohon lakka dan garuléwao 
Te:rtegun semua penghuni I La Wélenréng 
anak raja crang Luwuk ar~g Warek 
menyaksikan tata cara kebesarann;a 

- La Tenrinyiwik orang Malaka itu. 
Berpapasanlah perahu perahu. 
Menghindar jauh perahu keemasan 
tumpangan orang Lu;.mk ora.'lg Warek. 
Berkatalah di dalam 
Hati La Panarang, 

"Dimanakah ki ta berlalu tak ada jalan · c.li Iallii 
yang d~bukakan ki ta oleh La Tenrinyiwik. 
Akan menyusul kalau kita kembali, 
kita ~erlayar terus ke Cina 

mereka membendung perahu tumpangankita. 
iita mau naik ke Botillangi 

piki~an ki ta tak akan sampai ke Alécina. • 
Kita turun di Péréttiwi 
lebih tidak jadi lagi 
pelayaran ·ke Alécina. 

Sudah tujuh kali menghindar ke kirli. wélen:x:·éng 
tujuh:kali menghindar ke kanan perahu Marioga 
tak dibiar~an juga.·berlalur:.wa.ngkang i tu. 
Betemulah perahu Wélenréng dengan Wakkatana. 

- Bagaikan mau bertabrakan haluan wangkang 
bagaikan mau s~ling berkaitan. layar 
bagaikan mau berpilinan tiang agung itu. 
Berdiri di e.tas wangkang berka.ta l-li tarilau~ 
"Amat dun~~ yang bertanya 

- memang membawa kebodohan kalau kita tak mengetahui 
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orang apakah daerah.tempat tinggalmu 
dimanakah negeri makmur tempat kelahiranmn. 
Tak pernah rupanya mengalami kesukaran negerimu 

sampai demikianlah ramainya 
- hiasan perahu tumpanganm.u." 

Sampai demikiaàlàh r~ainya sekali 
perallu t-ù.mpanganmu-." .... : · · · 

· Menjawab To Sulolipu, 
"Kami ini adalah orang Luwuk yang berlayar 

- orang Warek yang berada di at:a-? perahu. 
Sa.ya ini adalah kakakmu La .Pa.narang 

anak La angoriseng dari Takkébiro 
bangsawan yang diangkat 
.menjadi hakim Oleh Opunna Luwuk~ 

- Adik kita Sawérigading 
anak cucun.ya 
man~rung di Aléluwuk, 

- a.nalf e.ucu:ays. 
yang muncul menjel.ma di busa air 

- bersama usungan keemasan diiringi gelombang. 
l 

Berlayar pergi mencari. jodoh 
sesama derajatnya di Cina." 
Be:rdiri sendiri La Tenrinyi wik . 

Langirisompa orang Malaka itu 
- di atas wangkang sambil berkata, 

11 Sawé:r.igading tak kukenal 
·raja manurung di' Luwu~ masih kupertanyakan." 

Menjawab La ~anarang, 
·"Amat dungu yang bertanya 

- memang membawa kebodohan kalau tak mengetahui. 

Orang apakah negè.ri makmur 
tempat tinggalmu orang be$ar. 
Dimanakah letak daerah 
tempat engkau dilahirka~, 

- apakah gerangan ma.ksu~ di dalam ha timu 
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engkau tinggalkan D.egeri tempat tingga.lmu. 
Negeri manak:.h yang en~kau tujui 
melabuhkan cadik emase" 

Menjawab La Tenrinyiwik, 
n Saya adal.ah temarunu La Tenrinyi wik 
Langirisompa orang Malaka 

laki-1akinya si laki-laki, 

pèmberani peperangan di bagi.an barat 
laki-laki yang serha sempurna 

t.empa.t berkumpulnya orang kalah di tengah laut 
lawan kuserang teman kuba.lang 
jarang sekali yang tak kuajat 

bertarung dangan senjata andalanku-
Tak ada negeri makmur yang kakehendaki 

untuk melabuhi wangkang e~as. , maka aku. berlayar .. 
Hanya peperangan ·saja yang iucari 

hanya ~duan senjata maka aku beriayar. 
Merahmati sekali To Palanroé maka aku berpapasan 
di tengah laut sesamaku raja. -Persiapkan lah senjat~emas andalanmu, 

kita mengadukan Tombak Jawa kita 

ki ta sling membuhuhkan orang banyak ki ta." 
Menjawab To Sulolipu, 

"Bukan musuh yang diinginkan sesamamu raja 
hanya berlayar untuk mencari 

perj odohan se sam a deraj a·t;nya di negeri Cinae 11 

Menjawab La Tenrinyiwik, 

"Memang di Luw-~lah yang kudambakan 
un~ak'datang menyerang 

supaya aku berperang bersama 
dibawah naungan p~ynng emas 
yang bernama Sawérigading· · 
yang bergelar La Madduk:elleng.u 
Menjawab La Pananrang, 

- "Apakah maksud.mu orang besar 

• 
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yang tidak disepakati sesamamu raja, 
maka eugkau menyerang 

negeri yang luas <li Watampar~k:" 
Menjawab La Ten~nyi~k, 
"SebabaYa aku mau 
melabuhi WAngkang di Luwuk 

datang menyerang Watamparek 
kalau aku sedang duduk-duduk di negeriku 
lalu aatang semua berkumpu1 
isi kolong langit permuka~ bumi 
hanya yang belum pernah kulihat 
yang bernama Sawérigading. 
Amat merahmati juga To Palanroé 
akU dapat berpapasan·di tengah laut. 

_ Persiapkanlah senjata emas anàalanmu 
kita mempertarungkan tombak Jawa kita, 
kita memperke~ahikan senjata ema~ kita 
sa.ling p erbunuhan orang banyak ki ta 
sis.pa.kah gerangan yang menj adi be ri ta 
tak baik, di negerinya. n 

Menjaws.b To Sulo.J.ipù, · 

n Aku dibiki.n pusing ?capanmu orang besar 
karena engkau menginginkan ses~amu aparat 
menemuimu di negerimu. 1 

apakah. engkau menjadi b.awahan negeri ~~1é1uwk 
atau engkau membawelü~ negeri \Vatamparek~ 
atau engkau selalu menerima upetinya." 
Menjawab La Tenrinyiwik, 
"Itulah sebabnya wahai La Pananrang 

_ maka ak~ ingin me1abuhi wangkang negeri Aléluwuk 
mengadakan serangan di Wa~amparek 

karena tak mengikutnya di negeri Malaka~" 
Menj e.wab La Panarang, 
"Kasihanilah aku wahai orang besa:r 

- engka~ ambil harta yàng banyak sekali 
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pindah kemari di perahu sesamamu raja 
engkau dijamu dengan tempayan balubu peradatanmu 

• 
lawar lengkap makan nrtnummu 
engkau masukkan di dalam perut 
hasil tanahmu di Alél~wuk. 

A tau sabungan yang engkau ingini 
aku ke.mbali saj a ke Luw\lk 

aku menjemputmu dengan selempang sarung. 

kuberlalukan engkau pada jejeran bambu berhias 
aku mengundang kolong langi t permukaan bumi 
raja sesamamu aparat kerajaan 

engkau dudu.k bersandar menakar eruas di gelanggang 
aku sumbang kepadamu se~uruh taruhanmuo 
A ta.u perj odohan yang engkau cari 
aiDl mencarikan jodoh sesema derajatmu 
aku sumbang mahar Selli pemberianmu 
pemberian tak terhinggamu. 11 

Menjawab La Tenrinyiwik, 
11 Bukanlah sabungan yang kupikirkan 

- bukan juga makanan yag kudambaka.n, 

bukan juga perjodohan yang kukehend.aki 
maka aku berlayar ke tempat yang jauh. 
Hanya peperangan saj a yang kupikirkan 
ma.ka aku berlayar ke tempat yang jauh • 

. Jarang sekali sesamaku raja 

yang tak kuserang · perahu keemasan tump,\ngannya 
kalau aku berpapasan di tengah laut,. 11 

M~njawab La Panarangt 

"Ka.lau memang orang besar 

- peperangan yang engkau. ingini 

aduan sènjata yang engkau kehendaki, 
caz·ilah negeri makmur 

untuk mengadakan serangsn besar 
akulah yang kau jaclikan pendahu~u 

- mengadak:an serang·q11 Iilembuka ben·l;eng. 

• 

• 



\ 

VIII/2Q3 

nanti tewas semua pemberani andalanku 

dan nanti mampus semua 

seluruh raja iku_~ank:u 
barulah tera.neam jiwa orang banya.kJr.U. 

- Mudah-mudahan mera~ati To Palanroé 
kita mengalahkan negerinya 
dan dapat menyerah raja negeri itu 
barulah kita berpisah arah pelayaran kita 
kita berangkat ke ne!eri tujuan kita masing-masing." 

- Menjawab La Tenrioyiwik, 
'.'Untuk apa ki ta ke tempa.t yang jauh La Pananrrang, 
persiapkanlah saja senjata emas andalanrou 
kita sling memperadukan tombak jawa kita 
ki ta ef~ing membunuhkan orang ba.nya.k ki. ta 
entah raja sia.pa gerangan di:persatukan 

perahu keemassn tumpangannyas 
Halu sekali wahai To Sulolipu 
kita bertemu di tengah laut 
·tak bsrtarung senjata emas and~lan kita 

- tak saling berlage. senja:t:a andalan ki. ta, · 

tak saling berb1Jli~han orang banyak ki ta." 

Nenjawab La Pananrang, 
"Kasiha.nilah sesamamu raja 

~lp.pli4n 
engkauvtake.rarl besar ukuranmu 

- kuberlimpabkan harta yang banyak 

sebagai !)embeli dl,.ri.negeri Aléluwuk 

laiu berpisah pelayaran kita 
engkau bersahabat sesamamu raja 
engksu saling membantu di dalam kehidupan 

- sebab memang bukan peperangan 
yang dipikirkan sesamamu raja." 

Berkata lagi'Mitarilau, 
"Kuperingati engkau adikka 
tak mungkin dilangkahi 

- Ucapan To Sulolipu 
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?~ar!g itu tak berhenti-hentinya menge1uarkan kata-kata yang baik. Bagaimana kita mengadakan serangan. Cari.kanl.ah hal.-hal. yang l.ain âpakah engkau panggil. pindah ke perahumu mengadakan sabungfllL ramai nanti kal.ah ayam mul.iamu engkau serikan ayam mul.iamu, engkau ~eberatan barul.ah engkau jadikan sumber peperangan." - Diiakanlah o~eh La Tenriny-iwik ucapan pendampi.ng mul.ianya. Menjawab·La Tenrinyiwik, 
"Ka~au bukan peperar1ga.n yang engkau ingini pindahlah kemari di sini 
pada wangkang tumpanganku mengadakan sabungan meng~dl.~yam mul.ia kita ki ta sti.ng mempertetnUkan taruhan. 11 Menjawab La Panarang, 
n Ti.dak ada ayam yang lqlbawa. Hanya saja ·yang .kami bawa 
tel ur ayam penol.ak bal.a di samudra. · sebab memang bukan sabuil.gan ramai yang membawanya berl.ayar sesamaku ~aja itu. Bel.i.au hanye. berl.aya r untuk mendapa. tkan jodoh semsama derajatnya." Menjawab La Tenri.nyi.wik, 
nPilihJ.ah sa.ja To Sul.olipu. 
Apakah engkau pindah ke perahuku kita saling menga~a ayam andalan kita, - atau senjata yang d.iperke·lahikan di tengah la.ut. Apakah engkau tak mengetahui La Pananrang, saye. iniJ.ah yac.g bernama La 'renrinyiwik Langirisompa.orang Malata 
l.aki-1akinya si l.aki-l.aki - si perkasanya peperangan 

• 
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yang menj a di. penyaki t kepal.a ka:Lau 

aku berpapasan sesamakn raja di tengah ~aut 
aku tak m~nyerang perahu keemasan 
tumpangan ses~aku raja itu 
yang bernazar seratus kerbau 
supaya bertentangan saja ucapan sesamaku raja." 

Berpa1~ng sambi1 berkata To Sulolipu, 
nBagaiJnanakah pemikiranmu Toappémanuk, 
Panritaugi1 Jemmuricina, Settiriwarek, 

- Settimnya1a~ Bannye.kduppa, La Browagi, 
engkau semua raja pendamping, 
sekà1ian para penghu1u, 
bangsawan raja kapit 
bangsawan.tinggi pendamping 
engkau seka1ian aparat kerajaan 

pengikut Op~a Warek. 
Sudah mencari a1asan-a1asan orang besar i tu 
mengusahakan a1asan peperangan La Tenrinyiwik. 
A-aJ.au ki. ta pindah mengadu ayam di perahun;ya , 

ki"ta membunuh ayam mu.J.i8nya 
dia menserikan ayam mulia andalan.kita, 
i::ak akan ·baik perasaan ki ta, 
peperangan nan.ti juga akhirnya. 
Kita tak pindah di perahunya, 

- memang sudah bertentangan ucapan kita 
peperahgan juga pada akhirnya.n 
Menjawab La Massaguni 
bersamaan dua be.rkata Settiriwarek, 

"Ma$aal.ah bias a saa a·. tuanku 
- yang menggusark~ hatimu. 

Mengapakah wahai To Su1o1ipu 
kita menakuti peperangan itu, 
hanya juak. saj a yang ki ta per~agakan 

senjata saJa yang .kita_pe~adukan 
- banya tàmbak sa~ta yang dilontarkan 



VIII/266 

biarlah kita menuruti 
Ucapan La Tenrinyiwik 
berpindah saja ke perahunya 
kita mengadakan sabungan ramai 
saling mengadu ayam roulia kita. 

-'"""' Mudah-mudahan nanti ki ta diberi ··.kan 
oleh To Falanroé jalan untuk dilalui." 
Mengia semua anak raja pendamping i tu. 

para penghulu ~.an hakim-hakim. 
Berangkatlan L~ Pananrang 

bersamean qerangkat dengan La Massaguni 
diangkatkan ayam mulia."lya 

dibawakan harta bendanya 

Qarta yang banyak t~hannya 

-.untaian emas pasangannya. 
Berangkatlah La Tenrinyiwik 
naik di mahligai. 

Berpin.da?lah La f-lassaguni La Pan.anrang 

pada Wa~katana ~ yang. ditempati La Tenrinyiwik 
Langirisompa orang ~lalak.a. , 
Ratusan orang beriringan 

masing-masing dinaungi payung emas. 
berj alan te rus menuju ke gelanggang • 
mËùalui j ej eran po hon ·wodi 

menginjak tangga mahligai gading~ 
Congak berkata La Tanrinyiwik, 
"Mengapakah To Sulolipu 
bukan Sawérigading sendiri 

yang pindah ke \.Yakkatana yang ramai· 
- aku saling menetapkan taruhar.L yang banyak.11 

Menjawab La Panarang, 
"Belum pernah menga.ngkat· ayam 
sabungan mulia sesa.mamu raja i tu. 
Walaupun upacara besar 

- ataupun pesta yang diadakan di Aléluwuk 
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saya sendirilah yang menggantinya 
naik melepas ayam pad& panggune emas. 

Mulai bertaruhan para pemain judi ..... 
mengangkat ayam mem~gang sabÜngan. 

- Berkata La Tenrinyiwik, 
"K"t " - 1. a mengadu &Y:am wahai To_ Sulolipu 
ki-ta merama.ikan pa.nggung dengan ayam sabungan 

kita saling mempertarubkan harta benda 
siapakah raja mempersatukan harta yang banyak." 

- Berteruhlah To Sulolipu 
Langirisompa orane Malaka mengata.kan, 
ribu.an taruhannya ta.k terhalang ncapannya •. 

Ra~ùsan gembala ribuan pelayan, 

sekian pula emas murni 
ratusan kain sutra 
masing-masing mundur mengasah tajinya 
mengenakan gajung lalu membulange 
Dunrung Léworeng ayam To Sulolipu, 

. . 
Koro bersauh emas 
a.yam mulia.D.Ya La Tenrinyi wik, 
setelah selesai roembul&!g ayamnya 

1 . 

lalu menaikkan di atas panggung keemas~L 
nampak kelihatan orang dalam 
yang tak pernah roelewati seka~ tengah, 
masing-masing dinaungi payung emas 
bagaikan topan yang berpapasan 
cara bertarungnya kedua belah pihak. 

Tujuh kali menggelepur ayam itu 
dibunuhlah ayam mulai To Sulolipu. 

- Segera saja La Tenrinyiwik menangkap ayamnya 
raembuka bens.ng pembula.ng kuningnya 
lalu taemberika.n pemjaga. ayam mulianya, 
kemudian La Tenrin:i~~k 
menyentak destar wajampatara di kepalanya 

- menari Maloku melenggang ke kanan 

1 

\ . 

' 
1 

1 • 
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hampir dikena destar 
wajahnya La pananrang. 

Tertawa saja To Sulolipu sambil turun 

dan dibiarkanlah hasil tar~hannya La Tenrinyiwik. 
Saling bertaruhan lagi para penjudi 
mengangkat ayam memegang sabungan. 

Bertaruhan lagi pendamping La Tenrinyiwik 
anak raja orang Luwuk 
~asing-masing mengatakan ratusan taruhannya 
tak ·cerhalang ucapa.n mu lu tnya 
masing-masing mundur mengasarr tajinya, 
mengenakan gajung lalu me~bulang. 
Setelah selesai membulang ayamnya 
lalu keduanya naik di panggung emas 
nampak kelihatan orang dalam 

itu 

yang tak melewati sekat tengkh. 
Tiga kali s~ja menggelepur ayam 
dibunuhlah ayam mulianya 
bangsawan tinggi orang Napa. 
Cegera saja La Mallagenni 
mengangkat ayam andalannya 

membuka benang pembulang kuningnya 
lalu memberikan kepada penjaga ayam banyaknya 
barulah turun ke vawah gelanggang. 

- Bertaruhan lagi para pemain judi 

mengangkat ayam memeg~~g sabungan. 
Berkata To Sulolipu 9 

aku pamit adikku un~1k kembali lagi 
pada perahu sesamam~ raja. 

karena aku tak mau engkau anggap raja mulia 
maka aku pindah mengadakan sabungan 
pada Wakkatana yang ramai ini., 

sebab bukan memang sabungan yang dipikirkan 
di dalam hati sesamamu raja~" 

- Menjawab La Tenrinyiwik, 

.. 
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"Tak mungkin engkau To Sulolipu 
pindah kembali ke perahumu. 
Ki ta menyabung sepanjang hari saja. 

ki ta mengada'kan sabungan yang ramai." 

- Berpaling sambil berkata La Pananrang, 
11 Bagaimanakah pemikiranmu Toappémanuk, 
rupanya tak ·membolehkan ki ta menyeberang 
ke perahu kita cleh La Tenrinyi\dk. 11 

f1enjawab La Massaguni, 
- "Biarlah saj a ki ta menuruti kemauannya, 

mudah-mudahan To Palanroé merahmati kita." 

Berdirilah La Massaguni 
mengangkat ayam andalannya sambil berkata 
"Tang manakah~ lagi wahai Langirisompa 

- yang engkau adukan ayam roulia andalanku 

yang be~nama Burikpaduppa 
yang bergelar penghabis warisan 
yang kujegokan. penyerang perahu keemasan 
yang menggosongkan wangkarig emas, 
yang tidak ada,tak diserang aparat kerujaan 

t yang ingin mencoba mengajakku 
\ 

berp~rang di tengah laut, 
aya.m baiknya b1anurung di Aléluwuk, 
dari a.tas Botillangi." 

- Menjawab La Tenrinyiwi~, 
"Yang cocok.Aengan ayamku si Jalawaru 

yang bergelar Labanrasugi 
gudang harta benda orang Malaka." 

Berkatà. lagi orang Malaka, 
- nsebutlah kemari taruhanmu untuk kuiakan." 

Menjawab La Mass~guni, 
"Engkaulah yang menyebutnya kemari 
tarubanmu itu, supaya aku mengiakannya 9 " 

Menjawab La Tenrinyi~~k, 
- "Senilaikah I La Wélenreng dengan Wakkatana itu, 
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engk~u saling pertaruhkan perahu pengiring. 
Kita pertaruhkan juga 

Mitarilau dengan La ~ananrang. 

Pertaruhkan juga Panritaugi, L~ Benracina. 
pertaruhkan juga Jemmuric'ina, La Mallagenni. 
kita pertaruhkan ju~a diri kita sendiri 
Pertaruhka.n juga isteri kita." 
Menjawab La Massaguni, 

"Siapa yang meninggs.lkan. perjanjiannya 
dia diambil isterinya dijadikan pelayan 
ditempatkan dilautan y~~g luas." 
Sep~atlah o~ang besar i tu 
lalu mundur menga.sah tajinya 

mengenakan gajung dan membulan.g •. 

Bagaikan benang·sur~a terbelah melingkar 
pada jari tangan indah.nya 
benang pembulang kuningnya. 
Mi ta:c-ilau yang mengangka tkan 
ayam mulianya La Tenrinyiwik, 
Jemmuricina mengangkatkan 
a~~m mulianya Toappémanuk • 

Memerintahlab Panritaugi supaya diangkut 
peralatan perang Y~ïg aneka macam 
mempersiapkan pemberani di pagar~ 

- Mitarilau di istana mempersiapkan 
para pemberaninya 

Pera.latan perang aneka macamnya 
Nan:bi setelah rampung persiapannya 
para pemberani kedua pihak 

- ba~ülah masing-masing naik 
pada Panggung emas, 

nampak disaksikan oleh orang dalam 

Yang tak Pernah "•elewati sekay tengfi}l• 
Berjudi berkelompok 

orang Warek dan orang Malaka 
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keduanya ke1ihatan di dalam wangkangsuji 
dinaungi payung emas. 
Bagaikan saja pohon radda berpata~an 
bukaan jendela tempat menjenbüknya 
or~~g dala~yang tak melewati sekat tengah. 
Bagaikan ~iring ~erselip 
jejeran wajah-wajrul 
di pera..'"ltaraan dinding keemasan yang indah. 
Berkata Semua para nelayan, 

- "Wa1eupun upacara besar yang diadakan 
. 1 

atau pesta yang diallak8.n 

didatangi isi ko1ong 1angit pemukaan bumi 
yang dinamakan aparat kerajaan 
raja penyabung pembunuh ayam 
dihersni karens ter1a1u gagah . 
masuk bermain judi di Ma1aka9 

belum pernah ada yang menyamainya 
kegagahan or·ang aai.ng :ttu 
serta ah1i mengènakan pakaian 
gerak geriknya bagaikan raja 

• ~n?k&t ~ak~n!a m~n~dak~rang mulia. 
ayunan 1engannya 1emah lunglai. _ 
masing-masing kalem raja·itù 

tak congak memperhatikan bukaan jendela 
tak melihat-1~hat dindipg istana. 
Hanya sesamanya saja a.parat kera.jaan 
yang"di1ihat sudut matanya 
masing-masing sangat gagahnya 
terang sekali adalah orang Rualetté 
maka sampai demikian kecantik~ïYa• 
Berkata semua para pembantu.pelayan itu, 
"Mudah-mudahan To Palanroé :nerahmati 
sampai kita1ah yang mengumpulkan 
keris emas· andalannya 

ka1au dia minta kita memberikànnyae 

' ... 
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pada waktu ~ulai siang. 
Kedua be1ah pihak mengambil ayamnya La Tenrinyiwik, La Massaguni. 
Dipercotokkan1ah ayam sabungan itu. '! Jari tangan La Tenrinyiwik dipercotoki. Marah sekal.i orang Ma1.aka i tu mengatakan, "Mengape.}tah tanganku yang engkau percotoki." Menjawab La Massaguni, 
n Tida.k sama deng an manusia 
ayam i tu d:ilarang b erbua t." 
Masing-masing melepas ayamnya. ,...... Bagaikan saja To .pan yang bexpapasan ge1epurnya kedua belah pihak. 
Tiga kali saja·menggelepur ayam itu mas:ing-masing muridur berpandangan berpikir bagaikan manusia 
kuduanya beradu melewati tinggi manusia. Berd_irilah La Tenrinyiwik 
menjagokan sambil menunjukinya dengan jari ayam mulianya sambil be.rkata, 
11 Engkau i tu wahai j alawaru 
yang berbulu jurnbai "benang Ciha 
pengangkut harta benda or·ang Malaka ayam manurqng sewaktu dinihari 
engkau dituntun oleh ki+at petir, diiringi angin topan la1u engkau kutangkap kubawa naik ke istana 
kukurung dengan kurungan keemasan kuselimuti dengan kain patimanangi kuli1iti kain surulagenni 
diberi makan bertib emas 
engkau makan pada pil;ing jarawetta., minum pada mangkuk keemasan 
tujuh puluh pelayan meladenimu. 
kala.u engkau mati, langi t juga akan runtuh 

.. 
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akem runtuh juga Pérét:tiwie" 
Baru saja.La Tenrinyiwik 
menjagokan ayamn~a pel .. gi duduk. 
Berd.irilah La Massaguni 

menjagokan ayamnya menunjukin~a dengan jari 
ayam sabungan muiianya se.mbil berkata, 
"Engkau i tu '8uri1:paduppa di tengaJt la ut 

yang tak ragu mengarungi samudra 
yang bergelar penghabis warisan 
si penggosong perahù keemasan 

C{. 
aYjiDnya Wslctu dinihari. 

Engkau diturunkan topan kilat bersambung 
diantar oleh kilat petir 
diiringi petir berbalasan 
aku menangkapmu menaikkan di atas istana 
kukuro.ng de!'lgan kurungan . keemasan 
kutudungi kain Daratikelli~, 

kuselimuni dengan kain surulagenni 
makan pada piring bertelinga 
minum pada mangkuk keemasan 

' makanmu bertih emas, 

tujuh pu1uh pemegang kipas meiadenimu. 
Engkaulah pengan.gkut hartaf<ue 
kalau engkau mati,engkau mebunuh juga. 
kal.au seri engka\1 juga yang menang 
apa1agi ~a~au engkau yang membunuh 
aku memenangkan secara jujur 
harta benda ses.ame.ku raja. 
Eng.kq.u selalu yang menang 
terus m:anerus di tengah l.aut." 
Se1esai keduanya menjagokan ayamnya 
bar:Ulah sal.ing menggelepur 

.beradu lagi ayam sabungan i t-u. 
Bagaikan topan berpasangan gelepur ayamnya. 
Tujuh ka1i saling menggelepur ayam itu 
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jatuh terlentanglah ayam La Tenrinyiwikw 
Mau berte:riakan ora.ng Lu\-rok, orang Warek 
berpalinglah To Sulolipu mengedipi mata. 
Bagaikan kena ilm.u orang Luwuk orang \alarek 

- berdirilah La Massaguni menangkap ayamnya 
lalu membuka pembulang benang kuningnya 
lalu memberikan kepada panjaga ayamnya 
barulah La Mas~aguni 

men;yentak destar kain wajampataz·a y~g dipakainya. 
menari Maloku melenggang ke ·kanan 
hampir menyentuh dengan. sarung 
wajah La.Tenrinyiwik. 
Berkatalah.La Massaguni, 

' nKi ta sudah berperahu Wakkatana rupanya 
La Nanrang, sa.mpai di Cina,.n 
Berdirilah La Tenrinyiwik 
menghunus kerisnya, 
lalu ditusuk ujung keris 
kepala ayam La i1assagun~. 

Segera saja La Tenrinyiwik 
1 menyentak destar wajampatara yang dipakainya 

menari ke kanan, melenggang ke kiri 
dan berkatalah orang Malaka itu, 
"Seri. telah seri ayam itu La Massaguni 
Mati berdua ayam sabung~~ itu. 
Tidak mau bertuan lain harta benda kita, 
kembali lagi sepertia biasa harta benda kita. 
tidak ada raja yang dinasibkan oleh dewa 
yang mempersatukan harta benda • " · 
Berdiri sambil berkata La Massaguni 
"Bagé.imanakah wahai La Tenrinyiwik 
engkau katakan seri ayam kita, 
terang sekali menang mutlak ayamku, 
ma ti di tanah ayammu, 

mati di tangan saja ayam muliaku. 

Tiada berhentinya La Tenrinyiwik menari 
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melenggangkan destarnya 
sambil berkat&. orang Ma.laka i tu, 

n Seri, seri ayam i ·tu, 
Mati berdua kedua ayam itu. 

- Kedua pihak harts. kita kembali 
kembali pergi ke perahu keemasan tumpangan Ir •. ita 

belum ads. raja·yang dinasibkan oleh dewa 

mempersatukan wangkang emas." 
Marah sekali La Massaguni 

- mendengarkan ucapan La Tenrinyiwik. 

Menunduk saja Toappémanuk 
memungut ba.ngltai ayamnya 
menamparkan wajah La Tenrinyiwik 
penuh darah waaah La Tenrinyiwik, 

basah semua pakaiannya, 
sambil meludah La Massaguni berkata,-
"Mengapakah seri _ayam i tu; La Tenrinyiwik, 

je~as sekali mati ditanah ayammu 
mati ditangan saja ayam muliaku. 

- Menggigtr bibir bawah La Massaguni 
menegangkan lengannya 
menekan hulu keris endalannya 
menumP,u kaki panggung. 
yang oerpagar itu ·sambil ber~a, 

- "Tak wajar kami ini wahai La Tenrinyiwik 

diberikan perbuatan yang sombong . 
yang biasa menyerang di tengah laut.• 
~larah sekali La Tenrinyiwik menGengarkan 

ucape.n mulut La Ma.ssa.guni i tu. 

Tiada mengetabui diri lagi 
Langirisompa.orang Malaka menghunus kerisnya, 

lalu menyerans La Masaaguni. 
Saling menyeranglah orang banyak, 
menetakkan keris para pembersni 

ai tengah-tengah g~anggang. 
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Memerintahlah Panritaugi 
supaya dimajukan panji perang. 

Bergerombollah dari dal~orang Malaka 
kelu.ar peka.rangan istana. 
Mulailah berkecamuk peperangan. 
Saling bergumullah para pemberani. 
Bagaikan langit-langit runtuh 
arahan tombak Jawa kedua pihak. 
Bage.ikan gun tur di langi t 
aduan senjata-senjata emas. 
Bagaikan hujan dilangit bulu-bulu 
bertih yang ditaburkan tombak-tomb[ùr. 
Terinjak d~sana sini bangkai-bangkai, 
menjadi bendungan dar~h 
kepala ditetak ke kiri ke kanan 

tak diperhatikan lagi orang yang tertikam 
tak dihiraukan ;yang berbaring pusing karena da.l•ah, 

bagaikan kayu-kayu kering sumpit-sumpit emas. 
Bagaikan saja kilat bersabung 

hunusan kelewang penetaknya para p~mberani 
bagaikan kilat petir 
bunyi letusan senapan ., 

saling menghambat para pember~~i. 
Mulai mundur orang Lu"w-u.k. 

Sudah kewalahan La Pa.nanrangt La Massaguni, 
diba\>Tah naungan pa.yung emas., 

Bagaikan La Massaguni ~~sa yang terkejut 
liar tersisih tak mau mencium bau manusia 
pu-saran angin puting beliung 

bagaikan tak menginjak te.nah kelihatannya 
lari berputar ke kiri ke kanan 
mengibas-ngibaskan sen~ata keemasannya 
lari bergerombol orang Warek, Orang Luwuk. 
Marah sekali La Massagunie 

- Berkata La Pananrang, 
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"Apakah engkau orang Warek, orang Luwuk 
berpikirkan akan k~mbali ke Luwuk 
menjadi penguasa di Watamparek 
sampai saja hatimu lari membe~akang 
ta.k a.da malumu d.isaksikan orang M~e.ka 
meninggalkan medan perang." 
Bersamaan kembali orang Luwuk, orang Warek 

menegakkan lagi panji perangnyaG 
Memerintahlah Panritaugi 

- supa,-a memajukan panji pers.n.g orang Luwuk. 
Berkecamuk lagi kembali peperangan 
sa1ing bergumul para pemberani, 
saling berbaur orang banyak. 
Bagaikan kilat petir guntur berbala.san 

bunyi le·tusan senapang. 
Ba.gaikan bu4 lang.i t-langi t run tuh 
arahan lontaran tombak jawa. 
Bagaikan saja bertih yang ditaburkan 
tebar.an lontaran tombak-tombak, 

- saling berbaur para pemberani 9 

bertabrakan dada. pa:ra remaja., 
menggumulkan keris melengkong • 

• Bergelimpangan bangkai-bangkai 
men.jadi bèndungan kedua bels.h pihak, 

- tak diperhatikan orang yang tertikam 
tak dihiraukan ~ang berbaring pusing kar~na darah. 

Biarpun ·aparat kerajaan yang tertikam 
tak diangkut lagi dengan perisai emas. 

Mulai memburu orang Luwuk. 
- Lari bergerombol orang Malaka 

dihalaU masuk ka dalam mstana. 
Sudah ketinggalan La. Tenrinyiwik 
dibawah naung~ payung emas. 
Tidak mengetahui dir.i lagi 
Mitarilau, La Banracina, La Mallagenni, 

... 
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berputar lari ke kiri ke kanan. 
Bagaikan rusa terkejut liar tersisih 
kerbau tak mau mencium bau manusïa, 
memperhalangkan panji perangnya 
tak membiarkan dihalau para pengikutnya. 
Mare .. h sekali Mi ta.rilau, 
bersamaan tiga berkata 
La Banracine., La Mallagenni, 

"Apakab engkau orang Malaka, 'Hin~gkabau, 
berpikir ak~embali lagi ke negerimu 
dinaungi payung di Malaka 
memerintah di Minangkabau 

maka sampai saja hatimu lari membelakang.. · 
Tidak ada malumu disaksikan oleh orang ~uwuk 
meninggalkan medan peperangan. 11 

Bersamaan kembali lagi orang Malaka. 
Berkecamuk Lagi peperangan 
berbauran lagi para pemberani. 
Berdirilah Mitarilau 

bersilangan hiasan perangnya, 
menjagokan diri mengatakan, 
"Berdiri. s.ajalah ya.."lg mau 
menjadi bangkai di gelanggang, 
saya inilah yang bernama Mi ta:d:lau 
pemimpin sebayanya Langirisompa 
pembela kehormatan J.Ja. 'l'enrinyiwik 
penjaga -tak mundurnya orang Halaka." 
Berdiri sambil berkata La Massaguni, 
"Berdirilah Mitarilau 

memperhitungkan kematian dari To Palanroé 
kita inilah cocok sama-sama pendamping 
pada adik ikutan kita. 

Saya inilah ya~g bern~a La ·Massaguni 
bergelar Toappémanuk 

pemimpin perang sebayanya Sawérigading 
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pendamping dekatny~ Toapanyompa 
pemberani tak terkalahkannya La Maddukelleng 

yang bernazarkan keroau seratus 
supaya bertentangan saj& ucapan orang bes:ar 

- yang menjadi penyakit kepala 
ka.l~u menj a di risau n€7geri." 
tida.k berkedip ma.tanya kedua pihak 
saling melontarkan tombak keemasan. 

Mitarilau melontarkan tombak 

- hampir saja tembus 
badan La Massaguni 
pakaJ,annya saj a dikena uj1mg kelewang. 

Melemparkan tombak La Massaguni 
hampir saja me~embus dada Mi~arilauk 
periwai badannya 
dikena ujung kelewang, 
Bekecamuklah peperanggn. 
Bagaikan lterbau -bertandukan senjata keduanya 

saling berb~uran para pemberani 
saling bertabrakan dada para remaja ~ 
saling m~ngs~lnngkan dengan keris melengkung. 

Bagaikan kilat petir 
bunyi letus~ senapang, 
bagaikan kayu kering sumpit keemasan, 
bagaikan bunyi langit-langit runtuh 
bolak baliknYa lontaran tombak jawa. 

Sampai malam peperangan itu~ 
Dibakarlah obor, 
dinyalakan pula pelita. 
Bersamaan:aua berkata . . 
Mitarilau, La Banracina, 
"Baik sekali raja adikku 
ki ta mundurkari. aaj a · 
pergi minum para pemberani itu. 
besok baru kita majukan lagi." 
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Diiakan oleh La Tenrinyiwik ucapannya 
pendamping raja peribadinya. 
Berangkatlah La Tenrinyiwik 
berpindah tempat ke mahliga~t 
makan minum serombongan. 
Memekakkan telinga ributnya sepanjang malam 
orang banyaknya Langirisompa. 
Tiada lagi tidur matanya 

La Pananrang bersepupu sekali memerintahkan 
diperbaiki susunan pagar 
di~ancangkan tiang penyanggah 
dikuatkan benteng-benteng. 
Sesudah diperkuat benteng 

siap sedia peralatan perang aneka macam. 
Kemudian La Pananrang 

menanggalkan sarung pakaian bawahnya 
melilit kepala benang ksemasan. 
Meletakkan ba tu La Pa_'rlanrang 
menginjak pada kain sutra 

menyembah bermohon ke Botillangi 
memengadahka..~ tangan ke Péré·ctiwi mengatakan9 
"Dengar:tanlah wahai tuhan d.i Botillangi. 
Dengarkanlah yang Di Péréttiwi,keadaan perangku. 
kalau memang wahai -t·uhanku 

aku tak membunuh ay~ mulia La Tenrinyiwik, 
itulah y~g menjadi pe~yebao kehanéuran 
seluruh pemimi>in pasukanku 

dan memusnahkan semua pengikutku, 
dan· akan lari membelakang diriku 

merampas semua perahu keemasan tumpanganku. 
Kalau memang wahai i:'Uhanku 

mati di tanah ayamnya La Tenrinyiwik 
serta terbukti mati âi tangan 
ayam La Massaguni, 

itulah wahai tuhanku penyebab kehancurannya 
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sekalian p~mimpin perang La Tenrinyiwik 

aku juga merampas Wakkatana 
kurampa.s juga seluruh pengikutnya 

kupisahkan juga. kepatanya." 
- Bersa.maan semua mengamin 

anak raja pendamping 
para aparat kerajaan yang memerintab negeri. 

Memerintahlah Panritaugi 
mempersiapkan peralatan perang yang aneka 

- panji keemasan pengumpul orang banyak 

mac am 

bendera-bendera·keemasan pengikut 
bendera sutra dari leluhur. 
Setelah selesai bersumpah perang La ~anarang, 
berangkatlah To Sulolipu bersepupu sekali 
masing-masing mengenakan senjata andalannya 

baju satin Botillangi 
rambu~ sarang orang Sawamm~gga 
bulu burung béppaja orang 'Ruallett~ 
hiasan 1e.kké emas orang Coppokméru 
suangkapili orang singkiwéro, 
·keléwang warisannYa yang bersama di turunkan 

fda.nurung' di Lu,.ruk~ 
sama ·pakaiannYB bersepupu sekali. 

MemerintahlSb· La Pananrang 
- supaya diperlindungkan para penyumpit 

dijejersemua bedil-bedil, 
dimanterai bulu-bulu. 
Ti ad a;/ sirih terkunYah 
sudah diperkUat berrueng-benteng 

- sudaXL diperkUat pag~r-pagar 
dan siaP semua para pemberani• 

Keesokan harinYa 
belum 1agi muncul matahari 
sudah aatang juga La ,-:enrinyiwik seromb·~ngan 

- bersilangan biasan perangnya · 
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datang-mematah-matahkan tiang pagar~ 
maka ributlah orang Luwuk di dalam 
bersebaranlah orang Warek 
bersiap juga para pemberani. 
Sudah beragkat sefuua 
mempersiapkan diri di luar pagar 
perang sudah mulai berkeuamuk 
salipg bergumullah para pemberani 

. . saling menghamba t j uak andalan yang banyak. 

- Bagaikan kilat bersabung hunusan kelewang 
yang dikibaska.n. para pemberani kedua pihak. 
Tiada berhentinya dibunyikan bedil 
bagaikan guntur bunyi mesiu. 

Bagaikan saja bertih yang ditaburk~ 
- tebaran~lontaran tombak ke dua pihak. 

Saling melepas tombak para pemberani 
bertukaran senjata juak andalan yang banyak 
bertukar tombak para jagoan perang •. 
Tak dapat dibedakan juak dan ikutan. 

- Bagaikan kerbau bertandukan 

di dalam kandang para pemberani itu. 

Tsk saling memberi kesempatEitL berist\.rahat 
pasukan yru1g sudah biasa berlaga, 
berbaur bagai bertih yang banyakt 

= saling bertabrakan dada para remaja 
saling mengguling dengan keris melengkung. 
Tak saling membiarkan membuka mata 

orang yang selalu dilatih ditempa itu 
oleh raja adik ikutannya. 

- Rebah bergelimpangan orang tertikam. 
Tak diperhatikan or~~g yang luka parah, 
tak dihiraukan yang berbaring pusing karena darah. 
Wa1aüpun aparat. kerajaan yang luka parah 
tak diangkut lagi dengan perisai emas. 

- Menjadi bendungan darsh 
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disan sini diinjak bangkai-bangkai 
ditetsk sana sini kepala-kepala, 
betul-betul tak saling memberikan kesempatan 
minum air·para pemberani itu kedua pibak. 

- Tujuh mala.m · saJ.ing mengbambat para pemberani 

tak s~ling.memberi kesempatan istirahat 
:pasukan yang sudah mahir d.i.perlagakan 
belum juga berobah keduduksn panj.i oran.g Luwuk ... 
"Pergi duduk La Tenrinyiwik ô.i bawah pobon asam 

- termanung ragu di dalam hatinya 
memikirkan keadaan perangnya. 
Sudah .tujub malam saling ~engbambat para pemberani 

tak sempat meneoangkan diri orang bs.nY!Ù< itu. 

Sudah.mulai merasa ragu 
- di dala\hati La Tenrinyiwik. 

Berkata1ah orang Malaka itu, 
nAku merasa ragu dan kecil 
\'lahai Mi tarilau, Labenra.eina 
menyaksikan kead.aan perang ki ta .. 
Sud~h puluhan pera.hu yang kita serang 

belum aqa yang menyamai 
orgng Lutruk yang diberi serangan, 
tifa . juga sesams.nYa dila'o'Sll '\)erperang •" 

Bersamaan dua be:rkata 
- Mi taril3.u, La Banrs.cina, 

"Memang tidak a.ds.. ~dikktl -pikirkan 

ada sesa.manya orang Luwuk itu 

se bab memang orang i tu 
adal&la keturunan orans Ruallett~ yang di turunk.an 

- orang Péréttiwi yang dimunculkan. 
Tiada berhentinYa roengucapka.n kata yang ba· k . ~ . 
Tetapi wahai tuankUt engka.u mengingini perang " 

Menjawab ~a Tenrinyiwik, • 
"Aku anggap leb:i.h baik engkau 

- MiDarilau, La Bartra.cina 
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engkau turun ke ~isimpatu 
kepada Sri Paduka Oropasakka 
Datu ~akiki di Uriliu 

engkau ka takan pa.da Sri Paduka'""' wahai kaka.lc, 
- kasihanilah hambamu orang Malaka 

engkau naik mebantunya. 

Sudah mendekati akhir- kehidupan hambamu .. 
Bantulah segera raja adikku. 

Sawérigading lawan perangnya di *engah laut. 
Sudah tujuh malam saling menghambat pemberani, 
belum juga bisa beroba..~ keadaan panji perangnyB: 
orang Luwuk orang Warek. n 

Belum selesai ucapan La Tenrinyiwik, 
berangkatlah Mitatulauj La Banracina 

naik di perahu menuju turun ke Uriliu 
berjalan ·terus ke Pisimpatu. 
Tiada sirih terkunyah 

sudah sampailah di Pelabuhan Oropasakka. 
Kebetulan sekali 

-:· 5udah d.iapungkan wangkang emas 
tumpangan Datu Pakik:i., 

ada ratusan wangkang tumpSJrlgan c:r•ang banyaknya. 
peralatan perang semua yang diangkut. 
Segeralah kaduunya naik ke darat 
berjalan bergegas, mengayun cepat. 
Tiada sirih terkunyah 

sudah sampailah mem~s~ki negeri 
melalui pekarangan istana 

menginjak tangga keemasan berinduk tiga 
-memegang selusur kemilau 

naik ke atas istana. 
melangkahi ambang pintu 

mengin~ak lantai Pelepah Pinang 
berjalan terus melewati sekat tengœh 
membelakangi pint-u keemasan 

• 
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mendatangi Datu Pakiki 
menghadapi tempat minuman serombongan. 
Congak segera sambil berkata Oro Pasakka 
" . • ·.' t S~lankan kemari Mitarilau 

- kemeri juga La Banracina, pergi duduk 

di atas tika~ keemasan 
apa khabar hingga engkau ·datang sepagi ini," 

Pergi duduk ke duailYa. 
di hadapan Datu Pakiki 

- d.isuguhi mangkuk emas. 
Menyembah berkata keduanya, 
"Ra.j a adikku yang n:enyuruhkU7 tuanku. 

Kasihanilah bambamu 
wahe.i tuanku, La Tenrinyi wik, 

- engkau naik m~nolongnya 
segera datang dengan cepat 
se~arang da.lam kea.daan bahaya 
wahai tuanku, hambamu orang Me.J.a.ka. 
Sawérigading laW~ perangnya di tengah laut. 
Sudah tujuh malam saling menghalangi pemberani 

di Waldœ.tana tumpangan adiklru• tuanku. 
. . . - - . . . . . . .. 

Tak sali~g melepaskan i.st r.rahat orang banYak 
belum juga menggeser panji ··orang Luwuk." 

Menjawab Datu P~iki, _ 
- "tdeme.ng saya sudah oersie.p-siaP 

naik ke permukaan bumi mengadakan serangan. 

Sudah terapung semua perahu-perahu 
lengkap pasukan d80 peralatan perang. 

Tetapi naik sajalah dulue.n 
Q meyampaikan kepada raja ikutanmu 

nanti di belBkang akU menyusul." 

Ma.ka pa.mit~ah kedu~ya. 
Mempc·rsilahkan Datu ;pe.J,.-iki di Pisimpatu. 

Berangkatl~ keduanya turun · 
- berjalan terus menuju ke luar 
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di pel.abuha.n perahu 

na:i.k keperah!b ~aJ.u mendayung sege:r·a 
nai.k ke at as ~Alélinc • 
Tiada s:i.r:i.h terkunyah 
sudah sampa:i.J.~ pada. Wakkatana tumpangannya. 
berja1an terus.ke ge~anggang. 

Congak segera sambil berkata La Tenrinyiwik, 
n S:i.J.ahkan kemari Mi·tarilau 
pergi duduk ber«ua 

aku mengisterahatkanmu dan memberi pertanyaan. 
Bagai.manakah ttcapan Sri Paduka 
Oropasa.kka .di .Pisimpa tu. 11 

Menyembah àambil berkata keduanya 
';Adapun ucapannya ka. 

sri Paduka mengatan bahwa 
naikl.ah duluan ) 

nanti.dibelakang aku mengikut 
sebab memang aku ingin 

naik ke percukaan bumi mengadakan serangan. 
Memang sudah mengapung semua wahai adikku 
wangkang emas tumpangan Sri Paduka. 
L k !:Il,, dat.::o''lP" 0 n eng ap pasukan, peralatan perang, ~~~ ~c 
Gembira sekali La Tenrinyiwik 
mendengarkan ucapan keduanya. 
Berkata Langirisompa, 
"Memerintahlah Mitarilau 
kita memajukan_pa»a pemberani 
memperhala.ngkan orang banyak.n 

Belum selesai uëap~ La~girisompa 
- b.erangk~;tiah. Mi tarila.u memerin-t;;ah 

&ê~pèPsiapRafi.para pëfuberani, 
memperha~a.'lgkan oran.g banyak • 

. DiseZ.anglah orang ... Luwuk. 

Berikrar berteriak semua orang banyak 

- bersilangan hiasan perangnya 

.. • 
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datang merom'bak pan_cang pags.r. 

r-taka. kacaulah dibagisn dalam 

orang Luwuk-orang Warek. 

Saling bergumu11ah para pemberani 

• 

tak siap sudah sa1ing melontar lembing emas 

juak yang banyak itu. 

Berkecamuk kembali peperangan 

sa1ing berdue1 para pemoerani. 

Bagaikan guntur di langit 

- aduan senjata emas. 
Bagaikan pet~r berbalasan 

bunyi l.etusan senapan ~ 

memasuk~ mata·a~ap mesiu • 

.. ~Bagaikan kabut yang naik 

asap mengepul.nya mesiu. 

tak berhenti-hentinya juga. d.iletuskan 

bedil.kedua belam pihak. 

Bagaikan ki1at bersabtingan 

hunusan ke1ewangny~ para pemberani. 

sa1ing berbauran orang\,anyak .,.. 
~ sa~ing qertabrakan dada para remaja 

sal~g menggulingkan dengan lengkung~keris. 
Bagaikan k~bau di dalam kandang bertandUkan 

keris yang memang mahir di sabung, 

... pemberazd. yang bi asa·· diperl.aga.ltan. 

Masing-masing tak·berkedip mata ke arah 1ain 

pemimp:in-pemimpin perang kedua be'lah piha.k. 

Tak sa~ing memberi tanah temp~t berdiri 

para juak pengikut yang banyak. 

Sudah memperebutkan pancang o~ang banyak 
saling bersentu-sentuhan P~~ji perangn~a ' 

para pemimpin yang berani. 

Bertukar ~ombak orang yang be rani, dimanj a.kan 

o1eh raja adik pertuanan ikutannya. 

Baga:i.kan mau runtuh laut dalam yang luas 

- ~-
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dikarenakan suara cr&LJ.g banyak, 

sudah datang Pula Datu Pakiki da~i Pisimpatu 
dari belakang menemb~~i Wélenréng. 
Terkepunglah orang Luwuk 

tak dibiarkan mengambil tempat orang Warek. 
Bagaikan mau terbalik Wélenréng 

bagikanmau tenggelam Lasiallangi, Bannyaklompaé, 
bagaikan mau karam Mariogaé 

bagaikan mau te~telungkup Ilatiwajo, Angillaloé, 
bagaikan mau pecah karena angin Rakkarakkaé~ 
tenggelam separuh La Massuajang dari Sabbamparu, 
bagaikan mau terbalik Lapalutturi dari Cina, 
Lamassuaj~~g dari tana Wugi. 

sudah tenggelam perahu mulia pendamping 
perahu tumpangan orang banya.k 
di bawa oleh arus samu dra 
tenggelam ke bawab di Uriliu. 
Lari teruslah orang Luv.'Uk 
di desak terjepit di pagar. 

- Tidak ada melawan.senjatanya lagi. 
Bertepuk t~~gan berteriak orang Malaka mtu. 
Tiada lagi menoleh orang Warek 

karena sudah terl~jur lar.i membelakang. 
Marah sekali La Massaguni 

- memperhalangkan pa.Ylji perangnya. 
Sam~il berludah berkata~ah Toappémanuk, 

"Mengapak~'l engkau lari wahai orang ·Warek. 
Tiada malumu orang Lu'tiUk lari mebelakang. 

vlala.upun engkau lari takkan sampai di '\.Yatampareko 

- lalalaupun engkau sa.rupai bukan juga engkau 
dinaungi p~ng di Aléluwuk 

dinaiki up'eti persembahan di Watamparek." 
Bersamaan kembali semua orang Luwuk 
masing-masing malu terhadap dirinya 
untuk m~ngorbankan dirinya, 

• 
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masing-masing menegakkan pa.nji perangnya. 

Berkecamuk lagi peperangan itu 
saling bergumul lagi para pemberani · · 
tak se.ling bersiap suda.h dilonta.ri tombak. 

- Bagaikan suara langi t-la.ngi ·t runtuh 
bolak baliknya lontaran tombak ~awe, 
tak berb.Bntinya juga di tembakkan bedil 

bagaikan guntur suara mesiu. 

Bagaikan taburan bertih 
- tebaran tomba.k-tombak 

menjadi bendungan darah manusia 
ditetak kiri kanan kepala-kepalae 

tn 
Bagaikan kilat bersapungan 
hunusan kelewang pegangannya 

- paPe pemberani yang tak takut mati. 
Tak saling melepasakan berkedip matanya 
aparat ~erajaan yang memerintah negeri8 
Rebah bergelimpangan orS?g yang tertetak. 
Tak diperhatikan orang yang.tertikam -t.ak · <iibiraukan yang be rb a ring pusing karena daràh. 

Biarpun aparat kerajaan yang tertetak, 
1 tek d.iangkÏlt dengan peris ai lagi e 

Sudah mulai terdesak orang Luwuk orang Warek, 

didesak mundur memasuki pagar. 
- Sudah tujuh malam tinggal terkepung 

di da.la.m pagar, La Pa:lanrang. 
Tak dibiarkan menuju ke 1uar 
mengambil air minum orang banyaknya• 

Berkatalah La Pananrang, 
- "Berangka tla.h ?e.nri taugi 

pergi ke Lawélenréng 
mele.porkan kepada adik kita keadaan perang kita 

kataltan bah>IEI. sudah dalam keadaan keri tis 
ke.l<akmu La Pananrang bersepupu se kali. · 

Sedangkan La Tenrinyiwik 
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tidak dapat dikalahkan 
datang lagi Oropasakka Datu Pakiki 

dat~~g dari bawah dari Pisimpatu. 
Beritakan juga kepada raja adi~ita 

- tentang orang yang tertetak, luka parah, 
berbaring pusing karer~ darah, sudah sakarat. 
Sampaikan juga,perahu mulia yang tenggelam, 
Pélapangkaru sudah hilang, 
Lassarempekkek yang sudah tenggelam, 
ribuan wangkang y~~g sudah tenggelam 
ditimpakan penghuni samudra oleh OropasakJ~a 
dilarikan pusaran air 
sampai hilang menuju Uriliu." 
Belum selesai ucapan La Pananrang 

- Berdirilah P~~ritaugi 
pergi menuju ke Lawélenréng, 
pergi duduk pada geladak perahu itu. 
Berkata panritaugi, 

"Memerin.tahlah Matangk.iluwuk memperlengkapi 
>ai)Jl 

- tata cara.,tliyang pembangun raja adik ki ta. 

Jangan sampai tak enak perasaan karena bangun. 
Belum selesai ucapan Panritaugi 

berkatalah Matangkiluwuk~ 
nBerangkatlah wahai pelayan laki-laki 
pelayan perempuan pembawa kipas 
melengkapi tata car@ Sang Hiyang 
ala t pembangunnya Opunna \~arek ~ u 

Belum selesai ucapan Matangkilu~,lk 
sudah bergegas semua berdiri 
para pelayan laki-laki 

dan pelayan perempu8.n pembawa kipas 
melengkapi tata cara Sang Hiyang 
alat pembangun orMg besar i tu. 
Berdirilah Panritaugi 

... mende ka ti kelambu keemasa.n 

" 
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yang menyelimuti Opunna Warek . . 
Berkata Panritaugi, 
"Tidurkah wahai adiklru · aku mpm'oan k .t - gun anmu. 

Kalau engk~ sadar bangunlah 

- menenangkan hatimu aahulu, 
engkau memikirka.n keadaan perangmu." 
Berpa1ing membuka sarung Sawérigading 
ban~' mencuci muka pada mangkuk putih 

menata diri di depan·cermin 
k,cl"' - diangkat 1 cer~~a keemasan tempat siribnye 

menyirih menenangkan hatinyao 

Berkata Panritaugi, 
nsudah terdesak selœli wahai adilcku 
kakakmu To SuloliPU bersepupu sekali 

- sudah tujuh malBm dikepung di dalem pagar 

tak-dibiarkan menuju kelu~ . . 

menge.mbil minum orang banyaknyao 
. . · Sudah ti ga ri bu yang. bertopi keemasan yen·g tertetak 

sekia.n pula orang !llalaka yang di tombak ô.engan be si. 

- Sudah ribua juak yang bergelang di tetak 
sekiBn pula juga yang berpontoh. 

!Jebih rïbuan para pemberani . 
yang memang mahir berpere.ng 

sudah dihil8ngkan jiwanYa 
tak disebut-sebut 1agi orang kampung 
memang sudah tak disebut-sebut 1agi 
ye.rg terte'tak, yaili; berbaring pusing karena aar~h. 
seaanzkBn La ~enrinyiwik tak dapat dikalahkan 

aatang lW·oropasakka'aari Pisimpatu 

- natu Pakiki aari uriliu aari bawah 

menemoaki W~lenrécgo 
Lebih ribuan per.Bhu besar 
sekian.pula perahu mulia pendamping, 
1

1
ma ribu.perahu 1assareng pP.ngapit 

sekian pula p;>lapangkllrll Bina.no'".ng 
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perahu tumpangan orang banyak 
sudah ribuan buah di Uriliu 

h . ~ 11 dil.arikan peng un~ sarnua.ra •. 
Menjawab Sawérigading, 
"Sombongnya La Tenrinyiwik 
memanggi1kanku orang U~iliu. 

Aku ingin juga me~beritahukan 

raja adik kita Remmangrilangi. 11 

Berangkatlah Toapanyompa meni~ggalkan tempat 
~ pergi keh~luan wangkang emas itu 

dinaungi payung manurung. 
Dipangkukan cerana keemasan terapat sirihnya 
tak dibiarkan diletakkan pada tikar, 
ketur peludahan tempat ludah 
buangan bangkai sirihnya. 
Berkata La Pananrang, 
11 Mmemerintahlah Jemmuricina 

........ 
engkau 1~ umpul orang yang tertetak, luka parah7 . 

orang yeng berbaring pusing karena darah 
untuk dipind.ahkan ke L\iélenréng." 
Berdirilah .J emmuricii.na • 

menunjukkan j ari tanga.nnya memerin:te.hkan 
supaya dikumpul orang yang luka parah. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah àatang berkumpul 
orang yang tertetak, yahg luka parah, 
orang yang berbaring pusing karena darah. 
Berangkatlah Sawérigading 

merekati dengan kenari Jawa orang yang tertetak. 
Diasapi pula dengan dupa rasa yang luka pe.rah, 
dilontari siri atakka sebelah kanannya 
tellek gelagah se~lah kirinya, 
kemudian melangkahinya tiga kali~ 
Dimanterai pula orang yang luka parah, 

- dirawat yang berbaring pusing karena darah. 
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Kemudian Sawérigading per~i duduk~ 

Berkata Toapanyompa, 
"Bangunlah kalian yang tèrtetak, tertikam, 

.... 
yang be:r-baring pula lcarenà de.rah, luka para.h. 

- Sampai juga hatimu berbaring 
bukan tikar tempat tidurmu~ 
bukan juga ba.ntal tempa.t berbaringmu. 11 

Bersa.:naan semua ora.ng i tu . 

bant;Un duduk sambil berkata, 
- "Dime.nakah kerisku, dimanakah besiku, 

dimanakah kelewang peganganku, 
topi gmas y~g kujw1jung 
hi.asan emas suangkapili 
bulu béppaj.a silangan hiasanku, 

rambu·t sarang dikepala.ku. 

Nyenyak sekali tidurku, 
aku tak memikirkan lagi 
aduru1 sen;jata di tengah laut." 
I'1erasa geli Fama.delletté mengatakan, 
"Suda.h engkau wariskan kepada sahabatmu." 

Setelah selesai urusan 
.. v kesemu~ang tertetak, tertikam 

orang yang mati ka.rena kelewang, yang luka parah, 

.. Yang berbaring pusing kare~a darah, 
barulah berangkat Sawérigading 

menaggalkan. sarung bawahn~~ 
mengenakan sarùrig su·tra bulan ... langi tnya 

yang meretas diruas bambu telang. 
Mengenakan juga cincin ruma tangan kanan Patotoé 

- cincin rakile di tangan kiri · 
Datu Palingé di Senrijawa, 
me lili t kepala dengam kain suda"langi. 

Ada tujuh puluh suluh obor 
sekian pu~a pela;yan perempuan memegang 1:alam 

yang dipenuhi dengan bertih emas 
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beras aneka macam di plr~ng. 
Mengepulkan asap dupa Pamadelletté, 
Menyembah ke ·atas di Botillangi 
memohon di Péréttiwi mengatakan, 

-"Menj enguklah kemari \•lé Tenriabeng 
perhatikan keadaan perah5ku di t·~ngah laut. 
Sudah sembilan malam sembilan hari 

' -

saling berhalang perahu 
tak dibiarkan. berlalu wangkangku. 
Sudah tujuh malam juga dikepung 
kakak kita La Pananrang di dalam pagar 
ol.eb itlakka tana tumpangan 
La Tenrinyiwik orang Mal.aka. 

Datang juga Datu Pakiki Oropasakka 
membantu Langirisompa. 
Aku banya meninggalkan Aléluwuk 
meninggalkan orang tua lr..i ta 
setelah engkau mengatake.n ada di Cina 
orang yang engkau diperjodohkan, 
yang engkau j.nginkan. 

Rupanya karena engkau hanya tidak mau \~é Abéng 

engkau me~unjukkan orang yang jauh negerinya. 
Sebabnya ~ku berkata demikian 
karèna selalu saja dj.halang pera.."'l.g di laut." 
\ffl Tenriabéng berdua mendengarkan 
ucapan saudaranya. 
Segera saja Bissurilangi 

berpindah tempat meninggalkan tempatnya.. 
Berpalinglab orang gaib dan suaminya 
membuka jendela keemasan lalu menjenguk 
melihat-liha-'c ke t?awah 

sedw1g mengadakan perang di .tengah laut 
saudara kandung kembaz·nya. 

Berpaling sambil berkata Wé Tenriabéng 
"Rupanya. sedang menghadapi di bawah 



' 

VIII/295 

raja ka.kak kita, perang besar di 

La Tenrinyiwik Langirisompa 
orang ~alaka dilawan berperang. 

Turunla.h ke -~wah tue.nku - _ 

- membantu saudaraku itu. 

tengah~aut o 

Ka1a.u engkau tidak mau, 
terima saja surat perceraian kita 
pontoh pelepas perjodohan ki ta. 
ta.Ilda berakhirnya. kekeluargaan ki ta, 

e.lol senoiri akan turun 
membantu sauda.rakU i tu, 
berju~g bersama saudara sekandungku 

bersama mati atau bidup 
saudara sekembarkU itu 
kupessnkan keturune.n kelak di dunia 
jarigan ada berjodohan dengan orang Boti1langi." 
Amat geli rasa ha1:i ReJillllangrilangi menjawab 

isteri kesayangannya mengatakan, 

"Baru saja engkau 
- menge11.1arka.n u~apanmu ad.ik: .Wé Abéng 

menyuruhkU turun. ke Alélino 
untuk memban't".l kakS.lL·ki ta ... ·· 
belum jugé. akU "tidak mau oerangk~t- ..... r~ 
engkau sudah mengancamkn dengan perceraian 
pontoh pelepas· perjodoheiJ. 1d:t:a. 
Tetapi sej~ engka.~ kUikutkan kemari 

naik di atas Rualletté 
belum pe:cllah juga lrutolak permi.ntaanmu." 

Tiada menjawâb Wë Tenriabéng 
tiada menjawab sepatah katapun 
kepada suami yang meme~iharanya 
membenarkan apa yang diucapkan 
suami yang dicinta.inya itu. 

Berkata La.PUnnalangi, 
- ""t-1emerinta.hlah La l?alisulengi 
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memukul pukul tanda perang genderang kilat 
genderan~ warisan negeri, 

~paya segera semua bersedia 
juak andal.an kita semuanya, 
sekalian raja-raja ~awahan kita, 
para aparat kerajaan pengikut ki ta • 
. Perintahkan juga memanggil semua 
setan pemburu, Pérésola9 

Toalebboreng dan Pulangkali 
supaya semua membawa. tali pengikatnya . . 
membawa juga tombak berkaitnya 
mengenakan tali j era.tnya 
mengikutk~~ juga sem~a anjing pemburunya 
Ilasualang dan I labécocik. 11 

Belum selesai ucapan La Punnalangi 
berangkatlah menuju kebawah 
Sangiampajung ke m~~ligai memerintah 
menebarkan utusannya ke ~empat lain 
memanggi1 seluruh pasukan 

yang diandalkannya, di Botillangi. 
Menyuruh juga mengumpulkan 
setan pemburu Pérésola, 

Toalebboreng dan Pulangkali. 
Sudah ribut juga pukulan genderang emas 
warisan negeri di Botillangi. 
Sudah berdatangn semua orang kampung 
mengenakan semua pakaian perans andalannya, 

apa ~ang dinaaakan perintah raja suruhan or~~g mulia. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah datang semua berkumpul 

sekalian pasukan perang anda.lan La Punnalan.gi 
Berdirilah Sangiampajung 
lalu naik ke atas ist~na 

berjalan terus masuk ke dalam pergi duduk 
di ha.d.apan Ln Punnalangi. 

• 
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Menyembah sambil berkata Sang~ampajung, 
"Sudah datang berkumpul semua, adikku, 

seluruh pasukan anâalanmu 
datang berkumpul di mahligai. 
sudah àatang semua pemburu Pérésola, 
~oalebboreng dan Pulangkali. 
Berangka~lah La Punnalangi 
Inengenakan pakaian indah orang Rualletté 

melilitkan ikat pinggang 
- kemilau orang Coppokm6ru 

oisertai ikat keris orang \~Iavlotm.:ru, 

keris andalan Patotoé, 
pakain perang orang Senrijawa 
mengenakan di kepala topi indabnya, -- ~iasan suangkap ili bulu beppaja 

oddampatara bersilangnya 
menyisipkan kelewang kemilau andalannya. 
Berpakaian perang lengkap IJa Punnalangi 

pergi duduk mendekati isterinya 
- meuyelimutinya dengan asaP dupa yang wangi • .. 

Berpaling sambil merapat pada is-te:dnya. 

Gembira 'sekal.i La :Punnalangi sambil ber ka ta, 
"Kasihanilah aku wahai isteri orang Botillang! 

hiasan bilik or~~g Rualletté 
- engkaU berikan aku .sirih yang engkau olah 

bekal aku turun ke Alélino 
mengh.adapi perans di teng~ laut." 

Segera saja Bissurilangi 
membuka cerans. keemasan menyirih 

- lalu diberikan sirih itu 
kepada suami yagg memeliharanya. 

Berkatalah La Punnalangi 
"Tinggallah adik Wé Abéng di istanamu 
engkau mintakan jalan untuk dilalui. 

- Berangkatlah La :J?unnalangi turun ke bawah 
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di jemput èengan usungan keemasan 
berangkat dengan iring-iringan 
dikawal dengan angin kencang. 
Memerintahlah Sangiampajung 
supaya dibuka pintu langit 
dibüka pula batara kilat -kemudian sege .ra turun 
La Ppnnalangi ke Alélino 

diturunkan melalui. kilat gun~~r berbalasgp 
- diantar dengan kilat guntur 

tf1 diiringi kilat bers~bung. 
Hari mula.i gelap 

saling bersambung bunyi kilat petir 
saling berturutan guntur.· 
saling beradu petir 

tak saling melihat lagi orang b~~yak 
muncul tegak pelangi berwarna tujuh macam 
di tengah perahu \V'élenréng 

maka turunlah kegelapan 

tidak nampak telapak tangan y~~g dibalik 
bagaikan kena gempa perahu· Wakkatana 
bagaikan mau membakar wajah La Tenrinyiwik 
kilàt yang menyala-nya~a itu. 
Setelah tiba Remmangrilangi 
pada pert~ngahan perahu Wélenréng 
barulah bersinar kembali matahari. 
Congak segara berkata Pamadellétté 
"Silahkan kemari duduk raja adikku." 
Berkata Remmangrilangi , 

- "Nenyemballlah kemari kakak La'.vé, 

sebab memang kita sederajat di Botillangi 
sama mulia juga kita di Tcddattoja 
tidak ada Perbedaan lti ta di Rualletté • 
Te·tapi Waha.i kaka.kkut aku dewa engkau manusia." 
Segeralah Sawérigading sujud menyembah, 
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baru~ah pergi duduk Remmangrilangi 
berdekata.."l payung deugan Opunna Warek. 
Bagaikan orang y~g meneng . ayam anè.alannya 
To Sulolipu bersepupu sekali 
set~lah menyaksikan dua berd~pingan 
payung ke~masan di Lawélenréng. 
Berkata La Massaguni~ 
"Si a pa lagi To sulipu dewa turun di Duni a 

membantu raja adik kita 
maka ada dua payung berdekatan di Lawélenréng." 
Menjawab La Pananrang, 
"Siapa l.agi. yang engkau kira kalau bukan 
su ami mu1ianya adikk ki ta 
orang yang mengikut ke Botillangi." 
Segera saja Matangkiluwuk 
menaburinya dengan bertih emas 
sebagai tand.a kuùr _jiwa: ra"janya Remma.rigrilangi. 
Ma~angki1uwuk sendiri 
menyuguhinya.sirih masakan orang Senrijawa 

- rs.;ja dewa yang turun itu. 
Berkatal~ Sawérigading, 
~Syukur seka1i wahai raja adikku 
engkau menurunkan kemuliaanmu 
eng~au meringankan dirimu ws.hai adikku 
turun ke dunia. datang membantuku." . .. : 

r-1enjawab Remmangrilangi, 
"Jangan demikian ucapanmu raja kakakku. 
Bukanl.ah engkau itu orang lai~ ... 
Hanya seorang ayah saja berdu.a 

dengan raja d~wa yang menürunkan kita. 
Lebih istimewa lagi wahai raja kakakku 

engkau bersaudara dengan si muDiara bilik 
hanya satu tembuni engka~ berdua Bissurilan . 

· an g~ 
erigkau sekandung tak berrara 
orang yang mengikut ke Botillangi 

'i 
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di dalam perut Sri Paduka 
orans yang mengikut suami ke Aléluwuk. n 

Berkata lagi Remmangrilangi, 
Berangkatlah Palisullangi· 

- berpindah tempat ke Wakkatana 
tumpangan La Tenrinyiwik 
Langirisompa orang Malaka itu 
engkau katakan pada kakakku La Panenrang, 
engkau diharapkan oleh raja adikmu 
mundur dulu ist i raha·t; bersepupu sekali 
engkau suruh orang banyak pergi makan minum. 
Ist i·rahatkan saja dahulu para pemberani 
aparat kerajaan yang memerintah negeri 
lalu dimajukan setan pèmburu Pérésola, 
Toalebbor~ng dan Pulangkali 
supaFa mereka sajalah yang mengadakan serangan. 
Nanti tengbh hari barulah dihabiskan 
nyawa La Tenrinyiwik. 11 

Belum selesai ucapan Remmangrilangi 
berangkatlali Palisùlangi berpindah tempat 
ke ~~!akkatana tumpa:Q:gan La Tenrinyiwik. 
Congak segera sambil berkata 
La Pananrang bersepupu sekalï', 
11 Silahkan kemari pendamping raja Botillangi 
kapit orang Coppokméru, pergi duduk. 
syukur saja karena rahmat raja adik kita 
merendahkan derajat kemuliannya 
turun kemari mebantu 
raja kakaknya di tengah laut.n 
Menjawab Palisulngi, 
"Janganlah demikian ucapanmu 
m~mang tiada perbedaanr!ya 
di Botillangi, di Aléluwuk 
Jvlengulang ucapan Pal.isulangi mengatakan, 

- "Adapun yang d.isuruhkan kepadaku 
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raja adik kita Remmangrilangi, 
engkau disuruh istirahat bersepupu sekali 
engkau mundurkan. orang banyakmu makan minum 
lalu disuruh menyerang setan pemburu, 
Pérésola mengadakanserangan 
d.ialah na.nti yan:g dils.)Yan l•a Tenrinyiwik. 
Nanti tenga.h. bari barula.h berakhir ·· 

hayat La Tenrinyiwik 
Langir.isompa or~ng Malaka itu~ 
Sudah berada di akhirat La Tenrinyiwik 

bermukim serombongano 11 

pergi duduk La Pananrang bersepupu sekali 

mengisti'·rahatkan orang banyaknya. 
Meme-r.~ntahlah Sangiyampajung Palisulangi 
memajukan serangan setan pemburu Pérésola 

Toalebboreng dan Pulangkali. 
Berhadapan setan pemburu, Pérésola • 

. dengan juak andalan banyaknya 
Oropasakka Datu Pakiki. 
Berkecamuk lagi ··peperangan. 
saling berduel lagi para pemberani, 
saling menghalang pasukan jagoan. 
Bagaikan. bunyi langit-langit runtuh 

pulang perginya tombak ~awa .• 
Bagaikan guntur di langit 

bunyi letusan senapan . 
Bagaikan kilat petir 
adua.n perisai ema.s. 
Saling bergumullah para pemberani, 

- saling berk~itan besi para remaja 
saling bêradu dada menggulingkan dengan keris 
pasukan berani yang biasa di sabung• 

Masing-masing tidak mau mundur 

para juak yang be.nya.k 
_ para pengikUt yang tidak sedikit itu. 
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Tidal: ada berkedip mat~a ke arah lain 
para jagoan ya~g beranl mati 

pasukan pemberani ya~g biasa di sabung, 
senjata yang sudah mah:i.r berlaga, 
masi.ng-m.asing merasa diri suda.h di al.am baka 
orang yang sel.alu dilatih dipelihara 

· l' k d · an ol.eh raJa acl. ampl.ngpya. 
Sudah memasuJ:i mata as·ap mesiu 

rebah bergelimpangan orang _yang tertikam 
Ba~kan saja bertih yang ditaburkan 
lontaran tombak-tombak 

diinjak kiri dan kanan bangkai-bangkai, 
menjadi be~dungan aliran darah 

ditebas kiri kanan kepala-kepal.a, 
tak diperhatikan orang yang luka parah 
tak dihiraukan berbaring pusing karena 
\-lal.aupun aparat kera.jaan yang tertikam 
tak diangkut; dengan perisai emas •. 
Bagaikan diberi warnah merah 
1aut dalam :rang luas. · 

~ampai malam berkecamuknya perang. 

Bahkan sampai keesokan harinya. 
Tiad.a juga mau mundur 

pasukan Perang La Tenrinyiwik 
berdiri berput~ panji perangnya 
Langirisompa orang Malaka, 
Oropasakka dari ·Pisimpatu 

Datu Pàkiki dari Uriliu. 

Disinari darah setan-setan pemburu. 
Sudah mulai kewalah setan Pérésola, 
lari membela.kang para setan pemburu. 
Sudah datang juga perlawanan 
mengadu senjata emas 

para setan·pémburu Péré:sola., 
Toal.ebboreng. dan Pula.llgkali i tu. 

darah. 

1; ,, 
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Menjawab Opu Pasakka, 

"Eenar-benar ki.ta ini sangat celaka 

sebat. tidak ada sesamanya 

menurung di Aléluwuk. 
sedangkan di Botillangi di Péré~tiwi 
mengikut panji perangnya 
apa1agi y~ïg ada di kolong langit negerinya. 
Jara.ng seka~i yang tak bertuan pada pajung 

ta.k mengikut panji perangnya dd Alélul>mk. 

sampai juga hai:;imu anak La N:yiwik 
mengadakan serangan kepada 
tunas keturunan manurung di Alél.uwuk 
pada putra mahkota yang meretas pada bambu telang." 

Tiada=menyahut·La Tenrinyiwik 

~iada cenjawab sepatah~ka~apun Datu Pakiki. 

Sud ah da tang juga La Pananra.11.g bersepupu se kali 

bersilang~~ hiasan perangnya. 
Berkecamuk 1agi peperangan 
sa1ing berduel para p~mberani 
menurunkan juga hujan jelatang Sangiyampajung 

menggarti~ bad.an seka.lian pengikut La Tenrinyiwik • 

Maka di 'desaklah ora.11g Malaka 

ditikamlah La Mallagenni. 

La.ri semua orang Malaka. 
segera saja Mitarilau 

menghamb~tkan benderanya 
mempertautkah pa~~ng emas dengan La Banracina 

tak membiarkan diceraikan 
kepalanya La Mallagenni. 
Diangka.tlah dengan per~sai emas 

ban.gkai raja La r-1allagenni 

... ' 

baru dibawa masuk·ke dalam pekarangan. 

Berpapasanl.ah La Pananrang den8a.n Mi tar . 1 . ~ au. 
Masing-masing tidak mau berkedip mata ked uanya. 
Melontarkan tombak La Pananrang. 

_, 

! . 

i 
,1 
' 
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Karena ada be.ju besi pengebal. badannya 
maka tak dapat juga tembus dada Mitarilau. 
Mitarilau melontarkan tç:>mbakny~ 
tetapi.mengenai tanah saj~ tomb~k Jèwanya. 
Mundurl.ah Mi~aril.au 

membelakang pergi orang Malaka. 
tiada lagi ya~g masih tinggal . 
para pengikut La Tenrinyiwik. 
Mulai memburul.ah setan pemburu, Pèresola. 
Menginjak-injak bangkai bergelimpangan 
Toall.eboreng·fulangkali itu. 
Menganyun tangan semua 
orang Luwuk orang Warek. 
segera saj a La· BQ.Ilracina 
menghalangkan benderanya 
tak mebiarka diburu dari bel.akang pasukannya. 
Berteriak berkata La Banracina, 
"Kembalilah wahai orang Malaka. 
Sampai saja hatimu itu 

- lari membelakang tak menengok-nengoke 
kembalilah kemari kita melawa.n 

• di.r.gan . . k n bertarung mat~-matia.n \'orang .. Luwu • 
Bersamaan kembali semua orang Malaka 
masing-masing menegakkan benderanya. 
Berkecamuk·lagi peperang~~ 
raling berduel lagi pa»a pemberani~ 
Bagaikan sa~a kilat bersabungan 
hunusan kelewang yang ditebaskan. 
Bagaikan saja hunjan dari lan~it bulu-bulu itu, 
bertih tersebar lontar~~ tombak-tombak. 
sal.ing bergumul orang banyak 
sal.ing bertombakan pasukan yang biasa berlaga 
saling bertabrakan dada pa:a remaja 
saling menggulingkan dengan keris bengkok~ 
Masing-_masing tidak mau be~kedip ma tapya 

!1 

j 
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~asukan berani yang tak takut mati 
tergeletak merata yàng·tertikam, tertetak, 
menjadi bendungan aliran. darah · 
diinj ak dikiri kâlian bangkai-bangkai 
ditebas kiri dan kanan kepala-kepala. 
Bagai.kan saj a sampah hanyut di tumpu arus 
bangkai juaknya kedua pihak. 
Bagaikan diberi warna merah air laut 

tiada juga bergerak mundur 
- suléngka emas penggumul orang banyaknya 

anak raja orang Warek itu. 
Merasa ragu di dalam 
hati La Tenrinyiwik 
menyaksikan keadaan per~1gnya. 

Berdirilah Mitarilau 
bersamaan ~erangkat La Banracina mene~gadahkan 
perisa~ emas tempat berlindungnya 
tak membi~kan diikuti dari belakang pengikutnya 

memperhalangkan benderanya 
- bersilangan hiasan perangnya 

saling memperhalangkan para pemberani 
1 

memp~rlagakan orang banyaknya. 
Berkecamuk lagi·pepe~gan. 
tak sali~.g mem.biarkan membuka ma ta· ke arah lain 
apar.at kerajaan yang memerintah negeri 
memperhamba ~iri pada sesamanya raja. 
Ta.k ada lagi disebut juak dan pertuanan dilihat. 

Semuanya bertindak mati-matian 
para setan pemburu, Pérésola, 
Toalebboreng Pulangkali, 
masing-masing m~mpersiapkan semua jeratnya 
bersam~ mengge~arkan tombak berkaitnya. 
Memanggil anjing pemburunya 
ILabécocikt Ilasualang 

-.yang sudah mahir menyerang manusia 
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Sangiyampajung menurunkan kegelapan 
menyala-nyalakan kilat, 

m~mperlagakan kilat raengadu petir dan topan 
Menurunkan juga hu,j an jel,atang. 

- .Sudah ditur~ni gelap gulita. 
Tak saling menampak wajah orang banyak. 

Sudah hanyut semua pengikut La Tenrinyiltlik. 
Diturunilah hujan jelatang. 
Menggaruk semua badan or~g Malaka 
sangat gelap dihadaparillya 
tetapi sangat terang dibela_lcaugnya .. 
Bersar::J.aan I,a Pananrang 
Panritaugi berdiri di depan 
memperlomba_~an lontaran tombak keemasan 
Melontari Mitarilau 
maka tembuslah dadanya.Q 
Tergeletaklah Mitarilau 
sudah tertikam juga La Banracina. 
Maka memburulall sem"'J.a 
anak .raja orang; Lu\-11.Jk, 

bangsawan tinggi orang vlarek. 
Segera saja Panritaugi 
menghunus kelewaP-g ande.lannya 
lalu menceraikan kepala Mi tarila.u La Banracina. 
~egera saja La Tenrinyiwik 
melompat segera menolong 
kepala Mi tarilau, Laba...nracina 
àengan memperlagakan perisai emas 
mengayuni kelewang keemasan. 

- Tiad~ mengetahui diri lagi 
La_ Tenrinyiwik maju menyerang~ 
Bage.ikan rusa terkejut, liar tersisih 

kerbau yang "tidak mau mencium bau manusia, 
hampir tak menginjak t~a~ .tapak kakinya, 
mempertarungkan kemba.li pepera.nga.n i tu. 
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Bertarung kembali para pe{Ilberani i tu 
ua ~ng ve a.s menebaskan kelewang andalannya 
C! 1" ""b ' 
di bawah naungan payung emas. 
tak saling me~beri kesempatan para pemberani 

- saling melontari tombak keemasan. 
Se.ling bertabrakan dada pa.rta remaja 
saling menggulingkan dengan keris melengkung. 

Tia~a mengetahui diri lagi 
juak yeng tiada sedikit jumlahnya 

- pasul~an yang banyak sekali itu. 
Bagaikan kerbau yang 'bertandukan di dalam kandang 

para pasukan yang berani mati 
pemberani yang memang biasa disabung 

/'"" sen .jata yang sudah mahir diperlagakan. 

- Saling bersentuha.n panji perang. 
Menyilaukan mata banjir darah 
diinjak disanasini bangkai 
menjadi ben~ungan·daràh manusia 
.ditebas ke kiri dan kekanan kepala 

- rebah bergelimpangan orang tertikam 
ta.k diperhatikan orang ye.ng luka parah 

• tak dihiraukan oran berbaring pusing karens. darah. 

Biarpu aparat kerajaan terti~am 
- tidak juga diangkut deng~ perisai emas. 

Bagal.kan sirih lelat yang dionggok 

kelihatan ~~mpukan 
bangkai juaknYa ke~ua pihak. 
Tak berhentinya juga guntur 

- sa.ling bersabungan kilnt petir 
menyala-nyala cahaya kilat 
yang disertai dengan angin kencanga 

Diturunilah hujan jelatang 
pasukan La Tenrinyiwik, menggaruk badan semua 

- dan sudah ge~P· pandangannnya 
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Sudah tak kelihatan lagi yang didepan 
terang saja di belakangnya. 
fwiQ.ka dides.aklah juak andalan banyaknya. 
Sudah tak mau melawan orang Malaka i tu, 
sudah diserbu musuh di dapan La Tenrinyiwik 
sampai berpisah dari tempat berdirinya. 
Sudah terdesak sekali Langirisompa. 

Segera melorapat La r1assaguni 
menyerang bagian depan La Tenrinyiwik, 
mendatanginya di bawah naungan payung. 
Berpindah ke samping La Pan&.,rang 
me~~ntarinya dengan tombak keemasan. 
tepat menembus perisai emas 
tempat berlindung I1a 'I'enrinyiwik 
tembus terus dengan dada lap~ry.gnya. 
Terpelantinglah Langirisompa 
tak dapat lagi mengangkat kakinya 
tak berhenti juga mengaliP darahnya. 
Tergeletaklah bangkai La Tenrinyiwik, 

- membaringi perisai emas perlindu~gannya. 
Sesera saja La Massaguni 
menghunus kelewaag andalannya 
lalu menceraikan kepala La Tenrinyiwik itu. 
Tidak ada lagi yang mau dicegah 

- orang Luwuk. orang Warek. 
Sudah mengambil kepala La Massaguni, 

menghunus badik Ld Pa~anrang, 
membuka ~ontoh Panritaugi 
mengambil emas murni Jemmuricina 

- membongkar topi Settiriwarek. 
Rambut sarang emas disentak Settimany.ala. 
Diturunkanlah benàera kerajaan La Tenrinyiwik 
diturunkan semua panji perangnya .. 
Dilipat pula payung emas 

...... -naungannya Langirisompa 
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Meme~intahlah-Sangiampajung 

mengumpulkjm para pemberanircya 
setan pemburu Pérésola, 
Toalebboreng dan Pulangkali, 

- saling memperhambatk~ · -pershu tumpangannya 

Datu Pakiki Oropasakka. 
Berkecamuk lagi peperangan kembali 
saling berduel para pemberani 
bagaikan bunyl langit-langit run~~h 

- arah bolak baliknYa lontaran besi Jawa 
taburan bertih tebarannya tombB:k-tombak. 

menutupi asap mesiu 
memekakkan bunyi letusan senapan 
sampai dilangit.bunyi aduan senjata emas 

- Bagaikan saja kerbau bertandukan di dalam kandang 

perisai berukir dan di cat 
saling bergumulan orang be.nyak 
saling mengai~ besi para pemberani 
saling bertabrakan dada para remaàa 

-· saling menggu~ingkan dengan keris melengkung. 
Rebah bergeli~pangan orang tertikam 

berberirtg rapat orang tertetak 
menjadi bEnldungan aliran darah 

ditebas y~ri kanan kepala 
- diinj ak âi ki.ti kanan tangka'i 

bagaikan saja sampah yang diterjang arus air 

bangkai juaknYa kedua pihak. 
Tak diperhatiknn orangyang luka parah 
Tak à.ihiraukan yang berbaring pusing k~ena dara.h. 

- Disinari darah, dipusingi ~angkai Oropasakka. 

Lari semua. ora.D9·banyaknya 
Datu Pa~ki dari Pisimpatu. 
Segera lari Oropasakka. 
Tiada ·mau tinggal lagi 

- Datu Pakiki ëerombongan 

... 
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Lari te rus menuju ke Uril i.u 
tiba segera di Pisimpatu. 
Berkata Lagi La ~nual~gi, 
"Ikutilah datu Pakiki ~tu 

- ikuti sampai di Pisimpatu 
bakar habis negeri makmur tempat tinggaL~~. 
eng~u hanc ur kan sel uruh kampung bawahannya .. n 

Neme'rintahlah Sangiampajung, 
diikutilah datu Pakiki 

- dibui~ sampai di Uriliu 
t~ba memasuki Pisimpa~u. 
Tidak mau lagi melawan or~1g Oropasakka. 
Sudah kalah semua orang banyak di Pisimpatu 

maka dikalahkanlah negeri makmur 
- tempat tinggal Oropasakka. 

Sudah terbakar menyala istana bestt,r 
tempat tinggal datu Pakiki. 

Sudah penuh sesak basil rampasan 
orang banyaknya Sangiampajung 
Memerintahlah Sangiampajung 
supaya dikembalikan perahu keemasan 
yang tenggelam ditelan laut. 
Naik kemba1i Sangiampajung ke AlélinQ 
Tiada sirih terkunyah 

- sudah sampa.ilah di perruukaan air.:. 
Menyembah SW!lbil berkata Sangiampajung, 
"Sudah hancur semua wahai raja adikku 
negeri makmuD tempat tinggal Datu Pakiki, 

sudah hancur terbakar negeri besar 
. . 

- sekalian bawahan Oropasakka 
· kuhancu:x:·kan Juga· istana beSa:r tempat tinggalnya 
sudah terkalahkan tadi· semuanya 
Oropasakkan serombongan 
sudah ada juga kukembalikan wahai adikku 

- perahu keemasan yang tenggelam 
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yang tengg elam di te lan laut. 11 

Gembira sekali Sawérigading 
mendengarkan ucapan Sangiampajung. 

Ber ka ta le.gi La Punn~l.angi 
- n Ting gal engkau kakak Lawé 

aku kembali saja ke Botil~angi, 
tak enak perasaanku 
dipusingi bau manusia.." 
Menjawab Toapanyompa, 

- "N aiklah wa.hai rs.j a adikku 
syukurlah engkau merahmati 
engke.u menurunkan kemuliaanmu turun . kem.ari 

membantu saya di tengah 1aut. 
Sampaikanl.ah nanti salam\ru 

- pada dik kita Bissurilangi, 
Menj awa.o Remmangrilari.gi., .. · 
'rJsnganlah ,demikiàil.:uoapô.omu ·raja· ké.ka.kku· 11 

Tidak a.da. beda. Boti.Ua.Îlgi :.dan· AllflùW\lk~" · · 

,. Berangkatlah La Punnalangi diangkut guntur 

- disertai den.gan iring-iringan. 

, Bertemule.h kegelapan 
1 

saling bersabungan kil~t pe:bir 

saling beriringan guntur 
saling beradu hal~lintar. 

- Tiada sirih terkUnYah 
sudah sampailah di Botillangi 
tiba terus memasuki· Senrijawa 
berjalan tems ke istana saokuta pareppâk. 

Kebetltlan sekali 
isteri yang dis~yanginya 
~edang duduk di atas peterana 

di kelilingi orang pilihan. 
Gembirs sekali Punnalangi 
pergi duduk di ata.s peterana ,mulia 

- dibukakan tutup_kepala indahnya 
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dibukakan ikat keris 
suluh bintang andalannya 
dibukakan pula ikat pinggang 
kilau kemilau mulianya. 

~ Berkata Bissurilangi, 
"Bagaimanakah keadaan perang saudaraku. i tu." 
Gembira sekali Remmangrilangi 
menjawab isteri 
yang dikasihinya mengatakan, 
"Sudah menang perang adikku, kakak kita · 
sudah tertetak tewas La Tenrinyiwik 
sudah diceraikan kepala Langirisompa. 
Tetapi lagi satu kali 
menghadapi perang saudara adikk~ itu 
barulah sampai di Cina. 
Sesampainya lagi di taaa Wugi 
perang jugalah yang menyempurnakan 
perjodohannya dengan I Wé~udai." 
Setelah istirahat sejenak 

- La Punnalangi di Rualletté 
barJlah diangkat pelangi 
dan dipadamkan kil at ;yang menyala • 
bersinar baik juga matahari. 
Berkatalah Sawérigading, 
nMemerintahl.ah ka.kak La .Nanrang 
·supaya dikumpulkan orang· ··ya:a3 terte·tak ~ te:rtikam, 

yang berbaring pusing karena darah." 
Belum selesai ucapan Sawérigading 
Berangkatlah La Pananrang 
memerintahkan dikumpulkan orang tertetak. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah datang dikumpulkan 
orang tertetak, tertikam, 
yang berb~ring pusing karena darah. 
Berangkatlah Sawérigading 
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ditemp-eli dengan kenari Jawa 
diasapi juga dengan-dupa harum 
dilonta~i siri atakka disebelah kanannya 
tellek gelagah disebelah kirinya. 

- Berkata Sawérigading, 
"Bangunlah .. ka.J.iBn yang tertikam, tertetak 
yang-mati karena tikaman k~lewang. 
Sampai saja hatimu berbaring 
b_ukan tikar bantal tempat tidurmu 

- ba.ntal emas tem·pat berbaringmu. !t 

Bersamaan bangun berdiri 
orang yang tertetruc, tèrtikam 
yang mati karena tikaman kelewang. 
Semua berkatat "Manakah be~tiku, mana kerisku, 

. . 
- mana kelewang andal.anku 

tutuP kepala yang kujunjung 

sarang emas hiasanku 
nyetcyak sekali tidurku 
·aku tak mengingat lagi perang besar 

- yang diadakan oleh orang besa.r. 
Tersenyum saja Sawérigading mengatakan, 

"Engkau sudah wariskan 
kepada · sahabatmu orang mala.ka i tu. n 

Bersamaan bangun para juak banyaknya 

- La Tenrinyiwik Langirisompa or~g Malaka 
mengatakan mana besiku, mana kerisku, 

mana.kah kelewang ands..lanku, 
tutup kepa.la yang kujunjung 

-
sarang emas hiasankU•~ 
Geli sekali rasa bati Sawérigading 
tertawa besar La Pananrang bersepupu sekali 

pJ.a isteri orang Luwuk orari3 warek. 

Berkata Opunna Warek, 
"Engkau sudab mews.riskan 

- kepada sahab~tmu orrutg Luwuk or~~g Warek. 
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Setelah terkumpul se~ua 
orang yang tertetak, tertikam 
barulah Opunna \·Jarek 
berpindah tempat pada per~hu WakKatana 
tumpangan IJa Tenrinyi wik 
berjalan terus ke mahligai pergi duduk 
di serambi pesta keemasan itu. 
Berkata Opunna \iarek, 

"Meirierintahlah To Sulolipu 
kita upacarakan kepala La Tenrinyiwik 
kita kafani kain patola motif bulan 
bangkai mayat Langirisorupa 
la~u dibuang ke samudra. 
Memerintahlah La Pananrang 

- mengupacarakan kepala La Tenrinyiwik 
barulah digantung 
dibagian sebelah kanan \vélenréng 
dijadikan hiasan perahu. 
Dikafani juga kain patola motif bulan 
bangkai mayatnya Langirisompa 
baru dibuang ke samudra. 
Berangkatlah La Pananrang bersepupu sekali 
pergi turun ke gelanggang 
mendatangi an.ak raja 

- pendamping La Tenrinyi w:i.k 
sedang duduk melingkar di gelanggange 

Berkata La Pananrang, 

"Bagaimanakah wahai anale raja· 
pendamping La Tenrinyiwik 

- seka.lian pasukan andalannya 
orang banyak Langirisompa, 
Apakah engkau akan mati bersama ikutanmu 
mengikutinya sampai di akhirat tuanmu i tu 

..... 

atau engkau menyerah supaya enŒkau diselamatkan 

lalu aku membawamu ke tena Wugi." 

.. 
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' Bersamaan semua berkata 
"Engkau angiri wa.hai -tuanku, kami dauh kayu 
lœmana enskau'bertiup, kesana kà.m.i berad.a. Il 

ma$ing-masing berdiri berpakaian putib 

beriringan dengan La Pananrang 
naik ke atas mabligai pergi duduki 

sujud menyembah lalu duduk 
di hadapan Opunna \&Jarek 
diberi minum :t;uak yang diaduk ke~ewang. 

Bersamaan semua berkata 
apara·t kerajaan pengikut La Tenrinyiwik, 

11Batan.g pisang besikU dan kerisku 

bagai batan.g pisqng juga kelewang s.ndalanku 
tak akan 1agi melukai ujung besiku • 

-Aku bersumpah senenar-benarnya sumpah, 

akan menjadi hancur luluh 
tak akan berkembang keturun&~ kami 
tak akan.. me.l.awan ra.j a ·dari· Lu\>ruk." 

Ber ka ta La Pana.nrang, 
- "Engkau wahai sekalian apara·t; kerajaan 

pengikutnya La Tenrinyiwik 
bersum:pa.h sebena.:rnya sumpah. 
Tak aka.n diterbangka.n angin sumpahmu 
tak akan dibawa mati sumpahmu itu. 

- Akan tetap berida kekal diwarisi keturunanmu. 
·Berse.maan semua mengi" semua pengikut Langirisompa. 

Setelah bersumpah setia semua 
para pengikut La Tenrinyiwik itu, 
barulah congak sambil berkata opunna Warek, 

- "Memerintahlah wahai to Sulolipu 

naik ke ista.na supaya diangkutt harta benda La Tenrinyiwik 

turun menuju ke manligai 
kau berikan imbalan ;jiwé. hidupnya orang banJÙ· 

. \ 

- nanti hanYa yang saya akan ambil 
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apa yang disisa oleh para pemberani itu 
kelebihan yang disisa pa:ba pe.mberani mati. 
Berangkatlah La .:Panaprang bersepupu sekali 
naik.ke atas istana 

- menginjak tangga keemasan berinduk tiga 
memegang selusur kemilau 
melangkahi ambang pintu keemasan 
menginjak lantai papan pinang. 
Eerada di !'Umah To Sulolipu bersepupu sekali" 
Cbngak memandang sekalian penghuni istana 
m~nyaksikan para pendamping raja orang Luwuk 

para kapit orang Warek bersepupu sekali. 
Maka bersar!:laan menangis semua para pembantu 
sebayanya i;lé Tenrilennareng Daéng Risobbu. 

- Bagaikan saja pohon tumbang ratapan.itu, 
,-... 

àaling bersahutan te ·pukan dada. 
Congak memandang La }'ane.nrang 
tereengang bersepupu sekali menyaksikan 
tata cara peradatan La Tenrinyiwik 

- kekuasaan besarnya Langirisompa. 
~a.ngi,t-langi t perak diruangan luar 
ema.s nurni emas berkawat 
tali pengikat lantai bambu. · 
Memanè.ang lagi La panerang 

- p~à.a tempat simpanan persenj a.tsan keemasan 
tempat disimpannya sumpit emas itu 
tempat menggantu.~gkan tomb~~ Jawa 
tempat ~eletakkan topn penutup kepala 
yang dijunjung oleh pé .. :t'a pembera.ni 

- suangkapili rambut sarang 
hiasah bulu beppaja bersilangnya 
para juak yang bergelang emas. 
Pergi lagi ke petak ru.mah yang lain 

dilihat lagi oleh To Sulolipu 
orang yang membuat tombak berbulu 

• 
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berdekatan tempat duduknya 
orang yang sedang memhikin perisai emas. 
Pergi lagi ke petak YSJ."lg tengah yang lain 

dilihat lagi oleh To Sulolipu ·~ 

- mendatangi lagi sepetak rumah 
v or~ng yan~ed~~g menuang senjata bedil, 

berdekatan tempat duduknya 
orang yang membuat keris besar. 

Pergi lagi ke petak rumah lain 
- dilihat lagi oleh To Sulolipu 

orang yang sedang mcnuang mangkuk minuman, 
mangkuk eroas indahnya orang bcsar i tu. 

Berdekatan tempat dudukn.ya 
orang yang menuang piring makanan 

~ tempu~g berukir yang aneka macam. 
Pergi lagi kepetak rumah yang lain 
d:l.lihat lagi oleh To Sulolipu 
dilihat lagi orang yang menganyam tikar 

berdel{atan tempat duduk 
atimanangi aneka warna. 

rumah yang lain 
yang menen.ung kain 

Pergi lagi ke petak 
1 

dia mendatangi lagi orang membentuk pinrangeng 

berdekatan tempat duduk 
orang yahg merajut kain lugi-lugi. 
Pergi lagi La Pananrang ke petak. yang lain, 

dia menyaksika.n lagi: tempaya.n air, 

yang duduk merapat 
duduk bersentuha.n pontoh kalaru emas. 

PeTgi keluar La ~ananrang 
- diperbatikannJa lagi sepetak rumah 

bagaikan orang Malaka terdampar Wolio berlabuh 

ba.risan jejeran baki~~.awa 
jejeran kawah besar 
tempayan balubu kelling yan~ermacam-macam. 

- Pergi lagi ke· petak rumah yang lain 
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Dia mendat~~gi lagi talam tempat emas 
tempat makannya orang besar, 
talam keeamasan tempat 

. b ahan makanannya 
aparat kerajaan yang memerintah negeri 
yang dinaungi payung emas. 
Pergi ke ruang tengah lagi r,a Panarang, 

mendatangi .lagi sepetak rumah 
orang yang membentuk ~ùmpalan kemenyan 
orang yang membuat dupa harum, 
berdampingan duduk 
orang yang membuat minyak harum 
air kelapa yang berbau sedap malam 

menyebar dicium orang kampung. 
- Pergi ke ruang tengah lagi La ~ananrang 

mendatangi la.gi sepeta...'l.c rumah 
orang yang bergelang kalaru sekati 
orang yang berpontoh besar 
saling bermain jimpé emas 

- dakon dari batu c~per. 
Pergi kerua~g tengah lagi La Pananrang 
dia mendata~gi lagi ôrru1g dalam~ 

6rang.mulianl"à Daeng Riso'Qbù, · .., 
sepetak rumah yang tidak mengetahui 

- sesuatu pekerjaanpun, 
kecuali hanya mengerjakan saja 
memelihara kuku panjangnya 
mera\'Tat terus badannya 
memru1dang terus dirinya pada cermin 
sejak mulan matBll.a.ri terbit. 
TerperangB.h La Pana.nrang bersepupu selt:ali 
menyaksikan tempat tinggal ruangBIL~ya 
La Tenrin.yiwik Langirisompa orang Malaka itu. 
Sudah sampailah La Pananrang bGrsepupu . sekal.i 

- pada ruangan tero.pa.t Tenrilennareng. 
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Termenung saja To Sulolipu ~ersepupu sekali 
menyaksikan duduk merapat berdampingan 
bangsawan tinggi sebayanya Daeng ~isobbu 
menyinari istasa menerangi dinding pakaiannya 

- penuh sesak pada tangannya pontoh kalaru 
enam puluh lima buah sebelah menyebelah 
diapait dengart gelang lola berpermata 

cincin tuangan berukir 
yang dilingkari di jari tang~a. 

- Pergi duduk La Panarang bersepupu sekali 

duduk saja Daéng Risobbu 
mencucurka air mata melelehnya 
tak aapat membuka mulut karena sedih 
kepada suami yang memeliha~anya. 

- Tidak ada lagi yang àapat menè.han 

air mata bercu.curànnya 
seluruh isi penghuni istana itu. 
Berkatalah To Sulolipu, 
"Berangkatla.h Daéng RisobbU' 

- pergi turun ke m~ligai 
untuk bertemu d.engan orang be sare" 

l 

Berkatalah· ine.ng penga.suh, · 
"Bera.ngka.tlah wahai :raja ana.kku 
pergi turun ke mahligai . 

- bertelllU dengan ors.ng 'hesar i tu. n 

Berangkatlah Daéng Risobbu 
ber~gma dengan cucuran air matanya 
pergi keluar diiringi inang pengasuh 

a.iapit-ba.ngsawa.n tinggi 
- tak mengganti sarung bawabnya 

baju dalam penghisap keringatnya 
tak dihiasi gelang kalaPu emas lengannya. 

Sudah dikeluarkan cincin emas 
yang melirigkari ja~i tangnnYa 

b · 1a.n te....,:ts t11run ke mahligai 
- erJa . .~. .. 
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digeserkan orang tempat berlalu 
pergi sujud menyerubah lalu duduk 
di hadapa.n Sawérigadingo 
Opunna Warek send.iri menyu_guhi 
Cerana keemasan sambil berk~ta, 
"Sila.hkan menyirih Tenr:ileunareng. 
meny±Mh jugalah wahai_.Daéng ~sobbu. 11 

Segera mengambil sirih Tenrilennareng. 
Berkatalah La kanru1rang, 
11Barangkali tak mengapa wahai Opünna Warek 
Daéng Risobbu inilah 
yang engkau jadikan permaisuri 
yang tur.J.t mengawasj_ kemuliaanmu 
kita kembali saja ke Aléluwük. 
Tidak ada lagi yang kuliha t adikku, 
perbedaannya dengan saudaramu 
sama pers:is orang yang dibawa ke Bot:illangi." 
Menjawab Sawér~gading, 
"Baga:imana mungkin aku t:inggalkan janji saudaraku 
Andaikata kakak La Nanrang aku tak percaya 

tetang ucapan Bissurilangi, 
aku tak meninggalkan Aléluwuk 
tak meninggalkan Sri.Paduka suami isteri, 
aku tak bersumpah dengan jaminan kemuliaanku. 
Adapun mimpiku yang sudB.h tiga bulan . 
berkawain semangat dengan Daé~g Risompa, 
aku merantau meningga1kan Aléluwuk. 
Sejak aku meninggalkan Watamparek, 
apabila akù berbaring datang lagi 
semangatnya Daéng Risompa 
berbaring bersama di dalam sarung." 
Berkata lagi Opunna Warek 
Il , 

Engkau sudah wahai kakak La ~anrang 
memberikan pembeli semangatnya para pemberani 
ganti matinya para juak itu. 

• 
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Hanya yang aku ambil 

ada:lah yang di sise orang banyak i tu • 11 

Menjawab La Pananrang 9 

"Sejak dari tadi wahai tuanku 

telah kuberikan gq.nti matinya para juak 

jaminan kehidupan para pemberani 

penuh sesak tempat barang orang banyak i:bu.· 
Tidak ada ses~-orangpun yang dikecua1ikan~ 
yang tak disesaki harta benda La TenrinyiWik 
perà.hu ke·emasan pengiring i tu. 

18 - 9 - 1992 
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